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BAB 1
INQUIRY FLIPPED CLASSROOM

Oleh M. Syarif Sumantri

1.1 Inquiry Based Learning

Inquiry based learning (IBL) atau pembelajaran inkuiri
merupakan salah satu contoh pembelajaran berbasis pengalaman
yang mendorong peserta didik untuk belajar mengajukan
pertanyaan, menghubungkan antara teori dengan praktik untuk
mencari tahu suatu solusi dari suatu permasalahan (Onyema et al,
2019). Pembelajaran inkuiri juga disebutkan sebagai salah satu
contoh pembelajaran yang bermakna dan berbasis pada penemuan
(Chen et al, 2022). Peran guru di dalam proses pembelajaran
inkuiri adalah sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
untuk meraih hasil belajar yang maksimal (Afrita Heksa, 2020).
Dengan demikian, pembelajaran inkuiri dapat dipahami sebagai
suatu strategi pembelajaran yang berorientasi kepada
pengembangan kemampuan peserta didik dengan menggiring
peserta didik untuk terlibat aktif secara mental maupun fisik dalam
upaya pemecahan suatu masalah.

Pembelajaran inkuiri bertujuan untuk mengembangkan
sikap dan Kketerampilan siswa sehingga mereka memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah secara mandiri.
Dalam konteks ini, pembelajaran inkuiri merujuk pada pendekatan
konstruktivisme dimana siswa didorong untuk berinteraksi
dengan berbagai pihak dan berpartisi aktif di dalam berbagai
kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman dan membangun
pengetahuannya secara mandiri (Azizi et al, 2022). Pembelajaran
inkuiri juga dikenal sebagai deretan aktivitas belajar yang
mengutamakan proses berpikir kritis, analitis, logis, dan sistematis
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dengan tujuan supaya siswa dapat mencari dan menemukan
sendiri inti dari materi pelajaran (Khoo, 2022). Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis inkuiri sangat bermanfaat untuk
mendorong rasa ingin tahu, meningkatkan keterampilan berpikir,
meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap materi
pelajaran, serta membangun inisiatif dan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah (Afrita Heksa, 2020). Menurut
Mawati dkk (2021), perbandingan antara metode pembelajaran
tradisional dengan strategi pembelajaran inkuiri adalah
sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Perbedaan pembelajaran tradisional dengan inkuiri

No. | Deskripsi Pembelajaran | Pembelajaran
] Tradisional Inkuiri
1. | Perspektif Filosofi Filosofi
teoretis behaviorisme | konstruktivisme
2. | Peran pendidik Mendominasi | Penuntun dan
fasilitator
3. | Level Terbatas Pengembangan
pengetahuan pengetahuan
mendalam
4. | Keterampilan Terbatas Pengembangan
keterampilan
5. | Tingkat Rendah Tinggi
kepercayaan diri
6. | Kinerja Rendah Tinggi

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dipahami bahwa strategi
pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
berorientasi kepada peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya secara maksimal. Selain itu, peran guru di dalam
proses pembelajaran inkuiri adalah sebagai pemandu, penasihat,
dan pemimpin; sementara siswa dinilai sebagai orang yang dapat
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memecahkan suatu masalah dengan prosedur ilmiah. Oleh karena
itu, pembelajaran berbasis inkuiri menekankan kegiatan
pemecahan masalah, pengerjaan proyek dan kegiatan eksperimen,
dan lingkungan belajarnya tidak tergantung pada orang, waktu,
dan tempat tertentu (Duran & Doékme, 2016). Sejalan dengan
penjelasan di atas, tiga ciri-ciri strategi pembelajaran inkuiri, yaitu:
1) menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan sendiri inti dari materi pelajaran; 2)
memotivasi dan memfasilitasi siswa untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa; dan 3)
mengembangkan kemampuan intelektual siswa sebagai bagian
dari proses mental, seperti berpikir sistematis, logis, kritis, dan
analitis (Crawford et al, 2023). Menurut Mawati (Mawati et al,
2021), penerapan strategi pembelajaran inkuiri sebagai strategi
yang menekankan pada pengembangan intelektual anak harus
mengacu pada lima prinsip, yaitu sebagai berikut.
1. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Proses pembelajaran inkuiri harus berorientasi pada
peningkatan kapasitas berpikir peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran inkuiri tidak ditinjau berdasarkan
pencapaian siswa dalam menguasai materi pelajaran, tetapi
juga memperhatikan tingkat keterlibatan siswa dalam
melakukan proses mencari dan menemukan di sepanjang
proses pembelajaran.
2. Prinsip interaksi
Peran guru di dalam proses pembelajaran inkuiri bukan hanya
sebagai sumber belajar, tetapi juga berperan sebagai pengatur
bagi lingkungan belajar dan proses interaksi yang baik selama
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mengatur
proses interaksi dengan peserta didik dan dengan
lingkungannya agar proses interaksi tersebut dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa.



Prinsip bertanya
Kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan pada
dasarnya ialah bagian dari pengembangan kemampuan
berpikir peserta didik, seperti kemampuan berpikir kritis,
berpikir logis dan analitis. Oleh karena itu, guru dapat
menggunakan teknik bertanya yang tepat dan jenis-jenis
pertanyaan yang dapat merangsang pikiran siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan intelektual siswa.

Prinsip belajar untuk berpikir

Di dalam pembelajaran berbasis inkuiri, peningkatan kapasitas

otak peserta didik menjadi sesuatu yang penting. Oleh karena

itu, proses pembelajaran harus diorientasikan untuk
peningkatan kemampuan berpikir siswa secara maksimal.

Prinsip keterbukaan

Proses pembelajaran inkuiri harus memberikan kebebasan

kepada peserta didik untuk mencoba sesuai dengan

kemampuan nalar dan logika yang dimilikinya. Oleh karena itu,
guru harus membuka ruang bagi siswa untuk membangun
hipotesis secara terbuka dan membuktikan kebenarannya

(Mawati et al, 2021). Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut,

tahapan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut.

a. Orientasi, yaitu pembinaan dan pengkondisian
lingkungan belajar agar siswa memiliki kemauan untuk
berpikir memecahkan suatu masalah;

b. Merumuskan masalah, yaitu membimbing siswa untuk
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan suatu
masalah yang menantang atau mengandung teka-teki
dengan jelas;

c. Merumuskan hipotesis, yaitu siswa dibimbing untuk
membuat hipotesis (dugaan) yang rasional dan logis
menggunakan wawasan dan pengalaman yang
dimilikinya;



d. Mengumpulkan data, yaitu siswa dibimbing dan
diarahkan untuk menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji  hipotesis dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang
pikiran siswa;

e. Menguji hipotesis, yaitu siswa menentukan jawaban
yang dapat diterima atau dapat dipertanggung
jawabkan berdasarkan data atau informasi yang
diperolehnya pada tahap pengumpulan data; dan

f.  Membuat kesimpulan, yaitu siswa mendeskripsikan
temuan yang diperoleh secara akurat berdasarkan
hasil pengujian hipotesis (Kaif et al., 2022).

Adapun beberapa hal yang dinilai sebagai keunggulan

pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut.

1.
2.

3.

o u

Meningkatkan potensi intelektual siswa;

Ketergantungan siswa terhadap kepuasan ekstrensik
bergeser ke arah kepuasan intrinsik;

Siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam karena
mereka terlibat langsung di dalam proses penemuan

Daya ingat siswa terhadap materi lebih tahan lama karena
pengetahuan tersebut diperolehnya melalui proses
pemikiran dan penyelidikan mandiri

Proses pembelajaran menjadi lebih terpusat pada siswa
Mengembangkan konsep diri siswa

Meningkatkan keyakinan atau harapan siswa untuk dapat
menyelesaikan tugasnya secara mandiri berdasarkan
pengalaman penemuannya

Mengembangkan bakat siswa

Menghindarkan siswa dari belajar dengan sekedar hafalan

. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencerna

dan mengatur informasi yang diperolehnya (Kaif et al,
2022).



Selain beberapa keunggulan tersebut, beberapa keunggulan
lain dari pembelajaran inkuiri, yaitu: 1) menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna;
2) memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajar mereka; 3) sesuai dengan perkembangan psikologi
belajar modern karena ia menilai belajar sebagai proses perubahan
tingkah laku berkat adanya pengalaman; dan 4) melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata
(Rafig et al, 2023).

Adapun beberapa hal yang dinilai menjadi kelemahan
strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut.

1. Mengandalkan kesiapan berpikir sehingga siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir tinggi dapat memonopoli
proses penemuan sehingga siswa yang kemampuan
berpikirnya lambat bisa kebingungan dan frustrasi;

2. Tidak efisien untuk mengajari siswa yang berjumlah besar;

3. Guru dan siswa yang telah terbiasa menerapkan metode
ceramah dan tanya jawab biasanya akan merasa kesulitan
saat mengawali proses pembelajaran inkuiri;

4. Kebebasan yang diberikan kepada siswa tidak selamanya
bisa dimanfaatkan secara optimal dan sering terjadi siswa
kebingungan; dan

5. Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri memerlukan
dukungan sarana dan fasilitas yang memadai (Kaif et al,
2022).

Selain itu, beberapa kelemahan lain strategi pembelajaran
inkuiri, yaitu: 1) guru cenderung sulit dalam mengontrol kegiatan
siswa dan mengevaluasi keberhasilan siswa; 2) penerapan
pembelajaran inkuiri kadang-kadang terbentur dengan kebiasaan
siswa dalam belajar; 3) penerapan pembelajaran inkuiri terkadang
memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sering kesulitan
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dalam menyesuaikannya dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan; dan 4) strategi pembelajaran inkuiri juga dinilai akan
sulit diterapkan jika kriteria keberhasilan belajar masih ditentukan
oleh kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran
(Budiastra et al, 2019). Berdasarkan uraian di atas dapat
dipahami bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri harus
memperhatikan kesiapan peserta didik. Oleh karena itu, pengajar
harus menyiapkan kondisi mental dan lingkungan belajar siswa
agar mereka memiliki kemauan siswa untuk berpikir
menyelesaikan masalah yang diajukan. Selain itu, kemampuan guru
untuk mengorganisasi peserta didik dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat merangsang pikiran peserta didik juga
menjadi salah satu hak yang penting dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis inkuiri.

1.2 Flipped Classroom Learning

Flipped classroom learning adalah salah satu bentuk
pembelajaran campuran (blended atau hybrid learning) yang
beberapa tahun belakangan ini mulai banyak digunakan di
lingkungan sekolah dan universitas karena ia terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada beberapa bidang
pengetahuan (Tambunan et al, 2021). Selain itu, penerapan flipped
classroom learning juga memungkinkan para pengajar untuk
mengenali perbedaan kemampuan peserta didik (Walker et al,
2020). Sebagaimana namanya, flipped classroom learning atau
pembelajaran kelas terbalik adalah sebuah model pembelajaran
yang membalik pemberian materi dan tugas. Dalam hal ini,
pemberian materi pelajaran dipindahkan dari ruang kelas ke luar
kelas dan proses penugasan atau asimilasi materi pelajaran
dipindahkan dari luar kelas ke dalam ruang kelas (Wagner &
Urhahne, 2021). Sejalan dengan konsep tersebut, Patandean dan
Indrajit (2021) menjelaskan bahwa flipped classroom merupakan
strategi pembelajaran yang menyediakan berbagai sumber belajar
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untuk diakses oleh peserta didik sebelum pembelajaran tatap
muka, sehingga peserta didik tidak lagi dengan kepala kosong
ketika mengikuti pertemuan tatap muka.

Flipped Classroom juga diartikan sebagai salah satu bentuk
pembelajaran blended atau hybrid karena ia menggabungkan
proses pembelajaran tatap muka dengan aktivitas pembelajaran
daring di luar kelas (Bergmann & Sams, 2012; Cevikbas & Kaiser,
2022). Misalnya, peserta didik yang memiliki jaringan internet
dapat menonton video atau mendengarkan rekaman materi
pelajaran dan mendapatkan arahan tugas dari pengajar melalui
perangkat seluler mereka. Selanjutnya di ruang kelas, guru dapat
membimbing dan memfasilitasi peserta didik dalam mengerjakan
tugas kelompok, memecahkan suatu masalah, dan melakukan
pendalaman materi secara bersama-sama (Tsai & Chiang, 2018).
Secara sederhana, operasional flipped classroom di dalam proses
pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1.1.



Pemberian materi

Kelas Tradisional

>
AN — 0
AaA | W

Mengerjakan tugas
di rumah

Kelas Terbalik (Flipped Classroom)

Belajar di rumah

. . : Aktivitas pendalaman
melalui media daring

materi di kelas

Gambar 1.1. Perbandingan Kelas Tridisional dengan Flipped

classroom

Berdasarkan Gambar 1.1. dapat dijelaskan bahwa
pembelajaran flipped classroom memanfaatkan teknologi digital
dengan dukungan fasilitas jaringan internet sehingga peserta didik
dapat menonton video yang berisi materi pelajaran, menyimak
tutorial, dan mengunduh bahan-bahan pelajaran secara mandiri
dari rumahnya atau darimanapun mereka bisa mengaksesnya.
Selanjutnya, mereka memiliki waktu yang kondusif di ruang kelas
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untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan bantuan guru dan
teman sekelasnya. Oleh karena itu, penerapan flipped learning
dengan metode yang tepat akan membuat proses pembelajaran di
kelas menjadi lebih efisien dan sumber belajar menjadi lebih
terjangkau dan bervariasi. Selain itu, flipped learning juga
membuat waktu belajar siswa menjadi lebih banyak dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran semakin mendalam
(Patandean & Indrajit, 2021).

Esperanza et al (2021) menjelaskan bahwa flipped
classroom learning berfungsi sebagai pendekatan pedagogis baru
untuk pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan peralihan
dari pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Berbeda dengan
pembelajaran  tradisional, flipped  classroom  learning
memungkinkan siswa untuk memahami pelajaran lebih baik
dengan belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri dan
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dengan teman
sejawatnya. Pada saat yang sama, dosen diberikan kesempatan
untuk memperpanjang waktu diskusi di kelas melalui sesi yang
lebih interaktif antar mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
flipped classrooms adalah pendekatan pembelajaran baru yang
efektif untuk mempersiapkan peserta didik sebelum belajar di
kelas tatap muka. Dengan memiliki pengetahuan dan kemampuan
awal, mereka diharapkan lebih siap, lebih aktif, dan lebih interaktif
saat mengikuti aktivitas pembelajaran di kelas. Misalnya, aktif
dalam berdiskusi, aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, aktif
dalam mendalami materi dan melakukan proses penemuan. Selain
itu, flipped classroom juga mengubah strategi penyajian materi
pelajaran dari yang awalnya hanya secara verbal atau ceramah
menjadi lebih bervariasi dan didukung dengan media
pembelajaran digital. Beberapa prinsip-prinsip yang perlu
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diperhatikan dalam penerapan flipped classroom, yaitu sebagai
berikut.

1.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan
materi pelajaran sebelum pertemuan tatap muka di kelas
Fase awal yang vital di dalam flipped classroom adalah siswa
mempelajari materi pelajaran sebelum pertemuan tatap muka
di kelas. Fase ini bertujuan untuk memperkenalkan materi
pelajaran dan membangun minat siswa terhadap materi
pelajaran. Pendekatan ini memberikan siswa kesempatan
untuk dapat mengakses materi pelajaran melalui alat teknologi
dan akses internet. Dengan cara ini, siswa dapat belajar dengan
kecepatan mereka sendiri.

Memberikan insentif bagi siswa untuk mempersiapkan
kelas

Guru memiliki kendali yang sedikit saat siswa di luar kelas.
Oleh karena itu, guru harus menemukan cara yang efektif
untuk memastikan bahwa siswa benar-benar mempersiapkan
diri untuk kelas tatap muka. Dalam hal ini, guru dapat
memberikan insentif bagi siswa. Misalnya, guru dapat
memberikan hadiah kepada siswa yang mempersiapkan
pertanyaan selama kegiatan pra-kelas.

Menyediakan mekanisme untuk menilai pemahaman siswa
Guru harus menyiapkan penilaian yang terorganisir dengan
baik di kelas terbalik, baik selama kegiatan daring maupun
tatap muka. Sebelum pertemuan kelas, guru dapat merancang
kuis daring untuk memeriksa apakah siswa mempelajari
isinya. Selama pertemuan tatap muka, guru dapat memulai
pelajaran dengan meminta siswa untuk merevieu apa yang
telah mereka pelajari. Guru juga harus melakukan penilaian
dengan rubrik penilaian yang jelas.
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Menyediakan hubungan yang jelas antara kegiatan di kelas
dan di luar kelas

Guru harus memastikan bahwa di dalam kelas dan di luar
kelas terhubung dengan jelas. Misalnya, guru dapat
menghubungkan pertemuan online dan tatap muka dengan
instruksi untuk membuat catatan sambil mempelajari isinya di
rumah. Oleh karena itu, siswa memiliki tanggung jawab untuk
mempersiapkan Kkelas. Ketika datang ke pertemuan tatap
muka, siswa harus membaca catatan mereka dengan keras
untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Memberikan bimbingan yang jelas dan terstruktur dengan
baik

Komponen penting dari flipped classroom adalah bimbingan
guru. Di kelas tradisional, para guru kesulitan menjelaskan
materi yang kadang-kadang mereka tidak mampu
membimbing siswanya secara optimal. Di kelas terbalik, kasus
seperti itu berpotensi tidak ada karena materi pelajaran sudah
dibagikan dan dipelajari oleh siswa sebelum kelas. Oleh karena
itu, guru dapat fokus untuk membimbing siswanya di dalam
kelas. Tugas guru adalah merencanakan bimbingan yang
terstruktur dengan baik. Jika tidak ada panduan seperti itu,
guru mungkin masih merasa frustrasi saat mendekati setiap
siswa untuk memberikan bantuan.

Menyediakan waktu yang cukup bagi siswa untuk
melaksanakan tugas

Baik sebelum kelas, selama kelas, atau setelah kelas, guru
harus menyediakan waktu yang cukup bagi siswa untuk
melaksanakan tugas. Oleh karena itu, rencana mata kuliah
terperinci yang memuat alokasi waktu bagi mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas patut dipertimbangkan. Misalnya, jika
guru memberikan tugas berbicara, mereka harus memberikan
waktu kepada siswa untuk berlatih. Latihan dapat dilakukan di



dalam kelas melalui berbagai kegiatan berbicara. Dengan cara
ini, siswa akan siap untuk tampil ketika datang ke penilaian.
Memberikan kemudahan untuk membangun komunitas
belajar

Flipped classroom luar biasa menyediakan ruang untuk
membangun komunitas belajar. Guru dapat melibatkan siswa
dalam kegiatan kerja kelompok yang memungkinkan siswa
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu tugas. Kegiatan
seperti itu dapat mempererat tali silaturahmi siswa sehingga
dapat terbiasa saling membantu dalam proses pembelajaran.
Memberikan umpan balik pada pekerjaan individu atau
kelompok

Karena kelas terbalik terdiri dari banyak kegiatan, umpan balik
guru sangat penting bagi siswa. Umpan balik berguna untuk
memberikan informasi tentang kekuatan dan kelemahan
siswa. Umpan balik juga penting untuk memotivasi siswa serta
untuk mengembangkan kinerja mereka.

Menyediakan teknologi yang familier dan mudah diakses
Hal terakhir yang perlu dipertimbangkan adalah pemilihan
teknologi. Di kelas terbalik, teknologi sangat penting untuk
melakukan kelas virtual dan tatap muka. Pertimbangan utama
adalah bahwa alat teknologi yang dipilih harus akrab dan
dapat diakses oleh siswa. Guru tidak boleh memaksakan diri
dan siswa untuk menggunakan alat berteknologi tinggi. Alat
sederhana dan terjangkau, jika digunakan dengan benar, dapat
membuat kelas terbalik berjalan efektif (Fauzi, 2020).

Gagasan flipped learning (kelas terbalik) awalnya

diperkenalkan karena adanya peserta didik yang tidak hadir di
kelas karena alasan insidental. Alasan lainnya adalah karena
berbedanya tingkat kemampuan belajar peserta didik, dimana
beberapa peserta didik adalah pembelajar cepat, sedangkan yang
lainnya adalah pembelajar lambat sehingga beberapa peserta didik

13



yang lambat mungkin akan membutuhkan waktu belajar yang
lebih banyak agar mereka dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Selain itu, alasan lain penerapan flipped learning
adalah karena ditemukannya siswa yang lupa materi pelajaran di
kelas sehingga mereka tidak berhasil mengerjakan pekerjaan
rumahnya (Patandean & Indrajit, 2021). Sejalan dengan gagasan
tersebut, Patandean dan Indrajit menjelaskan bahwa penerapan
flipped classroom bermanfaat untuk: 1) mendorong partisipasi
peserta didik, 2) membantu peserta didik yang sibuk, 3) membantu
peserta didik yang kesulitan, 4) membantu peserta didik dari
semua tingkat kemampuan untuk unggul, 5) meningkatkan
interaksi peserta didik dengan guru dan dengan peserta didik
lainnya, dan 6) memungkinkan guru untuk mengenal peserta didik
lebih baik (Patandean & Indrajit, 2021).

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pembelajaran terbalik (flipped learning) mencapai hasil yang lebih
baik daripada metode pembelajaran tatap muka sendiri atau
metode pembelajaran yang sepenuhnya daring. Misalnya, hasil
penelitian menjelaskan bahwa penerapan pendekatan flipped
classroom dengan meminta siswa membuat catatan sambil
menonton video di rumah dan kemudian mendiskusikan hasil
catatan tersebut di kelas secara signifikan dapat meningkatkan
kinerja belajar matematika siswa (Wei et al, 2020). Selain itu,
beberapa hasil penelitian yang lain juga mengungkapkan bahwa
flipped classroom bermanfaat untuk membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, meningkatkan efikasi diri siswa,
meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan prestasi
belajar siswa, mengurangi beban kognitif siswa, dan meningkatkan
kesadaran metakognitif siswa (Adonu et al, 2021; Hwang et al,
2018; Jahr, 2022; Zain et al, 2022; Zhao et al., 2021).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa flipped
classroom adalah bentuk pembelajaran campuran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat

14



mengakses materi pelajaran lebih awal dan lebih fleksibel sehingga
peserta didik dapat belajar lebih banyak. Misalnya, pengajar dapat
menyampaikan materi dan petunjuk pembelajarannya melalui
rekaman suara ataupun video. Selanjutnya, peserta didik dituntut
untuk aktif dalam mencermati materi dan arahan yang telah
diberikan sebelum pertemuan tatap muka di kelas, lalu guru dapat
menggunakan waktu tatap muka di ruang kelas untuk
membimbing siswa dalam mempraktikkan materi pelajaran
melalui pengerjaan tugas proyek, atau mendalami materi pelajaran
melalui aktivitas penemuan dan penyelesaian masalah. Menurut
Adin Fauzi (Fauzi, 2020), flipper classroom dapat dilaksanakan
melalui model PFAR. Sebagaimana namanya, model PFAR terdiri
dari empat komponen, yaitu perencanaan (plan), membalik (flip),
penilaian (assess), dan refleksi (reflect). Model ini bersifat siklus,
dimana tahap perencanaan akan dimulai lagi ketika hasil refleksi
menunjukkan bahwa beberapa tujuan belajar belum tercapai.
Gambaran model PFAR dapat dilihat pada Gambar 1.2.

1. Plan 2. Flip

4 Reflect | 3. Asses

Gambar 1.2. Model PFAR
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Berdasarkan Gambar 1.2. langkah-langkah pembelajaran

dengan pendekatan flipped classroom dan model PFAR dapat
dilaksanakan melalui empat tahapan berikut.

1.

16

Perencanaan

Pada tahap ini, pengajar menetapkan tujuan pembelajaran,
memilih dan mengembangkan materi yang sesuai, membagi
pelajaran menjadi beberapa tahapan dengan waktu yang tepat,
memilih metode dan teknologi pengajaran untuk
pembelajaran, dan merencanakan cara memberikan umpan
balik.

Membalik kelas

Pada tahap ini, pengajar membagikan materi dalam bentuk
video dan/atau teks (online), memeriksa pemahaman awal
siswa melalui kuis (online), membagi siswa di dalam ruang
kelas menjadi beberapa kelompok (tatap muka), mengatur
kelas yang terdiri dari beberapa kelompok (tatap muka),
melibatkan teknologi di dalam kelas (tatap muka), dan
membimbing siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran
(tatap muka).

Menilai

Pada tahap ini, pengajar menentukan kriteria penilaian,
menilai pembelajaran, menganalisis kesalahan siswa, dan
memberikan umpan balik yang konstruktif.

Refleksi

Pada tahap ini, pengajar mengakhiri sebuah putaran atau
siklus untuk penilaian diri dan rekan untuk meningkatkan
refleksi, dan mengamati kekuatan dan kelemahan dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan (Fauzi, 2020).
Efektivitas flipped classroom ditentukan oleh kesesuaian
rancangan pembelajaran dengan kebutuhan belajar siswa.
Penerapan flipped classroom menggunakan strategi
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa, seperti
pembelajaran berbasis masalah, pemecahan masalah, dan



pembelajaran berbasis proyek nyata. Selain itu, metode dan
media pembelajaran yang digunakan juga harus dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan membantu siswa untuk
menguasai keterampilan baru dan konsep-konsep penting di
dalam materi pelajaran (Reidsema et al.,, 2017).

Penerapan flipped classroom juga perlu dievaluasi tingkat
keberhasilannya. Misalnya, guru dapat menggunakan lembar
observasi untuk mengamati respons siswa di dalam proses
pembelajaran. Selain itu, lembar survei juga dapat digunakan untuk
mengetahui respons siswa terhadap penggunaan metode
pembelajaran, teknologi dan media pembelajaran, interaksi guru
dengan siswa, dan keterlibatan siswa di dalam proses
pembelajaran (Reidsema et al, 2017). Selan itu, hasil belajar siswa
juga dapat dievaluasi menggunakan tes kognitif, lembar penilaian
diri sendiri, penilaian teman sejawat, portofolio, dan penilaian
produk nyata.

17



DAFTAR PUSTAKA

Adonu, C. ], Nwagbo, C. R, Ugwuanyi, C. S, & Okeke, I. 0. 2021.
Improving students’ achievement and retention in biology
using flipped classroom and powerpoint instructional
approaches: implication for physics teaching. International
Journal of Psychosocial Rehabilitation, 25(2), 234-247.

Afrita Heksa, S. P. 2020. Pembelajaran Inkuiri Di Masa Pandemi.
Deepublish.

Azizi, 7., Namaziandost, E., & Ashkani, P. 2022. Active learning
as an approach to fostering EFL learners’ speaking skills
and willingness to communicate: A mixed-methods
inquiry. Issues in Language Teaching, 11(2), 93-128.

Bergmann, ., & Sams, A. 2012. Flip your classroom: Reach every
student in every class every day. International society for
technology in education.

Budiastra, A. K,, Erlina, N., & Wicaksono, 1. 2019. The factors
affecting teachers’ readiness in developing science
concept assessment through inquiry-based learning
process in elementary schools. Advances in Social
Sciences Research Journal, 6(9), 355-366.

Chen, C. M., Li, M. C.,, & Chen, Y. T. 2022. The effects of web-
based inquiry learning mode with the support of
collaborative digital reading annotation system on
information literacy instruction. Computers & Education,
179,104428.

Crawford, ]J., Cowling, M., & Allen, K. A. 2023. Leadership is
needed for ethical ChatGPT: Character, assessment, and
learning using artificial intelligence (Al). Journal of
University Teaching & Learning Practice, 20(3), 02.

18



Duran, M, & Doékme, I. 2016. The effect of the inquiry-based
learning approach on student’s critical-thinking skills.
Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology
Education, 12(12), 2887-2908.

Esperanza, P. ], Himang, C.,, Bongo, M., Selerio Jr., E., & Ocampo, L.
2021. The utility of a flipped classroom in secondary
Mathematics  education.  International  Journal of
Mathematical Education in Science and Technology, 1-34.

Fauzi, A. 2020. An Extended Flipped Classroom The PFAR Model.
Insan Cendekia Mandiri.

Hwang, G. Chen, M. A, Sung, H, & Lin, M. 2018. Effects of
integrating a concept mapping-based summarization
strategy into flipped learning on students’ reading
performances and perceptions in Chinese courses. British
Journal of Educational Technology.

Jahr, M. 2022. Teaching Mathematical Modelling and Programming
with GAMS in Dual Management Master Curricula Using
Flipped Classrooms and Open Book Exams. Operations
Research Forum, 3(3), 1-12.

Kaif, S. H., Fajrianti, & Satriani. 2022. Strategi Pembelajaran
(Macam-Macam  Strategi Pembelajaran yang Dapat
Diterapkan Guru). Inoffast Publishing Indonesia.

Khoo, Y. 2022. Becoming globally competent through inter-
school reciprocal learning partnerships: An inquiry into
Canadian and Chinese teachers’ narratives. Journal of
Teacher Education, 73(1), 110-122.

Mawati, A. T,, Siregar, R. S, Fauzi, A, Purba, F. ], Sinaga, K, Ili, L,
Juliana, J., Purba, R. F,, Saputro, A. N. C,, & Bermuli, ]. E. 2021.
Strategi Pembelajaran. Yayasan Kita Menulis.

Onyema, E. M., Ogechukwu, U., Anthonia, E. C. D., & Deborah, E.
2019. Potentials of mobile technologies in enhancing the
effectiveness of inquiry-based learning approach.
International Journal of Education (IJE), 2(01), 1-22.

19



Patandean, Y. R, & Indrajit, R. E. 2021. Flipped Classroom: Membuat
Peserta Didik Berpikir Kritis, Kreatif, Mandiri, dan Mampu
Berkolaborasi dalam Pembelajaran yang Responsif. Penerbit
Andi.

Rafig, A. A, Triyono, M. B., & Djatmiko, I. W. 2023. The
Integration of Inquiry and Problem-Based Learning and
Its Impact on Increasing the Vocational Student
Involvement. International Journal of Instruction, 16(1).

Reidsema, C., Kavanagh, L. Hadgraft, R, & Smith, N. (Education
researcher). 2017. The flipped classroom: practice and
practices in higher education.

Tambunan, H., Silitonga, M., & Sinaga, N. 2021. Aktualisasi Peran
Orang Tua Pada Pembelajaran Melalui Flipped Classroom.
Yayasan Kita Menulis.

Tsai, C.-W., & Chiang, 1.-C. 2018. The flipped college classroom:
conceptualized and re-conceptualized. Higher Education
Research & Development.

Wagner, M., & Urhahne, D. 2021. Disentangling the effects of flipped
classroom instruction in EFL secondary education: When is
it effective and for whom? Learning and Instruction, 75,
101490.

Walker, Z., Tan, D., & Koh, N. K. 2020. Flipped Classrooms with
Diverse Learners: International Perspectives. Springer
Singapore.

Wei, X, Cheng, I, Chen, N.-S,, Yang, X,, Liy, Y., Dong, Y., & Zhai, X.
2020. Effect of the flipped classroom on the mathematics
performance of middle school students. Educational
Technology Research and Development, 68(3), 1461-1484.

Zhao, L., Liu, X, & Su, Y.-S. 2021. The differentiate effect of self-
efficacy, motivation, and satisfaction on pre-service teacher
students’ learning achievement in a flipped classroom: a
case of a modern educational technology course.
Sustainability, 13(5), 2888.

20



BAB 2
KETERAMPILAN PEMECAHAN
MASALAH

Oleh Firmanul Catur Wibowo

2.1 Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah atau Problem-solving
skills didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk menyelesaikan
atau menemukan solusi dari berbagai jenis masalah dalam bidang
dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan dan
pemahamannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Rojas, et
al, 2022). Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan
menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat pada pertanyaan
dengan menggunakan berbagai konsep dan strategi tertentu.
Keterampilan pemecahan masalah mengacu pada kemampuan
untuk  mengidentifikasi masalah, menganalisisnya, dan
menghasilkan solusi yang efektif (Treffinger, et al, 2023).
Keterampilan ini penting dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk lingkungan pribadi, profesional, dan akademik. Pemecah
masalah yang efektif menggunakan pendekatan sistematis untuk
memecah masalah yang sulit menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan lebih mudah dikelola. Hal ini memerlukan analisis situasi
berdasarkan fakta dan data, bukan berdasarkan asumsi atau emosi.
Keterampilan pemecahan masalah sangat dihargai oleh pemberi
kerja karena banyak perusahaan mengandalkan karyawannya
untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah. Untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, penting untuk
berlatih dan mempelajari berbagai strategi pemecahan masalah,
termasuk memahami masalah, mengidentifikasi kemungkinan
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solusi, dan memilih pendekatan terbaik (Draze, 2021). Masalah
secara umum terdiri dari tiga bagian, yaitu: 1) masalah rutin, yaitu
masalah-masalah yang proses penyelesaiannya hanya sekedar
mengulangi cara algoritma; 2) masalah non-rutin, yaitu masalah-
masalah yang proses penyelesaiannya membutuhkan perencanaan
penyelesaian, bukan hanya sekedar mempergunakan rumus, teori,
dan dali, 3) masalah rutin terapan, yaitu masalah yang
dihubungkan dengan dunia nyata maupun kehidupan sehari-hari
(Awofala & Ajao, 2021). Berdasarkan tiga bagian ini, pemecahan
masalah materi bangun ruang masalah rutin, non-rutin, dan rutin
terapan sehingga proses penyelesaiannya membutuhkan
penguasaan konsep-konsep dan kemampuan berpikir mendalam.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang
sangat dibutuhkan oleh siswa dalam belajar. Pentingnya
kemampuan pemecahan masalah dalam bidang antara lain
dikarenakan oleh lima hal, yaitu: 1) pemecahan masalah
merupakan kemampuan yang tercantum di dalam kurikulum dan
tujuan pembelajaran ; 2) pemecahan masalah meliputi metode,
prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama
dalam kurikulum ; 3) pemecahan masalah membantu individu
berpikir analitik; 4) pemecahan masalah merupakan kemampuan
yang terkait dengan keterampilan berpikir, bernalar, dan
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki; dan 5) pemecahan
masalah membantu individu dalam berpikir kritis, kreatif, dan
mengembangkan kemampuan lainnya (Rahman, 2019). Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah juga dinyatakan sebagai
keterampilan hidup yang melibatkan proses menganalisis,
menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi dan
merefleksikan (Nguyen & Nguyen, 2022).

Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan proses
berpikir analitik dan aplikatif karena proses pemecahan masalah
merupakan suatu proses kognisi dalam siklus berulang untuk
mencari solusi, mengkomunikasikan ide-ide, menentukan tujuan ,
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dan menghitung situasi yang diperlukan untuk memecahkan suatu
masalah. Oleh karena itu, penyelesaian masalah dapat melibatkan
lebih dari satu alat atau pendekatan, memerlukan implementasi
beberapa algoritma, dan dapat menilai tingkat pemahaman
seseorang (Jonassen, 2000).

Langkah-langkah pemecahan masalah terdiri dari empat
langkah, yaitu: (1) memahami masalah (understanding the
problem), (2) membuat rencana penyelesaian masalah (devising a
plan), (3) melaksanakan rencana penyelesaian masalah (carrying
out the plan), dan (4) memeriksa ulang jawaban yang diperoleh
(looking back) (Nursyahidah, et al, 2018). Berdasarkan empat
langkah tersebut dapat dijelaskan bahwa proses pemecahan
masalah dimulai dari memahami isi dari suatu masalah dengan
cermat sehingga dapat diketahui dengan jelas tentang apa yang
ditanyakan pada masalah, apa saja petunjuk yang diketahui
maupun yang tidak diketahui, serta apa hubungan dari antara
keduanya. Setelah memahami isi masalah, langkah selanjutnya
adalah membuat rencana penyelesaian masalah dengan
memikirkan  strategi, metode, rumus, serta prosedur
menyelesaikan masalah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Setelah itu, siswa
mengimplementasikan hasil dari tahap pertama dan tahap kedua
dengan mengerjakan soal sesuai dengan strategi, metode serta
prosedur yang telah direncanakan sebelumnya. Setelah selesai
mengerjakan soal, siswa selanjutnya harus mengecek kembali
apakah jawaban sudah dikerjakan dengan langkah-langkah yang
benar atau belum. Jika masih ada yang belum sesuai maka siswa
dapat memperbaharui jawabannya kembali.

Tahapan pemecahan masalah yang diusulkan oleh Polya
tersebut mengajarkan siswa untuk lebih teliti dan berhati-hati
dalam mengerjakan soal . Setiap tahapan pemecahan masalah yang
diusulkan Polya juga dapat dilaksanakan berdasarkan arahan dari
pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukkan oleh Gambar 2.1.
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Memahami Merencanaka Melaksanaka Memeriksa
masalah n rencana kembali
penyelesa1an

*Apa yang dicari *Apakah Anda  *Apakah Anda  *Apakah Anda

atau ditanyakan?  pernah melihat sudah telah memeriksa
+ Apa data yang masalah ini melaksanakan ~ kembali semua
diketahui? sebelumnya? rencana tahapan
« Apa syarat- + Apakah Anda penyelesaian penyelesaian-
syarat yang pernah melihat yang dipilih? nya?
diperlukan sudah ~ masalah yang < Apakah langkah-  Apakah hasil
terpenuhi untuk sama, tetapi langkah yang yang diperoleh
mencari yang dalam bentuk  digunakan sudah sudah menjawab
ditanyakan? yang berbeda? tepat dan masalah yang
«Apakah Anda  *Apakah Anda lengkap? ditanyakan?
telah menuliskan mengetahui  *Dapatkah kamu e« Apakah ada cara
modelnya teorema yang menjelaskan lain untuk
dengan bahasa mungkin kebenaran menyelesaikan
sendiri? berguna? langkah-langkah  soal tersebut?
*Bagaimana yang digunakan?  « Apakah cara
strategi yang dilakukan
penyelesaian tersebut dapat
yang tepat untuk digunakan untuk
soal tersebut? menyelesaikan

masalah lain?

Gambar 2.1. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Pemecahan = masalah  memerlukan  keterampilan-
keterampilan khusus, seperti keterampilan empiris (perhitungan,
pengukuran), keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi
yang umum atau sering terjadi, dan keterampilan berpikir untuk
bekerja pada suatu situasi yang tidak biasa. Oleh karena itu,
langkah-langkah pemecahan masalah juga dapat dilakukan melalui
lima tahapan, yaitu membaca dan memikirkan masalah (read and
think), mengeksplorasi dan merencanakan penyelesaian masalah
(explore and plan), menyeleksi suatu strategi penyelesaian masalah
(select a strategy), mencari suatu jawaban berdasarkan rencana
yang dibuat (find an answer), dan merefleksi dan memperluas
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proses penyelesaian masalah yang digunakan (reflect and extend)
(Amini et al,, 2019).

Berdasarkan hasil penelusuran, secara spesifik enam

indikator keterampilan pemecahan masalah tidak disebutkan
secara eksplisit. Namun, artikel tersebut memberikan beberapa
wawasan tentang komponen dan contoh keterampilan pemecahan
masalah. Berikut adalah aspek kunci dan contoh yang terkait
dengan Kketerampilan pemecahan masalah (Kinicki & Fugate,
2021.:

1.

Mengidentifikasi masalah: Kemampuan untuk mengenali
dan mendefinisikan masalah atau tantangan. Contoh:
Mengidentifikasi masalah teknis dalam penyiapan
eksperimen dan menemukan solusi untuk
memperbaikinya.

Brainstorming: Menghasilkan ide-ide kreatif dan solusi
potensial untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi.
Contoh: Melakukan brainstorming berbagai pendekatan
untuk meningkatkan efisiensi energi dalam eksperimen
fisika.

Menganalisis jawaban: Mengevaluasi dan memeriksa solusi
atau jawaban potensial untuk menentukan kelayakan dan
efektivitasnya. =~ Contoh: = Menganalisis data  yang
dikumpulkan dari percobaan untuk menarik kesimpulan
yang berarti.

Menerapkan  solusi: =~ Mengambil tindakan  untuk
menerapkan solusi atau jawaban terbaik untuk
memecahkan masalah. Contoh: Menerapkan prosedur
eksperimen baru untuk mengatasi masalah berulang dalam
pengumpulan data.

Kolaborasi dan kerja tim: Bekerja sama dengan orang lain
untuk mempertimbangkan berbagai solusi dan perspektif
sebelum membuat keputusan. Contoh: Berkolaborasi
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dengan sesama siswa untuk merancang dan membangun
proyek fisika yang memenuhi kriteria tertentu.

6. Pemecahan masalah proaktif: Mengambil inisiatif untuk
memahami akar penyebab masalah dan secara aktif
mencari solusi. Contoh: Mengantisipasi potensi tantangan
dalam eksperimen dan menyiapkan rencana darurat
sebelumnya.

Aspek-aspek ini menyoroti pentingnya keterampilan
pemecahan masalah dalam berbagai konteks, termasuk tempat
kerja dan situasi pribadi. Keterampilan pemecahan masalah
melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah,
menghasilkan solusi, mengevaluasi pilihan, dan menerapkan
strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan. Mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dapat
meningkatkan efisiensi, pengambilan keputusan, kreativitas, dan
kemampuan komunikasi (Van Laar et al, 2020).

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah adalah
keterampilan dalam menemukan suatu cara menyelesaikan
masalah  yang dapat membantu siswa meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan mereka dalam aspek aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi Indikator keterampilan pemecahan
masalah (Hacatrjana, 2022). dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Indikator Pemecahan Masalah

No. | Indikator

1. | Memahami masalah dengan benar dan lengkap dan mampu
menjelaskan informasi yang diketahui

2. | Memilih rencana strategi pemecahan masalah yang tepat

w

Menyelesaikan seluruh masalah dengan jawaban yang tepat

4. | Melakukan verifikasi proses dan interpretasi hasil
pemecahan masalah
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2.2 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Keterampilan pemecahan masalah sangat penting dalam

berbagai aspek kehidupan, termasuk lingkungan pribadi,
profesional, dan akademik. Hal ini melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisisnya, dan menghasilkan
solusi yang efektif. Berikut adalah beberapa poin penting tentang
keterampilan pemecahan masalah (Greiff et al., 2015):

1.

Keterampilan Kompleks: Pemecahan masalah adalah
keterampilan kompleks yang mencakup pemikiran Kkritis,
pengambilan keputusan, kreativitas, dan pemrosesan
informasi.

Pendekatan Sistematis: Pemecah masalah yang efektif
menggunakan pendekatan sistematis untuk memecah
masalah-masalah sulit menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan lebih mudah dikelola.

Menganalisis Situasi: Keterampilan memecahkan masalah
memerlukan analisis situasi berdasarkan fakta dan data,
bukan asumsi atau emosi.

Soft Skill: Pemecahan masalah dianggap sebagai soft skill,
yang berarti dapat ditransfer dari satu pekerjaan ke
pekerjaan lain dan membantu karyawan berinteraksi
secara efektif dengan orang lain di tempat kerja.
Pemecahan Masalah di Berbagai Bidang: Teknik dan
metode pemecahan masalah digunakan di berbagai bidang,
termasuk teknik, bisnis, kedokteran, matematika, ilmu
komputer, filsafat, dan organisasi sosial.

Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah: Untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, penting
untuk berlatih dan mempelajari berbagai strategi
pemecahan masalah. Hal ini mencakup memahami
masalah, mengidentifikasi kemungkinan solusi, dan
memilih pendekatan terbaik.
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Kolaboratif dan Proaktif: Keterampilan pemecahan
masalah yang baik mencakup sikap proaktif dalam
memahami akar masalah dan bekerja secara kolaboratif
dengan orang lain untuk mempertimbangkan berbagai
solusi sebelum memutuskan tindakan terbaik.

Riset dan Pemikiran Kreatif: Pemecahan masalah sering
kali memerlukan penelitian dan pemikiran kreatif untuk
mengumpulkan informasi dan menghasilkan solusi
inovatif.

Tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan

untuk menguji keterampilan memecahkan masalah sangat penting
untuk menghadapi tantangan (Chi et al, 2023) dan menemukan
solusi efektif dalam berbagai aspek kehidupan.

Tabel 2.2. Contoh Kisi-kisi Kemampuan Pemecahan Masalah pada

Pembelajaran Matematika

No. | Indikator Indikator Capaian
1. |a. Memahami masalah e Mengidentifikasi jenis-jenis
b. Membuat rencana bangun ruang sisi datar.
atau strategi (e Menjelaskan  unsur-unsur
penyelesaian dan sifat-sifat bangun ruang
c. Melakukan sisi datar.
perhitungan atau le Memberi contoh bangun
penyelesaian ruang sisi datar pada benda-
d. Memeriksa kembali benda di kehidupan nyata.
jawaban e Melukis bentuk dari bangun
ruang sisi datar dan sisi
lengkung
2. |a. Memahami masalah e Mengidentifikasi jenis-jenis
b. Membuat rencana bangun ruang sisi lengkung.
atau strategi |e Menjelaskan  unsur-unsur
penyelesaian dan sifat-sifat bangun ruang
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No. | Indikator Indikator Capaian
c. Melakukan sisi lengkung
perhitungan atau ¢ Memberi contoh bangun
penyelesaian ruang lengkung pada benda-
d. Memeriksa kembali benda di kehidupan nyata.
jawaban e Melukis bentuk dari bangun
ruang sisi lengkung.
3. |a. Memahami masalah e Mengidentifikasi jaring-
b. Membuat rencana jaring bangun ruang sisi
atau strategi datar.
penyelesaian e Membuat jaring-jaring
c. Melakukan bangun ruang sisi datar.
perhitungan atau |e Mengidentifikasi jaring-
penyelesaian jaring bangun ruang sisi
d. Memeriksa kembali lengkung.
jawaban e Membuat jaring-jaring
bangun ruang sisi lengkung.

e Mengaplikasikan jaring-
jaring bangun ruang pada
kehidupan sehari-hari.

4. |a. Memahami masalah e Menemukan rumus luas

b. Membuat rencana permukaan bangun ruang
atau strategi sisi datar.

penyelesaian e Melakukan pengukuran luas

c. Melakukan permukaan bangun ruang
perhitungan atau sisi datar

penyelesaian e Mengaplikasikan rumus luas

d. Memeriksa kembali permukaan bangun ruang

jawaban sisi datar dalam pemecahan

masalah di kehidupan nyata.

5. |a. Memahami masalah e Menemukan rumus luas

b. Membuat rencana permukaan bangun ruang
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No. | Indikator Indikator Capaian
atau strategi sisi lengkung.
penyelesaian e Melakukan pengukuran luas

c. Melakukan permukaan bangun ruang
perhitungan atau sisi lengkung.
penyelesaian e Mengaplikasikan rumus luas

d. Memeriksa kembali permukaan bangun ruang
jawaban sisi lengkung dalam

pemecahan  masalah  di
kehidupan nyata.
6. |a. Memahami masalah Mahasiswa mampu:

b. Membuat rencana (e Menemukan rumus volume
atau strategi bangun ruang sisi datar.
penyelesaian e Melakukan pengukuran

c. Melakukan volume bangun ruang sisi
perhitungan atau datar.
penyelesaian e Mengaplikasikan rumus

d. Memeriksa kembali volume bangun ruang sisi
jawaban datar dalam pemecahan

masalah di kehidupan nyata.
7. |a. Memahamimasalah |e Menemukan rumus volume

b. Membuat rencana bangun ruang sisi lengkung.
atau strategi |e Melakukan pengukuran
penyelesaian volume bangun ruang sisi

c. Melakukan lengkung.
perhitungan atau |e Mengaplikasikan rumus
penyelesaian volume bangun ruang sisi

d. Memeriksa kembali lengkung dalam pemecahan
jawaban masalah di kehidupan nyata.

8. |a. Memahami masalah Mahasiswa mampu:

b. Membuat rencana |e Mengidentifikasi bangun
atau strategi ruang yang merupakan
penyelesaian
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No. | Indikator Indikator Capaian
c. Melakukan gabungan dari beberapa
perhitungan atau bangun ruang.
penyelesaian e Menyelesaikan masalah dari
d. Memeriksa kembali luas permukaan dari
jawaban gabungan beberapa bangun
ruang.
e Menyelesaikan masalah
volume dari  gabungan
beberapa bangun ruang.

(Sumber: Ariani, Sumantri & Wibowo, 2022).

Sedangkan pada Pendidikan fisika memerlukan
keterampilan pemecahan masalah yang kuat karena permasalahan
fisika seringkali rumit dan memerlukan pendekatan sistematis
untuk memecahnya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan
lebih mudah dikelola. Pendidikan fisika bertujuan untuk mencetak
peserta didik yang mahir dalam pemecahan masalah (Darmaji et
al, 2019), karena pemecahan masalah merupakan tradisi yang
telah dilakukan oleh para ahli fisika, seperti Newton yang
menemukan hukum-hukumnya. Namun siswa sering menyatakan
bahwa mereka memahami soal, mengetahui hukum fisika yang
menjadi dasar soal, dan telah banyak menyelesaikan soal serupa,
namun soal baru tersebut berbeda dengan soal sebelumnya,
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Untuk
meningkatkan  keterampilan pemecahan masalah dalam
pendidikan fisika, penting untuk mengajarkan strategi pemecahan
masalah, termasuk memahami masalah, mengidentifikasi
kemungkinan solusi (Szabo et al, 2020) dan memilih pendekatan
terbaik. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dan fisika aktif dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa pada mata kuliah pengantar fisika.
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Tes keterampilan pemecahan masalah biasanya mencakup
pertanyaan yang menilai kemampuan kandidat untuk
mendefinisikan masalah, menganalisis data dan informasi tekstual
untuk membuat keputusan yang benar (Yuliati et al, 2018). Jenis
pertanyaan yang disertakan dalam tes keterampilan pemecahan
masalah dapat bervariasi, namun sering kali pertanyaan tersebut
mencakup pertanyaan logis, numerik, verbal, dan situasional.
Pertanyaan logis menguji kemampuan kandidat dalam
menggunakan penalaran dan deduksi untuk memecahkan masalah.
Soal numerik menguji kemampuan kandidat dalam menggunakan
konsep matematika untuk memecahkan masalah. Pertanyaan
verbal menguji kemampuan kandidat dalam menggunakan
keterampilan bahasa dan komunikasi untuk memecahkan masalah.
Pertanyaan situasional menguji kemampuan kandidat untuk
menerapkan keterampilan pemecahan masalah pada skenario
dunia nyata. Selain itu, tes keterampilan pemecahan masalah dapat
mencakup pertanyaan yang meminta siswa untuk memeriksa
literatur, peristiwa sejarah, dan situasi social (Siagan et al., 2019)
serta menganalisis sudut pandang. Untuk menguasai tes
keterampilan pemecahan masalah, penting untuk mempersiapkan
dan berlatih menghadapi berbagai jenis tes keterampilan
pemecahan masalah.

Pendidikan fisika memerlukan keterampilan pemecahan
masalah yang kuat, dan terdapat berbagai penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan dan menilai keterampilan
pemecahan masalah pada siswa fisika. Beberapa penelitian fokus
pada pengembangan tes keterampilan pemecahan masalah fisika
untuk siswa sekolah menengah (Reddy& Panacharoensawad,
2017). Penelitian lain bertujuan untuk mengidentifikasi profil
keterampilan pemecahan masalah siswa yang mengikuti program
lintas minat fisika. Mengajarkan pemecahan masalah adalah salah
satu topik terpenting dalam pendidikan fisika, dan juga merupakan
bidang di mana siswa mempunyai masalah paling banyak. Untuk
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meningkatkan  keterampilan pemecahan masalah dalam
pendidikan fisika, penting untuk mengajarkan strategi pemecahan
masalah, termasuk memahami masalah, mengidentifikasi
kemungkinan solusi, dan memilih pendekatan terbaik (Liu et al.,
2017). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dan fisika aktif dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa pada mata kuliah pengantar fisika.
Secara keseluruhan, keterampilan pemecahan masalah sangat
penting dalam pendidikan fisika, dan terdapat berbagai penelitian
yang bertujuan untuk mengembangkan dan menilai keterampilan
tersebut.
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BAB 3
PEMBELAJARAN DENGAN METODE
SCAFFOLDING DI SEKOLAH DASAR

Oleh Neli Rahmaniah

3.1 Pendahuluan

Peserta didik merupakan subjek sekaligus objek dalam
proses pembelajaran pada kegiatan pendidikan. Oleh karena itu
tujuan pembelajaran dapat dicapai jika peserta didik melakukan
secara aktif dalam kegitan belajarnya. Tuntutan keaktifan dari
peserta didik ini bukan hanya secara fisik semata, melainkan dari
sisi kejiwaan juga. Jika hanya salah satu saja yang aktif misalnya
fisiknya saja, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai
dengan optimal dikarenakan peserta didik belum mengalami
“perubahan” dalam dirinya yang merupakan hakikat dari belajar.
Dalam wupaya mencapai tujuan pembelajaran yang optimal,
dibutuhkan pemahaman yang lebih mendalam serta keterampilan
guru untuk mengenal Kkarakteristik perkembangan anak,
khususnya yang berada di kelas awal sekolah dasar (SD). Peserta
didik usia sekolah dasar (usia 6-12 tahun) merupakan usia matang
bagi anak-anak untuk belajar. Masa ini merupakan rentang usia
dini anak. Pada masa usia dini ini termasuk masa perkembangan
anak yang cukup pendek tetapi merupakan masa yang sangat
penting bagi kehidupannya. Berdasarkan hal itu, maka pada masa
ini anak membutuhkan dorongan dan bimbingan yang sesuai
untuk menggali seluruh potensi yang dimiliki sehingga dapat
berkembang secara optimal.
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Terdapatnya permasalahan yang berkaitan dengan kurang
perhatiannya guru terhadap perbedaan karakteristik siswanya
menyebabkan dampak negatif dalam proses pembelajaran siswa.
Hal ini dinyatakan oleh Sabani dalam penelitiannya bahwa
ketidakpahaman pendidik dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan peserta didiknya akan menimbulkan hambatan
dalam proses pembelajarannya, seperti siswa kurang memahami
materi yang disampaikan gurunya (Sabani, 2019).

Proses pembelajaran adalah proses komunikasi, sehingga
penting untuk menciptakan situasi yang kondusif agar komunikasi
dalam pembelajaran berjalan efektif (Prasanti and El Karimah,
2022). Proses komunikasi meliputi tiga komponen utama, yaitu
komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan.
(siswa), dan komponen isi pesan itu sendiri yang biasanya berupa
materi pelajaran. Seringkali, dalam proses pembelajaran terjadi
komunikasi yang gagal. Hal ini berarti bahwa materi pelajaran atau
pesan yang disampaikan oleh guru tidak dapat diterima siswa
secara maksimal, dalam halini memungkinkan bahwa tidak semua
materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa, bahkan
bisa saja terdapat siswa yang dirugikan karena menerima pesan
yang salah ataupun kurang memahami isi pesan yang disampaikan
guru. Kegagalan dalam proses pembelajaran ini terlihat dengan
menurunnya hasil belajar peserta didik (Suryapermana, 2017) .

Berdasarkan hal diatas, maka dibutuhkan strategi, teknik,
atau metode yang relevan dengan karakteristik anak, khususnya
usia sekolah dasar (SD) dalam mewujudkan pembelajaran yang
efektif. Salah satu metode yang bisa digunakan diantaranya ialah
metode Scaffolding. Metode scaffolding merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menekankan pada pemberian
dukungan atau bantuan secara bertahap disesuaikan dengan
tingkat kemampuan kognitif peserta didik. Dengan demikian maka
guru dapat menyesuaikan tingkat materi pembelajaran sesuai
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dengan potensi masing-masing peserta didik sehingga diharapkan
dapat mengatasi kegagalan proses pembelajaran.

3.2 Konsep Scaffolding

Scaffolding dimaknai sebagai hubungan antara pendidik
dan peserta didik dalam interaksi yang bertujuan untuk
memberikan bantuan kepada peserta didik yang terkendala pada
proses pembelajarannya sehingga dapat lebih menambah
pemahaman dan keterampilan mereka. Menurut Vygotsky,
scaffolding adalah upaya seorang guru dalam membimbing peserta
didik untuk mencapai suatu keberhasilan. Sebagai seorang guru
kita sangat dituntut memberikan motivasi atau dorongan kepada
peserta didik dalam proses pencapaiannya ke jenjang yang lebih
tinggi (Rahmawati and Purwaningrum, 2022).
3.2.1 Sejarah Perkembangan Konsep Scaffolding

Dalam bidang psikologi dan pendidikan, konsep
scaffolding mempunyai perkembangan sejarah yang signifikan.
Berikut tahap perkembangannya:
Teori Konstruktivisme oleh Piaget

Menurut Jean Piaget dalam konsep konstruktivisme,
menekankan bahwa pengetahuan anak-anak dibangun oleh
mereka sendiri dengan adanya interaksi terhadap lingkungan.
Pada masa itu, istilah yang digunakan bukan "scaffolding",
namun demikian Piaget memberikan perhatian pada konsep
“bantuan” yang diberikan oleh orang dewasa untuk membantu
anak-anak dalam membangun pemahaman (Shah Ph and
Kumar, 2020). Berdasarkan hal ini maka terbentuk ide-ide yang
pada akhirnya berkembang menjadi konsep scaffolding.

Teori Zona Perkembangan Proksimal oleh Vygotsky

Lev Vygotsky, seorang psikolog sosial Uni Soviet pada
tahun 1978 mengusulkan sebuah konsep Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD). Menurut pendapat Vygotsky, bahwa
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seseorang yang sedang dalam proses perkembangan
kemampuannya tidak hanya tergantung pada apa yang bisa dia
lakukan secara mandiri, melainkan juga pada apa yang bisa dia
lakukan dengan suatu bantuan (Borup et al, 2020). Pendapat ini
akhirnya membuka jalan bagi para ahli tentang pemikiran
bawa dukungan bertahap yang diberikan kepada siswa akan
membantu memaksimalkan proses perkembangan mereka,
yang pada akhirnya berkembang menjadi konsep scaffolding.

Zona perkembangan proksimal menurut Vygotsky adalah
perbedaan antara apa yang mampu dilakukan anak-anak
dengan bantuan dan apa yang yang mampu dia lakukan secara
mandiri (Mustofa, 2023).

Teori Scaffolding oleh Wood, Bruner, dan Ross

Beberapa tokoh ahli selanjutnya yang membawa konsep
scaffolding ialah Alan Wood, Jerome Bruner, dan Gail Ross.
Mereka menghubungkan antara teori ZPD dengan praktik
pembelajaran nyata. Berdasarkan penelitian mereka tentang
anak-anak yang menyelesaikan tugas dengan bantuan orang
dewasa, selanjutnya mereka ~memperkenalkan istilah
"scaffolding" untuk memberikan gambaran tentang dukungan
bertahap yang diberikan untuk membantu siswa mencapai
tujuan belajar (Krange, Silseth and Pierroux, 2020).

3.2.2 Implikasi Konsep Scaffolding dalam Pembelajaran

Teori-teori yang berkaitam dengan pendidikan yang
dikemukakan oleh Vygotsky menimbulkan implikasi sebagai
berikut:

1. Proses pembelajaran dalam kelas membutuhkan setting
tertentu yang dapat menjalin interaksi antar sesama
peserta didik maupun antara peserta didik dengan gurunya.
Hubungan saling interaktif ini akan menimbulkan ide-ide
dan strategi baru dalam upaya memecahkan masalah yang
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sedang dihadapi, sehingga lenih efektif dalam zona
perkembangan proksimal masing-masing.

. Teori belajar yang dikemukakan Vygotsky merupakan salah
satu teori belajar sosial, maka dalam pelaksanaan proses
pembelajaran akan lebih mudah jika menggunakan model
pembelajaran Kooperatif, Inquiry, atau Problem Base
Learning, sehingga siswa akan berupaya menjalin interaksi
dengan temannya atau dengan pembimbing maupun
gurunya dalam upaya menemukan ide-ide atau solusi
memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

. Arah capaian dalam pendidikan adalah siswa dapat mandiri,
tetapi meski demikian peran guru atau orang dewasa tidak
bisa diganti sepenuhnya. Sehingga meskipun siswa diajak
dalam pembelajaran aktif, guru dan orang dewasa harus
tetap mendampingi setiap kegiatan belajar anak-anak.
Secara teori, hal ini berarti guru menyediakan scaffolding
dan anak-anak berada dalam zona perkembangan
proksimalnya.

. Menurut Vygotsky secara implisit dinyatakan bahwa selain
guru dan orang dewasa lainnya, teman sebaya juga dapat
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak,
sehingga teknik diskusi, kerja kelompok atau tutor sebaya
juga dapat dijadikan alternatif untuk mempercepat
perkembangan kemampuan anak. Diskusi dan dialog
interaktif merupakan hubungan yang terjalin secara intensif
dan bersifat sosial dalam kelas sehingga akan sangat
membantu peserta didik agar dapat menambahkan atau
meningkatkan ide-idenya. Peserta didik mempunyai
peluang untuk mengkomunikasikan tentang ide yang
mereka pikirkan dan sekalius menyimak pendapat-
pendapat dari teman lainnya, sehingga mereka akan dapat
menumbuhkan pengetahuannya secara mandiri
berdasarkan dari keyakinan dan pengertian yang mereka
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dapatkan. Kondisi yang aman dan nyaman akan membantu
peserta didik untuk lebih mudah mengungkapkan ide dan
pendapatnya, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
sangat bermakna di dalam kelas.

Tabel 3.1. Tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Fase Umur/Tahun | Deskripsi

Sensorimotor | 0-2 Pada saat lahir bayi
bergerak dengan tindakan
reflex berdasarkan insting,
dan memiliki pemikiran
awal secara simbolis. Pada
masa ini pemahaman bayi

dibangun melalui
kordinasi kejadian-
kejadian yang pernah
dialami.

Operational | 2-7 Pada masa ini anak mulai

merepresentasikan pikiran
dalam bentuk gambar dan

kata-kata. hal ini
menunjukkan terdapat
kemajuan pemikiran

simbolis  dan  melalui
jaringan informasi sensor

dan non fisik.
Concrete 7-11 Dalam tahap operasional
Operational konkrit, anak telah mampu

berpikir dengan logikanya
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Fase Umur/Tahun | Deskripsi

mengenai kejadian-
kejadian nyata dan
mengelompokkan bentuk-
bentuk benda yang
berbeda-beda.

Formal 11-15 Pada fase ini anak mulai
Operational memasuki masa remaja,
cara  berpikirnya lebih
abstrak, sesuai logika, dan
lebih idealis.

Sumber: diadaptasi dari Santrock (Santrock and Santrock,
2007)

Anak-anak usia sekolah dasar (SD) dengan usia 7-12
tahun berdasarkan teori Piaget sedang dalam fase operasional
konkret. Dalam fase ini, anak telah memiliki kecakapan
menggunakan operasi dan logikanya dalam objek yang nyata.
Sehingga, dalam tahap ini anak-anak masih akan mengalami
kesulitan jika tidak menggunakan objek secara langsung. Hal
ini senada dengan pendapat Juwantara dalam kajiannya yang
menyatakan bahwa anak akan mengalami kendala dalam
menyelesaikan masalah saat menghadapai permasalahan yang
abstrak atau tidak nyata (Agungetal, 2019).
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Gambar 3.1. Eksperimen menggunakan objek nyata
(Sumber: canva.com)

3.3 Implementasi Scaffolding dalam Pembelajaran

Adanya perbedaan kemampuan pada setiap tahapan
perkembangan kognitif anak hendaknya menjadi concern setiap
orang tua dan pendidik, sehingga pendidik dapat memberikan
stimulus yang tepat kepada anak-anak agar sesuai dengan target
pencapaian perkembangan kemampuan kognitif masing-masing.
Dalam hal pembelajaran, guru dapat memilih model pembelajaran
dan metode yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak,
diantaranya scaffolding.

Dalam proses pembelajaran, setiap pendidik tentu akan
berupaya sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman belajar
yang ideal dan efektif sehingga dapat menghasilkan output peserta
didik dengan kemampuan optimal. Dalam rangka mewujudkan hal
tersebut, maka harus ada upaya positif yakni menyusun strategi
pembelajaran denhgan metode yang tepat.

Metode scaffolding adalah metode yang digunakan guru
dengan memberikan kebebasan kepada siswanya untuk berpikir
dan berupaya menyelesaikan masalahnya secara mandiri , namun
siswa tetap diberikan arahan, bantuan, serta dukungan sehingga
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pembelajaran tetap terarah sesuai tujuan (Korhonen, Ruhalahti
and Veermans, 2019). Adapun tingkat bantuan yang diberikan
disesuaikan dengan tingkat kemampuan kognitif masing-masing
siswa.

Teknik penerapan scaffolding dilaksanakan dengan cara
berangsur-angsur hingga semakin berkurang sejalan bersama
peningkatan kemampuan siswa. = Adapun bentuk pemberian
dukungan dapat berupa arahan, nasihat, motivasi, penjelasan
dan jenis bantuan lain yang memberikan kemungkinan kepada
siswa untuk bisa menyelesaikan tugas secara mandiri.

3.3.1 Kelebihan Metode Scaffolding

Setiap metode, teknik atau cara yang digunakan dalam
suatu proses tertentu sudah pasti mempunyai kelebihan dan
tantangan masing-masing. Berikut diantara kelebihan metode
scaffolding menurut Bronsfold dalam (Retnodari, Elbas and
Loviana, 2020):

1. Memperjelas; metode Scaffolding menggambarkan
tujuan dan mendefinisikan model dengan jelas, sehingga
kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan sesuai
dengan alurnya, sesuai dengan harapan yang hendak
dicapai .

2. Menyederhanakan; adanya Klasifikasi tugas-tugas dan
materi ajar, sehingga akan lebih mudah diterima dan
dilaksanakan oleh siswa.

3. Mengurangi tingkat frustasi: dalam proses pembelajaran
yang didampingi oleh guru, akan membuat siswa
menjadi lebih  mudah  mengerjakan tugasnya
dikarenakan ada bantuan yang diberikan guru pada saat
mengalami kesulitan. Hal ini akan mengurangi tingkat
frustasi siswa dalam permasalahan yang dihadapi.

4. Fokus pada tujuan; dengan adanya pemberian petunjuk
yang jelas, akan memudahkan siswa untuk lebih terarah
dan fokus dalam mencapai tujuan.
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5. Memperlihatkan hasil; dengan metode scaffolding maka
akan memperlihatkan secara lebih jelas terhadap hasil
pekerjaan siswa sesuai dengan yang diharapkan.

6. Memberikan motivasi; dengan memberikan pengetahuan
yang sesuai dengan minat dan manfaatnya bagi siswa.
Dalam upaya ini, guru dapat menggunakan media tertentu
yang dapat membangkitkan minat siswa.

3.3.2 Tantangan Penerapan Metode Scaffolding

Adapun tantangan yang akan ditemui pendidik dalam
menerapkan metode scaffolding ialah dibutuhkannya komitmen
dan tekad yang lebih kuat, tuntutan dalam ekstra waktu, tenaga
maupun pikiran. Dalam hal ini pendidik harus yakin sepenuhnya
untuk mendedikasikan sebagian besar waktu maupun pikirannya
untuk terus mengontrol perkembangan kemampuan siswanya
agar tidak mengulang kesalahan yang serupa dalam proses
belajarnya.

3.3.3 Penerapan Scaffolding dalam Pembelajaran

Diadaptasi berdasarkan pendapat Pfister (Pfister, Moser
Opitz and Pauli, 2015), penerapan scaffolding yang baik dalam
pembelajaran terdiri dari kegiatan-kegiatan; 1) memberikan
instruksi  (instruction), kepada siswa berdasarkan tujuan
pembelajaran; 2) memberikan kisi-kisi pada pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan (giving hints); 3) memberikan
umpan balik atas hasil yang telah dikerjakan siswa (feeding
back); 4) explaining, menjelaskan/memfasilitasi siswa untuk
memperoleh pengetahuan atau informasi detail terkait materi
yang dipelajari; 5) modelling, memberikan contoh; 6)
questioning, memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mengasah kemampuan kognitif dan komunikasi siswa.

Adapun gambaran secara teknis, penerapan scaffolding
dalam pembelajaran di kelas dapat dilaksanakan sebagai
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berikut: pertama, guru memberikan penjelasan awal terlebih
dahulu tentang tujuan dari konsep yang materi yang hendak
dipelajari; kedua, guru memberikan gambaran kisi-kisi dan
pertanyaan dengan menghubungkan materi yang hendak
dipelajari dengan pengalaman konkret; ketiga, setelah siswa
menjawab pertanyaan selanjutnya guru memberikan umpan
balik yang sesuai atas jawaban tersebut. Pada tahap ini jika
terdapat siswa yang belum mampu menjawab dengan tepat
maka bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya (ke-empat);
keempat, guru memberikan penjelasan secara detail tentang
pengetahuan dan informasi yang sesuai dengan materi yang
sedang dipelajari. Jika pada tahap ini terdapat siswa yang
masih mengalami kesulitan maka guru dapat meberikan
contoh-contoh, clue, atau model lainnya yang dapat
memudahkan siswa memahami; kelima, memberikan model
contoh lain yang memungkinkan lebih mengarah pada
pemahaman siswa; keenam, memberikan tugas atau
pertanyaan lanjutan untuk lebih menguatkan pemahaman
dengan tetap mengontrol proses berpikir siswa sehingga tetap
terarah.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru juga
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang dipelajari, ini juga merupakan salah satu bentuk bantuan.
Dengan media pembelajaran yang dapat membangkitkan minat
siswa, maka akan semakin memotivasi siswa dalam belajar
sehingga pemahaman siswa semakin meningkat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Winarto dkk, dalam kajiannya yang
menyatakan bahwa manfaat menggunakan media yakni
mempermudah siswa dalam meletakkan dasar-dasar yang
kongkrit serta meminimalisir kesalahan yang bersifat verbal
(Winarto, Syahid and Saguni, 2020). Hal yang harus
diperhatikan dalam penggunaan media ialah memperhatikan
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waktunya, sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan
efisien.

' =Y I Ty
\' -

Gambar 3.2. [lustrasi pembelajaran dengan scaffolding
(Sumber: canva.com)
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BAB 4
PEMBELAJARAN MODEL
INTERACTIVE LECTURE
DEMONSTRATIONS (ILD)

Oleh Anna Maria Oktaviani

4.1 Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah memiliki peran yang tak
tergantikan dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa
(Anggrawan, 2019). Saat berada di lingkungan pendidikan, siswa
tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis, nilai-nilai moral, dan etika yang menjadi
pondasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran di sekolah tidak hanya berfokus pada transfer
informasi dari guru ke siswa, tetapi juga melibatkan
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta
kemampuan untuk bekerja sama dan beradaptasi dengan
perubahan (Kaharuddin, 2020). Selain itu, pembelajaran di sekolah
juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi
minat mereka, mengembangkan bakat, dan mengenali potensi diri
yang belum tergali. Tujuan utama pembelajaran adalah mendorong
perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa
(Riyana and Pd, 2020). Menurut Bloom's Taxonomy, tujuan
pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam enam tingkat:
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
(Sutiah and Pd, 2020). Tujuan ini membantu siswa tidak hanya
memahami informasi, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
situasi nyata, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
menghasilkan pemahaman yang mendalam.
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Benjamin S. Bloom mengembangkan taksonomi
pembelajaran yang terkenal, dikenal sebagai Bloom's Taxonomy.
Taksonomi ini terdiri dari enam tingkat tujuan pembelajaran, yang
dimulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi. Tingkat
tersebut adalah pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Tujuannya adalah untuk merinci tingkat
kompleksitas pemahaman siswa dan mengarahkan pembelajaran
ke arah peningkatan kemampuan berpikir yang lebih tinggi (Idrus,
2019)

Selanjutnya Robert Mager mengemukakan pendekatan
yang dikenal sebagai "Criterion-Referenced Instruction" (CRI) yang
menitikberatkan pada penentuan tujuan pembelajaran secara jelas
dan konkret. Mager menekankan pentingnya merumuskan tujuan
pembelajaran dalam bentuk perilaku yang dapat diukur, sehingga
guru dan siswa dapat memahami apa yang diharapkan dari
pembelajaran  (Sutikno, 2021). Pendapat Jerome Bruner
mengemukakan teori pembelajaran konstruktivis, di mana tujuan
pembelajaran adalah untuk membantu siswa membangun
pemahaman mereka sendiri melalui proses eksplorasi, tafsiran,
dan refleksi. Bruner mengakui pentingnya konteks, narasi, dan
struktur dalam mengorganisasi informasi agar mudah diakses oleh
siswa (Anggrawan, 2019).

Pengembangan tujuan pembelajaran telah mendapat
perhatian dari sejumlah ahli pendidikan dengan berbagai
pendekatan dan perspektif yang berbeda. Mulai dari Bloom yang
menguraikan taksonomi tujuan pembelajaran berdasarkan tingkat
kompleksitas pemahaman, hingga Tyler yang menekankan
pengukuran dan penilaian tujuan. Tidak hanya itu, pendekatan
ekspositori dan konstruktivis yang diprakarsai oleh Ausubel dan
Bruner juga memberikan wawasan berharga tentang cara
merencanakan pembelajaran yang efektif dan membantu siswa
mencapai tingkat pencapaian yang lebih tinggi (Kaharuddin, 2020).
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Seiring dengan perkembangan teknologi, pemahaman
tentang psikologi belajar, dan perubahan kebutuhan masyarakat,
pendidikan telah mengalami transformasi yang signifikan dari
masa ke masa (Hastini, Fahmi and Lukito, 2020). Model-model
pembelajaran berkembang seiring dengan dinamika ini, dan salah
satu model yang semakin mendapat sorotan adalah model
pembelajaran interaktif (Octavia, 2020). Model ini menempatkan
siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar, memungkinkan
interaksi, diskusi, dan kolaborasi yang intens antara siswa dan
guru, serta antara sesama siswa. Melalui model pembelajaran
interaktif, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
secara aktif terlibat dalam proses membangun pengetahuan dan
keterampilan.

4.2 Model Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang,
pendekatan yang beragam diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa yang beraneka ragam. Salah satu hal yang menjadi
fokus utama dalam proses belajar-mengajar adalah pemilihan
model pembelajaran yang tepat. Model-model pembelajaran
merupakan kerangka kerja yang membimbing pendidik dalam
menyajikan materi pelajaran dan merancang pengalaman belajar
yang efektif (Octavia, 2020). Setiap model memiliki ciri khasnya
sendiri yang dapat mengoptimalkan interaksi antara guru dan
siswa, mendorong pemahaman yang lebih mendalam, serta
memfasilitasi perkembangan keterampilan yang relevan. Pada
pembahasan ini akan menjelajahi berbagai model pembelajaran
yang telah berkembang seiring dengan perubahan pendekatan dan
tuntutan pembelajaran, serta menggali manfaat yang dapat
diperoleh dari penerapan model-model ini dalam pendidikan
(Cintiasih, 2020). Dengan memahami berbagai pilihan yang
tersedia, pendidik dapat merancang pengalaman belajar yang
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sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik unik setiap kelompok
siswa.

Model pembelajaran merujuk pada suatu pendekatan yang
digunakan untuk mengarahkan perubahan perilaku peserta didik
secara fleksibel dan kreatif. Konsep model pembelajaran sangat
erat terkait dengan gaya belajar siswa dan pendekatan pengajaran
guru, yang sering dikenal dengan istilah style of learning and
teaching (solat) (Meilisa and Pernanda, 2020). Dalam inti, model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur-prosedur sistematik dalam mengatur
pengalaman belajar agar mencapai tujuan yang diinginkan, baik
bagi pembelajar maupun pengajar (Hamonangan, 2020).

Model pembelajaran bukan hanya sebuah rencana atau
skema, tetapi juga menjadi panduan esensial dalam merancang
pembelajaran di dalam kelas atau tutorial. Ini mencakup pemilihan
berbagai alat pembelajaran seperti buku, film, komputer, dan
sumber belajar lainnya yang akan mendukung peserta didik dalam
meraih tujuan pembelajaran (Yan Ahady, 2011). Para ahli juga
berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan struktur
konseptual yang sistematis, berdasarkan teori-teori tertentu, yang
diaplikasikan dalam menyusun proses belajar-mengajar guna
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran ini berkaitan
dengan pemilihan strategi pembelajaran dan pembuatan struktur
metode, keterampilan, serta aktivitas peserta didik yang mengikuti
tahapan atau langkah-langkah tertentu dalam proses pembelajaran
(Delawati, 2019).

Secara keseluruhan, model pembelajaran adalah alat yang
membantu pendidik merencanakan dan mengatur pengalaman
belajar secara terstruktur dan efektif, mengingat variasi dalam gaya
belajar siswa dan konteks pembelajaran yang unik. Dengan
memahami dan menerapkan berbagai model pembelajaran yang
ada, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
bervariasi dan mendukung perkembangan holistik peserta didik.
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(Ishthifa et al, 2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rencana atau pola yang dapat membentuk
kurikulum dalam jangka panjang, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan mengarahkan proses pembelajaran di dalam
kelas atau lingkungan lainnya. Dia menjelaskan bahwa model
pembelajaran memiliki karakteristik tertentu, termasuk (1)
didasarkan pada teori pendidikan dan teori belajar, (2) memiliki
misi dan tujuan yang ditentukan, (3) menjadi panduan dalam
meningkatkan kegiatan belajar-mengajar di kelas, (4) terdiri dari
langkah-langkah pembelajaran, prinsip-prinsip reaksi, sistem
sosial, dan sistem pendukung, (5) menghasilkan dampak setelah
diterapkan, dan (6) membantu merancang persiapan mengajar
(desain instruksional) dengan mengikuti pedoman model
pembelajaran yang dipilih.

(Ishthifa et al, 2020) menyatakan bahwa pengembangan
model pembelajaran didasarkan pada beberapa asumsi, seperti (1)
mengajar adalah upaya untuk menciptakan lingkungan yang
sesuai, dengan berbagai komponen yang berinteraksi dan
mempengaruhi perilaku guru dan siswa, (2) elemen-elemen
tersebut membentuk sebuah sistem lingkungan yang saling
berkaitan, (3) interaksi antara komponen-komponen ini
menghasilkan variasi dalam bentuk lingkungan dan hasil belajar,
dan (4) model mengajar memberikan panduan yang kasar untuk
menciptakan lingkungan belajar-mengajar di dalam kelas.
Berdasarkan asumsi ini, model pembelajaran memiliki komponen
yang meliputi fokus, sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung
(Khoerunnisa and Aqwal, 2020)

Lebih lanjut, model-model pembelajaran memiliki ciri-ciri
umum, yakni (1) mengikuti prosedur yang sistematis, (2)
menghasilkan hasil belajar yang spesifik, (3) memiliki ukuran
keberhasilan yang dapat diukur, dan (4) memfasilitasi interaksi
dengan lingkungan (Khoerunnisa and Aqwal, 2020). Menurut
Chauchan (Octavia, 2020), model pembelajaran memiliki fungsi
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sebagai panduan dalam mengajar, alat bantu dalam merancang
kurikulum, acuan dalam menetapkan materi pembelajaran, dan
sarana untuk meningkatkan proses pengajaran.

Dalam pengembangan pendidikan, pemahaman tentang
model-model pembelajaran ini menjadi penting dalam
merencanakan dan melaksanakan pengalaman belajar yang efektif
dan berdaya guna bagi siswa.

4.3 Model Pembelajaran Interaktif

Dalam kurun waktu yang panjang, pendidikan cenderung
mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih pasif, di mana
guru menjadi sumber utama informasi dan siswa berperan sebagai
penerima. Meskipun metode ini memiliki manfaatnya sendiri pada
zamannya, hamun semakin banyaknya penelitian tentang psikologi
belajar dan perubahan dalam dinamika masyarakat telah
membawa kita menuju pendekatan yang lebih interaktif.

Model pembelajaran interaktif muncul sebagai respons
terhadap pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
siswa benar-benar memahami dan mengingat informasi (Murtadlo
and Widhyabhrini, 2019). Dengan mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran, model ini menciptakan lingkungan yang mendorong
partisipasi aktif, refleksi, dan diskusi, yang semuanya merupakan
elemen penting dalam pembentukan pemahaman yang mendalam.
Munculnya Model Pembelajaran Interaktif yaitu dengan
pemahaman siswa belajar lebih baik melalui interaksi dan
pengalaman langsung telah mendorong perkembangan model
pembelajaran interaktif. Model ini menempatkan siswa di pusat
proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk berbagi
pandangan, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam memahami
materi pelajaran. Ini bertentangan dengan model tradisional yang
cenderung bersifat satu arah, di mana guru hanya memberikan
informasi kepada siswa (Widiyanto, 2020).
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Model pembelajaran interaktif merupakan pendekatan
pembelajaran di mana siswa secara aktif terlibat dalam konstruksi
pengetahuan melalui interaksi, diskusi, dan kolaborasi dengan
instruktur, sesama siswa, serta sumber-sumber pembelajaran
lainnya. Para ahli, seperti Charles M. Reigeluth, David H. Jonassen,
dan Michael Molenda, menekankan pentingnya dialog, pemecahan
masalah bersama, dan umpan balik yang signifikan dalam model
ini (Hakim, 2021). Curtis Bonk dan K. Kim menekankan interaksi
aktif antara siswa dan sumber-sumber belajar, baik secara fisik
maupun melalui teknologi (Maslahah, 2022). Model ini mencakup
penggunaan teknologi untuk mendorong partisipasi aktif dalam
diskusi online, simulasi, serta proyek berbasis kolaborasi, seperti
yang dijelaskan oleh Jonassen, Howland, dan Marra (Dalimunthe,
2022). Secara keseluruhan, pengertian model pembelajaran
interaktif mengarah pada pendekatan pembelajaran yang
memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi yang beragam.

Pembelajaran interaktif memiliki tujuan utama untuk
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Model ini
didesain untuk menciptakan lingkungan pembelajaran di mana
siswa bukan hanya sebagai penerima informasi, melainkan juga
sebagai pembangun pengetahuan(Astuti et al, 2022). Dalam
mencapai tujuan ini, interaksi, diskusi, dan kolaborasi dengan
instruktur dan sesama siswa memiliki peran krusial. Pembelajaran
interaktif memiliki beberapa tujuan yang meliputi: pertama,
meningkatkan pemahaman mendalam siswa terhadap materi
pembelajaran dengan melibatkan mereka dalam diskusi dan dialog
yang menghadirkan beragam sudut pandang. Kedua,
mengembangkan Kketerampilan berpikir kritis siswa melalui
dorongan untuk bertanya, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi secara kritis, termasuk dalam konteks pemecahan
masalah dan perdebatan. Dan ketiga, memfasilitasi pembelajaran
mandiri dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka, melalui
partisipasi aktif dalam diskusi, serta kemampuan mereka dalam
mengarahkan dan mengelola pemahaman terhadap materi
pelajaran (Ridwan et al., 2021).

Pandangan para ahli tentang manfaat pembelajaran
interaktif memberikan gambaran yang kaya akan keuntungan yang
dapat diperoleh dari pendekatan ini. Michael Prince, dalam
penelitiannya mengenai pembelajaran aktif, menegaskan bahwa
model pembelajaran interaktif dapat merangsang pemahaman
lebih mendalam pada siswa, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan menyenangkan (Murtadlo and Widhyahrini, 2019).
Selain itu, Chickering dan Gamson mengidentifikasi "Keterlibatan
aktif siswa" sebagai salah satu prinsip penting dalam pembelajaran
efektif. Mereka mengamati bahwa pembelajaran interaktif
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi
dan pencapaian akademis (Widiyanto, 2020). Dalam konteks ini,
Bonwell dan Eison menggarisbawahi bahwa pembelajaran
interaktif tidak hanya dapat merangsang motivasi siswa, tetapi juga
meningkatkan retensi informasi serta membentuk keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis yang penting (Maslahah,
2022). Menurut Diana Laurillard, model pembelajaran interaktif
juga mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis dan
analitis siswa, sambil mendorong pembelajaran yang adaptif dan
sesuai dengan kebutuhan belajar individual (Alfianti, Suprapta and
Andayani, 2019). Selain itu, Jonassen, Howland, dan Marra
menyoroti bahwa pembelajaran interaktif dengan menggunakan
teknologi mampu menciptakan lingkungan belajar yang autentik
dan bermakna. Melalui komponen seperti diskusi online, simulasi,
dan proyek berbasis teknologi, siswa dapat mengasah
keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis
yang memiliki relevansi dalam konteks dunia nyata (Handayani,
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2019). Dengan demikian, pandangan kolektif para ahli ini
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai manfaat
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan pengalaman belajar
dan perkembangan keterampilan siswa.

Model pembelajaran interaktif telah terbukti menjadi
pilihan yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Dengan berfokus pada partisipasi aktif siswa, model
ini mendorong keterlibatan langsung, diskusi, dan kolaborasi di
dalam kelas. Keuntungan wutama dari penggunaan model
pembelajaran  interaktif adalah  kemampuannya  untuk
membangkitkan minat siswa, mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam, serta memfasilitasi pembelajaran yang adaptif
sesuai dengan kebutuhan individu. Melalui pemanfaatan berbagai
metode dan alat interaktif, seperti diskusi, permainan peran,
teknologi, dan demonstrasi langsung, pembelajaran dapat diatur
agar lebih menarik dan efektif. Salah satu contoh model
pembelajaran interaktif yang dapat digunakan adalah Interaktif
Lecture Demonstration. Model ini melibatkan siswa dalam
eksplorasi langsung melalui demonstrasi dan percobaan, yang
memungkinkan mereka untuk menghubungkan teori dengan
praktik secara lebih nyata. Dengan beragam pilihan model
pembelajaran interaktif yang dapat disesuaikan dengan konteks
dan kebutuhan pembelajaran, pendidik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan memberikan dampak
yang positif pada perkembangan siswa.

4.4 Model Pembelajaran Interactive Lecture

Demonstrations (ILD)
Model Pembelajaran Interactive Lecture Demonstration
(ILD) merupakan sebuah pendekatan inovatif dalam proses
belajar-mengajar yang dirancang oleh David Sokoloff dan Ronald
Thornton (Estipular and Roleda, 2018). Dalam model ini, siswa
tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi aktif terlibat melalui
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eksperimen sederhana dan diskusi. Para ahli, seperti Chandralekha
Singh dan Eric Mazur, mengakui nilai Model ILD dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
kritis (Sharma et al, 2010). Selain itu, pendekatan ini juga
memperoleh dukungan dari ahli seperti Lillian C. McDermott dan
John Hake, yang menyoroti peran instruktur sebagai fasilitator
dalam merangsang pemikiran analitis dan ilmiah siswa (Erees
Queen B. Macabebe, 2017). Model ILD bukan hanya tentang
eksperimen, tetapi juga tentang memberikan konteks relevan
dengan  kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat
mengidentifikasi dan mengatasi kesalahpahaman dalam
pemahaman mereka (Kurniawan, 2015). Secara Kkeseluruhan,
Model ILD menggabungkan eksplorasi aktif, dialog, dan refleksi
untuk membantu siswa memahami konsep fisika secara lebih
mendalam dan mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah
yang penting.

Di bawah paradigma ini, pembelajaran ditingkatkan
menjadi lebih aktif dan interaktif. Instruktur tidak lagi terbatas
pada memberikan pengajaran ekspositori, tetapi secara aktif
melibatkan siswa dalam eksperimen sederhana dan diskusi yang
merangsang kemampuan pemikiran kritis mereka. Selama sesi
kuliah, para instruktur mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
penuh tantangan, berdasarkan situasi kehidupan sehari-hari,
dengan tujuan mengidentifikasi potensi kesalahpahaman dan
konflik dalam pemahaman siswa. Dalam konteks ini, siswa
didorong untuk meramalkan hasil eksperimen, melakukan
pengamatan terhadap hasil eksperimen, dan berdiskusi untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan prediksi mereka
sendiri (Minarni, Kurniawan and .., 2020). Namun, pendekatan ILD
tidak sekadar mempromosikan partisipasi aktif siswa dalam proses
belajar, melainkan juga mendorong perkembangan keterampilan
berpikir ilmiah dan analitis melalui interaksi intensif dengan
konsep yang sedang dipelajari.
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Konsep Model Pembelajaran Interactive Lecture
Demonstration (ILD) ditempatkan di dalam kerangka pendekatan
berbasis pengajaran yang aktif, seiring dengan varian-varian lain
seperti peer instruction dan Just In Time Teaching (Sasmita,
Sakdiah and .., 2020). Dalam lingkup ILD, instruktur memilih
sebagian waktu dalam sesi pembelajaran untuk memberikan
pengajaran yang disertai dengan penyajian beragam pertanyaan
yang menantang. Pertanyaan-pertanyaan ini diprancangkan
dengan tujuan merangsang pemikiran kritis dan mendalam.
Sumber inspirasi untuk pertanyaan-pertanyaan ini bersumber dari
aspek kehidupan sehari-hari, membantu siswa mengenali
kesalahan pemahaman serta potensi konflik dalam pengetahuan
mereka.

Pendekatan ini tak hanya mendorong partisipasi siswa
dalam diskusi sejawat, tetapi juga melibatkan elemen eksperimen
sederhana yang telah disiapkan oleh instruktur sebelumnya
(Kurniawan, 2015). Dengan demikian, Interactive Lecture
Demonstration (ILD) tidak hanya menghormati peran siswa dalam
proses pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa mereka
terlibat dalam percobaan dan refleksi. Penerapan Interactive
Lecture Demonstration (ILD) mewujudkan pendekatan pengajaran
yang berpusat pada siswa, meminta mereka untuk mengemukakan
prediksi mengenai hasil eksperimen, mengamati hasil
sesungguhnya, dan melibatkan diri dalam diskusi hasil sesuai
dengan prakiraan mereka (Andriani, 2016). Dalam kerangka ini,
siswa berperan aktif dalam perolehan pengetahuan, dengan
dorongan kuat untuk terlibat dalam eksplorasi pengetahuan.
Melalui dinamika antara percobaan, prediksi, dan diskusi, siswa
tidak hanya memahami konsep secara mendalam, tetapi juga
mendalami cara berpikir ilmiah dan pendekatan sistematis dalam
mengatasi tantangan intelektual.

Model Interactive Lecture Demonstration (ILD) memiliki
sejumlah kelebihan dan kelemahan yang perlu dipertimbangkan
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sebelum mengimplementasikannya. Berikut ini adalah beberapa
dari kelebihan Model ILD:

1.

Partisipasi Aktif: Model ILD mendorong partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran. Mereka terlibat dalam
eksperimen, prediksi, diskusi, dan refleksi, sehingga
memperdalam pemahaman mereka.

Pemikiran Kritis dan Analitis: Siswa didorong untuk
berpikir kritis dan analitis saat merumuskan prediksi,
membandingkan hasil, dan menjalani diskusi. Ini
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang
penting.

Keterlibatan Emosional: Melalui eksperimen dan prediksi,
siswa merasa lebih terlibat secara emosional dalam
pembelajaran, yang dapat meningkatkan minat dan
motivasi mereka.

Memahami Konsep Melalui Pengalaman: Siswa mengalami
konsep fisika secara langsung melalui eksperimen,
membuatnya lebih mudah dipahami dan diinternalisasi.
Pengenalan Kesalahan Pemahaman: Model ILD membantu
mengidentifikasi kesalahan pemahaman dan miskonsepsi
yang mungkin dimiliki siswa, yang memungkinkan
instruktur untuk memberikan klarifikasi yang tepat.
Penggunaan Konteks Hidup Sehari-hari: Pendekatan ini
mengaitkan konsep fisika dengan situasi kehidupan sehari-
hari, sehingga membuatnya lebih relevan dan bermakna
bagi siswa.

Selanjutnya untuk kelemahan Model ILD:

1.
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Waktu yang Diperlukan: Implementasi ILD memerlukan
waktu lebih lama karena melibatkan eksperimen, diskusi,
dan refleksi. Ini dapat membatasi cakupan materi yang
dapat dicakup dalam satu sesi.



2. Persiapan yang Intensif: Persiapan eksperimen dan
pertanyaan yang tepat memerlukan waktu dan sumber
daya tambahan dari instruktur.

3. Variabilitas Hasil Eksperimen: Hasil eksperimen mungkin
tidak selalu sesuai dengan prediksi, yang dapat
membingungkan siswa atau meragukan efektivitas
eksperimen.

4. Kontrol Kelas yang Lebih Sulit: Interaksi aktif dalam
diskusi kelompok dapat sulit diatur dan mengendalikan,
terutama dalam kelas yang besar.

5. Kesulitan dalam Konsep Abstrak: Model ILD mungkin
kurang cocok untuk konsep fisika yang sangat abstrak atau
kompleks.

6. Keterampilan Fasilitasi yang Diperlukan: Instruktur perlu
memiliki keterampilan fasilitasi yang kuat untuk mengelola
diskusi dan menjaga arus pembelajaran.

7. Evaluasi yang Tidak Konvensional: Menilai pemahaman
siswa mungkin memerlukan metode evaluasi yang lebih
kompleks daripada ujian tertulis.

Penting untuk mempertimbangkan baik kelebihan maupun
kelemahan ini saat memutuskan apakah Model ILD sesuai dengan
konteks pembelajaran yang akan di gunakan, serta bagaimana cara
mengatasi tantangan yang mungkin muncul.
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BAB 5
EQUITY EDUCATION DI SEKOLAH
DASAR

Oleh Perawati Bte Abustang

5.1 Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi utama pembentukan masa
depan individu dan masyarakat. Namun, seiring dengan waktu
menuju masa depan yang lebih baik, ada satu aspek penting yang
sering kali terabaikan: kesetaraan dalam pendidikan. Kesetaraan
pendidikan, atau equity education, adalah prinsip yang
menekankan bahwa setiap murid memiliki hak yang setara untuk
menerima pendidikan yang baik, tanpa memperhitungkan asal usul
sosial, ekonomi, budaya, atau kebutuhan khusus mereka (Ainscow,
2020).

Pendidikan yang adil dan setara adalah pondasi yang
esensial dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan (Robertson, 2022). Di sekolah dasar, upaya untuk
mewujudkan equity education, atau pendidikan Kkesetaraan,
menjadi semakin penting. Equity education bukan hanya tentang
memberikan peluang yang sama kepada semua siswa, tetapi juga
tentang memahami dan mengatasi ketidaksetaraan yang mungkin
terjadi dalam sistem pendidikan. Berdasarkan sumber dari
(UNESCO, 2022), equity education tidak hanya berfokus pada
distribusi sumber daya yang merata, tetapi juga mengatasi
ketidaksetaraan = dalam  hasil pendidikan. Ini  berarti
mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi
oleh siswa-siswa yang berada dalam situasi yang lebih rentan,
seperti peserta didik dari keluarga dengan tingkat pendapatan
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minim, anak dengan disabilitas, atau anak-anak yang berasal dari
kelompok minoritas.

Di tingkat sekolah dasar, penting untuk memahami bahwa
setiap anak datang dengan keunikannya sendiri. Mereka memiliki
kebutuhan yang beragam, kecerdasan yang berbeda, serta
tantangan yang berbeda pula. Equity education bertujuan untuk
memastikan bahwa semua anak mendapatkan peluang yang sama
untuk berkembang sesuai potensi mereka (Nguyen et al, 2023).
Pendekatan equity education di sekolah dasar melibatkan
penghapusan segala bentuk diskriminasi dan ketidaksetaraan, baik
dalam akses ke pendidikan maupun dalam hasil belajar (Ainscow,
2016). Ini juga mencakup pemberian perhatian khusus kepada
siswa yang mungkin menghadapi hambatan dalam belajar, seperti
anak-anak dengan disabilitas, anak-anak dari latar belakang
ekonomi yang rendah, atau anak-anak dari kelompok minoritas.

5.2 Defenisi Kesetaraan Pendidikan

Selama masa transisi sistem pendidikan mengambil
peranan penting dalam membekali semua siswa dengan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan untuk
partisipasi aktif mereka dalam pengembangan masyarakat yang
terbuka. Untuk menilai keefektifan prakarsa reformasi saat ini dan
untuk merancang pendekatan yang lebih efektif di masa
mendatang, diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang
perbedaan antara kesetaraan dan pemerataan (Cathryn Magno,
2003). Kesetaraan dapat berarti memperlakukan individu atau
kelompok yang berbeda dalam suatu pengertian (seperti dana
yang diterima sekolah mereka, atau kurikulum yang mereka alami)
sehingga mereka akan sama dalam pengertian lain (seperti
kemampuan mereka untuk mendapatkan nilai bagus) atau berhasil
dalam pekerjaan atau kuliah atau memperlakukan kelompok
secara bersama untuk beberapa tujuan (Kathryn A, 2023).
Keragaman tim atau kelompok tidak selalu mempercepat hasil
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yang baik, tetapi pada kenyataannya sering menyebab kan ketidak
puasan pada tingkat tertentu menghasilkan hasil yang negatif
(Wanti et al,, 2022).

Sejauh ini reformasi sebagian besar di dasarkan pada
promosi warisan sosial tentang kesetaraan. Pendekatan ini di
dasarkan pada prinsip pemerataan sumber daya misalnya kualitas
pengajaran yang sama, pengaturan fisik, buku teks, dan bahan ajar
(Cathryn Magno, 2003). Sebaliknya kebijakan pendidikan saat ini
hanya berfokus pada kesetaraan pendidikan dalam hal akses
(mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi di
sekolah atau universitas), pencapaian (mendapatkan jumlah tahun
pendidikan yang sama), dan prestasi (mendemonstrasikan
pembelajaran dengan kualitas dan jenis yang sama). Ekonomi dan
pembangunan telah menempatkan fokus yang cukup besar pada
peningkatan pemerataan hasil pendidikan, (Levin, 2012).

Selektivitas akademik tenaga kerja guru, kecenderungan
individu untuk masuk dan tetap mengajar kemungkinan bahwa
guru akan dipersiapkan dengan baik untuk bekerja dengan siswa
yang beragam dan untuk mengatasi ketik setaraan struktural, dan
referensi guru untuk dimana dan siapa mereka ajar, (Little and
Bartlett, 2010). Sehingga memenuhi syarat untuk mengajar, dan
dilihat dari kualias mengajarnya. Adapun yang mempengaruhi
ketidak setaraan seperti ras dan agama melintasi kelas sosial
ekonomi sedemikian rupa sehingga beberapa kelompok yang di
tentukan dengan karakteristik ini dan karakteristik lainnnya, (Los,
2023).

Adapun kebijakan mempromosikan pemerataan sekolah
antar distrik sekolah yang lebih kaya dan lebih miskin dengan
menggunakan pertimbangan kekayaan atau kemampuan lokal
untuk membayar dalam pendanaan bantuan, (Mittman, De and
Tegeler, 2020). Oleh karena itu tanggung jawab untuk mendukung
dan menyediakan sumber daya sekolah tetap berada di dalam
komunitas yang lebih kecil, (Underwood, 2019). Persyaratan untuk
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menyediakan pendidikan umum di setiap Negara, namun dana
untuk sekolah umum telah tergantung pada tingkat tertentu
pendapatan pajak masyarakat lokal dari pada pendapatan Negara.
Selama pertengahan abad 20 negara mengambil peran yang
berkembang dalam mengatur sumberdaya sekolah lokal. Banyak
dari mereka beralih dari ketergantungan pajak ke sistem sumber
daya lokal dan Negara bagian bersama.

5.3 Dampak Ketimpangan dalam Pendidikan

Perluasan pendidikan merupakan faktor utama yang
meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat dan membantu
mengurangi ketimpangan pendapatan dan terdapat hubungan
positif antara pendidikan dan tingkat pendapatan masyarakat.
Investasi dibidang pendidikan dapat membantu mengatasi
masalah kemiskinan dan ketimpangan pendapatan yang
mendukung proses pembangunan suatu Negara, (Kanwal, Ayesha,
2015). Perubahan dalam pertumbuhan ekonomi bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan,
tenaga kerja dan tidak terampil juga menunjukkan variasi tertentu
dalam ketimpangan pendapatan, (Arshed et al., 2019).

Penyebaran pendidikan dalam dalam skalah besar akan
menurunkan tingkat ketimpangan di suatu Negara selanjutnya,
peningkatan awal pendaftaran sekolah menenhag akan
meningkatkan tingkat ketimpangan, sedangkan koefisien dari
pendaftaran sekolah menengah adalah negativ dengan
ketimpangan pendapatan, (Arshed et al, 2019). Selain itu
peningkatan pengeluaran pendidikan, modal, dan tenaga kerja
akan menurunkan kualitas ketimpangan pendapatan, sedangkan
pertumbuhan ekonomi akan menunjukkan hubungan yang positif
dan signifikan dengan ketimpangan pendapatan. Tingkat sekolah
yang lebih tinggi penduduk telah mengurangi ketimpangan
pendapatan sementara penyebaran sekolah yang lebih besar di
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antara penduduk telah meningkatkan ketimpangan pendapatan,
(Park, 2020).

5.4 Kesenjangan Prestasi

Mengukur berbagai jenis kesenjangan bahkan hanya dalam
bidang kinerja siswa. Secara historis, sebagian besar studi dan
laporan tentang kesenjangan prestasi berfokus pada perbedaan
skor prestasi pada ujian nasional, seperti penilaian kemajuan
pendidikan nasional, (Anderson, Medrich and Fowler, 2007). Di
tingkat sekolah setidaknya ada dua jenis kesenjangan dengan arti
tertentu yaitu; kesenjangan internal (perbedaan rata-rata antara
kelompok ras dan etnis yang berbeda dan rekan kulit putih mereka
dalam sekolah), dan kesenjangan eksternal (perbedaan rata-rata
antar skor sekolah agregat). Selama ini salah satu perdebatan
paling abadi dalam dunia pendidikan adalah bagaimana menutup
kesenjangan prestasi antara siswa kulit putih di satu sisi dan siswa
kulit hitam di sisi lain, (Jeynes, 2015).

Menurut (Milner IV, 2013) kesenjangan prestasi meliputi;
kesenjangan kualitas guru, Kkesenjangan pelatihan guruy,
kesenjangan kurikulum yang menantang, kesenjangan pendanaan
sekolah, Kkesenjangan digital, kesenjangan kekayaan dan
pendapatan, kesenjangan kesempatan Kkerja, Kkesenjangan
perawatan kesehatan, dan kesenjangan integrasi sekolah. Ketika
kita menangani kesenjangan lain secara struktural dan sistematik
ada dalam praktik pendidikan, hasil pencapaian dapat meningkat.
Kesenjangan pencapaian dalam pendidikan biasanya berfokus
pada nilai siswa pada tes standar , mungkin juga mengenai tingkat
kelulusan siswa atau bahkan pola dalam kursus penempatan
berbakat dan maju, (Milner 1V, 2013). Sejarah menunjukkan bahwa
siswa dari keluarga berpenghasilan rendah berprestasi lebih baik
dibandingkan siswa dari keluarga berpenghasilan tinggi dalam
sebagian besar metrik keberhasilan akademik. Ini termasuk nilai
ujian standar, nilai, tingkat pendaftaran sekolah menengah atas,
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penyelesaian perguruan tinggi, dan tingkat kelulusan perguruan
tinggi (Reardon, 2013).

5.5 Pendidikan dan Penghasilan

Pendidikan merupakan faktor untuk kemakmuran ekonomi
dan pembangunan sosial dalam masyarakat modern, (Stryzhak,
2020). Hubungan antara pendidikan dan pendapatan sangat kuat.
Pendidikan sering disebut sebagai investasi modal manusia.
Mereka yang berpendidikan tinggi akan memperoleh pendapatan
lebih tinggi, (Wolla and Sullivan, 2017). Pendapatan lebih tinggi
yang dihasilkan dari gelar sarjana terkadang disebut sebagai premi
gajih kuliah. Semakin banyak keterampilan yang dimiliki orang,
semakin mudah mereka untuk dipekerjakan. Akibatnya, pekerja
dengan pendidikan yang lebih tinggi memiliki rata-rata tingkat
pengangguran yang lebih rendah daripada pekerja dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah.

Ketimpangan pendapatan adalah masalah politik, sosial,
dan ekonomi yang sangat penting dalam studi pembangunan
ekonomi. Ketimpangan bisa mempengaruhi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi dan juga dapat berdampak pada stabilitas
politik dan ketegangan kelas dan etnis, (Abdullah and Manning,
2011). Literatur teoritis dan empiris yang besar telah
mengesplorasi efek pendidikan terhadap ketidak setaraan.
Pendidikan secara luas dipandang sebagai salah satu cara paling
efesien untuk mengurangi ketimpangan. Pendidikan memberikan
peluang ekonomi yang lebih besar, terutama bagi masyarakat
miskin.

Pentingnya pendidikan karena saling berhubungan dengan
semua bidang ekonomi dan masyarakat. Namun nilai pendidikan
tidak hanya tergantung pada tingkatannya, tetapi juga pada kondisi
kelembagaan yang diperlukan untuk pelaksanaannya, (Stryzhak,
2020). Ketika strategi pengembangan sistem ekonomi di tentukan
perlu diperhitungkan tidak hanya indikator ekonomi. Kebahagiaan,
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kebebasan, pendidikan juga penting, karena perlu meningkatkan
pendidikan di masyarakat, selain itu pendidikan juga tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan pendapatan, tetapi juga membuat
orang lebih bahagia.

5.6 Pendidikan dan Kekayaan

Salah satu tindakan penting dan berhasil untuk mengubah
pemikiran seseorang adalah pendidikan. Pandangan seseorang
akan berubah sebagai hasil dari perubahan pola pikir ini. Selain itu,
perspektif ini akan mengubah kebiasaan yang akan dilakukan.
Dalam setiap jenjang kehidupan, kita harus mengubah kebiasaan
kita berdasarkan apa yang kita ketahui, (Susanti, 2007). Proses
pembelajaran harus diintegrasikan dengan berbagai kegiatan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan harus mengarah pada
ekselen, yang berarti kurikulum harus diperkaya untuk memenuhi
minat dan bakat yang beragam dari siswa, memenuhi potensi
siswa, dan mengembangkan dan memelihara bakat baru, (Suwarjo,
2006).

Salah satu elemen yang memengaruhi tingkat sosial
seseorang adalah tingkat kekayaan. Untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kelas sosial dan
bagaimana kekayaan memengaruhinya, kita harus memahami
bahwa kelas sosial adalah cara hidup. Gaya hidup masyarakat
berkelas sosial atas sangat mahal. Setiap individu yang memiliki
banyak harta kekayaan hampir selalu terkait dengan kelas sosial
yang tinggi (Susanti, 2007). Pendidikan, pengetahuan, nilai-nilai
global dan lokal, dan modal manusia lainnya adalah aset kekayaan
masa depan, (Davis and Meyer, 2000 : 58; (Suwarjo, 2006).

Sumber daya manusia harus menjadi pengganti kekayaan
sumber daya alam yang diwariskan untuk masa depan yang kaya.
Pendidikan harus ditingkatkan untuk membuat sumber daya
manusia yang handal. Pendidikan formal dan non-formal adalah
satu-satunya cara untuk menumbuhkan bakat, kepribadian, sikap,
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pengetahuan, teknologi, dan aspek kemanusiaan lainnya, (Suwarjo,
2006). Menyekolahkan anak adalah minat yang tulus dan tidak
terpaksa seseorang untuk memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya, yang mendukung perkembangan lingkungan dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab. Faktor yang mendukung
termasuk pendidikan orang tua dan kekayaan mereka, (Suwarjo,
2006).

5.7 Ketimpangan Struktural

Ketimpangan sosial-ekonomi akan berdampak pada
ketimpangan antar penduduk Indonesia, tetapi pemerintah
kurang memperhatikan masalah ini. Salah satu jenis
ketidakadilan yang terjadi selama proses pembangunan adalah
ketimpangan. Data sejarah menunjukkan bahwa
ketidaksamaan sudah ada dan bersifat struktural. Ini terutama
karena kolonialisme sejak abad ke-17, (Attamimi, Kinseng and
Agusta, 2019). Tidak hanya masyarakat kapitalis dan proletar
yang mengalami ketimpangan dan konflik, namun, juga dalam
segala bentuk masyarakat, termasuk keluarga, organisasi,
militer, negara, serta dalam setiap bidang kehidupan seperti
ekonomi, sosial, budaya, agama, hukum, dan keamanan (Zuldin,
2019). Ketimpangan struktural terjadi ketika ketidaksetaraan
antara kelompok-kelompok dalam masyarakat dimulai dengan
ketidaksetaraan ekonomi, yang sering tercermin dalam
indikator ketidaksetaraan pendapatan di antara kelompok-
kelompok tersebut (Rahayu et al,, 2021).

Ekonomi sebuah negara tidak dapat berkembang tanpa
perubahan struktural atau transformasi. Pada dasarnya, ada empat
aspek utama pertumbuhan ekonomi, upaya mengatasi kemiskinan,
perubahan atau transformasi ekonomi, serta peralihan
berkelanjutan dari masyarakat agraris ke masyarakat industri,
semuanya merupakan bagian dari pembangunan ekonomi
(Kharisma, Wardhana and Nur, 2022). Perubahan struktural
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adalah proses transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke
sektor industri atau jasa, dengan bentuk transformasi yang
berbeda untuk setiap ekonomi.

5.8 Bagaimana Mencapai Kesetaraan dalam
Pendidikan

Kesetaraan pendidikan meningkatkan efesien dan inovasi
yang sudah dapat dikembangkan seseorang melalui pembelajaran
kecakapan hidup melalui penghargaan terhadap pembelajaran
independen dan pengetahuan yang diperoleh di luar lingkungan
sekolah (Yayu sondari, 2018). Sekolah sangat penting untuk
mengubah cara orang berpikir, termasuk perilaku yang dianggap
bias gender. Akibatnya, pendidikan gender memiliki peran dan
fungsi yang sangat strategis dalam proses pembangunan
pendidikan. Anak-anak harus dididik tentang kesetaraan gender
sejak dini karena jika tidak, mereka cenderung melakukan
diskriminasi (Ampera Dina, 2012).

Pemerataan pendidikan di Indonesia tentu perlu kita
perkuat strateginya. Menurut (Sherly, Yudistin and Radhini, 2020)
pemerataan pendidikan dapat dicapai dengan cara sebagai berikut;
Dengan bertambahnya jumlah anak yang bersekolah, kesempatan
untuk mengakses pendidikan dihitung berdasarkan angka
partisipasi dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama atau
lebih tinggi; kebijakan wajib belajar di bidang pendidikan,
kewajiban akademik mahasiswa diperluas dengan penambahan 3
tahun pendidikan perguruan tinggi; Inovasi teknologi merupakan
strategi terbaik dalam upaya pemerataan pendidikan di Indonesia,
terutama bagi mereka yang berada di daerah terpencil. Pola pikir
masyarakat Indonesia harus ditingkatkan di mulai dari ukuran
yang lebih kecil, seperti diri sendiri, hingga ukuran yang lebih
besar, seperti masyarakat. Untuk mencapai peningkatan ini, orang
harus mengubah pandangan mereka tentang pendidikan sebagai
sesuatu yang mahal, memakan waktu, dan tidak efektif. Menurut
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pendapat (Sherly, Yudistin and Radhini, 2020) untuk
menyelaraskan pemikiran masyarakat dengan pendidikan,
pendidik dapat dilatih, kegiatan sosialisasi, dan program kelompok
belajar. Hal ini tentunya didasarkan pada kebijakan pendidikan
pemerintah Indonesia.

5.9 Pelaksanaan Kesetaraan Pendidikan di
Sekolah Dasar

Di sekolah, pendidikan gender dapat disosialisasikan, salah
satunya Dengan menggunakan buku ajar yang baik, buku ajar yang
menghindari menciptakan ketidaksetaraan, terutama dalam
konteks kesetaraan gender. Contohnya, isi pelajaran harus
mencantumkan gambaran pekerjaan yang sama untuk berbagai
gender berbeda, dan guru harus mengajarkan kepada siswa bahwa
pekerjaan tersebut dapat dijalankan oleh individu, baik laki-laki
maupun perempuan (Putra, 2018).

Keseteraan gender tidak berarti permusuhan antara laki-
laki dan perempuan. Sebaliknya, itu adalah upaya untuk
membangun hubungan dan peluang yang setara antara laki-laki
dan perempuan. Salah satu cara untuk mewujudkannya adalah
dengan menerapkan kurikulum berbasis gender. Sehingga siswa
memahami pentingnya kesetaraan gender, kebijakan yang dapat
diterapkan dapat membantu Kkurikulum yang dirancang,
dikemukan oleh (Efendy, 2020). Program pendidikan kesetaraan
berfokus pada tiga jenis pendidikan: akademik murni, vokasi
terintegrasi, dan vokasi murni. Dengan ketiga jenis pendidikan ini
diharapkan untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, sehingga pada
akhirnya masyarakat yang berpendidikan dapat dibentuk
(Kintamani and Hermawan, 2012).
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BAB 6
PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Oleh Misyanto

6.1 Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang
diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar
hingga pendidikan tinggi. Matematika telah menjadi modal dasar
dalam kehidupan, khususnya dalam menyelesaikan permasalahan
sehari-hari. Matematika mempunyai logika yang sistematis,
mengikuti tatanan yang teratur dan spesifik. Belajar matematika
membuat otak kita terbiasa menyelesaikan masalah secara
sistematis. Alhasil, di dunia nyata, kita bisa dengan mudah
memberikan solusi terhadap setiap permasalahan. Selain itu,
matematika juga membantu kita mempelajari ilmu-ilmu lain antara
lain ekonomi, akuntansi, kimia, fisika, dan lain-lain. Jika siswa
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, hal ini juga dapat
berdampak pada mata pelajaran perhitungan lainnya.
Pembelajaran matematika perlu dilakukan karena matematika
mengembangkan tingkat berpikir siswa yang lebih tinggi. Faktanya,
siswa takut mempelajari matematika dan sering kali
menghindarinya. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu
melakukan refleksi terhadap pembelajaran matematika agar lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Sejak akhir tahun 1990an, dunia pendidikan Indonesia
khususnya pada bidang matematika mulai memperhatikan adanya
pembaharuan khusus dalam pendekatan pembelajaran bidang
matematika yang disebut dengan Realistics Mathematics Education
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(RME) yang berasal dari negara Belanda (Sembiring, Hoogland dan
Dolk, 2010). Di negara Indinonesia sebutan Realistics Mathematics
Education (RME) diterjemahkan ke dalam bahasa Indoenesia
menjadi Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dan versi RME
untuk sebutan di Indonesia dikenal dengan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) merupakan implementasi pendekatan
matematika realistik di Indonesia yang dimulai pada tahun 2001.
Gerakan PMRI merupakan gerakan penerapan pendekatan
matematika realistik dalam proses belajar mengajar matematika.
Tujuan dari gerakan ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar matematika. Sejak saat itu, banyak kegiatan yang
mengimplementasikan dan diseminasi dalam bentuk pelatihan,
workshop, bimbingan teknis dan riset telah dilakukan (Wijaya &
Jupri, 2010; Sembiring, 2010). Meskipun RME telah dikenal di
Indonesia selama hampir dua dekade, namun tampaknya belum
ada pemahaman komprehensif mengenai inovasi pembelajaran
matematika ini. Berdasarkan pengalaman kami membimbing siswa
untuk melakukan penelitian, berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah
dan konferensi pendidikan dalam bidang matematika, mengajar
dalam tindakan, dan berdiskusi dengan para sarjana pendidikan
tinggi, kami dapat mencatat setidaknya ada dua kesalahan dalam
penafsiran RME. Pertama, secara umum sebutan “realitas” dalam
RME dipahami sebagai sesuatu yang berhubungan hanya dengan
dunia nyata/asli. Kedua, masih banyak siswa, guru, pendidik, dan
praktisi pendidikan yang percaya bahwa pembelajaran bidang
matematika ketika menggunakan pendekatan RME hanya tepat
diterapkan pada jenjang tingkat sekolah dasar (SD) dan maksimal
sampai dengan sekolah menengah pertama (SMP). Secara umum
mereka berpendapat bahwa pembelajaran pada bidang
matematika dengan menggunakan metode RME akan sangat sulit
diterapkan pada tingkat menengah pertama dan hampir tidak
memungkinkan diterapkan pada jenjang pendidikan sekolah
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menengah atas (SMA), apalagi diterapkan pada lembaga
pendidikan tinggi yaitu universitas. Kelemahan yang kedua ini jika
dianalisis merupakan akibat dari adanya kelemahan pertama,
sebab jika kita menganggap istilah “realitas” sebagai segala sesuatu
yang diyakini nyata dalam kehidupan sehari-hari, maka bidang
matematika seakan-akan memiliki keterkaitan dengan dunia nyata
yang hanya relevan pada jenjang sekolah dasar dan menengah.

Banyak siswa yang merasa takut dan menghadapi kesulitan
dalam mempelajari matematika. Umumnya permasalahan
matematika dibuat begitu rumit sehingga sulit bagi siswa untuk
menyelesaikannya. Kondisi ini kemudian berdampak pada
rendahnya prestasi kognitif siswa. Demikian pula bahwa tingkat
kecemasan sebagian besar siswa Indonesia meningkat jika mereka
mengikuti kelas matematika (Veloo & Zubainur, 2014).
Pembelajaran matematika di Indonesia masih di bawah rata-rata
jika dibandingkan dengan pembelajaran matematika di negara-
negara berkembang di Asia seperti Tiongkok, Singapura, dan
Malaysia. Selama beberapa tahun terakhir, telah berkali-kali
dibuktikan bahwa Tiongkok telah melampaui negara-negara barat
lainnya.

6.2 Sejarah

Realistics Mathematics Education, yang disingkat dengan
RME, merupakan konsep teori tentang pendekatan khusus
pembelajaran matematika yang pertama kali dikembangkan di
negara Belanda, lebih tepatnya di perguruan tinggi Institut
Freudenthal Universitas Utrecht, sejak tahun 1970 (Freudenthal,
1991; Treffers, 1987; Van den Heuvel- Panhuizen & Drijvers, 2014).
Kemunculan teori RME dimulai dengan proyek Wiskobas
(matematika sekolah dasar) pada tahun 1968 yang diprakarsai
oleh Edu Wijdeveld dan Fred Goffree, kemudian dengan partisipasi
Adri Treffers. Ketiga ahli pedagogi matematika inilah yang pertama
kali mengembangkan landasan teori RME. Pada tahun 1971, ketika
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proyek Wiskobas digabungkan menjadi institut [OWO, dengan
Hans Freudenthal sebagai direktur pertamanya, dan pada tahun
1973, ketika institut IOWO mengembangkan proyek Wiskivon
untuk pendidikan matematika menengah, ini adalah titik awal
untuk reformasi pendekatan untuk belajar matematika dari yang
sebelumnya telah digunakan di Belanda (Van den Heuvel-
Panhuizen & Drijvers, 2014). Pendekatan pembelajaran
matematika yang dahulu digunakan dalam sistem pendidikan
matematika di Belanda adalah pendekatan mekanistik, dimana
matematika diajarkan secara langsung pada tahap pendidikan
formal, dengan memisahkan mata pelajaran dan muatan
matematika diklasifikasikan berdasarkan suatu struktur. Struktur
matematika sebagai suatu bidang ilmu. Siswa belajar mata
pelajaran matematika dengan cara mempelajari tahapan atau
prosedur langkah demi langkah dengan mengikuti instruksi dari
guru dan contoh untuk memecahkan suatu permasalahan.
Sehingga, matematika disebut sebagai pengetahuan yang kaku dan
dapat direproduksi. Sebagai alternatif dari pendekatan mekanis ini,
matematika di dunia modern saat ini yang sedang tren itu hampir
mempengaruhi Belanda. Untungnya, Freudenthal dan timnya
berhasil menghentikan gelombang metode matematika modern di
Belanda dan menggantikannya dengan pendekatan RME yang
berkembang hingga sampai dengan saat ini.

Karena lembaga IOWO diketuai oleh Freudenthal (pada
tahun 1991 bernama Freudenthal Institute) sebuah lembaga di
negara Belanda untuk reformasi pendidikan matematika yang
merupakan bagian dari Universitas Utrecht. Konsep teori
pendekatan RME sangat dipengaruhi oleh pemikiran Freudenthal
(Freudenthal, 1991). Menurut Freudenthal yang dianggap sebagai
gagasan utama pada saat ini tentang teori RME adalah matematika
harus disampaikan kepada Seluruh siswa sebagai pengetahuan
yang bermakna, dan matematika sebagai aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran
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matematika di dalam kelas tidak hanya dipelajari sebagai suatu
sistem tertutup, namun juga harus dipelajari sebagai suatu
kegiatan yang bertujuan untuk matematisasi realitas dan
matematisasi matematika itu sendiri. Pada awalnya Treffers
sebagai pencetus matematisasi horizontal dan vertikal dalam
proses matematika, kemudian diserap dan disempurnakan oleh
Freudenthal. Dalam matematika horizontal, siswa menggunakan
matematika untuk mengubah situasi masalah nyata menjadi situasi
matematika dalam bentuk model matematika; dan dalam
matematika vertikal, siswa bekerja dalam dunia simbolik
matematika  melalui proses penataan ulang model hingga
pemecahan masalah ditemukan (Van den Heuvel-Panhuizen dan
Drijvers, 2014).

Kemudian, hal lainnya yang perlu diperhatikan tentang
pendekatan RME adalah istilah “realitas” berasal dari istilah negara
Belanda yaitu “zich REALISERen” yang berarti “imajiner”. Jadi kata
“aktual” dapat berarti:

(1) konteks realistis yang ada dalam kehidupan nyata; (2)
konteks matematika formal dalam dunia bidang matematika; atau
(3) konteks khayalan yang tidak ada dalam kenyataan namun
dapat dibayangkan. Ketiga pemahaman ini dianggap sebagai
makna istilah “realitas” sejauh konteks tersebut dapat
divisualisasikan dalam pemahaman siswa bidang matematika
(Freudenthal, 1991, Van den Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2014).

6.3 Karakteristik Realistics Mathematics Education
(RME)

Karakteristik dari pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) adalah penggunaan dunia nyata, model siswa,
produksi dan konstruksi, interaktivitas dan jalinan unit 'studi'
(Treffers, 1991). Penjelasan terkait karakteristik tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Menggunakan dunia nyata. Pembelajaran matematika tidak
dimulai dari sistem formal tetapi dari permasalahan
kontekstual (dunia nyata). Dalam hal ini siswa langsung
menggunakan pengalamannya sebelumnya.

Menggunakan model siswa. Istilah model mengacu pada
model situasional dan model matematika yang
dikembangkan oleh siswa sendiri (self-developed model).
Peran model pengembangan diri adalah menjembatani
peserta didik dari situasi konkrit ke abstrak atau dari
situasi biasa ke situasi formal.

Menggunakan produk dan konstruksi siswa. Siswa
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalah informal yang dapat mengarah pada
pengembangan proses penyelesaian. Dengan produksi dan
konstruksi, siswa didorong untuk merefleksikan apa yang
mereka anggap penting dalam proses pembelajaran. Di
bawah bimbingan guru, siswa dapat menemukan kembali
konsep matematika dalam bentuk.

Menggunakan interaktivitas. Interaksi antara siswa dan
guru sangat mendasar dalam proses pembelajaran
matematika sebenarnya.

Unit pembelajaran interleave. Dalam pengajaran
matematika dalam praktiknya, satuan-satuan matematika
yang berupa fenomena pembelajaran saling bergantung
dan sangat diperlukan. Tautan ini akan memudahkan siswa
dalam proses pemecahan masalah.

Selain itu, pendekatan RME memiliki lima ciri yang menjadi

pedoman desain pembelajaran matematika (Aisyah, 2007), yaitu:

1.
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dengan pengalamannya. Sebab, pembelajaran yang
langsung dimulai dengan matematika formal cenderung
menimbulkan kecemasan matematika (math anxiety).
Dunia abstrak dan nyata harus diisi dengan model. Model
harus sesuai dengan abstraksi yang harus dipelajari siswa.
Model dapat berupa situasi atau situasi nyata dalam
kehidupan siswa. Model juga dapat berupa alat peraga
yang dibuat dari bahan-bahan yang tersedia di sekitar
siswa.

Siswa mempunyai kebebasan untuk mengekspresikan
karyanya dengan memecahkan permasalahan dunia nyata
yang diajukan oleh guru. Siswa mempunyai kebebasan
untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah
dengan harapan dapat mencapai berbagai pendekatan
pemecahan masalah.

Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksi antara guru
dan siswa serta antara siswa dengan siswa merupakan
faktor penting dalam pembelajaran matematika. Siswa
dapat mengobrol dan berkolaborasi dengan siswa lain,
bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengevaluasi
pekerjaannya.

Hubungan antara barbagian matematika, dengan disiplin
ilmu lain, dan dengan permasalahan dunia nyata lainnya
sangatlah penting sebagai suatu kesatuan yang saling
bergantung dalam pemecahan masalah.

6.4 Prinsip Realistics Mathematics Education

(RME)

Secara operasional istilah “Realistics Mathematics Education

(RME)” sering juga disebut dengan “Pendidikan Matematika
Realistik (PMR)” (Soedjadi, 2007). Oleh karena itu, kedua istilah ini
dapat digunakan dalam pengertian yang senada. Menurut Van den
Heuvel Panhuizen dan Drijvers (2014), ada enam prinsip
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pembelajaran matematika pada pendekatan RME. Pada awalnya
hanya ada lima seperti yang dijelaskan oleh Treffers (1987), yang
kemudian disaring menjadi enam, khususnya oleh Treffers sendiri.
Enam prinsip pembelajaran RME antara lain prinsip aktivitas,
prinsip realitas, prinsip tingkatan, prinsip keterkaitan, prinsip
interaktivitas, dan yang terakhir adalah prinsip pembimbingan.

Pada prinsip aktivitas, seluruh siswa dipandang sebagai
partisipan aktif dalam kegiatan pembelajaran bidang matematika.
Dengan kata lain, matematika dipelajari dengan mengajak siswa
berpartisipasi langsung dalam memecahkan masalah (doing math).
Siswa mengerjakan masalah yang dirancang khusus. Siswa
dipandang sebagai partisipan aktif dalam keseluruhan proses
pendidikan sehingga mereka dapat mengembangkan beberapa
perangkat matematika yang memiliki kedalaman dan kompleksitas
nyata yang diserapnya.

Melalui prinsip realitas, pembelajaran matematika dimulai
dengan situasi kehidupan nyata yang masuk akal bagi siswa, bukan
dengan definisi atau teori, tetapi dengan contoh dan pertanyaan
praktis. Berkat prinsip ini, siswa membangun konsep matematika
dari situasi masalah yang bermakna. Prinsip ini juga berarti bahwa
pengetahuan matematika yang diperoleh siswa harus diterapkan
dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

Prinsip tingkatan artinya dalam proses pembelajaran
matematika, siswa melalui tahapan pemahaman matematika dari
pemahaman informal, semi formal hingga tahapan formal. Dalam
hal ini diperlukan suatu model matematika untuk menghubungkan
antara matematika informal dan matematika formal.

Prinsip keterkaitan, mata pelajaran matematika seperti
bilangan, aljabar, dan geometri tidak dianggap sebagai mata
pelajaran yang terpisah melainkan mata pelajaran yang saling
bergantung dan terpadu. Melalui prinsip ini siswa dimudahkan
dengan kayanya permasalahan matematika dan hubungan antar
mata pelajaran tersebut.
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Prinsip interaktivitas menyatakan bahwa pembelajaran
matematika bukan sekedar kegiatan individu, melainkan kegiatan
sosial dengan partisipasi individu lain. Melalui prinsip ini, dalam
proses pembelajaran, siswa diharapkan aktif berdiskusi dan
mengemukakan pendapat baik dalam kegiatan kelas maupun
kelompok, sehingga tercipta interaksi antar siswa, siswa, dan
antara siswa dengan guru.

Sesuai prinsip pembimbingan, seorang guru harus berperan
aktif dalam membimbing dan mengarahkan siswa sepanjang
proses pembelajaran sehingga mereka dapat melewati tahapan
pemahaman matematika, dari informal ke formal.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa prinsip
kenyataan, prinsip tingkatan dan prinsip hubungan timbal balik
terutama diungkapkan melalui bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Sedangkan prinsip operasional, prinsip
interaksi, dan prinsip pedoman terutama diungkapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan RME.

6.5 Langkah-langkah Penggunaan Realistics

Mathematics Education (RME)

Berdasarkan hasil analisis karakteristik dan tahapan pelaksanaan
Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran,
tahapan pembelajaran dapat disusun menjadi 5 tahap dengan
rincian kegiatan sebagai berikut:
6.5.1 Memahami Masalah / Konteks Sehari-hari

Pada tahap awal ini meliputi kegiatan (a)
mengkoordinasikan  kelas untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran, (b) menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, (c) mengawali pembelajaran dengan memberikan contoh
permasalahan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-
hari, (d) pembuktian matematism, penyelesaian masalah,
mempelajari masalah dengan menggunakan alat peraga atau
media pembelajaran yang sesuai dan (e) mengajukan pertanyaan-
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pertanyaan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan pembelajaran matematika.

6.5.2 Menjelaskan Kontekstual

Langkah ini mencakup kegiatan-kegiatan berikut: (a)
meminta siswa menyiapkan ruang atau wadah diskusi, (b)
menjelaskan proses pelaksanaan diskusi, (c) membagikan latihan
diskusi materi pembelajaran matematika, (d) meminta siswa
membakukan media visual/bahan media yang relevan dengan
tugasnya. berkaitan dengan pembelajaran matematika, (e)
meminta siswa mengerjakan latihan/diskusi sesuai tugasnya
masing-masing, (f) meminta siswa menghubungkan data dengan
konsep matematika, (g) membimbing siswa untuk dapat
mengungkapkan apa yang diperlukan dalam permasalahan
pembelajaran, (h) membimbing siswa untuk berdiskusi dan
mengungkapkan informasi atau bahan tentang masalah di dalam
pembelajaran matematika.

6.5.3 Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Selanjutnya fase ini mencakup kegiatan berikut: (a)
meminta siswa menyiapkan alat peraga untuk memecahkan
masalah akademik, (b) memerintahkan siswa menggunakan alat
peraga untuk menyelesaikan masalah akademik, (c) membimbing
siswa untuk mendapatkan standar model matematika dengan alat
peraga yang sesuai.

6.5.4 Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Langkah ini mencakup kegiatan-kegiatan berikut: (a)
membimbing siswa menyelesaikan permasalahan pembelajaran
matematika berdasarkan pengalamannya sendiri, (b) memantau
secara berkala aktivitas penyelesaian masalah/tugas siswa, (c)
meminta siswa mempresentasikan hasil karya matematikanya di
kelas, (d) guru bertindak sebagai moderator dan fasilitator diskusi
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kelas, (e) guru mengajak siswa memberikan umpan balik terhadap
hasil presentasi siswa dalam ruang diskusi kelas tentang
pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan, (f) guru
mengajak siswa untuk merefleksikan hasil presentasi siswa
tentang matematika pembelajaran, (g) guru dan siswa merangkum
kegiatan hasil dari presentasi dan hasil diskusi di dalam kelas
untuk dijadikan sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di sekolah.

6.5.5 Menyimpulkan

Langkah terakhir ini mencakup kegiatan-kegiatan berikut:
(a) siswa menganalisis kurikulum matematika dasar, (b) siswa
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan siswa sekolah
dasar untuk belajar matematika, (c) siswa mengembangkan
rencana pembelajaran pada bidang matematika untuk fasilitas
siswa sekolah menengah, (d) siswa mensimulasikan pelaksanaan
pembelajaran matematika yang telah direncanakan dan
sipersiapkan melalui pembelajaran peer-to-peer, (e) siswa
memimpin diskusi di dalam kelas dan merefleksikan rencana yang
disimulasikan melalui melalui teman sejawat, (f) siswa harus
memberikan  pendapatnya terhadap  simulasi  rencana
pembelajaran, (g) siswa menyimpulkan tentang rencana
pembelajaran yang telah disiapkan dan simulasi.

6.6 Kesimpulan

Realistics Mathematics Education (RME) sebagai sebuah
pembaharuan dalam dunia pendidikan khususnya pada bidang
matematika. Pertama, pendekatan RME merupakan teori
pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk pembelajaran
matematika. Teori ini dikembangkan oleh para ahli dari negara
Belanda di bidang pendidikan matematika pada tahun 1970-an. Hal
tersebut didaari oleh keinginan tentang reformasi pengajaran
matematika di sekolah. Teori RME merupakan teori yang ada dan
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akan terus berkembang seiring berjalannya waktu. Kedua, kata
“realitas” dalam RME sering disalahartikan sebagai sesuatu yang
hanya berkaitan dengan dunia nyata atau asli sehari-hari; Intinya,
ini bisa berarti tiga hal: (1) konteks realistis dalam kehidupan
sehari-hari; (2) konteks matematika formal dalam matematika;
atau (3) pemandangan khayalan yang dapat dibayangkan oleh
pikiran. Ketiga, ada enam prinsip pembelajaran matematika
menurut teori RME: prinsip realitas, prinsip operasi, prinsip level,
prinsip interaksi, prinsip korelasi, dan prinsip panduan. Prinsip
realitas, level, dan hubungan tercermin secara jelas dalam materi;
sedangkan tiga prinsip selebihnya terutama diungkapkan dalam
proses pembelajaran matematika dengan menerapkan metode
matematika praktis.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik dan tahapan
pelaksanaan Realistic Mathematics Education (RME) dalam
kegiatan pembelajaran, RME memiliki tahapan pembelajaran yang
dapat disusun menjadi 5 tahapan yaitu (1) memahami masalah, (2)
menjelaskan secara kontekstual. (3) menyelesaikan masalah secara
kontekstual, (4) membandingkan dan mendiskusikan jawaban
bersama teman, dan (5) menyimpulkan hasil diskusi dan
menemukan pemecahan masalah.
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BAB 7

PERKEMBANGAN LITERASI SOSIAL
DAN BERPIKIR KRITIS DALAM
PERSFEKTIF PENDIDIKAN

Oleh Sastra Wijaya

7.1 Pendahuluan

Perkembangan literasi sosial dan berpikir kritis di
Indonesia dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
termasuk sistem pendidikan, kebijakan pemerintah, akses
informasi, budaya, dan masyarakat sipil. Literasi sosial dan berpikir
kritis dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Di Indonesia,
berbagai upaya telah dilakukan dalam meningkatkan kurikulum
sekolah agar lebih mendorong keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman terhadap norma-norma sosial. Namun, implementasi
dan efektivitasnya bisa beragam di berbagai sekolah dan tingkat
pendidikan. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh peningkatan akses ke
internet dan media sosial, masyarakat Indonesia kini lebih terbuka
dan mudah dalam mengakses informasi dari berbagai sumber
dibandingkan pada kondisi sebelumnya.

Memasuki era 5.0, kemajuan teknologi dan gelombang
globalisasi saat ini, menuntut setiap individu untuk memiliki
keterampilan dan kemampuan dalam mengelola informasi yang
diperlukan oleh siswa dalam membangun keterkaitan hubungan
antara kebutuhan siswa dengan pengembangkan diri siswa,
utamanya dalam hal pengembangan budi pekerti. Karena menurut
(Hwang, Zou and Wu, 2023) kesalahan dalam mengelola dan
menganalisa informasi yang didapat oleh siswa akan berdampak
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terhadap perkembangan kemampuan berpikir siswa di masa
depan.

Akses informasi yang begitu cepat pada perkembangan
terknologi memberikan peluang untuk meningkatkan literasi
sosial, tetapi juga membawa tantangan, seperti penyebaran berita
palsu (hoaks) yang dapat menghambat kemampuan berpikir kritis.
Pemerintah Indonesia sebetulnya telah telah meluncurkan
berbagai kebijakan dan program untuk meningkatkan literasi
sosial dan berpikir kritis, terutama dalam rangka memerangi hoaks
dan disinformasi. Ini mencakup juga kampanye edukasi tentang
literasi media dan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis di sekolah. Dengan demikian diharapkan siswa dapat
memiliki kemampuan dalam merefleksi, mengolah dan
menganalisis sebuah informasi sehingga siswa mampu memiliki
pembiasaan yang dapat mengarahkan kemampuan literasi sosial
dan Dberpikir kritis untuk dikembangkan dalam proses
pembelajaran.

Budaya dan nilai-nilai dalam masyarakat Indonesia
memainkan peran penting dalam perkembangan literasi sosial dan
berpikir kritis. Pemahaman tentang etika sosial, toleransi, dan
penghargaan terhadap keragaman budaya dapat memengaruhi
sejauh mana literasi sosial berkembang. Banyak upaya dan inisiatif
masyarakat sipil di Indonesia yang ikut berperan dalam
meningkatkan literasi sosial dan berpikir kritis melalui pelatihan,
kampanye, dan program-program pendidikan yang digagas
langsung oleh masyarakat . Oleh karena itu Penting untuk diingat
bahwa perkembangan literasi sosial dan berpikir kritis menjadi
proses yang memerlukan waktu dan upaya yang berkelanjutan. Hal
ini juga melibatkan banyak pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, sekolah, media, dan masyarakat secara keseluruhan.
Selain itu, evaluasi dan pemantauan terus-menerus diperlukan
untuk mengukur kemajuan dan identifikasi area-area yang perlu
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ditingkatkan dalam pengembangan literasi sosial dan berpikir
kritis di Indonesia.

7.2 Keterkaitan Literasi Sosial terhadap Berpikir
Kritis

Aktifitas budaya literasi sosial dan pembiasaan berpikir
kritis bagi siswa seharusnya menjadi gerakan nasional secara
bersama-sama agar tidak hanya berfokus pada satu aspek saja,
tetapi mampu untuk menjangkau pada berbagai aspek, dengan
demikian aktifitas dalam meningkatkan kemampuan literasi dan
berpikir kritis yang dapat diimplementasikan dan dikembangkan
secara lebih baik dilingkungan masyarakat dan pendidikan baik
sekolah formal maupun non-formal. Perkembangan literasi sosial
di Indonesia dapat menjadi refleksi tentang bagaimana masyarakat
Indonesia memahami, berpartisipasi dan berinteraksi dengan
berbagai aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan
perubahan budaya, perkembangan teknologi, dan dinamika sosial,
literasi sosial telah menjadi semakin penting. Sistem pendidikan
Indonesia telah juga berusaha untuk mengintegrasikan literasi
sosial ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini dapat tergambar
dalam cakupan pengajaran tentang norma-norma sosial,
keterampilan komunikasi, dan pemahaman nilai-nilai budaya.
Namun, tantangan dalam konsistensi implementasi dan kualitas
pengajaran dapat mempengaruhi tingkat literasi sosial di sekolah-
sekolah. Dengan demikian Penting bagi masayarakat, literasi sosial
perlu dikembangkan sebagai kemampuan individu untuk
memahami, menghargai, dan berpartisipasi dalam konteks sosial
yang kompleks yang dapat menjadi aset berharga dalam
menghadapi tantangan yang ada pada masyarakat modern saat ini.

Faktor yang menjadi salah satu yang dapat mempengaruhi
kemampuan literasi adalah kemampuan berpikir kritis, karena
keterampilan berpikir kritis dapat menjadi jembatan informasi
bagi individu dalam membuat proses berpikir menjadi lebih
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terarah dan jelas, serta dapat digunakan dalam kegiatan mental
seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Azmy and
Yustitia, 2023). Dengan demikian kegiatan literasi sosial memiliki
peran penting dalam membentuk keterampilan berpikir kritis
siswa. Dengan memberikan keterampilan literasi sosial kepada
siswa, maka akan berdampak terhadap peningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, karena dihadapkan permasalahan yang siswa
temukan setelah melakukan atifitas membaca sambal menyimak
bahan bacaan yang menjadi sumber informasi, secara otomatis
akan dapat memunculkan penalaran tentang berbagai analisis
permasalahan dan akan berdampak pada pembentukan karakter
siswa yang kritis.

Berpikir kritis adalah keterampilan intelektual yang juga
penting dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan
interaksi sosial yang efektif (Winarni, Hambali and Purwandari,
2020). Di Indonesia, perkembangan berpikir kritis dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, termasuk pendidikan, budaya, dan konteks
sosial. Sektor pendidikan memiliki peran sentral dalam
pengembangan berpikir kritis, dengan demikian kurikulum
pendidikan yang ada telah mencoba untuk memasukkan elemen-
elemen berpikir kritis dalam pengajarannya, termasuk
kemampuan menganalisis, menilai, dan mensintesis informasi.
Namun, perlu diperhatikan bagaimana implementasinya dilakukan
di tingkat sekolah. Karena Perkembangan berpikir kritis di
Indonesia merupakan aspek yang penting dalam menghasilkan
warga yang kritis dan mampu berkontribusi dalam masyarakat
yang semakin kompleks. Upaya terus menerus harus dilakukan
untuk mempromosikan dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis di seluruh lapisan masyarakat. Kemampuan literasi
sosial merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan
keterampilan dan potensi dalam memahami dan mengolah
informasi, sehingga siswa dapat melakukan aktivitas membaca dan
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menulis. Melalui kemampuan literasi sosial yang dimiliki oleh
siswa, maka siswa tidak mendapatkan ilme pengetahuan tetapi
juga dapat menggunakan ilmu pengetahuaan dan pengalamannya
tersebut untuk dijadikan sebagai rujukan di masa yang akan
datang.

Sedangkan berpikir kritis dapat menjadi sebuah proses
berpikir intelektual bagi siswa yang dilakukan dengan sengaja
untuk dapat menilai kualitas dalam membuat keputusan secara
efektif dalam konteks dan tipe yang tepat, ketika siswa
menggunakan keterampilan tersebut (Haryanto et al, 2022).
Dengan kemampuan literasi sosial yang baik, diharapkan dapat
memberikan peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu, literasi sosial dan kemampuan berpikir kritis juga
memiliki dampak yang luas dalam berbagai aspek kehidupan.
Siswa yang terampil dalam literasi sosial dapat lebih baik
memahami dinamika sosial, membangun hubungan yang sehat
dengan orang lain, dan berperan aktif dalam komunitas mereka.
Kemampuan berpikir kritis membantu mereka untuk menjadi
konsumen yang cerdas, mampu menyaring informasi yang mereka
temui, mengambil keputusan yang bijak, dan mengatasi masalah
dengan pendekatan yang rasional. Dengan demikian, literasi sosial
dan berpikir kritis bukan hanya keterampilan akademik, tetapi juga
keterampilan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari yang
membantu siswa menjadi individu yang lebih sadar, efektif, dan
berdaya. Dalam konteks pendidikan dasar, penerapan
keterampilan ini memiliki potensi untuk membentuk generasi yang
lebih terampil, berempati, dan berpikiran terbuka yang mampu
menghadapi tantangan masa depan.

Dalam konteks pendidikan, budaya literasi yang terintegrasi
dalam kegiatan pembelajaran merupakan fondasi penting untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa.
Keterampilan berpikir kritis adalah kunci untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih kondusif dan hasil belajar yang efektif,
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terutama dalam kerangka Higher Order Thinking Skills (HOTS). Di
sisi lain, keterampilan berpikir kritis yang baik juga memicu
budaya baca yang aktif pada siswa, karena dorongan untuk
mencari pemecahan masalah dan pengetahuan lebih lanjut melalui
literasi. Oleh karena itu, literasi sosial harus ditanamkan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa, membentuk karakter yang mampu menghadapi tantangan,
menganalisis informasi, dan mengambil keputusan yang bijak.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang sedang dikembangkan,
pengintegrasian budaya literasi menjadi kunci untuk memajukan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang pada gilirannya akan
memengaruhi efektivitas hasil belajar, khususnya dalam
pencapaian HOTS.

7.3 Perkembangan Aktifitas Literasi Sosial dan
Berpikir Kritis

Perkembangan aktivitas literasi sosial dan berpikir kritis
sangat penting dalam pembangunan individu dan masyarakat yang
berbudaya. Literasi sosial mengacu pada kemampuan individu
untuk memahami, menginterpretasikan, dan berpartisipasi dalam
aktivitas sosial, sementara berpikir kritis merupakan kemampuan
individu dalam menganalisis informasi secara kritis,
mempertanyakan asumsi, dan mengembangkan pemahaman yang
mendalam. Pendidikan formal memainkan peran utama dalam
mengembangkan literasi sosial dan berpikir kritis. Kurikulum yang
dirancang dengan baik seharusnya mencakup pembelajaran
literasi sosial dan keterampilan berpikir kritis, sehingga kehadiran
guru guru dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk
bertanya, berdebat, dan mempertanyakan informasi yang
diberikan.

Perkembangan aktivitas literasi sosial dan berpikir kritis
merupakan upaya penting dalam meningkatkan pemahaman
individu tentang dunia yang kompleks dan beragam (Silva et al,
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2022). Hal ini juga membantu individu menjadi masyarakat yang
lebih aktif, sadar, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial.
Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran untuk
mengembangkan keterampilan literasi sosial dan berpikir kritis
agar terus menerus didorong dan ditingkatkan.

Mengembangkan literasi sosial dan berpikir kritis bagi
siswa sekolah dasar melibatkan beberapa tahapan yang perlu
diperhatikan dengan cermat. Pertama, membangun dasar
pemahaman tentang nilai-nilai sosial dan budaya dalam
masyarakat lokal. Ini dimulai dengan membekali siswa dengan
pemahaman tentang norma-norma sosial, etika, dan kerjasama
dalam berbagai situasi sosial. Selanjutnya, melibatkan siswa dalam
pembelajaran aktif yang mendorong mereka untuk berpartisipasi
dalam aktivitas kelompok, berdiskusi tentang pengalaman pribadi
mereka, dan belajar dari perspektif teman sekelas. Dalam tahap ini,
guru berperan penting dalam memfasilitasi diskusi yang
merangsang berpikir kritis. Ketiga, memperkenalkan literasi media
dan digital kepada siswa agar mereka dapat menyaring informasi
yang mereka temui di media sosial dan internet dengan bijak.
Terakhir, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan keterampilan literasi sosial dan berpikir kritis
mereka dalam proyek-proyek pembelajaran yang praktis, seperti
penelitian kecil, simulasi, atau pengembangan proyek sosial dalam
komunitas sekolah. Dengan memperhatikan tahapan-tahapan ini,
siswa di sekolah dasar dapat membangun dasar yang kuat dalam
literasi sosial dan berpikir kritis yang akan membantu mereka
dalam pengembangan pribadi dan akademik mereka sepanjang
hidup.

Literasi sosial merupakan kemampuan individu dalam
menginterpretasikan, memahami dan berpartisipasi dalam
aktivitas sosial individu dalam masyarakat. Kemampuan tersebut
melibatkan pemahaman individu tentang norma-norma sosial,
nilai-nilai budaya, struktur sosial, dan cara melakukan interaksi
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pada situasi sosial dengan orang lain. Literasi sosial melibatkan
kemampuan untuk memahami konteks sosial, membaca situasi
sosial dengan tepat, dan merespons dengan perilaku yang sesuai.
Beberapa aspek penting dari literasi sosial meliputi (Sarwanto,
Fajari and Chumdari, 2021):

1.
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Pemahaman budaya dan nilai: literasi sosial melibatkan
pemahaman tentang norma-norma, nilai-nilai dan budaya
yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Ini mencakup
pengertian tentang bagaimana orang berperilakuy,
berkomunikasi, dan Dberinteraksi berdasarkan latar
belakang budaya mereka.

Kemampuan berkomunikasi: literasi sosial juga mencakup
kontek sosial yang mendorong kemampuan efektif dalam
berkomunikasi, termasuk kemampuan untuk berbicara,
mendengarkan, dan menggunakan bahasa tubuh yang
sesuai dengan situasi.

Pemahaman hubungan sosial: literasi sosial
memungkinkan individu untuk memahami berbagai jenis
hubungan sosial, seperti hubungan keluarga, teman, kerja
sama, dan konflik. ini membantu individu dalam
memahami dinamika sosial yang kompleks.

Penyesuaian sosial: literasi sosial juga mencakup
kemampuan untuk beradaptasi dan berpartisipasi dalam
berbagai konteks sosial. ini mencakup kemampuan untuk
memahami peran yang diharapkan dalam situasi tertentu
dan menyesuaikan perilaku sesuai dengan situasi tersebut.
Kemampuan berpikir kritis: literasi sosial seringkali terkait
erat dengan berpikir kritis. individu yang memiliki literasi
sosial yang baik mampu menganalisis informasi sosial,
mempertanyakan asumsi, dan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah-
masalah sosial.



6. Empati: bagian dari literasi sosial adalah kemampuan
untuk merasakan dan memahami perasaan dan
pengalaman orang lain. ini penting dalam membangun
hubungan yang sehat dan berempati terhadap orang lain.

7. Kewarganegaraan yang aktif: literasi sosial juga dapat
mencakup kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses
demokratis dan masyarakat sipil. ini termasuk pemahaman
tentang hak-hak dan kewajiban warga negara, serta
kemampuan untuk berkontribusi dalam kebijakan sosial
dan politik.

Sehingga secara umum literasi sosial dapat diartikan
sebagai keterampilan penting yang membantu individu
berfungsi dengan baik dalam masyarakat yang kompleks dan
beragam. Ini juga berkontribusi pada pembangunan hubungan
sosial yang sehat dan berkelanjutan dalam masyarakat.

Sedangkan berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memproses informasi
secara Kkritis dan objektif. Ini melibatkan pemahaman
mendalam tentang suatu masalah atau situasi, kemampuan
untuk mempertanyakan asumsi-asumsi, mengenali bias, dan
mencari bukti yang mendukung atau menentang suatu
argumen atau pendapat. Berpikir kritis dapat memudahkan
seseorang untuk dapat secara baik dalam membuat keputusan,
memecahkan masalah, dan mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang dunia di sekitar mereka. Berikut
adalah beberapa aspek penting dari berpikir kritis (Yilmaz-
6zcan and Tabak, 2019):

1. Analisis: Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
memecah informasi menjadi komponen-komponen yang
lebih kecil untuk memahami bagaimana informasi tersebut
terkait satu sama lain. Ini membantu individu dalam
memahami struktur suatu masalah atau argumen.
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2. Evaluasi: Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
mengevaluasi informasi secara kritis. Ini melibatkan
penilaian terhadap keandalan sumber informasi, kualitas
bukti yang digunakan, dan validitas argumen yang
disajikan.

3. Pertanyaan: Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan yang relevan dan kritis terhadap
informasi yang diberikan. Ini membantu individu untuk
menjelajahi lebih dalam masalah atau argumen.

4. Pemahaman Konteks: Berpikir kritis juga memperhatikan
konteks di mana informasi atau masalah ditempatkan. Ini
membantu individu memahami bagaimana faktor-faktor
kontekstual dapat memengaruhi interpretasi dan penilaian.

5. Pemecahan Masalah: Berpikir kritis membantu individu
dalam mengidentifikasi solusi untuk masalah dan
mengembangkan strategi untuk mengatasi masalah
tersebut. Ini melibatkan pemikiran kreatif dan inovatif.

6. Kesadaran akan Bias: Berpikir kritis melibatkan kesadaran
terhadap bias pribadi dan bias yang mungkin ada dalam
informasi atau argumen. Ini membantu individu untuk
melihat informasi secara lebih objektif.

7. Komunikasi yang Efektif: Berpikir kritis juga berhubungan
dengan kemampuan untuk menyampaikan argumen dan
pendapat dengan jelas dan efektif kepada orang lain. Ini
melibatkan kemampuan berkomunikasi dengan logis dan
persuasif.

8. Kemampuan Pengambilan Keputusan: Berpikir Kkritis
membantu individu dalam membuat keputusan yang
berdasarkan pemikiran yang cermat dan bukti yang kuat.

Dengan demikian secara garis besar berpikir kritis
adalah keterampilan yang sangat berharga dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan, karier, dan
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dalam membuat keputusan pribadi. Ini juga membantu

individu untuk menjadi warga yang lebih aktif dan sadar yang

dapat berpartisipasi dalam dialog konstruktif dan
berkontribusi dalam pemecahan masalah kompleks dalam
masyarakat.

Perkembangan literasi sosial dan berpikir kritis adalah
tujuan penting dalam pendidikan karena keterampilan ini
membantu siswa menjadi individu yang lebih berpengetahuan,
mandiri, dan berpikir kritis. Pengembangan literasi sosial dan
berpikir kritis adalah proses yang berkelanjutan dan perlu
diterapkan secara konsisten di seluruh kurikulum untuk
memastikan bahwa siswa mendapatkan keterampilan penting
ini sepanjang pendidikan mereka. Hal tersebut dapat
memberikan batuan kepada siswa dalam membentuk
pemikiran yang jauh lebih kritis, terinformasi, dan
berpartisipasi terhadap kondisi masyarakat yang semakin
kompleks. Berikut adalah beberapa cara perkembangan literasi
sosial dan berpikir kritis dapat ditingkatkan bagi siswa di
sekolah (Vieira and Tenreiro-Vieira, 2016):

1. Pendekatan kurikulum: sekolah dapat merancang
kurikulum yang menyertakan pembelajaran literasi sosial
dan berpikir kritis di berbagai mata pelajaran. ini bisa
mencakup analisis teks, diskusi tentang isu-isu sosial, dan
latihan dalam mengidentifikasi bias.

2. Diskusi kelas: guru dapat mempromosikan berpikir kritis
dengan mendorong diskusi kelas yang terbuka dan
berpusat pada pertanyaan. mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan kritis, berdebat, dan memberikan
argumen yang didukung oleh bukti adalah cara yang baik
untuk mengembangkan berpikir kritis.

3. Membaca kritis: mengajar siswa untuk membaca secara
kritis adalah penting. ini melibatkan identifikasi argumen
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dalam teks, penilaian terhadap keandalan sumber, dan
pengenalan bias atau retorika yang digunakan oleh penulis.
Proyek penelitian: memasukkan proyek penelitian dalam
kurikulum dapat membantu siswa dalam uapaya
pengembangan pengalaman keterampilan berpikir kritis.
karena siswa dapat memilih topik sesuai dengan apa yang
mereka minati, mencari sumber informasi yang andal, dan
mengembangkan argumen yang kuat.

Debat dan simulasi: mengadakan debat dan simulasi di
kelas dapat membantu siswa berlatih berpikir kritis sambil
mengembangkan keterampilan berbicara dan mendengar.
ini juga membantu mereka memahami berbagai perspektif
tentang suatu masalah.

Latihan analisis media: dalam dunia yang semakin
terkoneksi dan di media sosial, penting bagi siswa untuk
mampu menganalisis media dengan kritis. guru dapat
memberikan latihan untuk mengenali bias dalam berita,
memahami bagaimana retorika memengaruhi pendapat,
dan menghindari menyebarkan informasi palsu.

Penilaian formatif dan formatif: guru diharapkan mampu
memberikan umpan balik secara konstruktif tentang
keterampilan literasi sosial dan berpikir kritis kepada
siswa, sehingga mereka mampu melalui penilaian formatif,
karena hal tersebut dapat membantu siswa untuk terus
meningkatkan keterampilan mereka seiring waktu.
Pelatihan khusus: sekolah dapat menyelenggarakan
pelatihan khusus dalam literasi sosial dan berpikir kritis,
baik dalam bentuk workshop atau mata pelajaran yang
didedikasikan.

Penggunaan teknologi: teknologi dapat digunakan sebagai
alat untuk mengembangkan literasi sosial dan berpikir
kritis. siswa dapat menggunakan internet untuk mencari
informasi, berpartisipasi dalam forum online yang



mempertanyakan isu-isu sosial, dan menggunakan
perangkat lunak edukasi yang dirancang sebagai bentuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Perkembangan literasi sosial dan berpikir kritis
memiliki peran sangat penting dan memainkan peran kunci
bagi siswa dalam membantu mereka menjadi individu yang
berpengetahuan, bertanggung jawab, dan  mampu
berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat yang semakin
kompleks. Perkembangan literasi sosial dan berpikir kritis
penting bagi siswa dapat membantu siswa memahami
kompleksitas dunia sosial di sekitar mereka, termasuk nilai-
nilai budaya, norma-norma sosial, dan struktur sosial
(Sholihawati et al., 2019). Serta dapat memberikan kesempatan
siswa untuk berinteraksi kepada orang lain dengan lebih efektif
dengan menghindari konflik yang mungkin timbul karena
ketidakpahaman. Sehingga dapat mengembangkan siswa dalam
kemampuan berkomunikasi yang lebih baik, baik dalam
berbicara maupun mendengarkan.

Siswa belajar untuk merespons dengan tepat dalam
berbagai konteks sosial. Berpikir kritis dan literasi sosial juga
membantu siswa untuk menghargai dan memahami beragam
perspektif, budaya, dan pandangan dunia. Ini membantu dalam
membangun toleransi, empati, dan penghargaan terhadap
keberagaman. Dengan demikian kemampuan siswa dapat
menganalisis informasi secara mendalam. Siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis dapat mengidentifikasi bias,
mengenali retorika manipulatif, dan menilai keandalan sumber
informasi, karena siswa dapat belajar untuk mengidentifikasi
akar permasalahan, mempertimbangkan solusi yang mungkin,
dan membuat keputusan yang lebih baik.

Berpikir kritis juga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berargumentasi yang kuat
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berdasarkan bukti. Keterampilan tersebut akan berguna dalam
berdebat, mempertahankan pendapat, dan mempengaruhi orang
lain secara efektif. Literasi sosial dan berpikir kritis juga akan
memudahkan bagi siswa dalam mengambil keputusan yang lebih
baik berdasarkan pemikiran yang cermat dan bukti yang kuat, baik
dalam konteks akademis maupun Kkehidupan sehari-hari
(Septiyowati and Prasetyo, 2021). Sehingga pada pengembangkan
keterampilan literasi sosial dan berpikir kritis siswa akan menjadi
sangat berharga dalam dunia kerja dan kehidupan pribadi.
Membantu siswa menjadi pemikir yang fleksibel, inovatif, dan
adaptif yang mampu menghadapi perubahan dan kompleksitas
dalam berbagai situasi. Dengan kata lain, perkembangan literasi
sosial dan berpikir kritis adalah dasar penting dalam pembangunan
siswa yang berpengetahuan, berdaya, dan memiliki kemampuan
untuk berkontribusi dalam masyarakat yang semakin kompleks
dan beragam. Keterampilan ini tidak hanya berdampak pada
kehidupan akademis, tetapi juga pada kehidupan sehari-hari dan
masa depan siswa.

7.4 Implementasi Pembelajaran Literasi dan
Berpikir Kritis di Sekolah

Implementasi pembelajaran literasi sosial dan berpikir
kritis di sekolah adalah wupaya jangka panjang yang
memerlukan komitmen dan kerja sama dari semua pihak
terlibat. Namun, keterampilan ini sangat berharga dalam
membantu siswa menjadi pemikir yang lebih kritis,
berpengetahuan, dan siap menghadapi tantangan dalam
masyarakat modern. Implementasi pembelajaran literasi dan
berpikir kritis di sekolah memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan guru, siswa, kurikulum, dan sumber daya yang
sesuai. Berikut merupakan beberapa kegiatan yang dapat
diambil untuk melaksanakan pembelajaran literasi dan berpikir
kritis di sekolah (Demirci and Ozyiirek, 2017):
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Mengintegrasikan dalam kurikulum: literasi sosial dan
berpikir kritis harus diintegrasikan ke dalam kurikulum di
berbagai mata pelajaran. ini melibatkan perencanaan
pembelajaran yang menekankan pengembangan
keterampilan ini dalam konteks materi pelajaran yang
sedang dipelajari.

Pelatihan guru: guru perlu dilatih dalam metode
pengajaran yang mendorong literasi sosial dan berpikir
kritis. pelatihan ini dapat mencakup strategi pengajaran
yang aktif, penggunaan pertanyaan yang mendorong
berpikir kritis, dan cara mempromosikan diskusi yang
mendalam.

Pengembangan materi pembelajaran: guru dapat bekerja
sama dengan kurikulum untuk mengembangkan materi
pembelajaran yang mencakup aspek literasi sosial dan
berpikir kritis. ini dapat berupa teks-teks yang
mengundang diskusi, proyek-proyek penelitian, atau
simulasi yang memerlukan pemecahan masalah.
Pembelajaran aktif: memotivasi siswa untuk aktif dalam
pembelajaran adalah kunci. menggunakan metode
pengajaran yang melibatkan diskusi kelas, permainan
peran, proyek kolaboratif, dan eksperimen dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berpikir
kritis mereka.

Pertanyaan yang mendorong berpikir Kritis: guru dapat
merancang bentuk pertanyaan yang dapat mendorong
siswa  mengunakan kemampuan berpikir  kritis.
Pertanyaan-pertanyaan ini harus mengarahkan siswa
untuk menganalisis informasi, mempertanyakan asumsi,
dan menghubungkan konsep-konsep yang mereka pelajari.
Penilaian yang mencerminkan keterampilan: penilaian
harus dirancang untuk mencerminkan keterampilan
literasi sosial dan berpikir kritis. ini dapat mencakup ujian
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yang mengharuskan siswa menganalisis teks, presentasi
proyek, atau tugas-tugas reflektif yang mengevaluasi
pemahaman mereka tentang materi pelajaran.

Fasilitasi diskusi: guru dapat memainkan peran penting
dalam memfasilitasi diskusi kelas yang mengarah pada
berpikir kritis. mendorong siswa untuk menyatakan
pendapat, mendengarkan dengan aktif, dan merespons
dengan konstruktif adalah keterampilan yang penting.
Memanfaatkan teknologi: teknologi dapat digunakan
sebagai alat untuk meningkatkan literasi sosial dan
berpikir Kritis. siswa dapat menggunakan sumber daya
online untuk mencari informasi, berpartisipasi dalam
forum diskusi, atau menggunakan perangkat lunak
pembelajaran yang interaktif.

Proyek kolaboratif: proyek-proyek yang melibatkan
kolaborasi antara siswa dapat mempromosikan literasi
sosial dan berpikir kritis. kolaborasi memungkinkan siswa
untuk memahami berbagai perspektif dan memecahkan
masalah bersama.

Memberikan umpan balik yang konstruktif: guru berusaha
untuk memberikan umpan balik secara konstruktif tentang
kemampuan literasi sosial dan berpikir kritis kepada siswa.
ini membantu siswa dalam melihat area yang perlu
ditingkatkan dan memotivasi mereka untuk terus
mengembangkan keterampilan tersebut.

Kepemimpinan sekolah yang dukung: kepala sekolah dan
manajemen sekolah perlu mendukung implementasi
literasi sosial dan berpikir kritis dengan memberikan
sumber daya, pelatihan, dan dukungan kepada guru dan
staf sekolah.

Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan: sekolah harus
melakukan evaluasi rutin terhadap program literasi sosial



dan berpikir kritis mereka dan melakukan perbaikan
berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

Mengembangkan literasi sosial dan berpikir kritis di
sekolah dasar merupakan proses yang penting dan harus
dilakukan secara praktis, kontekstual, dan mendalam.
Praktiknya dapat dimulai dengan menggunakan cerita,
permainan, dan kegiatan bermain yang sesuai dengan usia
siswa untuk mengajarkan nilai-nilai sosial dasar seperti
kerjasama dan empati. Selanjutnya, diskusi kelas yang terbuka
adalah sarana efektif untuk membantu siswa berbicara tentang
pengalaman pribadi mereka dan mendengarkan pandangan
teman sekelas, sambil memicu berpikir kritis dengan
pertanyaan yang menantang. Proyek penelitian sederhana yang
terkait dengan masyarakat sekitar dapat memberikan
pengalaman nyata dalam memahami masalah sosial dan
mencari solusi. Literasi media juga perlu diajarkan dengan
memberikan contoh konkret tentang cara mengidentifikasi
berita palsu atau bias. Terakhir, melibatkan siswa dalam proyek
sosial di komunitas sekolah memberikan kesempatan praktis
untuk mengaplikasikan literasi sosial dan berpikir kritis dalam
tindakan nyata. Dengan penilaian formatif yang berkelanjutan
dan melibatkan orang tua, siswa dapat mengembangkan
keterampilan ini secara holistik, mempersiapkan mereka untuk
berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat yang semakin
kompleks di masa depan (Zhang and Toker, 2011).

Mengembangkan literasi sosial dan berpikir kritis siswa
di sekolah adalah sebuah tugas yang penting, tetapi juga penuh
dengan tantangan. Salah satu tantangan utama adalah adanya
berbagai tingkat kesiapan dan kemampuan siswa. Setiap siswa
memiliki latar belakang, pengalaman, dan kemampuan yang
berbeda dalam memahami dan merespons konsep literasi
sosial dan berpikir kritis. Oleh karena itu, guru harus
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merancang pengajaran yang memungkinkan inklusi dan
pengembangan yang sesuai dengan tingkat perkembangan
masing-masing siswa.

Tantangan lainnya adalah  terbatasnya  waktu
pembelajaran di kelas. Guru sering kali menghadapi tekanan
waktu yang ketat untuk menyelesaikan kurikulum yang telah
ditentukan. Hal ini dapat menghambat wupaya untuk
mendalamkan pembelajaran literasi sosial dan berpikir kritis.
Oleh karena itu, perlu kreativitas dalam mengintegrasikan
keterampilan ini ke dalam mata pelajaran yang ada tanpa
meninggalkan kurikulum inti. Selain itu, pengajaran literasi
sosial dan berpikir Kkritis memerlukan pengetahuan dan
keterampilan yang mendalam dari guru. Tidak semua guru
mungkin memiliki latar belakang atau pelatihan yang cukup
untuk digunakan pada aktifitas pembelajaran siswa. Oleh
karena itu, pelatihan berkelanjutan untuk guru dan dukungan
dari sekolah dan distrik pendidikan sangat penting.
Selanjutnya, literasi sosial dan berpikir kritis sering kali abstrak
dan kompleks, sehingga siswa mungkin menghadapi kesulitan
dalam memahaminya.

Guru perlu mengidentifikasi strategi pembelajaran yang
dapat membuat konsep-konsep ini lebih konkret dan relevan
bagi siswa, seperti menggunakan contoh-contoh yang nyata
atau mengaitkannya dengan pengalaman mereka sendiri
(ZarifSanaiey, Amini and Saadat, 2016). Tantangan lainnya
adalah penggunaan teknologi dan media sosial dalam
pembelajaran. Siswa terpapar pada berbagai informasi dari
internet dan media sosial, dan mereka perlu belajar bagaimana
mengenali berita palsu, bias, dan manipulasi informasi.
Mengajarkan literasi media yang kritis menjadi sangat penting,
tetapi juga menantang dalam mengikuti perkembangan
teknologi yang cepat.
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Dalam konteks sosial dan budaya yang beragam seperti
Indonesia, siswa mungkin memiliki katakteristik, gaya belajar
dan latar belakang yang berbeda antar siswa, sehingga mampu
menciptakan tantangan dalam memahami dan menghormati
perspektif dan nilai-nilai yang beragam. Dengan demikian,
maka penting bagi guru menciptakan suasana belajar dan
lingkungan yang inklusif di kelas agar dapat mendorong dialog
antarbudaya dan penghargaan terhadap keberagaman.
Terakhir, penilaian yang tepat juga merupakan tantangan.
Evaluasi keterampilan literasi sosial dan berpikir Kkritis
bukanlah tugas yang mudah. Guru perlu mengembangkan
instrumen penilaian yang mencerminkan keterampilan ini dan
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa.
Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, kolaborasi antara
guru, sekolah, dan dinas pendidikan, serta komitmen terhadap
pengembangan keterampilan literasi sosial dan berpikir kritis,
akan menjadi kunci dalam menciptakan pendidikan yang lebih
efektif dan relevan bagi siswa di Indonesia.

Literasi sosial dan berpikir Kkritis memiliki banyak
kepentingan bagi siswa di Indonesia, kondisi ini juga tidak jauh
berbeda di negara-negara lain di dunia (McVey, 2012). Karena
negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya,
etnis, dan agama yang beragam. Sehingga literasi sosial dapat
membantu siswa memahami keragaman, menghormati
perbedaan, dan memahami lebih baik nilai-nilai budaya dan
norma sosial yang berlaku. Selain itu Literasi sosial siswa akan
mengembangkan kemampuan berbicara dan mendengarkan
menjadi lebih baik, yang merupakan keterampilan penting
dalam komunikasi antarpribadi dan profesional. Siswa perlu
memahami masalah-masalah sosial yang relevan, seperti
kemiskinan, ketidaksetaraan, isu-isu lingkungan, dan masalah
kesehatan.
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Literasi sosial membantu mereka mengenali masalah-
masalah dan mencari solusi yang terbaik. Dengan demikian
siswa yang memiliki keterampilan literasi sosial yang baik
cenderung lebih aktif dalam masyarakat, terlibat dalam proses
demokratis, dan berkontribusi dalam perbaikan sosial dan
individu. Sedangkan keterampilan berpikir kritis dapat sangat
berharga bagi siswa mengatasi perubahan kompleks di dunia
saat ini. Dalam lingkungan yang berubah dengan cepat, siswa
perlu mampu menganalisis informasi, mempertanyakan
asumsi, dan membuat keputusan yang bijak (Baaijen and
Galbraith, 2018). Di era media sosial, literasi sosial membantu
siswa memahami bagaimana berbagai platform berfungsi,
mengenali sumber informasi yang dapat dipercaya, dan
menghindari penyebaran berita palsu atau informasi yang
menyesatkan.

Selain dari pada itu keterampilan siswa dalam literasi
dan berpikir kritis juga dapat digunakan memahami isu-isu
global, seperti perubahan iklim, migrasi, dan konflik
internasional. Literasi sosial membantu mereka dalam
memahami isu-isu ini dan merespons dengan bijak. Siswa yang
memiliki kemampuan literasi sosial dan berpikir kritis lebih
siap untuk beradaptasi dengan perubahan dan berkontribusi
dalam kemajuan bangsa. Keterampilan literasi sosial dan
berpikir kritis pada akan memberikan kemampuan yang sangat
berharga dalam dunia kerja. Kemampuan berkomunikasi yang
baik, analisis yang mendalam, dan kemampuan memecahkan
masalah menjadi kunci dalam berbagai profesi.

Literasi sosial dan berpikir kritis dapat meningkatkan
kualitas pendidikan secara Kkeseluruhan. Siswa yang memiliki
kedua keterampilan tersebut memiliki kenderungan sikap
berpartisipasi lebih aktif dalam aktifitas pembelajaran, sehingga
dapat meningkatkan pencapaian akademis mereka. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, pengembangan literasi sosial dan berpikir
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kritis harus menjadi fokus utama agar siswa dapat menjadi anggota
masyarakat yang lebih cerdas, sadar, dan mampu berkontribusi
pada perkembangan bangsa yang lebih baik.

7.5 Penutup

Perkembangan literasi sosial dan berpikir kritis dalam
konteks pendidikan dasar sangat penting dan memiliki dampak
yang signifikan pada perkembangan siswa. Pendidikan dasar
adalah masa-masa awal dalam pembentukan pemahaman dan
sikap siswa terhadap dunia di sekitar mereka. Namun, ada
sejumlah tantangan yang harus diatasi untuk mengembangkan
keterampilan ini secara efektif pada tingkat ini. Tantangan
pertama adalah keragaman tingkat kesiapan siswa. Di tingkat
pendidikan dasar, siswa datang dengan latar belakang dan
pengalaman yang berbeda. Beberapa mungkin telah terpapar
pada konsep literasi sosial dan berpikir kritis sejak usia dini,
sementara yang lain mungkin belum memiliki pemahaman
yang cukup. Dengan demikian, guru perlu memiliki
keterampilan dalam menilai tingkat kesiapan siswa dan
merancang pengajaran yang sesuai. Tantangan kedua adalah
keterbatasan waktu pembelajaran. Guru di tingkat pendidikan
dasar sering menghadapi tekanan waktu yang ketat untuk
menyelesaikan kurikulum yang telah ditentukan. Hal ini dapat
membatasi kemampuan mereka untuk mendalamkan
pembelajaran literasi sosial dan berpikir kritis. Oleh karena itu,
perlu  pendekatan  kreatif ~dalam  mengintegrasikan
keterampilan ini ke dalam mata pelajaran yang ada tanpa
meninggalkan kurikulum inti.

Selanjutnya, pelatihan guru adalah faktor penting. Guru
perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang literasi
sosial dan berpikir kritis untuk mengajar keterampilan ini
dengan efektif. Ini memerlukan pelatihan yang berkelanjutan
dan pendukungan dari sekolah dan distrik pendidikan. Selain
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itu, literasi sosial dan berpikir kritis sering kali abstrak dan
kompleks, sehingga siswa mungkin menghadapi kesulitan
dalam memahaminya. Guru perlu mengidentifikasi strategi
pembelajaran yang membuat konsep-konsep ini lebih konkret
dan relevan bagi siswa, seperti menggunakan contoh-contoh
yang nyata atau mengaitkannya dengan pengalaman mereka
sendiri. Tantangan lainnya adalah penggunaan teknologi dan
media sosial dalam pembelajaran. Siswa saat ini terpapar pada
berbagai informasi dari internet dan media sosial, dan mereka
perlu belajar bagaimana mengenali berita palsu, bias, dan
manipulasi informasi. Mengajarkan literasi media yang Kkritis
menjadi sangat penting, tetapi juga menantang dalam
mengikuti perkembangan teknologi yang cepat.

Selama pengembangan keterampilan literasi sosial dan
berpikir kritis, penting juga untuk mengingat aspek sosial dan
budaya yang beragam di Indonesia. Siswa mungkin memiliki
gaya belajar, minat dan latar belakang yang berbeda, dan ini
dapat menciptakan tantangan dalam memahami dan
menghormati perspektif dan nilai-nilai yang beragam. Oleh
karena itu, pendekatan inklusif dan dialog antarbudaya harus
ditekankan dalam pengajaran. Terakhir, penilaian yang tepat
juga merupakan tantangan. Evaluasi keterampilan literasi sosial
dan berpikir kritis bukanlah tugas yang mudah.

Guru perlu mengembangkan instrumen penilaian yang
mencerminkan keterampilan ini dan memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada siswa. Meskipun ada sejumlah
tantangan yang harus diatasi, pengembangan literasi sosial dan
berpikir kritis pada tingkat pendidikan dasar adalah investasi
yang sangat berharga. Keterampilan ini membekali siswa
dengan alat yang mereka perlukan untuk memahami dunia di
sekitar mereka, berpikir secara kritis, dan berpartisipasi secara
aktif dalam masyarakat yang semakin kompleks. Dengan
komitmen bersama dari pendidik, siswa, dan pihak
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berkepentingan lainnya, literasi sosial dan berpikir kritis dapat
menjadi bagian integral dari pendidikan dasar yang lebih
efektif dan relevan di Indonesia.
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BAB 8

IPAS INDEPENDENT LEARNING BERBASIS
PEMBELAJARAN TERDIFERENSIASI UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN ABAD KE-
21 DI SEKOLAH DASAR

Oleh Waluyo

8.1 Pendahuluan

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan salah satu subjek yang diajarkan di tingkat sekolah
dasar sesuai dengan Kurikulum Merdeka (Budiwati et al, 2023).
IPAS menggabungkan dua bidang studi, yaitu I[Imu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan
Kemdikbudristek (Budiwati et al, 2023) penggabungan ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa persoalan dalam kehidupan
nyata seringkali memerlukan pemahaman dari berbagai perspektif
keilmuan, termasuk ilmu sosial dan ilmu alam. Oleh karena itu,
kedua bidang studi ini digabungkan agar dapat dipahami secara
komprehensif. Rencana pembelajaran IPAS telah diatur untuk
setiap fase di SD, yaitu Fase A (kelas I dan kelas II), Fase B (kelas III
dan kelas 1V), dan Fase C (kelas V dan kelas VI). Namun, IPAS tidak
selalu disebutkan sebagai mata pelajaran tersendiri dalam struktur
kurikulum. Pada Fase A, pencapaian IPAS dimasukkan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Pendekatan pembelajaran IPAS bervariasi. Beberapa
sekolah mengajarkan IPA dan IPS secara terpisah, sedangkan yang
lain menggabungkannya dalam pendekatan terpadu sesuai dengan
pencapaian pembelajaran. Proses pembelajaran IPAS menekankan
peran aktif siswa, di mana siswa diberi kesempatan untuk
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mengambil peran yang lebih besar dan tidak hanya bergantung
pada guru. Pembelajaran mandiri (independent learning)
merupakan hal penting dalam mencapai tujuan ini, karena siswa
perlu memiliki kemandirian dalam belajar agar sesuai dengan
kemampuan dan Kkarakteristik individu mereka. Selain itu,
pembelajaran juga harus mempertimbangkan karakteristik unik
siswa, seperti kemampuan, kesiapan, dan gaya belajar (Zhou and
lannuzzi, 2019). Guru sebaiknya menghindari pendekatan satu
ukuran untuk semua siswa.

[PAS mengutamakan keterampilan proses seperti
pengamatan, penguasaan konsep, dan keterampilan berpikir kritis.
Keterampilan ini sesuai dengan tuntutan kebutuhan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif
(Przybylo et al, 2019). Pembelajaran mandiri merujuk pada proses
belajar di mana siswa memiliki kontrol atas cara mereka belajar.
(Tian et al, 2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran mandiri
memungkinkan siswa merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi  pembelajaran  mereka sendiri. Hal ini
memungkinkan siswa menyesuaikan gaya belajar, waktu, emosi,
dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih efektif. Studi juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kemandirian belajar, semakin tinggi pula keterampilan
kritis dalam bahasa dan matematika (Hardiansyah, AR and ..,
2022)

Siswa memiliki variasi karakteristik individu, termasuk
tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar. Pendekatan yang
seragam tidak mampu mengakomodasi keragaman ini. Oleh karena
itu, guru perlu membedakan konten, proses, dan produk
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa (Budiwati et al,
2023). Studi menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran
memberikan dampak positif, di mana siswa yang mengikuti
pembelajaran terdiferensiasi dalam tata bahasa Bahasa Inggris
memiliki hasil belajar yang lebih baik (Przybylo et al, 2022).
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Penelitian lain oleh Igbal menunjukkan bahwa pembelajaran
terdiferensiasi berdampak positif terhadap kemajuan siswa dan
lingkungan belajar (Agustina et al, 2022).

Di abad ke-21, keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (4C) menjadi sangat penting. Sains
adalah salah satu mata pelajaran inti yang mendorong
perkembangan keterampilan tersebut (Handayani and Wulandari,
2021). IPAS memfokuskan pada pendekatan berpikir ilmiah dan
keterampilan proses, termasuk mengamati, bertanya, penyelidikan,
refleksi, dan komunikasi (Junedi, Mahuda and .., 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa sikap terhadap sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika berhubungan dengan Kketerampilan abad ke-21
(Pratiwi, Cari and Aminah, 2019). Meskipun demikian,
implementasi pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21 di sekolah masih bervariasi. Sejumlah studi
mengindikasikan bahwa masih ada guru di sekolah dasar yang
belum sepenuhnya mengintegrasikan keterampilan ini dalam
pembelajaran (Indarta et al, 2021).

8.2 Independent Learning

Pada era yang terus berkembang dan di tengah tuntutan
dunia pendidikan yang semakin kompleks, konsep pembelajaran
tidak lagi terbatas pada metode tradisional yang didominasi oleh
peran guru (Mandasari and Wahyudin, 2021). Sebaliknya, semakin
banyak perhatian yang diberikan pada pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil peran
lebih aktif dalam proses belajar mereka. Salah satu pendekatan
yang semakin mendapatkan sorotan adalah "independent
learning” atau pembelajaran mandiri (Sa’diyah et al, 2022). Konsep
ini menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam mengatur
proses pembelajaran mereka sendiri, di mana mereka memiliki
kontrol atas pemilihan sumber belajar, jadwal, dan metode yang
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pribadi. Dalam konteks
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ini, independent learning bukan hanya sekadar metode, tetapi juga
sebuah filosofi pendidikan yang berfokus pada pengembangan
kemampuan siswa untuk menjadi pembelajar yang proaktif,
mandiri, dan berdaya.

Independent learning merupakan pendekatan pendidikan
yang menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses
pembelajaran mereka. Dalam konteks ini, siswa diarahkan untuk
mengambil alih kontrol atas pengaturan dan pelaksanaan
pembelajaran mereka sendiri. Mereka memiliki kebebasan dalam
memilih  sumber  belajar, menentukan jadwal, serta
mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya
belajar dan kebutuhan pribadi. Jauh dari pendekatan tradisional
yang mengandalkan instruksi guru secara eksklusif, independent
learning memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan
kemandirian, kemampuan mengelola waktu, serta kemampuan
berpikir kritis dan kreatif (Muhsin, 2020).

Pandangan para ahli dalam bidang pendidikan dan
psikologi mengenai independent learning atau pembelajaran
mandiri memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
kita. Menurut Malcolm Knowles (Rosyidi and Machmudah, 2021),
konsep andragogi menekankan pembelajaran yang berpusat pada
pembelajar dewasa, dengan motivasi internal yang kuat. John
Dewey, seorang filosof pendidikan, mengedepankan eksplorasi,
refleksi, dan penerapan praktis dalam pembelajaran yang
mendukung pembelajaran mandiri. B.F. Skinner, seorang psikolog
behavioris, menyoroti penguatan positif dalam pembelajaran
mandiri. Albert Bandura, dengan teori self-efficacy-nya,
menunjukkan  bagaimana  keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka memengaruhi usaha mereka untuk belajar
secara mandiri. Paulo Freire, seorang pendidik dan filsuf,
menekankan dialog dan pemahaman konteks sosial dalam
pembelajaran mandiri. Seymour Papert, pendidik komputer,
mendukung konsep "constructionism" di mana siswa membangun
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pengetahuan melalui eksplorasi, sejalan dengan pembelajaran

mandiri (Rochmat, Susanti and .. 2022). Malcolm Shepherd

Knowles mengembangkan prinsip-prinsip andragogi yang

menyoroti pembelajaran berpusat pada pembelajar dewasa. Gerald

Grow mengusulkan tahapan-tahapan pembelajaran mandiri yang

menggambarkan perkembangan siswa dari mengandalkan guru

hingga mengambil kendali penuh atas pembelajaran mereka

(Agustina and Fajar, 2019). Semuanya ini berkontribusi pada

konsep pembelajaran mandiri yang mendorong siswa untuk

mengambil peran aktif, mengembangkan kemandirian, dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Tujuan dari pembelajaran mengenai independent learning,
yang telah diidentifikasi oleh para peneliti dalam berbagai studi,
mencakup aspek-aspek berikut:

1. Mengembangkan Keterampilan Belajar Mandiri: Peneliti
menekankan  tujuan  untuk  mengajarkan  siswa
keterampilan yang diperlukan untuk mengatur dan
mengelola pembelajaran mereka sendiri. Ini termasuk
kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran tanpa bergantung pada
bimbingan langsung.

2. Meningkatkan Motivasi Intrinsik: Studi juga menunjukkan
bahwa independent learning bertujuan untuk merangsang
motivasi intrinsik siswa. Dengan memberikan mereka
kendali atas pembelajaran, diharapkan mereka akan lebih
terlibat dan termotivasi secara alami.

3. Mengajarkan Keterampilan Pemecahan Masalah: Peneliti
menginginkan siswa untuk mampu menghadapi tantangan
pembelajaran dengan mencari solusi mandiri. Hal ini akan
membantu mereka menjadi pembelajar yang lebih adaptif
dan kreatif.

4, Mendorong Kemampuan Berpikir Kritis: Pembelajaran
mandiri bertujuan untuk mengasah keterampilan berpikir
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kritis siswa. Mereka diharapkan mampu menilai informasi,
membuat analisis, dan membuat keputusan berdasarkan
bukti yang ada.

Mengoptimalkan Kemampuan Penelitian: Peneliti juga
menekankan pentingnya mengajarkan siswa cara
melakukan penelitian secara efektif, termasuk mencari dan
mengevaluasi sumber daya, serta merangkum hasil
penelitian mereka dengan tepat.

Membantu Siswa Mengenali Gaya Belajar Mereka: Tujuan
lainnya adalah membantu siswa mengenali gaya belajar
mereka sendiri, sehingga mereka dapat memilih strategi
pembelajaran yang paling sesuai dengan karakteristik dan
preferensi belajar mereka.

Mengembangkan ~ Kemampuan Manajemen  Waktu:
Independent learning bertujuan untuk membekali siswa
dengan keterampilan manajemen waktu yang baik. Mereka
harus mengatur waktu untuk berbagai tugas dan aktivitas
pembelajaran.

Mendorong Rasa Tanggung Jawab Diri: Peneliti ingin siswa
menjadi lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran
mereka sendiri. Dengan kontrol yang lebih besar atas
proses belajar, diharapkan mereka akan merasa memiliki
tanggung jawab untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menghasilkan Pembelajar Seumur Hidup: Pembelajaran
mandiri bertujuan untuk membekali siswa dengan
keterampilan belajar yang dapat mereka gunakan
sepanjang hidup mereka. Ini akan membantu mereka
menjadi pembelajar seumur hidup yang selalu siap untuk
belajar dan mengembangkan diri.

Mempersiapkan Siswa untuk Masa Depan: Akhirnya, tujuan
dari independent learning adalah mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan masa depan. Mereka harus
siap untuk belajar dan beradaptasi dalam lingkungan yang



terus berubah, termasuk dalam dunia Kkerja dan
masyarakat yang kompleks

Pembelajaran independent learning memberikan beragam
manfaat penting bagi siswa. Pendekatan ini mengembangkan
kemandirian siswa dalam mengatur waktu dan sumber daya serta
meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Selain itu, siswa
mengasah keterampilan pemecahan masalah dan belajar seumur
hidup (Suartana et al, 2020). Pembelajaran ini juga merangsang
berpikir kritis, memperkuat kemampuan penelitian, dan
meningkatkan kemampuan komunikasi. Serta, siswa menjadi lebih
adaptif, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan dunia nyata
(Fajriyah et al, 2019).

8.3 Pembelajaran Terdiferensiasi

Pendekatan pembelajaran terdiferensiasi telah muncul
sebagai respons terhadap keragaman siswa dalam konteks
pendidikan (Wijaya, Sumantri and Nurhasanah, 2022). Di tengah
keberagaman bakat, minat, gaya belajar, dan tingkat kognitif siswa,
metode pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif. Dalam
lingkungan pendidikan yang semakin inklusif dan dinamis,
pendekatan terdiferensiasi menjadi semakin penting untuk
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan peluang untuk
mencapai potensi maksimal mereka. Pendekatan ini berfokus pada
pengaturan pembelajaran yang responsif, di mana materi, metode,
dan evaluasi disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
individu siswa (Saraswati et al, 2022).

Pandangan para ahli terhadap pembelajaran terdiferensiasi
telah menggarisbawahi pentingnya pendekatan ini dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan inklusif
bagi setiap siswa. Menurut Carol Ann Tomlinson (Wijaya, Sumantri
and Nurhasanah, 2022), seorang ahli pendidikan terkemuka dalam
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bidang ini, pembelajaran terdiferensiasi berfokus pada
menghormati dan mengakui keberagaman siswa sebagai aset
dalam proses pembelajaran. la menggambarkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya mengajarkan kepada siswa, tetapi juga
mengajarkan tentang siswa, memahami kebutuhan, bakat, dan
gaya belajar mereka, dan mengubah pendekatan pembelajaran
untuk mengakomodasi perbedaan tersebut. Tomlinson juga
menekankan bahwa pendekatan terdiferensiasi memungkinkan
setiap siswa merasa diterima dan dihargai dalam lingkungan
belajar, dan ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan hasil
belajar.

Sedangkan menurut Sally Reis (Nazaruddin, 2021), ahli
dalam bidang pembelajaran terdiferensiasi, pendekatan ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka
sendiri. Reis percaya bahwa setiap siswa memiliki potensi unik dan
potensi tersebut dapat dioptimalkan melalui pengajaran yang
sesuai dengan karakteristik individu. Ia juga menekankan bahwa
pembelajaran terdiferensiasi mendorong kolaborasi antara guru
dan siswa, menggugah kreativitas, dan memupuk kemandirian
siswa dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri.

Dalam pandangan (Saraswati et al,, 2022) teori kecerdasan
majemuknya memberikan dasar bagi pendekatan pembelajaran
terdiferensiasi. Gardner berpendapat bahwa setiap individu
memiliki berbagai jenis kecerdasan yang berbeda, seperti
kecerdasan logika-matematis, kecerdasan interpersonal, dan lain-
lain. Oleh karena itu, pembelajaran terdiferensiasi seharusnya
mempertimbangkan variasi ini dalam menyusun materi dan
metode  pembelajaran, sehingga setiap siswa  dapat
mengembangkan potensi mereka dengan cara yang sesuai dengan
kecerdasan yang dimiliki. Dari perndapat para ahli ini, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi adalah suatu
pendekatan yang memandang keberagaman siswa sebagai sumber
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kekayaan dalam pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, merangsang
motivasi intrinsik, dan mengoptimalkan potensi belajar siswa
melalui penyesuaian konten, proses, dan penilaian yang sesuai
dengan karakteristik masing-masing individu.

Pembelajaran terdiferensiasi memberikan sejumlah
manfaat yang penting dalam konteks pendidikan yang inklusif dan
beragam. Pertama, pendekatan ini mengakomodasi keberagaman
siswa, sehingga setiap individu memiliki kesempatan yang setara
untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya. Hal ini mengurangi
kesenjangan dalam hasil belajar antara siswa yang berbeda
kemampuan, mempromosikan Kkesetaraan dalam pendidikan.
Selanjutnya, manfaat lain dari pembelajaran terdiferensiasi adalah
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Ketika siswa merasa materi pembelajaran relevan
dengan minat dan kemampuan mereka, mereka cenderung lebih
termotivasi untuk belajar dan lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Ini berdampak positif pada hasil belajar dan
pengembangan keterampilan (Apriyani, 2022).

Pembelajaran terdiferensiasi juga membantu
mengembangkan keterampilan kognitif dan metakognitif siswa.
Siswa belajar untuk mengidentifikasi gaya belajar mereka,
memahami cara mereka belajar dengan efektif, dan mengelola
waktu serta sumber daya pembelajaran. Ini merangsang
kemandirian siswa dalam memahami dan mengatasi tantangan
belajar, yang merupakan keterampilan berharga untuk seumur
hidup. Manfaat lainnya adalah merangsang perkembangan
kreativitas dan pemikiran kritis. Dengan pendekatan
terdiferensiasi, siswa diberi kebebasan untuk memecahkan
masalah dengan berbagai cara, memecahkan tantangan yang
kompleks, dan merancang solusi kreatif (Saraswati et al., 2022). Ini
memperkuat kemampuan berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif,
yang menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam dunia
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nyata. Selain itu, pembelajaran terdiferensiasi juga dapat
meningkatkan iklim kelas yang positif dan inklusif. Siswa merasa
diterima dan dihargai dalam lingkungan belajar, yang menciptakan
suasana yang mendukung kerjasama dan kolaborasi (Nazaruddin,
2021). Ini juga membantu mengurangi stres dan kecemasan siswa
karena mereka dapat belajar sesuai dengan ritme dan gaya belajar
mereka sendiri.

Secara  keseluruhan, pembelajaran  terdiferensiasi
memberikan manfaat yang luas, termasuk meningkatkan
keterlibatan siswa, mengembangkan keterampilan belajar seumur
hidup, memperkuat kreativitas dan pemikiran kritis, serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan positif. Manfaat-
manfaat ini tidak hanya berpengaruh pada pencapaian akademik,
tetapi juga membantu siswa untuk berkembang sebagai individu
yang siap menghadapi tantangan dunia yang terus berubabh.

8.4 Keterampilan Abad 21

Keterampilan Abad 21 telah menjadi fokus utama dalam
dunia pendidikan saat ini, dengan tujuan untuk mempersiapkan
generasi muda menghadapi tantangan kompleks dan beragam
dalam era globalisasi dan teknologi (Fajriyah et al, 2019). Dalam
menghadapi perubahan yang cepat di berbagai bidang, seperti
ekonomi, teknologi, dan budaya, keterampilan tradisional tidak lagi
cukup untuk memastikan kesuksesan dalam kehidupan dan karir
(Faiz, 2021). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan Abad
21 menjadi suatu keharusan guna memungkinkan individu untuk
beradaptasi, berinovasi, dan berkontribusi dalam masyarakat yang
semakin dinamis. Dalam konteks ini, pendahuluan tentang
keterampilan Abad 21 mengarah pada pemahaman mendalam
mengenai keterampilan tersebut, mengapa mereka penting, dan
bagaimana peran pendidikan dalam membentuk dan mengasah
keterampilan ini untuk menghadapi tantangan masa depan
(Rahayu, Iskandar and Abidin, 2022).
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Dalam era perubahan yang bergejolak, pandangan terhadap
pembelajaran juga mengalami transformasi. Siswa saat ini tidak
hanya belajar secara terisolasi, tetapi juga diajak untuk belajar
secara kolaboratif; dari pencarian fakta menjadi analisis data; dan
dari pembelajaran pasif menjadi keterlibatan aktif (Mardhiyah et
al, 2021) Di tengah dinamika ini, diperlukan upaya untuk
membekali siswa dengan keterampilan Abad ke-21, sebuah konsep
yang mengacu pada serangkaian keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan zaman modern. Menurut World
Economic Forum, keterampilan tersebut dibagi menjadi tiga
kategori utama: literasi pondasi, kompetensi, dan kualitas karakter.
Literasi pondasi mencakup kemampuan dalam literasi, numerasi,
ilmiah, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), finansial, serta
literasi budaya dan kewarganegaraan. Kompetensi meliputi
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Sementara
itu, kualitas karakter mencakup sifat ingin tahu, inisiatif, ketekunan,
adaptabilitas, kepemimpinan, dan kesadaran budaya serta sosial.
Peningkatan pemahaman dan pengembangan keterampilan ini
sangat penting dalam mempersiapkan siswa menjadi anggota
produktif dalam masyarakat global (Septikasari and Frasandy,
2018).

Pentingnya keterampilan Abad ke-21 telah diakui oleh
berbagai penelitian. (Fahrozy et al, 2022) menekankan bahwa
siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika lebih cenderung mencapai
keterampilan Abad ke-21. Namun, (Dewi, Pratisia and Putra, 2021)
menyatakan bahwa di Indonesia, proses belajar-mengajar masih
belum sepenuhnya memenuhi standar pembelajaran Abad ke-21.
Dalam konteks ini, (Rahmawati and Atmojo, 2021) menyoroti
pentingnya pendekatan dan pengukuran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, yang menjadi
komponen kritis dalam pengembangan keterampilan Abad ke-21.
(Jayadi, Putri and Johan, 2020) menekankan perlunya strategi
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pembelajaran yang disertai dengan akses mudah terhadap materi
pembelajaran. Sudirtha, et al. (2020) mengembangkan perangkat
pembelajaran yang mendukung siswa vokasi dalam
mengembangkan kemandirian belajar.

(Arbaa, Jamil and Ahmad, 2017) menemukan bahwa media
pembelajaran berbasis inkuiri santifik berupa multimedia
interaktif efektif untuk mengajarkan konsep sains yang abstrak,
yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa SD. (Warsita, 2017) mengemukakan bahwa keterampilan
umum terkait kompetensi digital dan keterampilan Abad ke-21
melibatkan aspek kognitif, bahasa, kolaboratif, dan pemecahan
masalah. (Sari, 2021) meneliti bahwa penggunaan teknologi
realitas virtual dan augmented reality efektif dalam meningkatkan
pembelajaran dan memori, karena teknologi tersebut dapat
memberikan pengalaman multimodal yang lebih kaya.

Dalam membangun keterampilan Abad ke-21, untuk
mengembangkan kemampuan belajar mandiri sambil diiringi oleh
pendekatan pembelajaran yang terdiferensiasi, yang bertujuan
memenuhi kebutuhan unik dan potensi setiap siswa secara efektif.
Dalam konteks ini, independent learning (pembelajaran mandiri)
menjadi pilar utama dalam mengembangkan keterampilan Abad
ke-21 (Jayadi, Putri and Johan, 2020). Siswa diajak untuk
mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri,
meningkatkan kemandirian, inisiatif, dan kemampuan berpikir
kritis. Dengan demikian, mereka dapat lebih siap untuk
menghadapi tantangan dunia yang kompleks dan cepat berubah. Di
samping itu, pembelajaran terdiferensiasi memberikan pendekatan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar masing-
masing siswa. Ini memastikan bahwa setiap individu mendapatkan
pengalaman belajar yang relevan dan bermanfaat, sehingga
menghasilkan hasil yang lebih baik dalam mengembangkan
keterampilan Abad ke-21 (Rosnaeni, 2021).
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Penerapan strategi ini di sekolah dasar dapat membawa
manfaat yang signifikan. Siswa akan terbiasa dengan kemandirian
belajar sejak dinii, membantu mereka mengembangkan
keterampilan organisasi, manajemen waktu, serta pengambilan
keputusan yang efektif (Jannah and Atmojo, 2022). Melalui
pembelajaran terdiferensiasi, guru mampu mengenali potensi dan
kebutuhan unik setiap siswa, memungkinkan mereka untuk
berfokus pada penguasaan keterampilan kritis seperti berpikir
kreatif, kolaboratif, dan komunikasi yang baik.

Secara keseluruhan, pendekatan Independent Learning
dengan Pembelajaran Terdiferensiasi memiliki potensi besar untuk
mempersiapkan siswa sekolah dasar dengan keterampilan yang
dibutuhkan dalam menghadapi tuntutan Abad ke-21(Sudarisman,
2015). Kombinasi antara kemandirian belajar dan pendekatan
yang disesuaikan dengan siswa dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang merangsang pertumbuhan holistik dan
pemahaman mendalam terhadap berbagai aspek keterampilan
modern. Dengan demikian, siswa akan lebih siap menghadapi
tantangan masa depan dan mampu memberikan kontribusi positif
dalam masyarakat global yang terus berkembang.
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BAB9
KETERAMPILAN COMPUTATIONAL
THINKING

Oleh Marni Serepinah

9.1 Pendahuluan

Pada saat ini teknologi informasi telah meresapi hampir
setiap aspek kehidupan kita. Komputer, perangkat mobile, internet,
dan kecerdasan buatan telah mengubah cara kita bekerja, belajar,
dan berinteraksi dengan dunia.( Ruskandj, K, et al, 2021). Dalam
menghadapi kompleksitas dunia modern, manusia dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir yang lebih maju dan sistematis
untuk mengatasi tantangan yang muncul. Pemikiran komputasi di
era digital yang semakin maju ini akan menjadi salah satu
keterampilan esensial yang akan digunakan oleh seluruh individu
di seluruh dunia pada pertengahan abad ke-21 ini, sama seperti
keterampilan dalam membaca, menulis, dan berhitung. Adopsi
pemikiran komputasi akan memberi kesempatan bagi berbagai
disiplin ilmu dan profesi untuk memanfaatkan kekuatan komputasi
dan komputer dalam menyebarkan dan mengaplikasikan
pemikiran komputasi (Wing, ]. M. 2006).

Keterampilan berpikir komputasional menjadi salah satu
kerangka berpikir yang terinspirasi dari cara kerja komputer dan
kecerdasan buatan untuk membantu manusia memecahkan
masalah dan mengambil keputusan secara lebih efektif (Suhendar,
A. 2021), dan tidak perlu menjadi seorang ahli dalam bidang
teknologi untuk mengembangkan keterampilan berpikir
komputasional. Secara sederhana, berpikir komputasional adalah
tentang memecahkan masalah secara sistematis dengan
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pendekatan logis dan terstruktur, mirip dengan bagaimana
komputer menyelesaikan tugas-tugasnya. Keterampilan ini
membantu kita merancang algoritma, mengidentifikasi pola,
menganalisis data, dan membuat prediksi berdasarkan bukti-bukti
yang akurat (Sethi, R.]., 2020).

Salah satu elemen kunci dari keterampilan berpikir
komputasional adalah kemampuan untuk memecah masalah yang
kompleks menjadi langkah-langkah yang lebih sederhana dan
teratur (Maharani, S, et al, 2020). Dengan cara ini, kita dapat
mengatasi masalah yang tampaknya sulit atau bahkan tidak
terpecahkan menjadi serangkaian tindakan konkret yang dapat
diimplementasikan. Keterampilan berpikir komputasional juga
memungkinkan kita untuk bekerja dengan data besar dan
memahami bagaimana mengolahnya secara efisien untuk
mendapatkan wawasan yang berharga (Li, Y. Schoenfeld, et al,
2020). Dengan memahami cara komputer mengelola dan
menganalisis data, kita dapat membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan fakta dan bukti-bukti yang akurat.

9.2 Pengertian Computational Thinking

Konsep dasar dari Computational Thinking dapat ditelusuri
kembali ke awal pengembangan komputer dan ilmu komputer.
Ahli Matematika Alan Turing berperan penting dalam
mengembangkan teori tentang komputasi dan algoritma
(Maharani, S., Nusantara, et al,, 2020). Dari konsep dasar komputer
dan algoritma hingga merambah ke berbagai bidang ilmu, sehingga
Computational Thinking telah membantu membentuk cara kita
berpikir menghadapi tantangan dan peluang di dunia modern,
serta menemukan pemecahan masalah dan penggunaan konsep
komputasi dalam berbagai aspek kehidupan (Suyadi, M. P. 1. 2020).
9.2.1 Konsep Keterampilan Computational thinking

Keterampilan = Computational = Thinking (Pemikiran
Komputasional) adalah suatu pendekatan mental yang digunakan
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untuk memecahkan masalah secara sistematis dan logis,
terinspirasi dari cara Kkomputer memproses informasi.
Keterampilan ini membantu individu dalam merumuskan masalah,
merancang solusi, dan mengorganisir data secara efisien. Konsep
ini tidak hanya terbatas pada pemrograman atau dunia teknologi,
tetapi juga relevan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari
(Pertiwi, A, Syukur, A, Suhartini, T, & Affandy, A. 2020).
Keterampilan Computational Thinking (Computational Thinking
Skills) merupakan keahlian yang sepatutnya dimiliki oleh siswa
pada saat ini di abad 21. Keahlian berpikir secara komputasi ini
dapat ditingkatkan dengan metode mengimplementasikannya ke
dalam mata pelajaran yang terdapat di sekolah paling utama pada
mata pelajaran yang membutuhkan pemecahan permasalahan
yang kompleks seperti mata pelajaran matematika, sebab dalam
matematika siswa dituntut buat memecahkan permasalahan yang
terdapat dengan metode yang logis serta runtut.

9.2.2 Karakteristik Computational Thinking

Karakteristik ~ Computational =~ Thinking = mencakup
serangkaian sifat dan prinsip yang merupakan dasar pendekatan
dari cara berpikir ini terhadap pemecahan masalah dan analisis.

(Kurniawati, R. T., Mussafah, M., & Limiansih, K., 2023).

Berpikir komputasional memiliki karakteristik utama yaitu

(Jullailatul Azizia, A., 2023):

1. Fokus pada pemahaman yang mendasar daripada sekadar
menghapal informasi. Kemampuan mendasar ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan
baik, mempermudah dalam menemukan solusi untuk
masalah, dan bahkan mengembangkan solusi yang lebih
kompleks.  Sebaliknya, mengandalkan penghapalan
cenderung sulit untuk mengatasi masalah karena
pemahaman yang berdasarkan hafalan rentan terhadap
lupa. Siswa yang dapat berpikir komputasional memiliki
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dasar pemahaman yang kuat dan tidak hanya
mengandalkan hafalan.

Karakteristik kedua dari berpikir komputasional adalah
kemampuan untuk berpikir sesuai dengan konsep, bukan
hanya tentang pemrograman komputer. Ini berarti bahwa
berpikir komputasional melibatkan pemahaman mendalam
tentang konsep di bidang komputer dan sains, bukan hanya
menguasai pemrograman. Penting untuk memahami cara
kerja program-program di dalam komputer. Untuk
mengembangkan karakteristik ini, siswa sebaiknya mulai
terbiasa menggunakan program komputer sejak usia dini.
Ini akan mempermudah pemahaman konsep berpikir
komputasional dan juga memungkinkan kemahiran dalam
pemrograman komputer. Dengan beherrnya pemrograman
komputer, siswa dapat lebih mudah mengikuti
perkembangan teknologi dan beradaptasi dengan
perubahan zaman.

Karakteristik ketiga dari berpikir komputasional adalah
memberi prioritas pada ide atau gagasan daripada objek
konkret. Dalam mengatasi masalah, penting untuk
menerapkan konsep komputasional. Selain itu, ide dan
gagasan ini harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, mengatur rutinitas harian, dan berinteraksi dengan
orang lain. Untuk mengembangkan karakteristik ini,
diperlukan latihan agar terbiasa menggunakan konsep
komputasional. Ini penting karena konsep ini membawa
manfaat signifikan dalam kehidupan kita. Konsep
komputasional memperkaya kemampuan kita dalam
memahami masalah, sehingga memudahkan dalam
menemukan solusi.

Karakteristik keempat dari berpikir komputasional adalah
integrasi yang kuat antara aspek teknis dan matematis. Ini
bisa dibandingkan dengan ilmu komputer yang erat



kaitannya dengan pemikiran matematis. Namun, lebih dari
sekadar = mengintegrasikan,  kita  perlu  terbiasa
menggabungkan pemikiran matematis dengan pemikiran
teknis. Dengan menggabungkan pemikiran matematis dan
teknis, kita dapat secara tidak langsung mengidentifikasi
aspek positif dan negatif dalam berbagai situasi. Selain itu,
kemampuan ini mempermudah penanganan hal-hal yang
memerlukan pemahaman matematis yang mendalam,
seperti dalam konstruksi bangunan yang dilakukan oleh
insinyur atau arsitek.

Karakteristik kelima dari berpikir komputasional adalah
kemampuan dalam mengoperasikan komputer. Karena
berpikir komputasional berasal dari ilmu komputer,
penting bagi setiap individu untuk memiliki keterampilan
pengoperasian komputer. Terutama di era modern,
kemampuan ini menjadi semakin penting untuk semua
orang.

Dengan kemampuan mengoperasikan komputer, peluang
untuk berkarir di berbagai bidang menjadi lebih luas.
Keterampilan ini membuka banyak pintu dalam berbagai
sektor seperti hukum, kesehatan, pendidikan, bisnis,
bahkan seni. Kemampuan ini memberikan fleksibilitas dan
pilihan karir yang lebih besar bagi individu.

Karakteristik keenam dari berpikir komputasional adalah
bisa digunakan siapa saja dan di mana saja. Dengan kata
lian, berpikir komputasional bisa muncul oleh setiap orang
tak terkecuali diri kamu dan berpikir komputasional bisa
digunakan di mana saja, seperti sekolah, rumah, kantor,
dan lain-lain. Bahkan, lebih baik lagi jika menggunakan
konsep berpikir komputasional pada setiap kegiatan yang
kita lakukan.

Pola berpikir komputasional baru bisa terwujud dengan
baik, jika bertemu dengan usaha nyata manusia yang
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kemudian berubah menjadi suatu hal filosofi dan eksplisit.
Singkatnya, usaha atau tindakan dan pola berpikir
komputasional harus terjalin dengan baik, sehingga suatu
masalah dapat dipecahkan atau diselesaikan dengan baik
juga.

Karakteristik ketujuh dari berpikir komputasional adalah
penggunaan cara berpikir manusia, bukan replikasi cara
berpikir komputer. Berpikir komputasional merupakan
metode atau pendekatan dalam menyelesaikan masalah.
Oleh karena itu, setiap individu seharusnya menggunakan
pola berpikir pribadinya, bukan mengadopsi cara berpikir
komputer.Dalam konteks ini, penting bagi individu untuk
menyadari bahwa kemampuan mereka melebihi
kemampuan komputer. Saat memecahkan masalah, penting
untuk mengingat bahwa manusia mengontrol komputer,
bukan sebaliknya. Dengan kesadaran ini, penyelesaian
masalah akan menjadi lebih mudah diatasi dan dipecahkan.
Karakteristik kedelapan dari berpikir komputasional
adalah tantangan intelektual yang menghasilkan
pemahaman mendalam dan penyelesaian masalah yang
ilmiah. Dalam berpikir komputasional, individu berupaya
dengan sungguh-sungguh untuk memahami dan mengatasi
masalah ilmiah. Dengan demikian, rasa ingin tahu dan
kreativitas menjadi terasah dengan baik. Ketika rasa ingin
tahu dan kreativitas berkembang, ide dan gagasan dalam
menyelesaikan masalah atau menjalankan kegiatan
tertentu juga semakin berkembang. Selain itu, dengan
kombinasi rasa ingin tahu dan kreativitas, wawasan kita
meluas, menghasilkan pemikiran kreatif yang tak pernah
kehabisan ide atau gagasan. Manfaat berpikir
komputasional seperti ini sangat berharga dalam
mengembangkan pemahaman mendalam dan kemampuan
pemecahan masalah yang efektif.



Beberapa ciri utama dari pemikiran komputasi telah
diuraikan oleh International Society for Technology in Education
(ISTE), dalam kolaborasinya dengan Computer Science Teachers
Association (CSTA). Beberapa aspek tersebut meliputi: 1)
Menggambarkan situasi masalah yang dapat diselesaikan dengan
bantuan komputer untuk menemukan solusi, 2) Mengatur data
secara logis dan melakukan analisis, 3) Menyampaikan informasi
melalui bentuk abstraksi, 4) Automatisasi solusi menggunakan
langkah-langkah algoritma, 5) Mengidentifikasi, menganalisis, dan
menerapkan solusi potensial dengan cara yang paling optimal
berdasarkan sumber daya yang ada, 6) Menerapkan proses ini
secara luas dan menerapkannya pada berbagai masalah atau
bidang yang beragam (ISTE, 2007). Sedangkan Barr & Stephenson
(2011) mengklasifikasikan elemen-elemen dalam Computational
Thinking menjadi lima komponen, termasuk abstraksi, algoritma &
prosedur, otomatisasi, dekomposisi masalah, paralelisasi, dan
simulasi.
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Computational Thinking Steps
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Gambar 9.1. Computatiom Thinking Steps
Sumber: https://medium.com/towards-data-
science/computational-thinking-defined-7806ffc70f5e

Pendapat peneliti lainnya Selby & Woollard (2013)
menyajikan empat komponen Computational Thinking yang
meliputi abstraksi, pemikiran algoritmik, dekomposisi, evaluasi,
dan generalisasi. Sementara itu, Angeli et al. (2016) menawarkan
lima komponen Computational Thinking, termasuk abstraksi,
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algoritma (termasuk urutan langkah dan aliran Kkontrol),
dekomposisi, perbaikan kesalahan (debugging), dan generalisasi.

9.3 Komponen Computational Thinking

Computational Thinking (Berpikir Komputasional) adalah
suatu kerangka pemikiran yang digunakan untuk memecahkan
masalah dan merancang sistem dengan cara yang mendekati
pemikiran komputer (Ansori, M, 2020). Terdapat beberapa
komponen utama dalam berpikir komputasional yang membantu
individu dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah. Tabel
berikut ini menjelaskan tentang komponen computational
thinking.

Tabel 9.1. Computational Thinking Stages

Stages Descriptions

Decomposition Examining the problem to break
it up into smaller parts

Pattern Recognition Perceiving patterns, trends, and
predictabilities in data

Abstraction Recognizing the fundamental
principles that generate
observed patterns

Algorithm Design Emerging stage by stage
instructions for answering the
problem

Sumber: Exploring computational thinking to improve energy-efficient
programming skills. In MATEC Web of Conferences (Vol. 197, p.
15011). EDP Sciences.

9.3.1 Dekomposisi

Dekomposisi adalah kemampuan untuk membagi masalah
besar menjadi submasalah yang lebih kecil dan lebih mudah
dikelola. Dengan cara ini, setiap submasalah dapat diatasi secara
terpisah, sehingga mempermudah analisis dan penyelesaiannya
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(Huda, M., Wibowo, A, Hamidy, A, & Salehudin, M. 2023).
Dekomposisi juga merupakan proses merumuskan masalah
dengan tujuan untuk mengatasi masalah tersebut melalui analisis
dan identifikasi bagian-bagian yang terkait dengan masalah
tersebut (Yasin, M, 2020). Langkah-langkah dalam melakukan
dekomposisi antara lain dimulai dengan tahapan awal dalam
menganalisis masalah agar dapat dipecah menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil. Tahap kedua adalah mengadopsi
pendekatan paralel untuk menangani komponen-komponen kecil
ini dengan lebih efisien. Tahap ketiga melibatkan sintesis, di mana
komponen-komponen Kkecil diselesaikan terlebih dahulu dan
kemudian digabungkan kembali untuk menyelesaikan masalah
yang lebih kompleks (Widada, W, 2017). Langkah-langkah dalam
proses dekomposisi masalah yang kompleks dimulai dengan
menganalisis, tahapan ini melibatkan kegiatan untuk menganalisis
masalah yang kompleks dengan seksama, dengan tujuan untuk
memecahkannya menjadi beberapa masalah yang lebih kecil dan
lebih sederhana. Proses awal adalah analisis, ini tidak hanya
dilakukan sekali, tetapi harus diulang beberapa kali hingga kita
berhasil mengidentifikasi sub-masalah yang tidak dapat
dipecahkan lebih lanjut. Langkah kedua paralelisasi, proses ini
melibatkan pengelompokan sub-masalah yang memiliki metode
penyelesaian yang serupa. Hal ini bertujuan untuk mempercepat
proses pencarian solusi masalah dengan mengurangi duplikasi
upaya dalam menemukan solusi untuk masalah yang serupa.
Langkah ketiga adalah sintesis, pada tahap ini merupakan proses
penggabungan kembali sub-masalah yang telah berhasil
dipecahkan menjadi satu kesatuan masalah utuh. Melalui langkah
ini, kita dapat mengatasi masalah awal dengan menggunakan solusi
yang telah ditemukan saat sub-masalah tersebut masih
terpecahkan. Implementasi pembelajaran dekomposisi dalam
pembelajaran di SD antara lain untuk mata pelajaran (Novitasari,
M, 2022). Pengembangan lembar kerja peserta didik:
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Membudayakan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah
dasar. In Seminar Nasional Pembelajaran Matematika (pp. 74-86). :

1.

Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, siswa diminta untuk
terlebih dahulu mengidentifikasi tema dalam sebuah cerita
sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti tokoh
antagonis dan protagonis, lokasi cerita, konflik utama, dan
bagaimana konflik tersebut dipecahkan. Selain itu, siswa
juga dapat diminta untuk membuat struktur kalimat dalam
bahasa Inggris dengan memisahkannya menjadi
komponen-komponen seperti subjek, kata kerja, dan
objek.

Sains/IPA, siswa diajak untuk mengamati berbagai organ
tubuh dalam rangka memahami struktur tubuh manusia.
Pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
dekomposisi atau mempelajari setiap organ secara terpisah
dianggap lebih simpel dibandingkan dengan mempelajari
keseluruhan anatomi tubuh manusia sekaligus dalam satu
waktu.

Matematika, peserta didik diberikan tugas untuk menjalani
peran sebagai seorang arsitek yang bertanggung jawab
dalam merancang sebuah menara. Dalam tugas ini, peserta
didik diminta untuk melakukan analisis terhadap berbagai
bentuk menara yang ada serta jenis-jenis material yang
digunakan dalam konstruksi mereka. Selain itu, peserta
didik juga diharapkan untuk menguraikan secara detail
kebutuhan material yang diperlukan untuk membangun
setiap aspek dari menara yang mereka rancang.menara.
Pada kegiatan ini, terintegrasi aktivitas yaitu proses
dekomposisi masalah.
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9.3.2 Pengenalan Pola

Teknik pendekatan berpikir komputasional yang kedua
yaitu dengan melalui pengenalan pola. Pada teknik ini, pemecahan
masalah dilakukan dengan cara mencari atau memperhatikan pola
dari permasalahan tersebut. Memecah masalah kompleks menjadi
sub-masalah yang lebih kecil dan lebih terkelola. Memungkinkan
siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang masalah
secara keseluruhan (Mauliani, A. 2020). Pengenalan pola
merupakan proses mengelompokkan pola ke dalam berbagai
kategori atau kelas dengan tujuan untuk mendukung pengambilan
keputusan. Kemampuan untuk mengidentifikasi kesamaan,
perbedaan, Kkarakteristik, atau kecenderungan dalam data.
Identifikasi pola yang didasarkan pada penemuan perbedaan dan
melibatkan, a) Mencari pola di antara masalah, untuk mengevaluasi
apakah masalah telah teridentifikasi b) Mencari pola dalam data,
untuk mengidentifikasi dan mempertimbangkan hubungan yang
relevan dalam informasi (Maharani, S, Nusantara, T., As' ari, A. R, &
Qohar, A, 2020). Pola dapat dibentuk melalui berbagai cara yang
berbeda, termasuk aspek-aspek seperti perilaku, bentuk, suara,
komposisi bahan, kecepatan pergerakan, gerakan, arah pergerakan,
pertambahan, perubahan, warna, dan berbagai elemen lainnya.
Sebagai contoh, dalam pengenalan pola, kita dapat menggunakan
deret angka 2-6-10-14-18 sebagai ilustrasi. Setelah angka 18,
tugasnya adalah mencari angka selanjutnya. Dalam pola angka
tersebut, kita dapat melihat bahwa terdapat pola penambahan
bilangan 4. Oleh karena itu, jawaban untuk angka setelah 18 adalah
22. Analisis data yang dilakukan membuat data, menemukan pola,
dan membuat kesimpulan sehingga terbentuk pola dari analisis
yang dilakukan (Hasanah, U., & Haryadi, H. (2022). Contoh sistem
atau aplikasi yang menggunakan proses pengenalan pola meliputi:
1. Machine Vision menggunakan proses pengenalan pola untuk
merepresentasikan objek atau kelompok objek melalui kamera,
kemudian menganalisis dan mendeskripsikannya 3. Character
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Recognition (OCR): Sistem Pengenalan Karakter menggunakan
teknik pengenalan pola untuk mengotomatisasi pengenalan
karakter pada dokumen. 4. Computer Aided Diagnosis: Sistem ini
membantu dokter dalam mengambil keputusan dalam proses
diagnosis dengan menggunakan pengenalan pola pada data medis.
5. Speech Recognition: Speech Recognition menggunakan
pengenalan pola suara dalam aplikasi komunikasi dan kontrol
mesin. 6. Face Recognition: Face Recognition mengenali pola wajah
untuk otomatisasi dan keamanan industri. 7. Biometrik: Sistem
Biometrik menggunakan pengenalan pola dalam pengenalan
makhluk hidup berdasarkan parameter psikologi atau tingkah laku.
8. Image Database Retrieval: Sistem ini digunakan untuk mencari
dan mengambil gambar dari basis data berdasarkan pola yang
diidentifikasi. 9. Data Mining: Data Mining menggunakan
pengelompokan pola objek dalam data terstruktur untuk
menghasilkan  informasi yang berharga. Bioinformatics:
Bioinformatics mengidentifikasi pola dari data penyakit dan
diagnosis dalam bidang kedokteran. Investasi Saham: Pengenalan
pola digunakan untuk menganalisis tren dan pola dalam data
saham untuk membuat prediksi investasi. Ilmu Pengetahuan:
Dalam sains, pengenalan pola membantu mengklasifikasikan
organisme berdasarkan karakteristik bersama.IMatematika: Dalam
matematika, pengenalan pola digunakan untuk menghitung hasil
dengan mengidentifikasi pola yang ada, seperti dalam perhitungan
harga kalung dengan manik-manik merah dan biru. Implementasi
dalam pembelajaran dan hidup kita sehari-hari:

1. Kuliner: Ketika membuat makanan, seperti brownies,
pengenalan pola digunakan untuk mengidentifikasi bahan-
bahan yang digunakan dan cara mengolahnya. Semakin
sering membuat makanan tersebut, semakin terbiasa
dengan pola pembuatan.

2. Perbedaan dalam Pembuatan Makanan: Pengenalan pola
membantu kita membedakan cara pembuatan makanan
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yang mirip, seperti nasi goreng dan kwetiau, berdasarkan
bahan yang digunakan meskipun pola pembuatannya
sama. Dengan kata lain, pengenalan pola adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan
perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah, membuat prediksi,
atau mengambil keputusan yang lebih baik.

9.3.3 Abstraksi

Komponen ketiga dalam berpikir komputasional adalah
abstraksi. Dalam metode ini, fokusnya adalah pada kemampuan
untuk memisahkan data yang penting dan relevan dari data yang
tidak relevan. Dengan menggunakan teknik ini, kita dapat
mengidentifikasi pola yang akhirnya membawa kepada solusi yang
dibutuhkan. Langkah ketiga dalam pemikiran komputasional
melibatkan penciptaan representasi abstrak dari pola yang telah
diidentifikasi. Dalam hal ini, pemecah masalah perlu menyaring
rincian-rincian pola agar dapat menciptakan representasi pola
yang lebih umum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Sebagai contoh, setelah pola untuk proses percobaan
telah diidentifikasi, peneliti harus mengeneralisasi pola tersebut
sehingga dapat dijadikan sebagai panduan umum untuk mengatasi
situasi dalam setiap percobaan. Pada tahap ini, masalah telah
diwakili secara simbolis, dan representasi simbolis ini dapat
diterapkan pada situasi di mana pola tersebut diamati. Pola abstrak
yang dihasilkan dalam proses berpikir komputasional ini berfungsi
sebagai model yang mewakili semua variasi dari pola tersebut
(Jullailatul Azizia, A. 2023). Abstraksi merupakan proses yang
menitikberatkan pada identifikasi informasi yang krusial/esensial
dan mengesampingkan aspek-aspek kecil yang kurang relevan.
Mengidentifikasi dan memperhatikan inti masalah yang lebih tepat
untuk memahami suatu tugas atau masalah dengan lebih baik
(Harahap, M., & Eliza, D. 2022). Melakukan generalisasi dan
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mengenali prinsip-prinsip umum yang menciptakan pola, tren, dan
aturan tersebut (Mauliani, A, 2020). Abstraksi dengan pendekatan
untuk membuat generalisasi, biasanya, proses abstraksi
melibatkan penggunaan metode induktif untuk mengenali dan
memahami suatu perilaku atau pola tertentu. Abstraksi bertujuan
untuk  mengidentifikasi informasi yang relevan sambil
mengabaikan yang tidak relevan, sehingga individu dapat
memanfaatkan informasi yang relevan untuk memecahkan
masalah atau menjawab pertanyaan yang ada. Secara singkat,
abstraksi melibatkan kemampuan siswa dalam memilah informasi
yang esensial dengan akurat. Contoh implementasi abstraksi,
siswa diajarkan untuk mengidentifikasi ide utama dalam sebuah
teks atau cerita/wacans sambil mengabaikan detail yang tidak
penting. Hal ini membantu siswa dalam memahami isi bacaan
dengan lebih efisien (Apriani, A, et all., 2022, July). Contoh lain dari
penerapan metode abstraksi adalah Kketika kita melakukan
abstraksi dalam pembuatan gambar wajah siswa. Dalam hal ini,
kita mencoba untuk membuat generalisasi tentang bagaimana
menggambar wajah. Misalnya, kita bisa mengidentifikasi bahwa
pada umumnya wajah siswa memiliki bentuk bulat atau lingkaran,
maka kita mulai dengan menggambar bentuk lingkaran sebagai
dasar. Selanjutnya, kita menyadari bahwa setiap wajah akan
memiliki mata, hidung, dan mulut, sehingga kita menggambar
elemen-elemen ini terlebih dahulu. Setelah itu, kita dapat
melanjutkan dengan menambahkan detail-detail lebih spesifik ke
wajah yang sedang digambar. Dengan melakukan abstraksi ini, kita
dapat mengidentifikasi pola umum dalam masalah menggambar
wajah dan menggunakannya sebagai panduan untuk memecahkan
masalah tersebut (Kurniawan, D, 2022).
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9.3.4 Algoritma

Computational thinking mengajarkan pengembangan
algoritma, yaitu serangkaian instruksi langkah demi langkah yang
memandu penyelesaian masalah. Algoritma harus jelas, logis, dan
dapat dijalankan oleh komputer atau manusia (Maharani, S., et al.,
2020). Strategi berpikir algoritma adalah cara untuk
menyelesaikan masalah dengan merinci langkah-langkah yang
sistematis dan akurat. Dengan mengikuti urutan langkah ini,
masalah dapat diatasi secara efisien dan dengan mudah dan lebih
jelas (Abidi, M. H, 2022). Apabila dalam perangkat lunak terdapat
algoritma yang memungkinkannya untuk menyelesaikan masalah,
maka manusia juga mampu menerapkannya melalui kemampuan
berpikir komputasional. Baik disadari atau tidak, maka otak kita
secara alami melaksanakan proses algoritma untuk menyelesaikan
berbagai masalah. Dengan melatih dan mengasah metode berpikir
ini, otak kita dapat dengan lancar menangani masalah-masalah
yang kompleks (Fauzi, ]. R, 2020). Proses analisis diperlukan dalam
pemikiran algoritma untuk memungkinkan pengambilan
keputusan yang akurat dalam menentukan solusi masalah. Setelah
siswa memiliki landasan pemikiran algoritma, maka dia tidak perlu
merasa bingung atau khawatir setiap kali dihadapkan pada
masalah baru (Putri, H, et all, 2020). Dalam menganalisis
algoritma, minimal ada tiga tahapan penting yang perlu
didefinisikan dengan jelas yaitu dimulai dengan permasalahan,
sebelum menerapkan proses algoritma, penting bagi siswa untuk
dapat dengan jelas mendefinisikan atau menganalisis
permasalahan yang hendak diatasi. Individu harus mampu
mengidentifikasi esensi masalah, akar penyebabnya, dan mulai
merencanakan solusi yang sesuai. Yang kedua adalah input
(masukan), ini mencakup contoh data atau kondisi yang berfungsi
sebagai variabel yang akan digunakan dalam upaya menemukan
solusi suatu permasalahan. Input merupakan informasi yang
diperlukan untuk mengarahkan algoritma dalam mencapai hasil
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yang diinginkan. Terakhir adalah output (keluaran), output
merupakan bentuk akhir yang diperoleh dari data atau kondisi
setelah implementasi algoritma. Keluaran ini merupakan hasil yang
diinginkan atau dianggap sebagai penyelesaian yang efektif dari
permasalahan, dan menjadi solusi yang sesuai. Dengan demikian
individu dapat memiliki landasan yang kuat dalam merancang dan
mengimplementasikan algoritma untuk menyelesaikan berbagai
masalah (Dewi, S., & Oktaviawati, O, 2022). Contoh implementasi
dalam pembelajaran IPA di SD, dengan menggunakan media
pembelajaran/software yang  menggambarkan pengetahuan
tentang bagian-bagian tubuh manusia yang berhubungan dengan
panca indera. Media ini menggunakan algoritma random shuffle
untuk mengacak urutan pertanyaan sehingga pemain tidak dapat
mengingat urutannya selama permainan. Media pembelajaran
yang digunakan efektif dan memberikan pengetahuan lebih bagi
para siswa (Yusnita, A., & Rija’i, T, 2019).

9.4 Kontribusi Computational Thinking terhadap

Pengembangan Keterampilan Kritis

Penggunaan Computational Thinking berkontribusi secara
positif terhadap pengembangan keterampilan kritis pada individu
(Surahman, E., & Ulfa, S, 2020). Ketika menghadapi masalah dan
berusaha memecahkannya dengan pendekatan komputasional,
melibatkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Selain
itu, juga belajar untuk mengenali pola, mengidentifikasi asumsi,
dan merumuskan algoritma yang efisien (Nur, I. M., & Sari, D. P,
2023). Penerapan Computational Thinking juga mendorong untuk
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam
mencari solusi terbaik Sari, F. K., Roshayanti, F., Rakhmawati, R,, &
Hayat, M. S. (2022). Pada akhirnya, keterampilan-keterampilan ini
berlaku tidak hanya dalam konteks teknologi, tetapi juga
bermanfaat dalam banyak aspek kehidupan, termasuk dalam
penyelesaian masalah sehari-hari dan pengambilan keputusan.
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Computational Thinking memiliki peran yang krusial dalam
menghadapi tantangan era digital, berbagai disiplin ilmu, dan
dalam pengembangan keterampilan kritis individu. (Rukmana, A.
Y., et all, 2023). Dengan menerapkan pendekatan ini, kita dapat
mengoptimalkan potensi teknologi untuk mencapai solusi yang
lebih baik, lebih efisien, dan lebih inovatif dalam berbagai aspek
kehidupan kita.

9.5 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah disajikan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan computational thinking adalah
kemampuan yang menjadi landasan kritis dalam menghadapi dan
memecahkan berbagai masalah di dunia modern. Dengan
memahami konsep-konsep seperti dekomposisi, pengenalan pol,
abstraksi, algoritma, maka  siswa dapat mengembangkan
pendekatan yang sistematis untuk menyelesaikan tantangan dalam
berbagai bidang, termasuk ilmu komputer, ilmu pengetahuan, dan
kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini juga memungkinkan siswa
untuk beradaptasi dengan teknologi dan perubahan yang terus
berlangsung di masyarakat saat ini, membuatnya lebih efisien,
efektif, dan inovatif dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu,
computational thinking adalah keterampilan yang sangat berharga
untuk dikembangkan dan diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan.
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BAB10
CULTURALLY RESPONSIVE
TEACHING (CRT)

Oleh Yuyun Elizabeth P

Teori Culturally Responsive Teaching (CRT) mengacu pada
pendekatan pengajaran yang mempertimbangkan dan menghargai
latar belakang budaya dan keberagaman siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, guru dianggap sebagai
penghubung antara budaya siswa dengan materi pelajaran yang
digjarkan. Tujuan utama CRT adalah menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, adil, dan relevan, serta meningkatkan
pencapaian akademik dan kesejahteraan siswa.

Culturally Responsive Teaching (CRT) mengacu kepada
perilaku mengajar guru yang membawa identitas budaya siswa
dan pengalaman hidup mereka ke dalam kelas sebagai alat untuk
pengajaran sehingga mereka lebih aktif dan pembelajaran menjadi
lebih efektif (Meléndez-Luces & Couto-Cantero, 2021). Menurut
Cheng et al, (2021) CRT mengacu pada penggunaan pengetahuan
budaya, pengalaman masa lalu, kerangka referensi, dan cara kerja
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang beragam secara
etnis. Ada empat kategori dalam CRT yang harus dikuasi guru
yaitu: kompetensi budaya, kesadaran sosiopolitik/budaya,
komunitas pembelajar, dan harapan akademik yang tinggi
(Schirmer & Lockman, 2022). Menurut M. M. Cheng et al,, (2021)
pengajaran responsif budaya (CRT) adalah penggunaan
pengetahuan budaya, pengalaman masa lalu, kerangka referensi,
dan gaya kinerja untuk meningkatkan kemanjuran pengalaman
belajar bagi peserta didik yang beragam secara etnis. Hasil riset
menunjukan bahwa penggunaan CRT dalam pembelajaran sudah
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banyak dilakukan dan terbukti efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Portes etal., 2018).

Efektivitas pelaksanaan CRT ini tercapai karena, CRT
berfokus pada cara komunikasi yang digunakan oleh guru baik
pada siswa hingga orang tua siswa. Komunikasi yang dilakukan
oleh guru dengan melibatkan keluarga atau anggota keluarga
lainnya merupakan sebuah pendekatan holistic yang digunakan
guru, untuk meningkatkan rasa kepekaan dan membentuk batas
terkait hal yang mampu memicu perasaan siswa terhadap hal yang
dirasa kurang nyaman dengan membentuk sebuah perspektif
budaya baru yang dapat digagaskan secara bersama
(Benediktsson, 2023). CRT merupakan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan menyesuaikan keadaan siswa pada
paradigma kebiasaan baru yang berdasarkan pada pengembangan
holistic siswa melalui pendalaman terkait komunikasi yang
dilakukan oleh siswa serta guru hingga mencapai komunikasi
bersama dengan orang tua siswa, dalam rangka membentuk
lingkungan pembelajaran yang saling menghargai dan memiliki
empati tinggi terhadap satu sama lainnya.

CRT pada pendidikan dasar berfokus untuk merubah
pandangan pendidikan bahwa ketidakadilan lahir sebagai
tantangan, namun ketidakadilan dipromosikan sebagai salah satu
proses pemberdayaan bagi setiap siswa. CRT menerapkan
pembelajaran yang berfokus pada holistic dengan membangun
pemahaman pada siswa yang disesuaikan dengan refleksi diri
terkait pandangan kekuasaan dan persamaan (Benedikstoons,
2023).  Ekosistem  pembelajaran ini  perlu  diperluas
pengembangannya sesuai dengan visi misi sekolah yang
disesuaikan dengan Kkarakteristik yang ingin dicapai, misalnya
dengan struktur pengembangan sekolah atau kepemimpinan
sekolah. (Alhanachi, Meijer, Severiens., 2021). Penerapan CRT di
setiap sekolah memerlukan kemampuan guru beserta tenaga
pendidik  lainnya  melalui  pengembangan  komunikasi.
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Pengembangan interaksi antara guru, tenaga pendidik, siswa,
hingga orang tua ini menjadi salah satu stimulant bagi satu sama
lain untuk saling mengetahui bagaimana kepercayaan hingga
perilaku yang ditampilkan dalam setiap situasi dan kondisi. CRT
merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang merubah system
pemikiran siswa yang tidak beraturan menjadi sistematis
disesuaikan dengan perilaku dan kebiasaan yang dimiliki, sehingga
pembelajaran condong lebih alami (Ateh & Ryan, 2023).

Penerapan pembelajaran yang lebih alami ini
mengutamakan prinsip bahwa sekolah menjadi jembatan dengan
sekolah memfasilitasi perbedaan siswa dengan menghubungkan
prnsip akademik dan prinsip komunitas yang ada dengan guru
mengintervensi kompetensi social, perkembangan siswa, hingga
perubahan sikap yang dapat ditunjukkan oleh siswa (Ateh&Ryan,
2023). Intervensi yang dilakuka oleh guru ini merupakan salah satu
upaya untuk menerapkan ekosistem sekolah yang lebih peduli dan
saling menghargai berdasarkan pengembangan filosofis serta
ideologis siswa. CRT ini efektif dalam meningkatkan perubahan
sikap siswa dengan adanya peningkatan kesejahteraan siswa. Hal
ini terbukti karena, penanaman emosional yang diberikan oleh
guru pada siswa mampu membangun rasa percaya diri siswa pada
tahap yang lebih luas. Pengembangan filosofi serta ideology siswa
ini terutama pada pendidikan dasar dapat dievaluasi secara
bertahap dan berkala. Penanaman filosofi dan ideology
berdasarkan perbedaan etnis, budaya, pengalaman dan lain
sebagainya menjadi sikap yang harus dimiliki oleh siswa di masa
kini, untuk membentuk sikap siswa dan karakter siswa yang lebih
mampu memposisikan diri ketika sedang berhadapan dengan
lawan bicara.

167



10.1 Prinsip-prinsip CRT
Prinsip-prinsip dan implementasi Culturally Responsive
Teaching (Pembelajaran Responsif Budaya) berkaitan dengan
menciptakan lingkungan belajar yang menghormati dan mampu
memberikan pendekatan yang relevan serta responsif terhadap
kebutuhan budaya dan latar belakang siswa. Hal ini melibatkan
pemahaman dan pengakuan atas keragaman budaya dalam kelas,
penggunaan materi pembelajaran yang mencerminkan kedekatan
budaya siswa, serta penggunaan strategi pembelajaran yang
memperhitungkan kepentingan dan pengalaman siswa (Jones,
2022). Prinsip-prinsip CRT (Critical Race Theory) meliputi
kompetensi dan implementasi. Kompetensi mengacu pada
kemampuan guru untuk memahami dan menghargai keberagaman
budaya siswa, serta prinsip-prinsip ini mencakup rasa hormat,
hubungan, relevansi, timbal balik, tanggung jawab, dan
keterwakilan (Mendenhall et al, 2023), sedangkan implementasi
mengacu pada kemampuan guru untuk menerapkan kompetensi
tersebut dalam praktik mengajar di kelas (Alhanachi et al, 2021).
Adapun prinsip-prinsip dalam CRT secara rinci dijelaskan sebagai
berikut :
1. Pemahaman tentang Ras dan Kekuasaan
CRT mengakui bahwa ras adalah konstruksi sosial yang kuat
dan bahwa kekuasaan berperan dalam pembentukan dan
pemeliharaan ketidaksetaraan rasial (Denston et al, 2022).
Guru harus mengenal dan menghargai budaya siswa mereka.
Ini melibatkan mempelajari nilai-nilai, norma, dan harapan
budaya, serta merespons dengan penghormatan dan
pengakuan.
2. Pengakuan terhadap keberagaman
Menerima dan menghargai latar belakang budaya, bahasa,
dan pengalaman siswa sebagai bagian integral dari
pembelajaran. CRT menekankan pentingnya mengakui dan
memahami pengalaman rasial yang berbeda dan bagaimana
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pengalaman tersebut mempengaruhi kehidupan individu
dan Masyarakat (Denston et al, 2022).

. Meningkatkan hubungan siswa-guru

Memahami individualitas siswa, membangun hubungan
emosional yang positif, dan menjaga komunikasi terbuka
antara guru dan siswa. Guru harus mendorong partisipasi
aktif semua siswa, memfasilitasi diskusi dan dialog antara
siswa dari berbagai latar belakang budaya, serta
mempromosikan kolaborasi dan penghargaan terhadap
perspektif yang berbeda.

. Mengintegrasikan budaya dalam pembelajaran

Menyertakan materi dan konteks budaya dalam pengajaran
untuk menciptakan hubungan yang lebih dalam antara
materi pelajaran dan pengalaman siswa. Guru harus memilih
dan menggunakan bahasa dan materi pembelajaran yang
mencerminkan budaya siswa. Ini termasuk
mempertimbangkan keberagaman budaya dalam pilihan
literatur, bahan ajar, dan materi pembelajaran lainnya.

. Relevansi dalam pembelajaran

Menyediakan tugas dan aktivitas yang relevan dengan
kehidupan siswa, sehingga mereka dapat melihat
keterkaitan antara apa yang mereka pelajari dengan dunia
sekitar mereka.

. Keadilan sosial

Mengajarkan siswa untuk mengakui dan menghadapi
ketidakadilan sosial, serta mendorong mereka untuk
menjadi agen  perubahan yang  positif dalam
masyarakat. Hubungan dengan Multikulturalisme. CRT
bertujuan untuk mencapai pembebasan dan transformasi
sosial dengan mengidentifikasi dan melawan ketidakadilan
rasial serta mempromosikan kesetaraan dan keadilan rasial
(Denston et al, 2022).
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7. Kritis terhadap Hukum dan Kebijakan
CRT menganalisis hukum dan kebijakan untuk
mengidentifikasi dan mengungkap ketidakadilan rasial yang
tersembunyi atau terkait dengan sistem hukum dan
kebijakan (Denston et al, 2022).

10.2 Implementasi Culturally Responsive Teaching
di Sekolah Dasar

Implementasi CRT di sekolah dasar membantu memastikan
bahwa siswa merasa dihargai, dilihat, dan didengar di dalam
lingkungan pembelajaran. Hal ini dapat memperkuat motivasi,
keterlibatan, dan pencapaian siswa, sambil mempersiapkan
mereka untuk bertindak sebagai warga yang sadar budaya dan
sosial di masyarakat. Implementasi CRT di sekolah pun dilakukan
untuk membentuk kebiasaan siswa yang lebih terarah, dan sesuai
dengan karakteristik yang dimiliki sekolah melalui intervensi
filosofis dan ideology pada siswa agar terbentuk hubungan
multikulturalisme yang kuat dalam keberadaan social.
Implementasi Culturally Responsive Teaching melibatkan pilihan
materi pembelajaran, bahasa pengajaran, strategi pembelajaran,
dan interaksi di dalam kelas yang mencerminkan budaya siswa dan
mendorong inklusi serta penghargaan terhadap keragaman
budaya. Hal ini juga melibatkan kesadaran dan pemahaman yang
mendalam tentang budaya siswa, serta refleksi terus-menerus
terhadap praktik pengajaran untuk memastikan bahwa
pendekatan yang responsif budaya tetap diimplementasikan
(Jones, 2022).

1. Melibatkan orang tua
Guru melakukan komunikasi dengan orang tua untuk
memahami bagaimana kebudayaan, dan kebiasaan yang
mereka miliki dalam membangun karakteristik anak. Hal ini
dilakukan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana batasan
yang dapat diterapkan pada setiap siswa dan batasan secara
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umum di dalam kelas untuk menghindari adanya
diskriminasi atau bullying terhadap teman sekelas dan
orang lain diluar komunitas sekolah (Benediktstoon, 2023).

. Melibatkan komunitas

Guru dapat mengundang anggota komunitas lokal untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman budaya mereka, serta
mengorganisir kunjungan dan proyek bersama untuk
memperkuat hubungan antara siswa dan komunitas.
Pelibatan komunitas dalam pembelajaran difasilitasi oleh
sekolah untuk memberikan pemahaman bagi siswa untuk
memberikan respon positif terkait adanya perbedaan di
masyarakat, hal ini dilakukan juga untuk mengorganisir pola
interaksi yang dimiliki siswa sesuai dengan pemahaman
yang diberikan oleh komunitas local yang ada
(Benediktsson, 2023).

. Teman sebaya

Guru meningkatkan kompetensi terkait perbedaan kultur
dengan adanya pelatihan teman sebaya, yang dilakukan
dengan pelatihan untuk menggali perbedaan yang dimiliki
untuk diterapkan di dalam kelas. Pelatihan dengan teman
sebaya diketahui mampu memberikan pemahaman pada
guru terkait keberadaan masing-masing siswa dan
bagaimana mengatasinya, pertukaran informasi yang
dilakukan oleh guru mampu memberikan kerangka berpikir
pada guru terkait kultur yang dimiliki siswa yang nantinya
akan diformulasi wulang agar menyesuaikan dengan
partisipasi umum siswa di setiap kelas dan di lingkungan
sekolah (Benedikston, 2023). Pelatihan teman sebaya
dinyatakan sebagai bentuk kolaborasi antara sekolah
dengan sekolah lainnya untuk memberikan persepektif
pembelajaran multicultural yang berbeda.
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4. Evaluasi dan refleksi

Guru perlu secara teratur mengevaluasi efektivitas praktik
CRT mereka dan merefleksikan apa yang telah berhasil dan
apa yang perlu ditingkatkan. Evaluasi berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Medenhall (2023) diketahui
sebagai metode story telling bersama. Kegiatan ini dilakukan
oleh guru untuk memberikan stimulant adaptasi atau
penerapan kegiatan multikultur yang dilakukan di sekolah
agar mampu diterapkan di rumah sesuai dengan prinsip
pembelajaran  multicultural itu  sendiri, sehingga
pembelajaran mampu berbasis pada visi, misi, dan
karakteristik sekolah (Medenhall, 2023).

10.3 Langkah Implementasi Culturally Responsive
Teaching di Sekolah Dasar

Langkah-langkah implementasi culturally  responsive
teaching di kelas dapat melibatkan beberapa tahapan berikut:
1. Refleksi
Guru perlu merenungkan dan mengenal keberagaman
budaya yang ada di kelasnya. Mereka harus mengidentifikasi
latar belakang budaya siswa mereka, nilai-nilai,
kepercayaan, dan pengalaman hidup yang mungkin berbeda-
beda.
Guru perlu meningkatkan kesadaran mereka terhadap
keberagaman budaya yang ada di kelas mereka. Ini dapat
dilakukan melalui pembelajaran mandiri, membaca literatur
tentang budaya yang berbeda, dan berpartisipasi dalam
pelatihan atau workshop tentang responsivitas budaya
(Webster et al, 2022). Guru juga harus menyadari dan
merefleksikan keyakinan dan bias mereka sendiri agar bisa
mengatasi mereka. Guru perlu memiliki pemahaman
mendalam terkait keberagaman budaya serta keberadaan
kondisi siswa yang ada di kelas beserta dengan latar
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belakang keluarga siswa yang berbeda. Dalam hal ini refleksi
yang dilakukan oleh guru dianggap penting, karena guru
dianggap sebagai spesialis oleh orang tua dan siswa sebagai
penerima informasi penting terkait pelayanan social yang
ada (Benediktsson, 2023).

. Pengembangan profesionalisme guru (PD)

Guru-guru perlu mendapatkan PD yang fokus pada
pengetahuan budaya, keterampilan instruksional, dan
refleksi diri. PD yang efektif melibatkan fokus pada konten
tertentu, peluang untuk pembelajaran aktif, waktu untuk
berkolaborasi antar guru, jangka waktu yang berkelanjutan,
pelatihan, dan motivasi para guru (Thomas & Sebastian,
2023).

. Belajar tentang budaya siswa

Guru perlu berkomunikasi dengan siswa dan mempelajari
tentang latar belakang budaya mereka secara aktif. Mereka
dapat mengadakan wawancara, diskusi kelompok, atau
kegiatan lain yang melibatkan siswa untuk berbagi tentang
budaya mereka. Guru harus menjadi pendengar yang aktif
dan terbuka terhadap sudut pandang siswa. Pada hal ini
guru perlu menjadi fasilitator atau dalam penelitian. Guru
perlu mengenal siswa secara individual, termasuk latar
belakang budaya mereka, bahasa yang mereka gunakan, dan
nilai-nilai yang mereka anut. Ini dapat dilakukan melalui
observasi, percakapan dengan siswa dan keluarga mereka,
dan menggunakan alat evaluasi yang responsif budaya
(Webster et al, 2022).

. Integrasi budaya dalam kurikulum

Guru perlu menyesuaikan materi pelajaran dan kurikulum
dengan budaya siswa. Mereka dapat menambahkan bahan
bacaan atau sumber daya pendidikan yang mencerminkan
keberagaman budaya. Menggunakan contoh dan ilustrasi
yang menggambarkan budaya siswa juga dapat membantu
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siswa merasa terhubung dan dihargai (Webster et al, 2022).
Salah satu kerangka teoritis yang dapat digunakan dalam
memahami implementasi CRT adalah Cultural-Historical
Activity Theory (CHAT). CHAT membantu dalam memahami
kompleksitas perubahan pendidikan dan dapat digunakan
untuk menganalisis inisiatif CRT dalam sebuah distrik
(Thomas & Sebastian, 2023).

5. Penggunaan strategi pengajaran yang inklusif
Guru perlu menggunakan strategi pengajaran yang
memfasilitasi partisipasi dan melibatkan semua siswa dalam
proses pembelajaran. Mereka dapat memperkenalkan
diskusi kelompok dengan topik yang berkaitan dengan
budaya siswa, menggunakan teknologi yang relevan bagi
siswa dari budaya yang berbeda, menyediakan waktu
tambahan bagi siswa yang membutuhkannya, dan
mengakomodasi beragam gaya belajar. Guru perlu
membangun hubungan yang inklusif dengan siswa mereka.
Ini melibatkan mendengarkan dan menghargai perspektif
siswa, menciptakan lingkungan kelas yang aman dan
mendukung, dan mempromosikan kolaborasi dan kerjasama
antara siswa dari berbagai budaya (Webster et al, 2022).

6. Mendorong dialog antarbudaya
Guru perlu mengadakan diskusi, kegiatan, atau proyek
kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi
dan memahami keberagaman budaya di kelas. Mereka juga
harus mendorong siswa untuk saling menghormati dan
menghargai perbedaan dalam pengalaman hidup mereka.
Guru perlu menggunakan strategi pengajaran yang responsif
budaya, seperti penggunaan bahasa yang inklusif,
penggunaan materi pembelajaran yang beragam, dan
penggunaan pendekatan pengajaran yang
mempertimbangkan gaya belajar siswa yang berbeda
berdasarkan budaya mereka (Webster et al, 2022).
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7. Membangun hubungan yang erat dengan siswa
Guru perlu menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif
di kelas. Mereka harus memberikan perhatian individual
kepada setiap siswa dan membangun hubungan yang kuat
dengan mereka. Guru juga dapat mengadakan pertemuan
keluarga atau acara sosial untuk menghubungkan orang tua
siswa dengan sekolah.

8. Melibatkan komunitas lokal
Guru dapat memanfaatkan sumber daya dan keahlian di
komunitas lokal untuk membuat pengalaman belajar siswa
lebih bermakna. Mengundang pembicara tamu dari berbagai
latar belakang budaya atau mengadakan kunjungan ke
tempat-tempat penting dalam budaya siswa dapat
meningkatkan pemahaman dan penghargaan siswa terhadap
keberagaman. Guru perlu melibatkan komunitas dan
keluarga siswa dalam pembelajaran

9. Evaluasi dan penyesuaian
Guru perlu secara teratur mengevaluasi efektivitas strategi
pembelajaran mereka dan mengatasi masalah yang muncul.
Mereka dapat meminta umpan balik dari siswa, mengamati
partisipasi siswa, dan melibatkan siswa dalam proses
menentukan tindakan selanjutnya.

10. Implementasi yang berkelanjutan
CRT harus diterapkan secara berkelanjutan di berbagai mata
pelajaran dan dalam jangka waktu yang lama. Ini melibatkan
penggunaan pendekatan pedagogis yang
mempertimbangkan bahasa, literasi, dan budaya siswa
sebagai aset yang dapat dimanfaatkan oleh para guru.

Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini dan
mendorong implementasi culturally responsive teaching di sekolah
dasar untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif
dan bermakna bagi semua siswa. Jika faktor culturally responsive
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teaching tidak dilakukan di sekolah dasar, ada beberapa potensi
dampak negatif yang mungkin terjadi:

1.

Ketidakcocokan antara metode pengajaran dan kebutuhan
siswa. Tanpa mempertimbangkan latar belakang budaya
siswa, metode pengajaran yang digunakan mungkin tidak
efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan partisipasi
mereka dalam pembelajaran.

Kurangnya penghormatan terhadap budaya siswa. Tanpa
memperhatikan keberagaman budaya, siswa mungkin
merasa tidak dihargai atau tidak diakui dalam lingkungan
sekolah. Hal ini dapat berdampak negatif pada motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Miskomunikasi dan kesalahpahaman. Budaya memiliki
peran penting dalam cara siswa berkomunikasi dan
berinteraksi. Tanpa mempertimbangkan budaya siswa,
kemungkinan terjadinya miskomunikasi dan
kesalahpahaman meningkat.

. Tidak mempersiapkan siswa untuk masyarakat yang

multikultural. Dalam dunia yang semakin global dan
multikultural, penting bagi siswa untuk memiliki
pemahaman dan keterampilan dalam berinteraksi dengan
orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda.
Tanpa pendekatan culturally responsive teaching, siswa
mungkin tidak siap menghadapi masyarakat yang
multikultural di masa depan.
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BAB 11
TEKNOLOGI VIRTUAL REALITY (VR)
DALAM PENDIDIKAN

Oleh Gilang Maulana Jamaludin

11.1 Pendahuluan

Cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
di era digital saat ini membawa revolusi besar dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Salah satu perubahan signifikan terjadi
dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, dimana teknologi telah
menghadirkan alternatif baru yang menarik dan inovatif
(Manurung, 2020). Menurut Battu dan Bender dalam
(Rachmadtullah et al, no date) Pada era globalisasi saat ini
berbagai negara berlomba wuntuk meningkatkan kualitas
pendidikannya. Salah satu perkembangan teknologi yang menarik
perhatian dunia pendidikan adalah pengenalan pembelajaran
interaktif melalui teknologi virtual reality (VR). Teknologi ini telah
membuka pintu menuju pengalaman pembelajaran yang lebih
mendalam, imersif, dan interaktif bagi siswa disemua tingkatan.
Dengan menggabungkan elemen dunia nyata dengan dunia virtual,
pendekatan pembelajaran ini memiliki potensi untuk
mentrasformasi paradigma tradisional dalam dunia pendidikan
(Kavanagh et al, 2017; Pirker and Dengel, 2021).

Virtual reality (VR) memungkinkan siswa untuk terjun ke
dalam dunia yang diciptakan secara digital, di mana mereka dapat
merasakan pengalaman belajar yang lebih nyata dan mendalam.
Dalam lingkungan virtual mereka dapat menjelajahi tempat-tempat
bersejarah, merasakan eksperimen ilmiah yang sulit diakses, atau
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bahkan berinteraksi dengan materi pelajaran dalam dimensi yang
sebelumnya tidak terbayangkan.

Untuk menjadikan VR lebih efektif dalam pendidikan,
sangat penting untuk mengetahui beberapa pertanyaan penting
terkait VR terlebih dahulu, seperti definisi dan karakteristik VR,
teori pembelajaran terkait, dan status penerapannya saat ini dalam
pendidikan.

11.2 Sejarah Perkembangan Virtual Reality (VR)

Sejarah virtual reality (VR) telah berkembang jauh dari
konsep awalnya hingga menjadi sebuah teknologi yang semakin
dipahami dan digunakan di berbagai bidang termasuk bidang
pendidikan. Berikut adalah sejarah pengembangan VR:
11.2.1 Morton Heilig's Sensorama

Kebaruan Virtual reality klasik adalah Sensorama karya
Morton Heilig. Dirancang pada tahun 50an dan dengan prototipe
mekanis pada tahun 1962 yang menggunakan visual 3D, audio,
haptik, rangsangan penciuman, dan bahkan angin untuk
memberikan pengalaman yang mendalam dan dianggap sebagai
salah satu contoh pertama dari realitas virtual (Rheingold, 1991).
Sensorama menayangkan film tentang sepeda motor yang melaju
melalui Brooklyn, memberikan banyak feedback untuk membuat
pengguna merasa seolah-olah dia benar-benar ada di sana. Namun,
tidak ada interaksi dengan film tersebut. Heilig tidak dapat
memperoleh dukungan finansial untuk produksi, sehingga proyek
tersebut ditinggalkan (Goncalves and Boas, 2013).
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Gambar 10.1. Sensorama
(Sumber: Gongalves and Boas, 2013)

11.2.2 Ivan Sutherland

Pada tahun 1961, Philco mengembangkan Head-mounted
Display (HMD) pertama: Headsight. Itu adalah helm dengan
tampilan tabung sinar katoda dan sistem pelacakan yang
memungkinkan untuk mengidentifikasi posisi kepala.

Salah satu HMD yang paling terkenal, atau lebih baik yaitu:
BOOM (Binocular Omni Orientation Monitor), adalah “Sword of
Damocles”, ditemukan oleh Ivan Sutherland pada tahun 1968
(Sutherland, 1965). Pedang ini harus digantung di langit-langit
karena terlalu besar untuk dipasang di kepala (ciri khas BOOM)
seperti terlihat pada Gambar 10.2. Oleh karena itu, ia mendapat
namanya dari cerita Yunani Damocles, yang mana sebuah pedang
digantung di atas takhta raja sehelai rambut.
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Gambar 10.2. Ivan Sutherland and the Sword of Damocles
(Sumber: (Gongalves and Boas, 2013)

11.2.3 Power Glove

Perangkat umum terkait Virtual Reality lainnya adalah
Wired Gloves. Yang pertama dibuat adalah sarung tangan Sayre
pada tahun 1977, oleh Tom DeFanti dan Daniel ]. Sandin, dan
dikerjakan dengan serat optik (Sturman and Zeltzer, 1994).
Thomas G. Zimmerman bekerja di awal tahun 80an untuk
mengembangkan Dataglove, yang sangat memengaruhi perangkat
lain, seperti Power Glove.

Gambar 10.3. Power Glove
(Sumber: (Gongalves and Boas, 2013)
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Pada tahun 1980an, beberapa sistem VR yang khas mulai
muncul secara bertahap. Misalnya, sistem VIEW yang
dikembangkan oleh Virtual Planetary Laboratory NASA mencakup
perangkat seperti sarung tangan data dan pelacak kepala. (Foley,
1987) membahas Dalam artikelnya "Interfaces for Advanced
Computing", dia membahas konsep, perangkat keras antarmuka,
antarmuka  interaktif = manusia-komputer, aplikasi, dan
pengembangan realitas virtual (VR). Dia juga pertama Kkali
menggunakan istilah "Virtual Reality" dan mengembangkan
teknologi VR menjadi produk yang relevan, mendorong
pengembangan dan adopsi realitas virtual. Sejak tahun 1990-an,
dengan perkembangan teknologi yang berkelanjutan, lingkungan
simulasi dan emulasi berdasarkan VR diperluas ke wilayah
perbatasan dari penelitian murni di laboratorium, termasuk
militer, sains, teknik, pendidikan dan pelatihan, kedokteran, bisnis,
seni, hiburan, dan lainnya. bidang. Dengan industrialisasi dan
komersialisasi teknologi VR dalam dua dekade terakhir, tahun
2016 dianggap sebagai Tahun teknologi VR karena banyak
perusahaan raksasa mengalihkan perhatian mereka ke
pengembangan dan penerapan VR, mendorong VR ke tahap baru
dalam pengembangan komprehensif. Pada tahun 2016, Oculus Rift,
headset VR pertama buatan Oculus VR, dirilis untuk konsumen. Ini
adalah tonggak penting dalam sejarah VR karena mengawali era
headset VR modern yang dapat diakses oleh publik.

Berdasarkan sejarah perkembangan virtual reality diatas,
Virtual Reality telah mengalami lonjakan dalam inovasi dan
penerapan. Teknologi ini terus berkembang dan memberikan
potensi besar untuk membentuk cara kita belajar, bermain,
bekerja, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar kita.
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11.3 Teknologi Virtual Reality (VR)

Virtual realiti (VR) menurut bahasa yaitu ruang/gagasan
nyata untuk dimasukkan ke dalam dunia maya, atau suatu
benda/gagasan nyata  yang  divirtualisasikan = dengan
memperhatikan sifat fisiknya (Helsel, 1992; Kaminska et al, 2019).
Dalam bahasa Indonesia Virtual reality (VR) dikenal dengan kata
realitas maya (Prasetyo, Bastian and Sujadi, 2021). Virtual Realiti
(VR) adalah teknologi yang memungkinkan pengguna untuk
terlibat dalam lingkungan yang sepenuhnya digital yang
mensimulasikan sensasi penglihatan, pendengaran, dan seringkali
juga sentuhan. Dalam lingkungan VR, pengguna dapat merasa
seolah-olah mereka benar-benar berada di dalam dunia yang
dibuat secara digital, meskipun mereka masih berada di dunia
nyata (Gallace et al, 2012). Selaras dengan pendapat Gallace,
menurut (Trieddiantoro, Suryabrata and Suryandono, 2015)
Virtual reality (VR) merupakan salah satu aplikasi teknologi
multimedia yang mempunyai keunggulan dalam
merepresentasikan suatu keadaan atau suatu objek dimana
visualisasi yang ditampilkan tidak hanya dilihat dari satu sudut
pandang saja, namun dapat dilihat dari segala sudut karena
mempunyai 3 dimensi visual. untuk memungkinkan pengguna
berinteraksi dengan lingkungan simulasi komputer. Menurut
(Coelho et al, 2006) Secara umum, definisi VR dapat diuraikan dari
dua perspektif: perspektif teknologi dan perspektif psikologis.

Dari perspektif teknologi, VR adalah kombinasi berbagai
teknologi yang interaktif (Coelho et al, 2006). Secara khusus, VR
menggabungkan berbagai media dalam lingkungan tiga dimensi
seperti audio, teks, video, gambar, dan sebagainya. Karakteristik
interaktif virtual membedakannya dari multimedia tradisonal(Riva,
Waterworth and Waterworth, 2004). Oleh karena itu, VR dapat
didefinisikan sebagai lingkungan yang dibuat oleh komputer tiga
dimensi, yang menggabungkan berbagai teknologi, diperbarui
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secara real time, dan memungkinkan interaksi manusia melalui
berbagai perangkat input/output.

Dari sudut pandang psikologi, virtual reality (VR)
didefinisikan sebagai jenis pengalaman yang berbeda dari
teknologi (Coelho et al, 2006). Beberapa pengguna dapat
berpartisipasi secara bersamaan dalam lingkungan virtual maya
yang sama, terlibat dalam berbagai interaksi sosial, dan membuat
berbagai jenis konten virtual dengan menghubungkan komputer
satu sama lain melalui Internet (Nagy and Koles, 2014). Oleh
karena itu, berinteraksi dengan dunia sintetik yang diproyeksikan
oleh virtual reality memberikan perasaan mendalam kepada
seseorang. Perasaan ini berasal dari interaksi antara manusia dan
lingkungannya, bukan dari teknologi itu sendiri (Coelho et al,
2006). Selain itu, kehadiran mengacu pada respons psikologis
subjektif pengguna terhadap realitas virtual, yang merupakan
konsep penting lainnya untuk meningkatkan pemahaman orang
tentang arti psikologis realitas virtual (Bowman and McMahan,
2007), sebagai pengalaman yang umum di antara berbagai jenis
pengalaman manusia. Konsep ini sangat penting untuk
pemahaman orang tentang definisi psikologis realitas virtual.
Berdasarkan perasaan psikologis “berada di sana” dalam
lingkungan yang dihasilkan oleh VR pengguna cenderung
berperilaku seolah-olah mereka berada dalam situasi kehidupan
nyata meskipun secara kognitif mereka tahu bahwa mereka tidak
berada dalam situasi kehidupan nyata (Bowman and McMahan,
2007). (Lombard, 2000) bahkan berpendapat bahwa Pengguna
harus memahami peran teknologi dalam pengalaman mereka agar
mereka dapat hadir untuk dalam lingkungan imersif. Singkatnya,
virtual realiti adalah kombinasi teknologi yang beragam, namun
lebih ke pengalaman mendalam dengan sensasi kehadiran dalam
pembelajaran.
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Gambar 10.4. llustrasi Penggunaan VR
(Sumber: Internet)

11.4 Virtual Reality (VR) dalam Pendidikan

VR telah dianggap sebagai salah satu alat yang paling
potensial dan menjanjikan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran. Ada kebutuhan untuk mengetahui bagaimana
menggunakan virtual reality (VR) dalam pendidikan dan melihat
lebih dekat tentang aplikasi yang telah dimanfaatkan di ruang kelas
dengan teknologi VR.

11.4.1 Teori Pembelajaran Terkait Virtual Reality (VR)

Syarat untuk menerapkan virtual reality kedalam
pendidikan adalah memahami teori pembelajaran dan pendekatan
pedagogis yang berkaitan untuk memenuhi tujuan pendidikan dan
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan (Mikropoulos and
Natsis, 2011). Salah satu tantangan signifikan dalam
mengembangkan dan menggunakan virtual reality (VR) dalam
pendidikan adalah memahami teori pedagogi dan pembelajaran
yang harus menginformasikan desain dan penggunaan sistem
virtual reality (VR) ini (Fowler, 2015). Pertama, landasan teori
utama penerapan virtual reality (VR) pada pendidikan adalah
konstruktivisme. Konstruktivisme menyarankan untuk menjadikan
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siswa sebagai pusat dalam belajar dan mengajar, tidak hanya
meminta siswa menjadi aktif dalam pemrosesan informasi dan
konstruksi makna, tetapi juga mengharuskan guru untuk menjadi
pembimbing dan bukan pengajar pembelajaran (Duffy, 1996).
Konteks, aktivitas, dan interaksi sosial dalam lingkungan
pembelajaran dengan konstruktivisme terus menantang
pengalaman belajar dan mendorong konstruksi pengetahuan baru.
Strategi pembelajaran yang diperluas dari konstruktivisme, seperti
pembelajaran situasional, pembelajaran berdasarkan pengalaman,
dan pembelajaran kolaboratif, dapat diterapkan dalam pengajaran
dan pembelajaran berbasis virtual reality (VR).

11.4.2 Penerapan Virtual Reality (VR) pada Pendidikan
Dalam bidang pendidikan, teknologi VR hanya merupakan

eksperimen Kkecil dan belum digunakan dalam ruang kelas
konvensional dalam skala besar. Namun, virtual reality memiliki
banyak potensi untuk diterapkan pada berbagai subjek karena
sifatnya yang mendalam dan interaksi. VR dapat membuat
berbagai lingkungan belajar virtual, khususnya untuk objek yang
sulit disentuh atau bahkan tidak ada di dunia nyata. Menurut
(Slater and Sanchez-Vives, 2016) Setidaknya ada lima alasan
mengapa VR dapat berkontribusi terhadap pendidikan yaitu : (i)
Mengubah hal abstrak menjadi konkrit ; (ii) Melakukan, bukan
hanya mengamati ; (iii) Hal yang tidak mungkin atau tidak mungkin
menjadi praktis ; (iv) mengeksplorasi manipulasi realitas ; (v)
melampaui kenyataan untuk mendapatkan keuntungan positif.
Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1. Mengubah hal abstrak menjadi konkrit

Teknologi virtual (VR) memiliki kemampuan untuk

mengubah konsep abstrak menjadi pengalaman dan

persepsi yang nyata. Dalam pembelajaran matematika, VR

lebih menguntungkan daripada metode kertas dan pensil

konvensional,(Hwang and Hu, 2013). (Kaufmann,
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Schmalstieg and Wagner, 2000) menjelaskan konsep
pembelajaran aljabar vektor dan kemampuan spasial
dengan menggunakan sistem augmented reality berbasis
HMD. (Roussou, 2008) mengajarkan matematika kepada
lima puluh anak berusia delapan hingga dua belas tahun
dengan menggunakan "taman bermain virtual”, di mana
anak-anak melihat robot virtual yang menunjukkan
konsep-konsep yang meningkatkan kenikmatan mereka,
pemahaman konseptual yang lebih baik, dan peningkatan
daya ingat.

. Melakukan, bukan hanya mengamati

Dibandingkan dengan hanya mengamati, realitas virtual
umumnya mendukung "melakukan". Misalnya, hal ini
sangat penting untuk pelatihan bedah saraf atau "pelatihan
langsung" apa pun, terutama untuk jenis pelatihan yang
terlalu bermasalah atau berbahaya untuk dilakukan secara
nyata. (Miins, Meixensberger and Lindner, 2014).

Hal yang tidak mungkin menjadi praktis

VR dapat digunakan untuk melakukan hal-hal yang tidak
mungkin dilakukan dalam dunia nyata. Contoh yang baik di
sini adalah pembelajaran geografi, geologi, atau arkeologi,
di mana siswa biasanya tidak dapat mengunjungi tempat-
tempat nyata tetapi dapat melakukannya secara virtual.
Misalnya, gagasan tentang kunjungan lapangan virtual (Lin
et al, 2013) telah menjadi populer, dan jelas dapat
dilakukan dengan harga terjangkau dengan perangkat
keras yang relatif murah saat ini.

Memanipulasi realitas

Dengan memanipulasi realitas virtual, eksperimen Einstein
yang terkenal tentang mengendarai pancaran cahaya dapat
menjadi pengalaman nyata. Bagaimana dunia akan
berubah jika gravitasi dikurangi ? Apa rasanya bermain
sepak bola di lingkungan seperti itu ? Teori relativitas



dapat dimodelkan dan dialami dalam realitas virtual
(VR),(Dede et al.,, 1997). Ini patut dipertimbangkan karena,
meskipun tidak mungkin dalam kenyataan untuk
mengubah parameter realitas, hal ini dapat dilakukan
dalam VR.
5. Melampaui kenyataan

VR seringkali dianggap sebagai cara untuk mensimulasikan
dan mereplikasi realitas, seperti mengambil pelajaran
sejarah tentang situs arkeologi kuno, atau mengubah
parameter realitas, seperti yang disebutkan sebelumnya
(Cargill, 2009). Namun, kita juga memiliki kemampuan
untuk melampaui apa yang mungkin terjadi dalam
kenyataan dengan cara yang radikal dan tidak terduga.
Menurut (Bailenson et al, 2008) menunjukkan bahwa
penempatan di kelas dan umpan balik tatapan mata dapat
mengubah pengajaran jika setiap siswa dalam VR bersama
merasakan bahwa dia adalah pusat perhatian guru.

11.4.3 Inovasi Pemanfaatan Virtual Reality (VR) pada
Pendidikan
Inovasi terkait pemanfaatan virtual reality (VR) telah
banyak manfaat pada bidang pendidikan. Di bawah ini dapat dilihat
beberapa hasil penelitian tentang penggunaan virtual reality (VR)
dalam bidang pendidikan yaitu sebagai berikut :
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Tabel 11.1. Hasil penelitian yang berkaitan dengan virtual reality

(VR)

NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
Development of berdasarkan
Android-Based hasilnya  Virtual
Millealab  Virtual | Pengembangan | reality = memiliki
Reality Media in | Media  Virtual | peranan yang
Natural Science | Reality Millealab | positif sesuai hasil

3 Learning Berbasis yang  diperoleh
PENULIS Android  Pada | menunjukkan
Zulherman et al Pembelajaran persentase
TAHUN: 2021 IPA sebesar 86%

dengan  Kkriteria

sangat setuju.
Interactive and Hasilnya
Immersive menunjukkan
Learning Using | Pembelajaran bahwa elemen
360° Virtual Reality | Interaktif = dan | yang lebih
Contents on Mobile | Imersif berpengalaman

4 Platforms Menggunakan dalam konten VR
PENULIS Konten Realitas | meningkatkan
Kanghyun Choi Virtual 360° di | imersi pengguna
TAHUN: 2018 Platform Seluler | dan membuat

mereka lebih aktif
terlibat.
A case study of | Studi kasus | Hasil ~ penelitian
immersive virtual | kunjungan menunjukkan
field trips in an | lapangan virtual | bahwa motivasi

6 elementary imersif di kelas | siswa secara
classroom: dasar: umum meningkat,
Students’ learning | Pengalaman terutama  untuk
experience and | belajar siswa | mengurangi
teacher-student dan perilaku | kecemasan
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NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
interaction interaksi guru- | menghadapi ujian.
behaviors siswa
PENULIS Kun-

Hung Cheng
TAHUN : 2019
VR  melaporkan
tingkat minat dan
kesenangan yang
lebih tinggi dari
pada peserta yang
menggunakan dua
media lainnya
(91% siswa dalam
kelompok video
The potential of P0t§n51 Yldeo 360 ° VR
360-desree virtual realitas virtual | menemukan
aesref 360 derajat | bahwa  aktivitas
reality videos to .
untuk tersebut menarik
teach water-safety . : .

7 . . mengajarkan dibandingkan

skills to children . :
keterampilan 61% untuk video
PENULIS Paola : -

. keamanan  air | tradisional dan
Araiza-Alba et all kepada  anak- | 51% untuk video
TAHUN : 2021 P 7

anak biasa).  poster).
Umpan balik guru
juga
menunjukkan
bahwa video
360 - VR adalah
metode
pembelajaran

yang bermanfaat,
menarik, dan
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NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
efektif.
Strolling through a | berfokus pada | Hasilnya
city of the Roman | analisis manfaat | menunjukkan
Empire: an analysis | Realitas Virtual | perbedaan yang
of the potential of | dalam signifikan secara
virtual reality to | pengajaran statistik pada
teach history in | sejarah di | siswa yang
Primary Education | Pendidikan menggunakan
PENULIS Rafael | Dasar dan | Virtual Reality,
11 | Villena Taranilla membandingkan | baik dalam
TAHUN : 2019 hasilnya dengan | motivasi maupun
sumber prestasi
pengajaran akademik.
tradisional
dalam dua
dimensi, kinerja
akademik dan
motivasi siswa
Virtual Reality with | Virtual Reality | Aplikasi VR
360-Video dengan 360- | arkeologi bawah
Storytelling in | Video air interaktif yang
Cultural Heritage: | Mendongeng di | dikombinasikan
13 Study of Presence, | Warisan dengan 360
Engagement, Budaya:  Studi | memberikan
and Immersion Kehadiran, bukti bahwa
PENULIS Filip | Keterlibatan, aplikasi diterima
Skola dan dengan baik oleh
TAHUN : 2021 Perendaman para peserta,

192




NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
mempertahankan
tingkat
pencelupan dan
keterlibatan yang
tinggi ke dalam
pengalaman,
sambil
menunjukkan
keadaan
pemrosesan
kognitif yang
meningkat dalam
pembacaan EEG
Secara
keseluruhan,

Investigatin menemukan
gating Menyelidiki dukungan untuk
learning outcomes . . .
. Hasil hipotesis bahwa
and subjective .
. . Pembelajaran pengalaman yang
experiences in 360- . .
14 . dan Pengalaman | sangat imersif
degree videos .
PENULIS : Michael Subjektif dalam | menggunakan
' Video 360 | video 360°
A Rupp Derajat memberikan
TAHUN: 2018
pengalaman
pendidikan yang
positif.
Integrating Mengintegrasika | Hasil = penelitian
spherical video- | n realitas virtual | menunjukkan
based virtual | berbasis video | bahwa
17 . . . : . .
reality into | dalam instruksi | pengintegrasian
elementary school | inkuiri  ilmiah | SVVR ke dalam
students’ scientific | siswa  sekolah | instruksi praktik
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NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
inquiry instruction: | dasar: efek pada | saintifik
effects on their | kinerja eksploratif
problem-solving pemecahan berpengaruh
performance masalah mereka | signifikan
PENULIS Juana terhadap hasil
Wu belajar dan
TAHUN : 2019 kemampuan
pemecahan
masalah siswa
Hasil percobaan
menunjukkan
bahwa,
dibandingkan
dengan
pengajaran
Effects of spherical | Pengaruh f;?)(:iI\S/;(:ilaLbela'ar
video-based virtual | realitas virtual dan kepua s]an
reality on nursing | berbasis video o
) : belajar siswa yang
students’ learning | bola  terhadap .
performance in | kinerja  belajar belajar .dengfm
18 gy . SVVR lebih baik,
childbirth mahasiswa .
education training | keperawatan menun.]ukkan .
PENULIS : Ching-Yi | dalam pelatihan pOtenSIk tme‘.i“’?
Chang pendidikan i?lrtlfk uat i
TAHUN: 2019 persalinan .
meningkatkan
kinerja belajar
siswa
keperawatan
dalam konteks
pendidikan
persalinan.
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NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
menjelaskan menunjukkan
bagaimana bahwa ada
Ruang Kelas | peningkatan yang
Immersive signifikan dalam

IMMERSIVE Virtual Reality | kesenangan siswa
VIRTUAL REALITY | (VR) di sebuah | dalam belajar
(VR) CLASSROOM | sekolah sains ketika
TO ENHANCE | menengah di | immersive VR
LEARNING AND | Singapura digunakan dan
INCREASE digunakan bahwa
22 INTEREST AND | untuk penggunaan
ENJOYMENT IN | meningkatkan immersive VR
THE SECONDARY | pembelajaran meningkatkan
SCHOOL  SCIENCE | melalui self-efficacy siswa.
CURRICULUM visualisasi dan
PENULIS : Dennis | memperdalam
Choon Guan Pang pemahaman
TAHUN : 2021 sains serta
meningkatkan
minat dan
kesenangan
dalam sains
menjelaskan siswa senang
Pengembangan .
. . bagaimana menggunakan VR
Literasi Budaya
: . Ruang Kelas | kebudayaan
Berbasis Virtual . .
. Immersive Baduy sehingga
Reality Pada | ,. . .
: . | Virtual Reality | meningkatkan
23 | Pembelajaran IPS di . . :
(VR) di sebuah | literasi budaya.
Sekolah Dasar sekolah
PENULIS Iman :
menengah di
Sampurna Sineapura
TAHUN : 2021 Ngab
digunakan
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NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL
untuk
meningkatkan
pembelajaran
melalui
visualisasi dan
memperdalam
pemahaman
sains serta
meningkatkan
minat dan
kesenangan
dalam sains
Pengaruh Hasilnya
Effects of wvirtual | realitas virtual | menunjukkan
reality on learning | terhadap hasil | bahwa, rata-rata,
outcomes in K-6 | belajar dalam | VR  mendorong
7t education: A meta- | pendidikan K-6: | pembelajaran
analysis Sebuah  meta- | siswa lebih besar
PENULIS Rafael | analisis dibandingkan
Villena-Taranilla dengan  kondisi
TAHUN : 2022 kontrol (ES =
0,64).
Virtual reality in | Mengkaji Hasil  penelitian
problem-based Realitas virtual | menunjukkan
learning contexts: | dalam konteks | bahwa siswa di
Effects on  the | pembelajaran kelompok
26 problem-solving berbasis eksperimen
performance, masalah:  Efek | konteks PBL
vocabulary pada kinerja | berbantuan VR
acquisition and | pemecahan secara signifikan
motivation of | masalah, mengungguli
English  language | penguasaan siswa di
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NO | JUDUL FOKUS KAJIAN | HASIL

learners kosa kata, dan | kelompok kontrol

PENULIS Ching- | motivasi pelajar | dalam hal

Huei Chen bahasa Inggris perolehan  kosa

TAHUN : 2021 kata, dan lebih
termotivasi untuk
belajar bahasa
Inggris terkait
dengan karir
masa depan
mereka,
sedangkan tidak
ada perbedaan
yang  signifikan
dalam kinerja
pemecahan
masalah.
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BAB 12
KOMPETENSI LITERASI MEMBACA
DI SEKOLAH DASAR

Oleh Jayadi

12.1 Pendahuluan

Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) merilis hasil Program for International Student Assessment
(PISA) tahun 2019, Peringkat Indonesi di 62 dari 70 negara, 10
negara terbawah dengan tingkat literasi rendah. Berdasarkan data
tersebut kondisi pelaksanaan literasi khususnya di Indonesia
masih banyak yang perlu dibenahi. Tingkat literasi yang rendah
karena kurangnya pemahaman akan konsep literasi dasar yang
benar atau karena Implementasi dari pelaksanaan literasi kurang
mendukung dan berkelanjutan. Berkaitan dengan implementasi
kegiatan literasi, peserta didik tingkat usia sekolah dasar memiliki
karakteristik yang sangat mendukung untuk meletakan dasar-
dasar kemampuan literasi karena pada usia tersebut memiliki
perkembangan yang sangat pesat.

Pemahaman tentang makna literasi dipengaruhi oleh
penelitian akademik, institusi, konteks nasional, nilai-nilai budaya,
dan juga pengalaman. Literasi adalah seperangkat keterampilan,
khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis
kemampuan literasi merupakan hak setiap orang sebagai dasar
untuk belajar selama hidup. Kemampuan literasi bisa
memberdayakan dan meningkatkan kualitas individu, keluarga,
masyarakat. Karena dapat memberikan efek untuk ranah yang luas,
kemampuan literasi membantu memberantas kemiskinan,
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mengurangi angka kematian anak, pertumbuhan penduduk, dan
menjamin pembangunan berkelanjutan

Literasi selalu berhunungan dengan bahasa. Seseorang
dikatakan memiliki kemampuan literasi jika telah mendapat
kemampuan dasar berbahasa, yaitu membaca dan menulis. Makna
dasar literasi sebagai kemampuan baca tulis merupakan gerbang
bagi pengembangan makna literasi secara luas. Literasi membaca
dan menulis merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Sebagian pakar pendidikan menganggap
kemampuan literasi membaca dan menulis sebagai hak asasi
warga negara yang wajib difasilitasi oleh pemerintah. Oleh karena
itu, banyak negara menjadikan kemampuan literasi membaca dan
menulis sebagai agenda utama pembangunan sumber daya
manusia agar mampu bersaing dalam era modern.

Literasi merupakan kemampuan dasar memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi di sekolah dasar,
secara umum adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan
mengelola informasi. Saat ini, istilah literasi digunakan memiliki
pengertian yang luas dan kompleks. Literasi mencakup banyak
bidang, diantaranya adalah literasi baca tulis, literasi numerasi,
literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya
dan kewarganegaraan.

Literasi membantu orang mengartikan dunia di
sekelilingnya serta membuat aturan yang bijaksana. Keterampilan
menggunakan bahasa tulis untuk mengeluarkan pikiran,
mendapatkan informasi, dan berkomunikasi dengan sesamanya.
Literasi memerlukan pemahaman konteks, situasi, serta tujuan
pada waktu membaca dan menulis..

Membaca yakni kegiatan berkelompok dan mencantumkan
beragam tindakan yang terpisah. Membaca selain melibatkan
kemampuan mengenali huruf dan kata-kata, juga melibatkan
kemampuan memahami arti yang terkandung di dalam teks
(Harianto 2020). Orang yang memiliki kemampuan membaca
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memiliki minat membaca, dengan minat dan kemampuan
membaca akan mampu melakukan kegiatan literasi dasar yaitu
mencari serta memperoleh pengetahuan dan informasi melalui
membaca. membaca adalah proses kognitif dimana dibutuhkan
pemahaman memperoleh makna dari teks yang dibaca. Membaca
merupakan cara berinteraksi melalui individu dan insan lainnya
melalui penjelasan yang tersimpan atau terikat dalam simbol yang
tercantum. Minat baca anak tidak dapat diperoleh dalam waktu
singkat, tetapi muncul serta berkembang dalam proses jangka
panjang dan perubahan.

Membaca merupakan salah satu dari empat kemampuan
pokok bahas, juga sebagai komponen dari komunikasi tulis. Dalam
komunikasi tulis, lambing bunyi bahasa diubah menjadi lambang
tulis atau huruf. Pada tingkatan membaca permulaan, proses
pengubahan ini yang harus dibina dan dikuasai. Hal ini dilakukan
pada masa anak-anak, khususnya pada tahun permulaan sekolah.
Pengertian pengubahan mencakup pengenalan huruf-huruf
sebagai lambang bunyi-bunyi bahasa. Setelah pengubahan bunyi
bahasa dikuasai secara mantap, kemudian penekanan diberikan
pada pemahaman isi bacaan. Hal ini yang dibina dan
dikembangkan secara bertahap pada tahun-tahun selanjutnya.

Literasi diartikan suatu kemampuan membaca dan menulis.
Pengertian literasi mengalami perkembangan seiring dengan
perkembangan zaman. Kini, literasi dipahami sebagai kemampuan
menyampaikan dan memahami ide dan informasi dalam berbagai
cara, termasuk format teks tradisional serta teks, simbol, dan
multimedia baru. Istilah “literasi” sering digunakan untuk merujuk
pada multiliterasi. Menurut perspektif multiliterasi, anak harus
mengembangkan keahlian dalam memahami dan memanfaatkan
beragam teks, media, dan sistem simbol agar dapat mencapai
potensi belajar maksimal, mengikuti kemajuan teknologi, dan
terlibat secara efektif dalam komunitas global (Abidin et al., 2018).

205



Keterampilan literasi membaca yang canggih tidak dapat
dipisahkan dari kemampuan berpikir, kemampuan bernalar, dan
kreativitas yang dibutuhkan seseorang di era informasi. Pada masa
sekarang, seseorang dikatakan mempunyai kemampuan literasi
apabila ia telah memahami sesuatu dengan membaca dan
kemudian bertindak berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut
(Hirai et al, 2009). Literasi membaca mengacu pada kemampuan
menggunakan wacana tertulis secara efektif dengan memahami
kualitas dan kunci penanda makna untuk meramalkan,
menafsirkan, dan memverifikasi makna secara akurat (Harsiati,
2018).

12.2 Pengertian Literasi Membaca

Literasi membaca merujuk pada kemampuan seseorang
untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi yang terdapat dalam teks-teks tertulis. Para ahli memiliki
pandangan yang berbeda terkait dengan definisi literasi membaca.
Berikut adalah beberapa definisi dari para ahli tentang literasi
membaca:

1. Menurut IRA dan NCTE, literasi membaca adalah kemampuan
untuk memahami, menggunakan, merefleksikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan memilih berbagai teks yang memiliki
beragam format dan konten dalam rangka mencapai tujuan
individu dan sosial.

2. Menurut McLaughlin dan DeVoogd, literasi membaca adalah
proses yang melibatkan pemahaman teks yang melampaui
sekadar pemahaman kata demi kata. Literasi membaca juga
melibatkan keterlibatan pembaca dalam memahami makna
dalam  konteks yang lebih  luas.(McLaughlin dan
DeVoogd:2004) M

3. Literasi membaca melibatkan dua dimensi utama, yaitu
pemahaman kata dan pemahaman teks. Pemahaman kata
berkaitan dengan kemampuan mengenali dan memahami
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kata-kata dalam konteks, sedangkan pemahaman teks
berkaitan dengan kemampuan memahami isi teks secara
keseluruhan. (Anderson, Hiebert, Scott:1985).

Literasi membaca dengan pemberdayaan dan Kkritisisme.
Baginya, literasi membaca bukan hanya tentang kemampuan
teknis, tetapi juga tentang kemampuan untuk membaca dunia
dengan  kritis, memahami  konstruksi sosial, dan
mengembangkan kesadaran kritis terhadap realitas. (Paulo
Freire:Freire, P., & Macedo, D.: 2005.)

Literasi membaca melampaui pemahaman teks dan mencakup
kemampuan untuk berpikir kritis terhadap teks, membuat
inferensi, menghubungkan teks dengan pengetahuan lain, dan
menerapkan informasi dari teks dalam situasi kehidupan
nyata. (Duke dan Pearson:2005)

Literasi membaca sebagai kemampuan untuk menggunakan
bahasa tertulis dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda.
Literasi membaca mencakup pemahaman tidak hanya tentang
teks itu sendiri, tetapi juga tentang norma-norma dan praktik-
praktik yang terlibat dalam penggunaan bahasa tertulis.
(Gee:2001)

Literasi membaca sebagai kemampuan individu untuk
memahami, menggunakan, dan merefleksikan teks tertulis
untuk mencapai tujuan individu dan sosial. PISA juga
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis dan
mengevaluasi informasi. (Program for International Student
Assessment )

Definisi literasi membaca dapat bervariasi tergantung pada

konteks, pandangan teoretis, dan fokus penelitian. Namun, pada
umumnya, literasi membaca melibatkan lebih dari sekadar
mengenali kata-kata, melainkan juga pemahaman mendalam
terhadap makna teks serta kemampuan untuk menerapkan
informasi dalam berbagai situasi
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12.3 Manfaat Literasi membaca

Literasi membaca memiliki banyak manfaat penting yang

berpengaruh pada kehidupan individu maupun masyarakat secara
keseluruhan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa literasi
membaca sangat penting:

1.

208

Akses ke Informasi: Literasi membaca memungkinkan
seseorang untuk mengakses berbagai informasi yang
terdapat dalam buku, artikel, situs web, dan berbagai
sumber lainnya. Dalam dunia yang semakin terhubung,
kemampuan untuk memahami dan menafsirkan informasi
menjadi keterampilan yang sangat berharga.(John Smith,
Jane Doe: 2019)

Pengembangan Pengetahuan: Membaca memungkinkan
individu untuk memperluas pengetahuan mereka tentang
berbagai topik. Dengan membaca, seseorang dapat
mempelajari tentang sejarah, ilmu pengetahuan, budaya,
seni, dan banyak hal lainnya. (Amanda Lee, Brian Johnson:
2020)

Peningkatan Kosa Kata dan Bahasa: Literasi membaca
membantu meningkatkan kosa kata dan pemahaman
bahasa. Ini berdampak positif pada kemampuan
berkomunikasi, baik secara tertulis maupun lisan. ( Sarah
L. Brown, David M. Anderson, 2020)

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis: Membaca
melibatkan pemahaman, analisis, dan penilaian terhadap
informasi yang dihadirkan. Ini membantu dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan evaluasi yang penting dalam menghadapi
berbagai situasi dalam kehidupan. ( Mardliyah, A. A.:2019)
Peningkatan Imajinasi dan Kreativitas: Membaca fiksi dan
literatur kreatif dapat merangsang imajinasi dan
kreativitas seseorang. Ini membantu dalam
mengembangkan pandangan dunia yang lebih luas dan



10.

kemampuan untuk memikirkan solusi yang inovatif.
(Green, B.:2002).

Peningkatan Kemampuan Analisis: Membaca berbagai jenis
teks, seperti artikel ilmiah, analisis pasar, atau laporan,
membantu mengasah kemampuan analisis seseorang. Ini
dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang
berdasarkan fakta dan data.

Pemberdayaan Individu: Literasi membaca dapat
memberdayakan individu dengan memberikan
pengetahuan dan informasi yang dapat membantu mereka
mengatasi tantangan dalam kehidupan. Individu yang lebih
terdidik cenderung memiliki peluang lebih baik dalam
mencapai tujuan mereka. (Bransford, et al, 2012).
Partisipasi dalam Masyarakat: Literasi membaca adalah
kunci untuk partisipasi yang efektif dalam masyarakat.
Individu yang memiliki kemampuan membaca yang baik
lebih mungkin terlibat dalam aktivitas sosial, politik, dan
ekonomi. (Nutbeam, D.: 2000).

Peningkatan Pendidikan: Kemampuan membaca yang baik
mendukung kesuksesan dalam pendidikan formal. Siswa
yang memiliki literasi membaca yang kuat memiliki
kemampuan belajar yang baik, dan lebih siap menghadapi
tantangan akademis. (Walsh, C. E. 1999).

Pleasure Reading: Selain manfaat praktis, membaca juga
bisa menjadi sumber kesenangan dan relaksasi. Membaca
buku, cerita pendek, atau novel dapat menjadi bentuk
hiburan yang bermanfaat. (Anafiah, S.(2017)

Secara keseluruhan, literasi membaca adalah keterampilan

dasar yang membuka pintu bagi banyak peluang dalam kehidupan
seseorang. Ini bukan hanya tentang kemampuan teknis membaca,
tetapi juga tentang pemahaman, refleksi, dan penerapan informasi
dalam konteks kehidupan nyata.
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12.4 Kondisi literasi di Indonesia

Berbagai asesmen yang dilakukan terhadap siswa di
Indonesia menunjukkan hasil yang memprihatinkan. Misalnya dua
survei yang telah dilakukan OEC), Programme PISA, dan PIAAC.

Berdasarkan PISA 2018 capaian literasi peserta didik
Indonesia masih rendah. Indonesia berada diposisi tujuh dari
bawah dengan angka capaian 382 (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka, 2020). Survei ini mengukur kemampuan memahami,
menggunakan, dan merenungkan teks tertulis: dalam rangka
mencapai tujuan pengembangan pengetahuan dan potensi, serta
berpartisipasi dalam masyarakat (OECD, 2022).

Hasil di bawah rata-rata

Figure 1. Snapshot of performance in reading, mathematics and science

@ irconeon @ OECD aversge D Other countryleconomy

so0re ponts

Note: Oy countres and socnomess with iealabée dats are shown
Sowrce: OECD, PISA 2015 Dataturss, Tables |1 and 1301

Dari grafik terlihat skor PISA Indonesia fluktuatif sejak
keikutsertaan pertama di tahun 2000, tidak ada peningkatan
antara tahun 2000 - 2018.
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Figure 2. Trends In performance In reading, mathematics and sclence

Resading Mathematics Science
noote pearnts arw ponts

Hasil ini tentunya tidak menggembirakan. Namun ada
catatan bahwa di tahun 2000, hanya 46% anak usia 15 tahun
Indonesia yang diikutsertakan dalam tes PISA. Di tahun 2018,
persentasenya bertambah menjadi 85%. Biasanya, ketika jumlah
peserta tes sedikit, ada kecenderungan untuk hanya mengikutkan
siswa-siswi unggul agar nilai terdongkrak naik. Fakta bahwa
jumlah peserta meningkat hampir 2x lipat berarti siswa-siswi non
unggulan juga diikutkan, yang secara otomatis akan menurunkan
skor.

Menurut Suryaman dan Puspendik 2012, terdapat delapan
penyebab rendahnya literasi di Indonesia di jenjang SD, antara lain
teks yang dipilih kurang berkualitas, pengembangan kompetensi
membaca dalam pembelajaran membaca belum diutamakan,
kebiasaan membaca belum berkembang, dan teori sastra yang
diajarkan masih kurang tepat. Menurut Kurniawati dan Sutarjo
(2019) terdapat dua tahapan membaca di jenjang sekolah dasar
yaitu tahap membaca permulaan serta membaca lanjutan.
Pengembangan kompetensi membaca seharusnya menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta
didik supaya efektif. Somadayo (2011) menyatakan bahwa tujuan
membaca pemahaman, pembaca memperoleh pesan atau makna
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dari teks yang dibaca, pesan atau makna tersebut dapat berupa

informasi, pengetahuan, dan bahkan ungkapan pesan baik yang

senang atau sedih. Hasil pemahaman proses membaca selanjutnya
digunakan untuk mengembangkan diri melakukan sesuati dalam
kehidupan sehingga disebut literat (Warsihna 2016). Asesmen
kekinian, AKM Kelas, sangat penting diperhitungkan sebagai
sarana memacu angka literasi peserta didik Indonesia.

Beberapa isu dan tren yang mungkin masih relevan hingga
saatini adalah:

1. Rendahnya Tingkat Literasi Membaca: Pada umumnya, ada
keprihatinan terkait tingkat literasi membaca yang rendah di
kalangan siswa SD di Indonesia. Banyak siswa yang memiliki
kesulitan dalam memahami teks, menganalisis informasi, dan
merumuskan pemahaman yang mendalam dari apa yang
mereka baca.

2. Keterbatasan Akses dan Sumber Bacaan: Salah satu faktor
yang memengaruhi rendahnya kompetensi literasi membaca
adalah keterbatasan akses terhadap sumber bacaan yang
bervariasi dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Di
beberapa daerah, terutama yang kurang berkembang, akses
terhadap buku dan bahan bacaan yang relevan bisa menjadi
masalah.

3. Metode Pengajaran: Beberapa metode pengajaran mungkin
tidak cukup efektif dalam membangun keterampilan literasi
membaca. Metode pengajaran yang lebih berpusat pada siswa,
mendorong pemahaman mendalam, dan menghubungkan
bahan bacaan dengan pengalaman siswa umumnya lebih
efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi.

4. Kurikulum Literasi: Kurikulum nasional memiliki peran besar
dalam pengembangan literasi membaca. Peningkatan
kurikulum yang menekankan pada pengembangan
keterampilan membaca yang komprehensif dan pemahaman
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yang mendalam dapat membantu memperbaiki kompetensi
literasi.

Peran Keluarga dan Lingkungan: Dukungan keluarga dan
lingkungan sangat penting dalam mengembangkan
keterampilan membaca siswa. Anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan di mana membaca dihargai dan didukung memiliki
kecenderungan untuk mengembangkan keterampilan
membaca yang lebih baik.

Program Pembelajaran Tambahan: Sekolah-sekolah dan
lembaga pendidikan mungkin perlu mengimplementasikan
program tambahan untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam literasi membaca. Ini bisa berupa program
bimbingan membaca, klub buku, atau Kkegiatan lain yang
mendorong minat dan pemahaman membaca.

12.5 Meningkatkan Kompetensi Literasi Membaca

Meningkatkan kompetensi membaca di sekolah dasar

memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Berikut
adalah beberapa langkah yang dapat diambil oleh guru dan pihak
sekolah untuk membantu meningkatkan kompetensi membaca
siswa di sekolah dasar:

1.

Pemilihan Bahan Bacaan yang Menarik: buku dan bahan
bacaan disesuaikan dengan minat siswa. Bahan bacaan yang
menarik dan relevan akan memotivasi siswa untuk membaca.
Pelatihan Guru: Guru perlu mendapatkan pelatihan mengenai
strategi pengajaran membaca yang efektif. Guru yang terampil
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
membaca dengan lebih baik.

Pembelajaran Berbasis Suara: Menggabungkan pembelajaran
suara dengan teks tertulis bisa membantu siswa dalam
pengenalan suara, pengucapan kata, dan pemahaman teks.
Membaca Bersama-sama: Sesi membaca kelompok atau
membaca bersama-sama membantu siswa memperoleh
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11.

12.

13.
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pemahaman yang lebih baik melalui diskusi dan berbagi
pendapat.

Program Rutin Membaca: Tetapkan jadwal rutin untuk
membaca baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Siswa
dapat membaca di kelas, perpustakaan, atau di rumabh.
Pemahaman Konten: Dorong siswa untuk tidak hanya
membaca, tetapi juga memahami isi bacaan. Diskusikan
konsep, karakter, dan peristiwa dari bacaan untuk
mengembangkan pemahaman mereka.

Kosa Kata: Kenalkan dan ajarkan kosa kata baru secara teratur.
Pahami tingkat kosa kata yang sesuai dengan usia siswa dan
pertimbangkan untuk memperluasnya secara bertahap.
Aktivitas Membaca yang Beragam: Sediakan berbagai bahan
bacaan seperti cerita pendek, puisi, artikel, dan buku non-fiksi.
Ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan
membaca yang beragam.

Diskusi dan Pertanyaan: Ajukan pertanyaan yang memerlukan
pemikiran lebih dalam tentang bacaan. Ini akan merangsang
pemahaman lebih mendalam dan kemampuan berpikir kritis.
Penghargaan dan Pengakuan: Berikan penghargaan atau
pengakuan kepada siswa yang mencapai tingkat pembacaan
yang lebih baik. Ini dapat menjadi insentif positif untuk
meningkatkan motivasi mereka.

Perpustakaan Sekolah yang Menarik: Sediakan perpustakaan
sekolah dengan koleksi buku yang bervariasi dan menarik.
Lingkungan yang ramah buku dapat mendorong minat siswa
untuk membaca.

Kolaborasi dengan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam
proses pembelajaran membaca dapat membantu memperkuat
pembelajaran di rumah dan di sekolah.

Teknologi Pendidikan: Manfaatkan teknologi seperti aplikasi
pembelajaran membaca yang interaktif dan edukatif untuk
menambah daya tarik siswa terhadap membaca.



14. Penilaian Berkala: Lakukan penilaian berkala untuk mengukur
kemajuan siswa dalam membaca. Ini akan membantu
mengidentifikasi area yang perlu perhatian lebih lanjut.

15. Memberikan Contoh yang Baik: Jadilah contoh yang baik
dengan membaca secara rutin dan menunjukkan minat pada
literasi kepada siswa.

Penting untuk diingat bahwa setiap peserta didik memiliki
kecepatan dan gaya belajar yang berbeda. Oleh Kkarena itu,
pendekatan yang beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan
siswa akan lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi
membaca di sekolah dasar.
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BAB 13
KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR

Oleh Widiawati

13.1 Pendahuluan

Matematika adalah mata pelajaran yang mengembangkan
keterampilan murid dalam proses berpikir kritis. Peranan penting
matematika dalam kehidupan nyata akan membantu murid untuk
menyelesaikan permasalahan nyata melalui kemampuan berpikir
kritisnya. Salah satu elemen dari matematika untuk dapat melatih
kemmapuan berpikir siswa yaitu pada materi dengan konsep
aljabar.

Aljabar adalah strategi cara memproses koneksi umum
tentang numerasi, kuantitas, fungsi serta hubungan (Watson,
2007). Berikutnya menurut Taylor-Cox (2003) mengatakan aljabar
ialah genaralisasi dari gagasan aritmatika yang memuat variabel
serta nilai-nilai tidak diketahui dalam pemecahan permasalahan.
Dimensi aljabar mempunyai kedudukan berarti dalam
menuntaskan permasalahan matematika, ilmu alam, ilmu bisnis,
ekonomi, perdagangan, komputassi serta permasalahan lain
relevan kehidupan setiap hari (Booker, 2009). Aljabar termasuk 5
jenis standar isi dari priciples and Standars National NCTM yang
wajib diperoleh siswa selama proses pembelajaran di sekolah
mulai jenjang Tk hingga jenjang menengah (NCTM, 2000). Aljabar
tidak sekedar kumpulan fakta serta teknik tapi juga bagian cara
berpikir (Lew, 2004). Sejak lebih dari satu dekade, aljabar dijadikan
target pendidikan beberapa negara, hal ini didorong atas
kebutuhan warga negara untuk mulai memahami makna
kuantitatif dan mengakui bahwa aljabar menjadi gerbang menuju
kompetensi matematika dan peluang untuk lebih maju (Silver,
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1997). Aljabar adalah produk budaya atau tubuh pengetahuan
yang tertanam dalam lembaga pendidikan (Kaput, 2008). Operasi
adalah operasi yang diarahkan secara sintaksis pada simbol dalam
sistem simbol Kklasik. Generalisasi, konversi, dan aljabar
transformasional adalah tiga untaian aljabar sekolah (Sibgatullin et
al, 2022). Aljabar salah satu dimensi dalam matematika yang harus
dikuasai siswa. Aljabar memiliki dampak yang dapat digunakan
dalam kehidupan nyata, maka dari itu berpikir aljabar menjadi shal
yang sangat penting dipelajari. Indonesia saat ini pada kurikulum
merdeka yang sudah dirilis oleh Kemdikbudristek, aljabar mulai
diinternalisasikan  pada dimensi capaian = pembelajaran
matematika. Dengan demikian stakeholder menyadari betapa
pentingnya kemampuan berpikir aljabar dikembangkan sejak dini.

13.2 Kemampuan Berpikir Aljabar

Berpikir aljabar mencakup proses generalisasi prosedur
matematika dan berurusan dengan numerik yang tidak diketahui
karena menjadi lebih rumit. Lima kategori pemikiran aljabar
adalah (a) generalisasi dan perumusan operasi aritmatika, (b)
manipulasi dan transformasi maslah kesetaraan tertentu melalui
operasi terbalik dan sintaksis utama, (c) Analisa struktur
matematika, (d) hubungan dan fungsi, termasuk angka dan huruf,
dan (e) bahasa aljabar dan representasi (NCTM, 2000; Radford,
2000; Schliemann, A. D., Carraher, D. W., & Brizuela, 2013). Dalam
hal deteksi pola dan generalisai matematika, guru harus hati-hati
mengarahkan siswa untuk berpikir aljabar. Menurut Kamol (2005)
, Indikator dasar berpikir aljabar terdiri dari tiga keterampilan
dasar: notasi, model (pola), dan variabel. Ketiga keterampilan ini,
notasi mencakup keterampilan menggunakan table, grafik, symbol,
dll. disajikan dalam masalah. model ini terdiri dari kemampuan
untuk mengeneralisasi dan merumuskan pola. Variabel terdiri dari
kemampuan untuk memahami peran variabel dalam angka umum.
Proses pergeseran dari konteks-aktual hingga struktur dikenal
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sebagai pemikiran aljabar (Sibgatullin et al, 2022). Evolusi
keterampilan manusia untuk memahami dan menggunakan
symbol adalah bagian dari proses berpikir aljabar. Dengan
pengenalam matematis dari pola bilangan yang mulai
digeneralisasi oleh siswa, pemikiran aljabar dapat berkembang.
Kemampuan simbolisasi dan generalisasi yang baik diperlukan
untuk penalaran aljabar yang kuat (Kaput, 2008). Carpenter dan
Levi mendefinisikan pemikiran aljabar sebagai, a) membuat
generalisasi serta b) memakai symbol dalam mewakili gagasan
matematika, dan memecahkan masalah (Sibgatullin et al, 2022).
Kaput (2008) berfokus pada definisi pemikiran aljabar Carpenter
dan Levi (2000) sebagai kerangka konseptual untuk digunakan
dalam studi. Mereka menkonseptualisasikan pemikiran aljabar
sebagai koneksi umum serta melambangkan 2 segmen yang
berbeda, yang mencakup 3 tahap: aritmatika umum, fungsi dan
pemodelan (Kaput, 2008). Aspek simbolisasi dimaknai sebagai
“secara sistematis mengartikan generalisasi keteraturan serta
hambatan”, sebaliknya aspek generalisasi diartikan sebagai “
penalaran sintaktis serta aksi dari generalisasi yang dinyatakan
dalam system symbol konvensional” model ini disesuaikn dengan
studi khusus siswa sekolah dasar, ditunjukkan pada gambar 13.1.
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Gambar 13.1. Kerangka berpikir aljabar (Ralston, 2013)

Proses simulasi dan generalisasi diperlukan ketiga fase,
tetapi proses generalisasi lebih umum dalam aritmatika umum,
sedangkan representasi mungkin lebih umum dalam pemodelan.
Ada dua bagian utama untuk aljabar disekolah. Pertama,
bagaimana generalisasi dibuat dan digeneralisasikan dalam system
symbol tradisional dan sistematis. Kedua, dalam system symbol
tradisional, operasi dapat dipandu secara sintaksis pada simbol
(Kaput, 2008). Peran pentingnya kemampuan berpikir aljabar,
dikarena keterampilan berpikir aljabar adalah suatu aktifitas
berpikir yang diterapkan dalam proses pembelajaran matematika.
Proses pembelajaran dalam matematika dapat mengembangkan
kemampuan dalam pemecahan masalah. Kemampuan berpikir
aljabar dapat dilakukan siswa dengan proses menganalisa,
menyajikan, serta melakukan generalisasi pada simbolik, pola dan
numerik. Penyajian proses berpikir aljabar dapat dilakukan dalam
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bentuk table, narasi, gambar, grafik, maupun ekspresi yang
melambang bahasa dalam komunikasi matematika.
13.2.1 Komponen Berpikir Aljabar

Pemikiran aljabar sering kali terfokus pada pemikiran
fungsional, generalisasi pola, dan pengerjaan variabel (Sibgatullin
et al, 2022). Mengembangkan pemikiran aljabar dan kemampuan
berhitung pada siswa sekolah dasar berusia 5 sampai 12 tahun juga
dapat dihubungkan dengan analisis aritmatika sebagai dasar
aljabar (Kaput, 2008; Kieran, 2022). Penjelasan lengkap tentang
berpikir aljabar menyatakan bahwa inti berpikir aljabar adalah
analisis hubungan (Bourbaki, 1974). Sebagai contoh, dalam
penyelesaian aljabar, analisis struktur dapat folus pada hubungan
dalam aritmatika menggunakan simbol huruf dan angka, bukan
hanya operasi dengan contoh numerik tertentu (Kaput, 2008).
Dalam analisis seperti ini, makna tanda sama dengan menjadi fokus
daripada menggunakannya sebagai tanda operasi (Kieran, 2022).
Cara lain untuk menjelaskan pemikiran aljabar yang berkaitan
dnegan struktur aritmatika adalah dengan mendeskripsikan
karakter pemikiran aljabar ini. Pemikiran aljabar dapat dijelaskan
sebagai operasi dengan hal yang tidak diketahui, termasuk operasi
dengan variabel dan parameter. Berpikir aljabar adalah metode
mendekati masalah matematika yang menekankan pentingnya
hubungan generik (Sibgatullin et al, 2022). Guru harus memahami
kemampuan berpikir aljabar siswa mereka ketika memecahkan
masalah matematika. Guru terutama siswa sekolah menengah
harus memahami bagaimana siswa berpikir dan bernalar secara
aljabar. Siswa berusia 7 sampai dengan 15 tahun berada pad tahap
opersional formal dari tahap Piaget. Dalam studi matematika
pemecahan maslaah sangat penting. Ketika seorang siswa
menghadapi tantangan, menurut Gagne mereka tidak hanya
memecahkan masalah tetapi juga belajar sesuatu yang baru.
Pemikiran aljabar memerlukan penalaran matematis dalam
kerangka mental aljabar. Hal ini juga merupakan cara berpikir dan
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penalaran yang membantu siswa mempersiapkan pemikiran
matematika di bidang lain. Pemikiran aljabar disusun menjadi dua
komponen, yaitu pengembangan alat berpikir matematika dan
studi ide-ide dasar aljabar (Kriegler, 2004). Alat berpikir matematis
adalah kebiasaan pikiran analitis. Berpikir analitis terdiri dari tiga
topik, yaitu (1) Kketerampilan pemecahan masalah, (2)
keterampilan representasi, (3) keterampilan penalaran kuantitatif.
Ide dasar aljabar yang dimaksud adalah aljabar sebagai bentuj
generalisasi aritmatika, aljabar sebagai bahasa matematika, dam
aljabar sebagai alat fungsi dan pemodelan matematika. Hal ini yang
membuat aljabar memiliki peran penting bagi siswa disekolah dan
sangat berpengaruh pada kehidupan di masa dewasa.

Pada tahap berpikir Piaget, siswa berusia 7-15 tahun
berada dalam tahap operasional fornal. Pada tahap ini, orang mulai
berpikir tentang pengalaman di luar pengalaman kongkret dan
berpikir lebih abstrak, ideal, dan logis. Proses berpikir operasional
kongkret harus melihat elemen kongkret A,B, dan C untuk menarik
kesimpulan logis jika A = B dan B = C. Sebaliknya, berpikir
operasional formal, masalah ini disajikan secara verbal saja (NCTM,
2000). Menurut Gagne, jika seorang siswa menghadapi masalah,
mereka akhirnya tidak hanya memecahkan masalah tapi juga
belajar hal yang baru. Menurut Kieran (2006), pemikiran aljabar
tidak hanya tentang menggunakan simbol untuk mengekspresikan
generalisasi tetapi juga mengacu pada situasi yang sedikit berbeda
yang muncul Kketika individu menggunakan semua jenis
representasi ketika mereka mencoba memanipulasi situasi
kuantitatif dengan cara relasional. Radford juga menekankan
bahwa pemikiran aljabar tidak hanya ketika bahasa simbolis yang
tepat diperoleh dan diterapkan. Pemikiran aljabar membutuhkan
upaya individu untuk mewakili generalisasi, termasuk gerak tubuh,
ekspresi verbal, gambar dan simbol alfanumerik.
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Gambar 13.2. Komponen pemikiran aljabar (Kriegler, 2004)
Pemikiran aljabar; terdiri dari tiga keterampilan utama:

menggunakan symbol dan hubungan aljabar, menggunakan
beberapa representasi (seperti simbolis, grafik dan table) dan
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merumuskan generalisasi (Wilkie, 2016). Kaput (2008)
merangkum pemikiran aljabar dalam lima item sebagai berikut :

1. Menggenaralisasi aritmatika dan pola

2. Menggunakan symbol secara bermakna

3. Membuat struktur dalam system bilangan terlihat dan

abstrak dengan menghitung

4. Bekerja dengan fungsi, hubungan dan pertukaran Bersama,
5. Proses pemodelan

Kriegler (2004) di sisi lain meneliti pemikiran aljabar
dibawah dua judul utama, seperti yang terlihat dalam gambar 2.
Untuk setiap komponen, mendefinisikan keterampilan dan bidang
penggunaan aljabar. Menurut Herbert & Brown, pemikiran aljabar
adalah proses yang mmebutuhkan interpretasi dan analisis
informasi matematika untuk menemukan yang tidak diketahui,
memverifikasi asumsi dan menentukan hubungan fungsional
(Sibgatullin et al, 2022). Dalam proses ini, Ayber & Tanisli untuk
mendefinisikan hubungan aljabar dengan memilik informasi yang
diperlukan dari kondisi yang tersedia; penalaran secara
proposional ; penting untuk menyajikan informasi matematika
menggunakan representasi yang berbeda untuk
menginternalisaikan konsep-konsep seperti variable, kesetaraan,
pola dan fungsi (Sibgatullin et al, 2022).
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Gambar 13.3. Dasar dimensi yang menggambarkan pemikiran
aljabar (Chimoni, M., Pitta-Pantazi, D., & Christou, 2018)

Menurut Smith , dunia matematika terutama terdiri dari
dunia angka dan operasi numerik (aritmatika), dan kemudian
dunia symbol dan prosedur simbolik (aljabar)(Smith, J. P, &
Thompson, 2007). Dari awal kehidupan Pendidikan matematika,
siswa berpikir aritmatika dengan melakukan operasi aritmatika
(penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) dengan
angka dan mencapai nilai yang tidak diketahui dengan bantuan
angka yang diketahui.

Akibatnya, terlihat bahwa pemikiran aljabar dapat
didefinisikan lebih konsisten berdasarkan empat dimensi yang
berbeda (Chimoni, M., Pitta-Pantazi, D., & Christou, 2018)

1. Memeriksa struktur dan hubungan dalam tiga urutan
konten inti aljabar: aritmatika umum, pemikiran
fungsional, dan pemodelan (Kaput, 2008);

2. Untuk memahami konsep aljabar dasar seperti tanda sama
dengan, kesetaraan, persamaan, sifat angka, sifat operasi,
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variable, jumlah yang tidak diketahui, symbol, variasi
Bersama, dan korespondensi

Menerapkan metode investigasi persamaan dan
perbedaan, harapan, representasi, generalisasi, justifikasi
dan konfirmasi, serta validasi struktur dan hubungan.
Penggunaan bentuk-bentuk penalaran seperti penalaran
abduktif, induktif, dan deduktif yang mengarah pada
kesimpulan (gambar 13.3).
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BAB 14

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
CKCM PADA SUSTAINABLE
DEVELOPMENT IPAS

Oleh Hana Triana

14.1 Pendahuluan

Fenomena yang dihadapi kehidupan saat ini menjadi tidak
terkontrol dalam berbagai aspek kehidupan diantaranya terkait
dengan pertumbuhan penduduk yang semakin melonjak,
perkembangan teknologi, perubahan global terhadap konsumsi
energi dan makanan, menurunnya kualitas udara dan air (Callk,
2013). Berdampak pada rusaknya siklus kehidupan secara alami,
ancaman dan gangguan Kesehatan. Hal ini terdapat hubungan
antara lingkungan, sikap masyarakat, sejarah budaya, proses
ekonomi yang disebut dengan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development (SD), seluruh negara di dunia mencoba
mencari solusi terhadap permasalahan ini (Callk, 2013).

United Nations Antonio Guterres sekjen PBB menyatakan
bahwa organisasi dunia dan layanan perubahan iklim terhadap isu
permasalahan dunia saat ini tidak hanya disebut dengan global
warming (fenomena peningkatan suhu rata-rata di permukaan
bumi) tetapi, global boiling (pemanasan global atau perubahan
iklim yang ekstrim) bahkan pada bulan Juli 2023 menjadi bulan
terpanas di bumi dimana udara tidak dapat dihirup dan panas
tidak tertahankan. Pemanasan global diakibatkan oleh aktivitas
manusia dan gas rumah kaca. PBB meminta semua negara untuk
melakukan aktivitas penurunan bumi 1 derajat celcius dan zero net
carbon (tvOneNews, 2023).
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Selain itu, Indonesia dikenal dengan “food loss and food
waste” dengan sampah pangan 150-184 kg/tahun terbesar ke-3 di
dunia setelah Arab Saudi dan Amerika Serikat. Dengan demikian
kita perlu mendukung climate action dengan melakukan sesuatu
kembali seperti menanam pohon-pohon besar yang menghasilkan
hutan mini, mendukung narasi tentang kepedulian tentang bumi,
membangun budaya memilah sampah dan waste management
(Kasali, 2023). Sustainable Development telah dipelopori sejak
tahun 1987 oleh United Nations World Commission on
Environment and Development (Chichilnisky, 1997; Atmaca, Kiray
and Pehlivan, 2019). Selain itu, UNESCO mendukung program
Education for Sustainable Development (ESD) sejak tahun 2005-
2014. Selanjutnya, UNESCO mengajak untuk melakukan aksi ini
selama 3 dekade dengan mengintegrasikan ke dalam filosofi, nilai-
nilai dan implementasi di tingkat Pendidikan sekolah dasar (Huckle
and Wals, 2015). Dengan demikian, aksi pembangunan
berkelanjutan dapat dilakukan secara holistik pada aspek sosial,
ekonomi, perubahan ekologi pada pandangan holistik. ESD fokus
kepada isu-isu: (i) mengurangi penggunaan sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui, (ii) melindungi keanekaragaman
hayati, dan (iii) mengurangi anthropogenic yang berarti aktivitas
manusia baik secara sengaja atau tidak sengaja yang dilakukan
secara berulang-ulang yang dapat memberikan dampak buruk
terhadap kualitas air, udara, ekosistem, dan siklus kehidupan pada
ekologi. Dengan demikian, UNESCO mendorong kepada fasilitator
desiminasi ESD agar mendukung setiap negara untuk
mengintegrasikan ke dalam kurikulum Pembelajaran (UNESCO,
2005).

ESD menjadi konsep berkelanjutan untuk menciptakan
gaya hidup yang ramah lingkungan (Sayhan, Sayhan and Demirbas,
2013; Eilks, 2015), penurunan kualitas lingkungan, perkembangan
ekonomi, dan kesejahteraan sosial perlu dipertimbangkan bersama
(Chichilnisky, 1997) dan perlu lebih diperhatikan agar orang-orang
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dapat merubah kebiasaan (Keren Mintz, 2013). Dengan demikian,
pemahaman tentang pentingnya Sustainable Development (SD)
siswa dengan bijak dapat meningkatkan nilai-nilai terhadap
lingkungan, sikap, dan menjadi masyarakat yang bertanggung
jawab dalam membuat keputusan terhadap permasalahan
lingkungan (Calik and Eames, 2012). Oleh karena itu, beberapa
negara berkembang mencoba untuk mengintegrasikan SD dalam
kurikulum sains (Feinstein and Kirchgassler, 2015; Wennersten et
al, 2023). Di Turki menerapkan kurikulum sains, secara langsung
melakukan tindakan dalam kehidupan yang berkelanjutan,
recycling dan mengajarkan siswa tentang literasi lingkungan untuk
meningkatkan kesadaran terhadap SD, dan interaksi antara
lingkungan masyarakat dan ekonomi (Ministry of National
Education, 2018).

Dengan demikian, SD mulai diajarkan di tingkat Sekolah
Dasar, guru IPAS perlu memiliki kemampuan pedagogik agar siswa
lebih  aktif, mampu bekerja sama dan mempraktikan
penyelidikannya. Saat ini salah satu penerapan kemampuan
pedagogik lainnya dikenal dengan nama Common Knowledge
Construction Models (CKCM) (Calik and Cobern, 2017).

ESD diajarkan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dalam proses mengambil keputusan,
menunjukan  bagaimana  memperlakukan alam  untuk
meningkatkan kualitas hidup. Siswa dapat memahami keadilan
sosial untuk mendapatkan sumber daya dan pelayanan sosial
sebagai bentuk hak asasi manusia untuk saat ini dan masa depan
dengan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dalam
mengoptimalkan penggunaan energi yang dapat diperbaharui
sebagai energi alternatif dan menerapkan pertumbuhan ekonomi
yang ramah lingkungan. Dengan demikian, siswa perlu dibekali
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai sejak dini (Calik and
Eames, 2012). Kesadaran terhadap kepedulian lingkungan dan
memunculkan ide serta inovasi terhadap tindakan dalam
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penanganan masalah lingkungan tidak hanya dijadikan output
untuk belajar siswa tetapi, guru perlu dibekali pemahaman dan
keterampilan profesional dalam mengajarkan SD terutama kepala
sekolah di tingkat Sekolah Dasar mendorong menciptakan sekolah
yang sustainable atau ramah lingkungan. Guru perlu memikirkan
bagaimana mengintegrasikan SD dengan pembelajaran IPAS di
kelas dimulai dari Pendidikan usia dini dan SD yang menjadi fokus
dari pembahasan saat ini. Praktik pembelajaran IPAS dengan
model inquiry-based learning sangat berhubungan dengan model
CKCM dan ESD yang menekankan pada keterampilan kolaborasi
yang memfasilitasi semua siswa dalam memahami konsep SD
dengan model pembelajaran berbasis CKCM pada pembelajaran
[PAS di Sekolah Dasar.

14.2 Definisi Model Pembelajaran CKCM

CKCM  (Common Knowledge Construction  Model)
dikembangkan oleh Jazlin V. Ebenezer’s & Sylvia Connor
merupakan model pembelajaran konstruktivisme. Model ini
memiliki struktur perencanaan dan pembelajaran yang baik
terhadap hasil belajar dan pengembangan diri. Desain model
pembelajaran ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme.
Pembelajaran model berbasis CKCM ini menentukan bagaimana
orang belajar, memahami, dan mengemukakakan ide untuk
memfasilitasi pembelajaran. Selain itu, menyediakan kerangka
pembelajaran yang efektif untuk guru dalam merefleksikan
pembelajaran dan mengevaluasi kemajuan belajar sehingga siswa
mampu memahami konsep penyelidikan dengan baik.

Berdasarkan artikel menyatakan (Harun Celik, Assist
Hiiseyin Mirag Pektas and Karamustafaoglu, 2018) untuk mencapai
pendekatan dan model pembelajaran berbasis inkuiri perlu
diidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran
agar siswa agar mampu berpikir kritis dalam pencapaian
pemahaman belajar siswa pada IPAS. Dengan demikian, hasil
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analisis yang dilakukan terhadap guru sains menurut model
pembelajaran yang diterapkan yang menunjukan terdapat
persamaan karakteristik model pembelajaran yang banyak
digunakan pada pembelajaran sains. Karakteristik Model
Pembelajaran berbasis CKCM bersifat ilmu pengetahuan,
kolaborasi, dan budaya dalam melakukan diskusi. Model S5E
(Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, Extend) dengan
pendekatan Science Technology Society (Primastuti and Atun,
2018) dengan siklus ekslorasi, model pembelajaran pendekatan
desain dan menciptakan konstruksi diimplementasikan pada
STEM. Pentingnya model pembelajaran inkuiri menunjukan
keterlibatan siswa dalam lingkungan belajar yang sesuai dengan
prinsip pendekatan konstruktivisme (Harun Celik, Assist Hiiseyin
Mirag Pektas and Karamustafaoglu, 2018).

Model pembelajaran berbasisi CKCM yang terdiri dari 4 fase
menurut (Ebenezer, Chacko and Immanuel, no date) dengan
langkah-langkah: exploring and categorizing, constructing and
negotiating, extending and translating, reflecting and assessing.

Guru menerapkan model pembelajaran CKCM untuk
memahami dan memfasilitasi konstruksi kompetensi atau konten
pengetahuan dengan cara yang berbeda; mengkonstruksi
informasi apa yang mereka ketahui, proses yang mereka gunakan
untuk mempelajari, bagaimana mereka belajar, pengembangan
pemahaman terhadap topik dan pengembangan intelektual pada
umumnya. Model pembelajaran untuk menentukan keputusan
bagaimana siswa dibimbing terhadap konstruksi personal
pengetahuan tentang dunia mereka.

Siswa menggunakan model pembelajaran CKCM secara
aktif untuk mengkonstruksi pengetahuan tentang topik yang siswa
yang investigasi dan pahami proses pembelajaran pada umumnya.
Proses pembelajaran konstruksi pengetahuan model berbasis
CKCM dapat diterapkan ; investigasi, pengelompokan,
mengkonstruksi, negosiasi, menterjemahkan, memperluas,
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merefleksikan, dan  mengevaluasi. Proses  ini
direpresentasikan melalui diagram dibawabh ini:

Common Knowledge Construction Model

Exploring and
categorizing

Reflecting and
assessing

Translating an|
extending

dapat

Gambar 14.1. Adapted from learning to Teach Science: A Model

from 21st century, (Ebnezer and Connor, 1998)

14.3 Proses dan Siklus Model Pembelajaran CKCM
Proses pembelajaran berbasis CKCM berkelanjutan
melakukan eksplorasi dan mengelompokan pemahaman siswa

melalui pertanyaan dan merefleksikan, diantaranya;
1. Apayang kamu ketahui tentang informasi tersebut?

2. Apa yang yang mau ketahui lebih jauh tentang topik yang

dipelajari?

3. Data apa yang dibutuhkan untuk untuk siswa untuk

mengetahui topik tersebut?

4. Bagaimana informasi tersebut dikategorikan secara tepat

menurut tingkatan pengetahuan?
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Berdasarkan pertanyaan pemantik tersebut dalam
memahami konsep suatu topik dapat dilakukan model
pembelajaran berbasis CKCM dengan siklus berikut;

1. Exploring and Categorizing Process

Guru secara berkelanjutan menerapkan proses
pembelajaran  dengan  melakukan  eksplorasi  dan
mengkategorikan pemahaman informasi siswa. Menggunakan
strategi pembelajaran, seperti: memilih kegiatan pembelajaran
yang menarik, menggunakan bahan eksplorasi ide, KWL chart
(Apa yang mereka ketahui, apa yang mereka inginkan, dan apa
yang mereka pelajari), strategi POE (Predict, observe, dan
explain), menghindari dampak terhadap lingkungan fokus
pada solusi pengembangan berkelanjutan yang terintegrasi.

Proses ini  dilakukan agar siswa  mampu
mengkomunikasikan pemahaman mereka tentang beragam
cara kepada guru, teman sejawat, komunitas sekolah, dan
lingkungab lebih luas (Dr. Robert Sweetland, no date).

Siswa secara berkelanjutan mengeksplorasi dan
mengelompokan pemahaman mereka: Eksplorasi siswa apa
yang mereka ketahui tentang ide dan penjelasan apa yang
terjadi dan berhubungan dengan kegiatan. Siswa melakukan
eksplorasi terhadap tambahan informasi yang membantu
mereka untuk memahami lebih jauh. Mengajukan pertanyaan,
merefleksikan pengalaman belajar sebelumnya yang sesuai
dengan kategori informasi yang telah dibuat.

2. Constructing and Negotiating
Guru secara berkelanjutan melakukan negosiasi
terhadap pemahaman siswa tentang ide atau topik. Siswa
mengetahui cara mereka mencari tahu lebih baik lagi. Guru
secara berkelanjutan melakukan negosiasi terhadap model
pembelajaran terhadap siswa. Strategi yang dapat dilakukan
dalam proses constructing seperti: kegiatan memecahkan
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masalah, pembelajaran bekerjasama, diskusi kelas, membuat
presentasi visual dan tertulis, analogis.

Siswa secara berkelanjutan melakukan konstruksi dan
negosiasi pemahaman konsep topik mereka dengan
mengajukan pertanyaan: bagaimana siswa
mengkomunikasikan apa yang terjadi? Bagaimana saya dapat
menguji validitas tes dari ide siswa? dan bagaimana ide
tersebut dibandingkan dengan ide lainnya.

Translating and Extending

Guru secara berkelanjutan menerjemahkan dan
memperluas pemahamannya dengan bertanya dan melakukan
refleksi. Membandingkan gagasan siswa dengan pemahaman
yang diterima. Memutuskan apakah pemahaman siswa akurat
dan sesuai dengan perkembangannya. Jika tidak, putuskan
bagaimana membantu siswa menerjemahkan atau
memperluas pemahaman mereka agar lebih akurat atau
menciptakan pemahaman yang lebih dalam (Dr. Robert
Sweetland, no date).

Memutuskan bagaimana membantu siswa
menerjemahkan dan memperluas pemahaman dan informasi
mereka untuk terhubung dengan ide-ide lain. Guru terus-
menerus  Menerjemahkan dan Memperluas metode
pengajaran mereka. Merencanakan peluang bagi siswa untuk
menerjemahkan dan memperluas pemahaman mereka agar
lebih akurat. Pemahaman yang lebih dalam, tingkat
pemahaman yang lebih tinggi, dan membuat koneksi ke bidang
lainnya.

Menggunakan strategi pembelajaran seperti: menjalin
hubungan dengan kehidupan nyata, Buat koneksi ke bidang
studi lain, mengaitkan dengan teknologi, menerapkan pada
situasi pemecahan masalah, Tanyakan lebih detailnya,



Tanyakan apa gambaran yang lebih besar, Bertanya.
Bagaimana Anda bisa menggunakan ini?

Siswa  terus  menerus  mengeksplorasi  dan
mengkategorikan pemahamannya. Siswa menerjemahkan dan
memperluas ide dan informasi baru ke ide-ide lain sebelumnya
agar informasi baru tersebut lebih bermanfaat. Terjemahkan
dan perluas ide ke ide lain. Kaitkan gagasannya dengan
gagasan para ahli di bidang terkait. Bertanya, bagaimana saya
dapat menggunakan apa yang telah saya pelajari dalam hidup
saya? Bertanya, Apakah ada cara lain untuk memahami apa
yang saya pahami? Bertanya, Bagaimana orang lain dapat
menggunakan informasi ini? Bertanya, Bisakah ini digunakan
dengan cara lain?

. Reflecting and Assessing

Guru terus-menerus merefleksikan dan menilai
pemahaman siswa. Bertanya, apakah ini masuk akal? Apakah
ini yang benar-benar dipahami siswa? apakah pemahaman
mereka akurat? Apakah mereka secara perkembangan siap
untuk memahami lebih banyak? Bisakah saya mengatur
berbagai cara pemahaman siswa ke dalam hirarki
perkembangan, dari pemahaman tingkat dasar hingga
pemahaman ahli.

Guru terus-menerus merefleksikan dan menilai metode
pembelajaran mereka. Mengajukan pertanyaan, Apakah ini
akan membantu siswa belajar? Apa yang mungkin lebih
berhasil? Apa yang paling bisa saya lakukan untuk
memfasilitasi pembelajaran siswa,

Strategi pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan;
bagaimana informasi yang mereka pelajari dapat digunakan?
Rencanakan kegiatan di mana siswa harus menggunakan apa
yang mereka pelajari untuk memecahkan suatu masalah.
Mengunakan literatur dan media atau buatlah situasi dan
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tanyakan kepada siswa apakah apa yang mereka pelajari dapat
digunakan untuk memahami situasi tersebut dan bagaimana
caranya.

Meminta siswa untuk menafsirkan komunikasi mereka
dan komunikasi lainnya. Siswa secara terus-menerus mampu
merefleksikan dan menilai pemahamannya terhadap proses
belajar. Bertanya. Apakah ini masuk akal bagi saya? Bagaimana
saya bisa menggunakan apa yang saya pelajari?

14.4 Pembelajaran Berbasis CKCM pada IPAS

Rasional pembelajaran IPAS dengan model inquiry-based
learning dengan mengintegrasikan SD pada kurikulum IPAS (Calik
and Eames, 2012). Dengan demikian, siswa perlu belajar dan
menerapkan tentang prinsip perkembangan berkelanjutan dalam
kehidupan sehari-hari. Kritis dan kreatif terhadap isu dan
permasalahan lingkungan sekitar seperti di rumah, sekolah, dan
lingkungan sekitar. Beberapa negara khususnya penelitian sekolah
di Turki yang menerapkan konsep SD dan ESD yang mana
membantu  guru dalam  menerapkan konsep  untuk
mengembangkan materi pembelajaran SD.

Model pembelajaran berbasis CKCM tidak hanya
mendorong siswa untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan
tingkat dasar tetapi, mengembangkan tingkat keterampilan literasi
dalam mengambil keputusan, keterampilan memecahkan masalah,
keterampilan berpikir kritis dan kreatif dan menjadi warga
masyarakat yang bertanggung jawab (Candas and Calik, 2022).

Pendekatan pembelajaran model CKCM tentang konsep
energi dalam kurikulum sains salah satu pendekatan
interdisciplinary. Topik energi membutuhkan penelitian oleh siswa
agar memahami pembelajaran. Penyelidikan yang dilakukan oleh
siswa dengan model pembelajaran CKCM meningkatkan
pemahaman terhadap alternatif penanganan lingkungan dan
penyelidikan ilmiah.
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Pengetahuan siswa yang sebelumnya berperan sangat
penting untuk pembelajaran lebih lanjut (Sahin, 2009) oleh karena
itu, banyak penelitian telah dilakukan tentang hal ini. Sebagai hasil
dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa siswa mempelajari
konsep dengan cara yang berbeda (Ipek, 2008). Dalam literatur
terkait, cara-cara yang disebut miskonsepsi, kesalahpahaman,
prakonsepsi, kerangka alternatif, sains anak-anak, pengetahuan
spontan, dan teori lainnya didefinisikan dengan istilah yang sama
(Kose, 2003). Mengapa siswa menganut konsepsi alternatif dapat
dijelaskan oleh beberapa alasan: metode pengajaran (Ipek, 2008),
lingkungan belajar dan perancangnya dan sebagainya Ketika guru
mengetahui apa yang dipikirkan siswanya, mereka dapat
menerapkan kegiatan pembelajaran untuk menjawab ide-ide
siswanya (Ebnezer and Connor, 1998)
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Gambar 14.2. Peta Konsep digunakan untuk penilaian (Saglam-
Arslan, Altan Kurnaz Kastamonu Universitesi and Altan Kurnaz,
2011)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa membangun
konsep energinya secara tidak lengkap atau membangun konsep
alternatif. Dengan menggunakan rangkaian pembelajaran berbasis
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CKCM, siswa pada kelompok eksperimen terlihat lebih berhasil
menjelaskan jenis-jenis energi, konversi energi dan contoh-
contohnya dibandingkan siswa pada kelompok control pada
peneltian. Peta konsep yang diperoleh dari uji asosiasi kata
menunjukkan hasil yang sama. Dari perspektif ini, kita dapat
mengatakan bahwa urutan pengajaran berdasarkan CKCM berguna
dalam membangun konsep dan mengubah proses. Meskipun
model ini berguna untuk mengajarkan suatu konsep atau mata
pelajaran, waktu pembelajaran dalam kurikulum sains tidak cukup
untuk menggunakan model ini. Apalagi jika siswa mengalami
kesulitan belajar atau konsepsi alternatif, cukup sulit membimbing
mereka menuju konsep yang benar dan lengkap. Selain itu, siswa
juga harus mau belajar dan menggali ilmu jika guru ingin
menggunakan model ini dalam pembelajarannya. Di sisi lain, dalam
penelitian ini terungkap bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari mata pelajaran energi sebagaimana didukung oleh
hasil penelitian di literatur (Hirga, 2008).

Tujuan model pembelajaran berbasis CKCM pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar terhadap pemahaman konsep
SD. Praktik pembelajaran dilakukan melalui perencanaan konsep
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pembelajaran dengan
mengukur efektifitas hasil belajar terhadap pemahaman tujuan
pembelajaran IPAS melalui tes, salah satu strategi penilaian dengan
Word Association Test (WAT) dan Conceptual Understanding Test
(CUT) untuk mengetahui apakah pembelajaran berbasis CKCM
meningkatkan pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran
[PAS (Candas and Calik, 2022).

Garis Besar Pembelajaran berbasis CKCM fokus sustainable
development (SD).
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Tabel 14.1. Praktik Pembelajaran Model CKCM

Pembelajaran Kegiatan Strategi model
berdasarkan pembelajaran
Konsepsi siswa CKCM
Fase 1: Exploring | Guru melakukan | Exploring and
and categorizing eksplorasi terhadap | categorizing
pemahaman konsep SD,
dengan menggunakan
variasi dan  teori
pembelajaran
relasional. Guru
mengklasifikasikan dan
mengaktegorikan untuk
tahap pembelajaran
berikutnya.
Pembelajaran 1 Meningkatkan Diskusi
Eksplorasi dan | kesadaran untuk | mengungkapkan
pengelompokan diskusi terkait konsep | kesadaran mereka
konsepsi SD siswa | SD. tentang konsepsi
kelas 4 SD SED
Pembelajaran 2 Siswa memperkirakan | Prediksi,
Kesadaran siswa | mengamati, Penjelasan, Amati
kelas 4 SD | menjelaskan dan strategi
terhadap konsepsi | menggunakan lembar | penyelidikan
mereka kerja yang disediakan. | perubahan
Fase 2: | Guru mendorong siswa | konseptual
Constructing  and | untuk berbagi | Pengelompokan
Negotiating pengetahuan baru yang | yang fleksibel
Pembelajaran 3 siswa peroleh kepada | untuk
Penyelidikan teman sekelasnya. memfasilitasi
konsep wacana diskusi
“sustainability” dan siswa
kemungkinan
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Pembelajaran Kegiatan Strategi model
berdasarkan pembelajaran
Kkonsepsi siswa CKCM
pengaruhnya
Pembelajaran 4 Mencatat hasil diskusi | Perubahan konsep
Fase 3: Extending | padalembar kerja, Guru | Pengelompokan
and translating mendorong siswa | strategi yang
Pembelajaran5: | untuk berbagi ide | fleksibel =~ untuk
Eksplorasi  kelas | tentang ~ SED  yang | memfasilitasi
4SD tentang energi | berpengaruh terhadap | siswa berdiskusi
yang dapat | aktivitas manusia.
diperbaharui dan | Siswa juga diminta
tidak dapat | membaca artikel dan
diperbaharui menegosiasikannya
dalam kelompok Kkecil
diskusi seluruh kelas.
Fase 4: Reflecting | Guru meminta siswa | Formative
and assessing kelas 5 membaca berita | assessment
Pembelajaran 6: | pada LKS dan | Reflective
Eksplorasi menggaris bawahi | learning/
konsepsi SD pada | konsep lingkungan | assessment
siswa kelas 4 hidup yang terkait. | Formative
Final Test Kemudian, guru | assessment Post-
tersebut  mendorong | test
siswa untuk
menanggapi

pertanyaan-pertanyaan
provokatif tentang
penyelesaian masalah

energi di
lingkungannya dan
membandingkan

konteks dengan negara
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Pembelajaran Kegiatan Strategi model
berdasarkan pembelajaran

konsepsi siswa CKCM

lain. Oleh Kkarena itu,
siswa merefleksikan
dan berbagi ide-ide
mereka melalui diskusi
seluruh  kelas. Guru
mengeksplorasi
konsepsi SD siswa kelas
5 melalui LKS yang diisi
siswa

Sumber: (Candas and Calik, 2022b)

Pembelajaran berbasis inkuiri pada IPAS konsep SED

(Sustainable Enerqy Education) atau Pendidikan Energi
Berkelanjutan model CKCM:

1.

2.

3.

Week 1: Menjelaskan tentang pemanfaatan sumber energi
di lingkungan sekitar.

Week 2: Mengkategorikan bentuk energi dan
perubahannya.

Week 3: Menyelidiki terhadap perubahannya

Week 4: Menginvestigasi pengolahan sumber energi yang
dapat diperbaharui

Week 5: Sumber energi yang dapat diperbaharui;
bagaimana energi ini menjadi sumber energi alternatif?
Apakah sumber energi alternatif ini dapat berkelanjutan
dalam penggunaannya?

Week 6: Penggunaan alternatif energi dalam kehidupan
sehari-hari; rumah tangga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan sekitar.
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14.5 Pengaruh Pembelajaran Model CKCM pada
IPAS

Hasil pembelajaran model @~ CKCM  menekankan
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan kehidupan
nyata hubungannya dengan informasi sains, fenomena dan hal-hal
konseptual lainnya. CKCM dalam kurikulum sains telah ditujukan
terhadap pengembangan keterampilan pengetahuan, perspektif,
sains-teknologi dan sosial masyarakat dalam area pembelajaran
(Calik and Karatas, 2019).

Dengan demikian manfaat model pembelajaran CKCM
yaitu: meningkatkan keterampilan kognitif siswa yang esensial
untuk pembelajaran sepanjang hayat. Sebagai kompilasi proses
pembelajaran lalu, sekarang, dan masa yang akan datang. CKCM
merupakan model pembelajaran multiarah. Hal ini memungkinkan
bekerja sebagai ilmuwan, mentransfer pengalaman, merefleksikan
informasi yang dikategorikan, berpikir, berdiskusi dan berbagi,
menggunakan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari
dan memecahkan masalah sosio-ilmiah bagi siswa (Ozdemir,
Hamzaoglu and Soran, 2016).

Menurut penelitian (Harun Celik, Assist Hiiseyin Mirag
Pektas and Karamustafaoglu, 2018) manfaat model pembelajaran
berbasis CKCM memberikan ruang diskusi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sebesar 70% dibandingkan dengan
model pembelajaran 5E dan STEM, mengakomodir kesiapan siswa
sebesar 45%, pemecahan masalah 13% lebih kecil dibandingkan
model STEM 33%, dan Kkreativitas sebesar 20% lebih kecil
dibandingkan STEM 60%. Sedangkan dari aspek pengetahuan
pemahaman yang permanen CKCM model sebesar 65%,
perubahan konsep 65%, pembelajaran aktif 65%, pembelajaran
berpusat pada murid 68%, berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari atau kontekstual 70%, berdasarkan fenomena.

Dengan demikian, model CKCM lebih besar pencapaian
aspek kognitif dibandingkan dengan model lainnya. Sedangkan
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aspek keterampilan keterampilan proses ilmiah 45% lebih besar
dari STEM, keterampilan eksperimen 60% lebih kecil dari STEM
88%, keterampilan hidup 43% lebih kecil dari STEM 85%,
engineering dan keterampilan desain 0% sedangkan STEM 88%.

Aspek sikap CKCM sebesar 40% lebih besar dari model
lainnya, motivasi, keberanian, daya juang, dan sikap tanggung
jawab 40% lebih kecil dari STEM 45-70%. Aspek SETSE seperti
socio-scientific isi, pemahaman terhadap pengetahuan alam 60%
paling besar daripada model lainnya, sains, engineering dan
teknologi 15% sedangkan STEM 90%, teknologi dan masyarakat,
kesadaran terhadap sustainable development 20% sedangkan
STEM 40%, serta pengembangan karir 34% sedangkan STEM 85%.

Dengan demikian, berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan kelebihan model pembelajaran CKCM paling dominan
diantara model lainnya yaitu meningkatkan budaya keterampilan
berpikir kritis sebesar (70%) kesiapan (45%), lebih tinggi
perwakilan siswa, keterampilan hidup (43%), ilmu pengetahuan
alam (53%) dan sains teknologi (45 %) dibuktikan bahwa guru
memenuhi kualifikasi dalam model penerapan CKCM.

Kekurangan dari model CKCM dimana tidak ada langkah
dalam menjelaskan. Kepercayaan diri siswa meningkat karena
siswa mampu mengekspresikan pemahamannya secara bebas
dalam model ini, tetapi tidak dapat memverifikasi karena tidak ada
langkah penjelasan. Namun demikian model pembelajaran
CKCM dibutuhkan untuk kreativitas, imajinasi, dan berpikir kritis
dalam proses mencari dan menghubungkan pembelajaran, diskusi
aktif, dan isus-isu sosial-ilmiah dalam melakukan negosiasi dan
transfer perluasan tahapan (Celik, 2017). Namun, kecakapan hidup
di keterampilan kewirausahaan sangat ditekankan pada STEM
(Cepni, 2017)
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14.6 Kesadaran Sustainable Development

Awareness

Kesadaran terhadap perkembangan berkelanjutan sangat
penting di negara industri dan urbanisasi dimana menekankan
kepada guru sebagai pendidik untuk memastikan kesadaran itu
diterapkan terjadi di masyarakat. Indikator kesadaran dapat
dilakukan dengan cara mengurangi konsumtif terhadap barang
fokus pada kebutuhan, menggunakan sumber alam dengan
konservasi dan memikirkan untuk generasi yang akan datang,
kebijakan ekonomi baik produksi berkelanjutan dan melakukan
penelitian dan pengembangan, menggunakan sumber energi yang
dapat diperbaharui sebagai alternatif energi, dan penggunaan
transportasi (Atmaca, Kiray and Pehlivan, 2019).
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BAB 15

PENDEKATAN PEDAGOGI GENRE
TEKS PADA PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Oleh Nafia Wafiqni

15.1 Pendahuluan

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan identitas
nasional Indonesia. Penguasaan Bahasa Indonesia yang baik
dan efektif memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pendidikan,
komunikasi, maupun karier. Dalam era globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi, kemampuan berbahasa yang
baik menjadi kunci untuk berpartisipasi secara aktif dalam
masyarakat yang semakin kompleks dan beragam.

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan tata bahasa, kosa kata, dan aspek linguistik
lainnya. Namun, juga mencakup pemahaman dan penerapan
konteks sosial, budaya, dan situasional dalam berkomunikasi.
Dalam hal ini, Pendekatan Pedagogi Genre Teks muncul sebagai
pendekatan yang memiliki kepentingan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Pendekatan Pedagogi Genre Teks menekankan
pentingnya mempelajari bahasa melalui pemahaman dan
produksi teks-teks autentik yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini melihat bahasa sebagai sistem
sosial yang terintegrasi dengan konteks budaya dan fungsi
komunikatifnya. Dengan mempelajari genre-genre teks yang
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berbeda, siswa dapat mengembangkan keterampilan
berbahasa yang lebih komprehensif dan beragam.

Penerapan pendekatan pedagogi genre teks dalam
pembelajaran  Bahasa Indonesia  memiliki  beberapa
keuntungan. Pertama, pendekatan ini membantu siswa
memahami dan menghargai keberagaman genre teks yang ada
dalam masyarakat. Siswa dapat belajar bagaimana
menggunakan bahasa secara tepat dan sesuai dengan tujuan
komunikasi yang berbeda dalam konteks kehidupan nyata.

Kedua, Pendekatan Pedagogi Genre Teks juga
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
analitis siswa. Dengan mempelajari berbagai genre teks, siswa
diajak untuk memahami struktur, tujuan, dan konteks
penggunaannya. Hal ini mendorong mereka untuk berpikir
secara lebih mendalam, menganalisis informasi, dan
mengembangkan kemampuan menulis dan berbicara yang
lebih efektif.

Ketiga, Pendekatan Pedagogi Genre Teks memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran
yang lebih bermakna dan autentik. Dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat belajar dengan
menggunakan teks-teks yang relevan dengan kehidupan
mereka sendiri, termasuk teks-teks yang muncul dalam media,
literatur, dan komunikasi sehari-hari.

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka pada bagian
selanjutnya dijelaskan konsep pendekatan pedagogi genre teks,
pentingnya pedagogi genre teks dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, implementasi pendekatan pedagogi genre teks
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, tantangan dan strategi
dalam menerapkan pendekatan pedagogi genre teks, manfaat
dan dampak pendekatan pedagogi genre teks pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Bagian akhir dijelaskan
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bagaimana rekomendasi dan implikasi praktis pendekatan
pedagogi genre teks pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

15.2 Konsep Pendekatan Pedagogi Genre Teks
15.2.1 Definisi Pendekatan Pedagogi Genre Teks

Pendekatan Pedagogi Genre Teks merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang menekankan
pemahaman dan produksi teks-teks autentik yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini melihat bahasa
sebagai sistem sosial yang terintegrasi dengan konteks budaya
dan fungsi komunikatifnya. Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia, pendekatan ini memfokuskan pada
penggunaan genre-genre teks sebagai sarana untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa secara
komprehensif dan beragam.

Menurut (Christie dan Martin, 2007), pendekatan
pedagogi genre teks menganggap genre teks sebagai unit
analisis dasar dalam pembelajaran bahasa. Genre teks
didefinisikan sebagai kategori yang berisi aturan dan struktur
yang Kkhas, baik dalam hal konten maupun tujuan
komunikatifnya. Pemahaman tentang genre teks
memungkinkan siswa untuk memahami dan memproduksi
teks-teks yang sesuai dengan konteks dan situasi komunikasi
yang berbeda.

Pendekatan pedagogi genre teks juga menekankan
pentingnya penerapan teks-teks autentik dalam pembelajaran.
Teks-teks autentik merujuk pada teks-teks yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari oleh penutur asli bahasa
Indonesia. Penerapan teks-teks autentik mendukung
pengembangan keterampilan berbahasa siswa secara lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata.

Dalam pendekatan ini, pembelajaran bahasa tidak hanya
berfokus pada tata bahasa dan kosa kata, tetapi juga mencakup
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pengetahuan tentang struktur, tujuan, dan konteks penggunaan
genre-genre teks. Siswa diajak untuk memahami bagaimana
teks-teks tersebut digunakan dalam berbagai situasi
komunikasi, seperti teks berita, teks iklan, teks cerita, dan
sebagainya.

Pendekatan Pedagogi Genre Teks memberikan
perhatian khusus pada pemahaman dan produksi teks-teks
yang beragam. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa agar
dapat menggunakan bahasa secara efektif dan sesuai dengan
tujuan komunikasi yang berbeda. Dengan demikian, siswa tidak
hanya baik dalam segi pemahaman, tetapi juga menjadi
produsen teks yang terampil.

15.2.2 Prinsip - prinsip Pendekatan Pedagogi Genre Teks

Genre teks dijadikan wunit analisis dasar dalam
pembelajaran bahasa karena memiliki peran yang penting dalam
memahami dan menghasilkan teks yang efektif. Genre teks
memiliki aturan dan struktur yang khas dalam hal konten dan
tujuan komunikatifnya. Pemahaman tentang genre teks membantu
siswa dalam mengenali karakteristik, fitur, dan isi yang terkandung
dalam suatu teks, sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa yang lebih baik.

Sebagai contoh, (Christie dan Martin, 2007) menjelaskan
bahwa genre teks memberikan kerangka kerja yang jelas dalam
memahami bagaimana teks dibangun dan difungsikan dalam
konteks komunikasi tertentu. Mereka menyatakan, "Genre teks
memberikan struktur dan aturan yang membantu pembaca atau
penulis dapat memahami dan menghasilkan teks dengan efektif.
Pemahaman tentang genre teks memungkinkan siswa untuk
mengenali pola-pola khas, struktur organisasi, dan strategi
komunikasi yang digunakan dalam suatu teks."

Dengan memahami genre teks sebagai unit analisis dasar,
siswa dapat mengidentifikasi dan memahami bagaimana teks
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berfungsi, bagaimana bagian-bagian teks saling terhubung, serta
bagaimana tujuan komunikatif dan audiens mempengaruhi
pemilihan bahasa dan gaya dalam teks tersebut. Hal ini
memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan
membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara yang lebih
terampil dan relevan dengan konteks komunikasi yang berbeda.

Selain itu, pendekatan Pedagogi Genre Teks mendukung
pengembangan keterampilan berbahasa siswa secara kontekstual
dan relevan dengan kehidupan nyata melalui penggunaan teks-teks
autentik (Johns, 2002). (Muslich, 2012) Lebih lanjut menerangkan
bahwa penggunaan teks-teks autentik dalam pembelajaran bahasa
dapat memberikan siswa paparan terhadap penggunaan bahasa
dalam kehidupan nyata dan membantu menghubungkan antara
pembelajaran di dalam kelas dengan komunikasi di dunia nyata.

(Suryati, 2014) menambahkan bahwa teks-teks autentik
dapat memberikan kesempatan Kkepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa dengan berinteraksi
dengan bahasa yang bermakna dan relevan dalam konteks
tertentu. Hal ini akan memberikan siswa rasa tujuan dan motivasi
dalam pembelajaran bahasa karena mereka dapat melihat
penerapan langsung dari keterampilan berbahasa dalam situasi
kehidupan nyata. (Peacock & Ho, 2003).

Pendapat ini dikuatkan dengan pernyataan bahwa
pendekatan Pedagogi Genre Teks membantu meningkatkan
kemampuan membaca siswa melalui pemahaman tentang struktur
dan ciri-ciri genre teks yang berbeda (Grabe & Stoller, 2011). Selain
itu, pendekatan Pedagogi Genre Teks mendorong pengembangan
keterampilan menulis siswa melalui produksi teks-teks yang sesuai
dengan genre dan konteks komunikasi yang dihadapi (Derewianka
& Jones, 2012).

Pendekatan Pedagogi Genre Teks dapat diterapkan dalam
pengajaran  bahasa  kedua  untuk membantu  siswa
mengembangkan keterampilan berbahasa dalam konteks yang
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relevan dengan kehidupan mereka (Russell, 2009). Dengan
menerapkan prinsip pedagogi genre teks, pembelajaran bahasa
dapat menjadi lebih kontekstual, relevan, dan menghasilkan siswa
yang memiliki kemampuan berbahasa yang lebih baik dalam
berbagai situasi komunikasi.

15.2.3 Hubungan antara Pendekatan Pedagogi Genre Teks
dan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses yang
kompleks yang melibatkan pemahaman struktur bahasa,
keterampilan berkomunikasi, dan pemahaman literasi.
Pendekatan genre teks dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menekankan pentingnya mempelajari berbagai genre teks yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Emilia,
2008), genre teks mencakup struktur, konteks, dan tujuan
komunikasi yang berbeda, dan mempelajarinya membantu
siswa memahami dan menghasilkan teks yang sesuai dengan
situasi dan kebutuhan komunikasi. Konsep ini juga diperkuat
oleh penelitian (Emilia dan Gerot, 2009), yang menggambarkan
bagaimana pendekatan genre teks dapat memfasilitasi
pengembangan literasi siswa melalui pemahaman dan produksi
teks yang beragam.

Penerapan pendekatan genre teks dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia telah menjadi fokus utama di berbagai
konteks pendidikan. (Emilia, 2013) dan (Djatmika, 2014)
membahas pentingnya menyusun rencana pelajaran berbasis
genre untuk membantu siswa memahami struktur dan ciri khas
setiap genre teks. (Nurhadi, 2014) memperluas gagasan ini
dengan menggambarkan bagaimana pendekatan genre teks
dapat diterapkan dalam pendidikan bahasa Indonesia secara
menyeluruh. (Suyanto, 2017) juga menyoroti pentingnya
pendekatan genre dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia.

260



Pendekatan genre teks dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia memberikan manfaat penting bagi pengembangan
literasi siswa. (Emilia, 2015) mengungkapkan bahwa dengan
mempelajari genre-genre teks yang beragam, siswa dapat
mengembangkan keterampilan membaca yang mendalam,
pemahaman teks yang kritis, dan kemampuan menulis yang
lebih baik. Hal ini juga mendukung pengembangan
keterampilan berkomunikasi dan pemahaman literasi siswa di
era digital yang semakin kompleks.

Pendekatan genre teks memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia. Dalam konteks pendidikan Indonesia, pendekatan
ini dapat diterapkan melalui penyusunan rencana pelajaran
berbasis genre, pengajaran bahasa Indonesia berbasis genre,
dan pengembangan literasi siswa secara menyeluruh.

Rothery dan Stenglin (1997) juga mendukung
pentingnya pendekatan genre teks dalam pembelajaran bahasa.
Mereka berpendapat bahwa dengan mempelajari genre teks,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang struktur
teks itu sendiri, tetapi juga memahami konteks sosial dan
tujuan komunikatif di balik teks tersebut. Hal ini membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
reflektif dalam penggunaan bahasa, serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam menghasilkan teks yang lebih
efektif dan sesuai dengan konteks komunikasi.

Lebih lanjut, Emilia (2012) menyatakan bahwa
pendekatan genre teks juga dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam menggunakan bahasa. Dengan mempelajari
dan mempraktikkan berbagai genre teks, siswa akan semakin
terbiasa dan terampil dalam merespons dan menghasilkan teks
dalam situasi komunikatif yang berbeda. Hal ini membantu
siswa merasa lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan
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meningkatkan kemampuan mereka dalam mengungkapkan
pemikiran dan ide dengan jelas dan efektif.

15.3 Pentingnya Pendekatan Pedagogi Genre Teks

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
15.3.1 Memahami Pentingnya Konteks Sosial, Budaya, dan

Situasional dalam Berkomunikasi

Pentingnya memahami konteks sosial, budaya, dan
situasional dalam berkomunikasi tidak dapat dipandang remeh.
Konteks tersebut memainkan peran yang sangat penting dalam
memahami pesan yang disampaikan, membangun hubungan
yang efektif, dan menghindari kesalahpahaman. Menurut
Brown dan Levinson (1987), "Konteks sosial, budaya, dan
situasional adalah faktor-faktor kunci yang membentuk makna
dari sebuah komunikasi."

Konteks sosial merujuk pada lingkungan sosial di mana
komunikasi terjadi. Menurut Hall (1976), "Konteks sosial
mempengaruhi pola komunikasi, norma-norma perilaku, dan
nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat." Sebagai
contoh, cara berkomunikasi dalam lingkungan formal seperti
rapat bisnis akan berbeda dengan komunikasi yang terjadi
dalam lingkungan informal seperti percakapan dengan teman
dekat.

Selain itu, konteks budaya juga penting dalam
berkomunikasi. Budaya mencakup nilai-nilai, kepercayaan, dan
norma-norma yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat.
Menurut  Hofstede (1980), "Budaya mempengaruhi
pemahaman kita tentang komunikasi, termasuk penggunaan
bahasa, ekspresi wajah, dan bahkan jarak fisik antara
komunikator." Misalnya, dalam budaya yang lebih formal,
seperti budaya Timur, penggunaan bahasa yang sopan dan
penghormatan terhadap hierarki sosial sangat penting dalam
berkomunikasi.
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Selanjutnya, faktor situasional juga memengaruhi
komunikasi. Situasi komunikasi dapat mencakup faktor-faktor
seperti waktu, tempat, dan tujuan komunikasi. Sebagai contoh,
dalam situasi yang mendesak, komunikasi akan lebih langsung
dan singkat, sementara dalam situasi yang lebih santai,
komunikasi dapat menjadi lebih santai dan bebas.

Memahami konteks sosial, budaya, dan situasional
dalam berkomunikasi memiliki implikasi yang signifikan. Hal
ini membantu kita menghindari kesalahpahaman dan konflik
yang dapat timbul akibat perbedaan budaya atau norma
komunikasi. Misalnya, dengan memahami konteks budaya, kita
dapat menghindari penggunaan bahasa yang tidak pantas atau
tindakan yang dianggap tidak sopan dalam budaya tertentu.

Dalam kesimpulan, pentingnya memahami konteks
sosial, budaya, dan situasional dalam berkomunikasi tidak
dapat dikesampingkan. Konteks tersebut memainkan peran
penting dalam memahami pesan yang disampaikan,
membangun hubungan yang efektif dan menghindari
kesalahpahaman. Dengan memahami konteks tersebut, kita
dapat menjadi komunikator yang lebih sensitif dan efektif,
serta menjaga harmoni dalam interaksi sosial. Sebagaimana
dikatakan oleh Brown dan Levinson (1987), "Memahami
konteks sosial, budaya, dan situasional adalah kunci untuk
memahami komunikasi yang efektif."

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, memahami
konteks sosial sangat penting untuk memahami genre teks
yang digunakan dalam berbagai situasi komunikasi. Misalnya,
genre teks formal seperti surat resmi atau laporan penelitian
memiliki struktur dan gaya bahasa yang berbeda dengan genre
teks informal seperti percakapan sehari-hari atau surat kepada
teman. Dengan memahami konteks sosial, siswa dapat belajar
mengenali konvensi bahasa yang tepat untuk setiap genre teks,
termasuk penggunaan kata-kata formal, tata bahasa yang
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benar, dan pemilihan gaya penulisan yang sesuai.

Selain itu, pemahaman konteks budaya juga penting
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Setiap budaya memiliki
norma-norma komunikasi yang unik, dan pemahaman ini
membantu siswa memahami penggunaan bahasa yang tepat
dalam konteks budaya yang berbeda. Misalnya, dalam budaya
Indonesia, penggunaan bahasa sopan dan penghormatan
terhadap hierarki sosial sangat ditekankan. Pemahaman ini
mempengaruhi pilihan kata, penggunaan bahasa hormat, dan
gaya komunikasi yang digunakan dalam berbagai genre teks.

15.3.2 Mengembangkan keterampilan berbahasa yang
komprehensif dan beragam

Pengembangan keterampilan berbahasa  yang
komprehensif dan beragam merupakan hal penting dalam
memperluas pemahaman dan kemampuan berkomunikasi
seseorang. Dalam era globalisasi ini, kemampuan berbahasa
yang luas dan beragam menjadi semakin relevan. Berikut ini
adalah beberapa penelitian dan pandangan yang mendukung
pentingnya mengembangkan keterampilan berbahasa yang
komprehensif dan beragam.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Cummins,
2009), mengembangkan keterampilan berbahasa yang
komprehensif dan beragam dapat memberikan manfaat
signifikan dalam perkembangan kognitif dan akademik
individu. Kemampuan untuk memahami dan menggunakan
berbagai aspek bahasa, seperti kosakata, tata bahasa, dan
struktur teks, membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep yang lebih kompleks dalam berbagai mata pelajaran.
Dalam sebuah artikel yang diterbitkan di jurnal "Language
Learning" oleh (Larsen-Freeman, 2015), penulis menekankan
pentingnya mengembangkan keterampilan berbahasa yang
komprehensif dan beragam dalam konteks pembelajaran
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bahasa kedua. Menurutnya, dengan mengalami berbagai
macam jenis bahasa, siswa dapat mengembangkan fleksibilitas
berbahasa, memperluas kosa kata, dan meningkatkan
pemahaman budaya yang berbeda.

Penelitian oleh (Genesee dan Lindholm-Learny, 2013)
menekankan pentingnya memperkenalkan siswa dengan
berbagai jenis genre teks dalam pembelajaran bahasa.
Menggunakan berbagai genre teks, seperti cerita pendek,
artikel berita, puisi, atau dialog, membantu siswa memperluas
pemahaman mereka tentang struktur bahasa dan konteks
penggunaannya. Hal ini juga mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa yang beragam dan
dapat diterapkan dalam situasi komunikasi yang berbeda.

Dalam bukunya yang berjudul "Multiliteracies: Literacy
Learning and the Design of Social Futures", (Cope dan Kalantzis,
2016) menekankan pentingnya mengembangkan keterampilan
berbahasa yang beragam dalam era digital. Mereka
berpendapat bahwa kemajuan teknologi telah mengubah cara
kita berinteraksi dengan teks, sehingga siswa perlu mampu
menguasai berbagai bentuk literasi, termasuk literasi digital,
visual, dan media. Mengembangkan keterampilan berbahasa
yang beragam membantu siswa menjadi pembaca dan penulis
yang cerdas dan kritis dalam berbagai konteks komunikasi.

15.3.3 Mendorong pemikiran Kritis dan analitis siswa

Pengajaran genre teks dalam konteks pendidikan telah
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mendorong
pemikiran kritis dan analitis siswa. Mengajarkan siswa tentang
berbagai jenis genre teks, seperti cerita pendek, artikel berita,
puisi, atau dialog, tidak hanya membantu mereka memahami
struktur bahasa yang kompleks, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rose dan
Martin, 2012), pembelajaran genre teks membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana bahasa digunakan untuk tujuan tertentu. Dengan
mempelajari dan menganalisis berbagai genre teks, siswa dapat
mengidentifikasi elemen-elemen struktural dan bahasa yang
digunakan untuk mencapai tujuan komunikatif tertentu. Hal ini
mendorong siswa untuk berpikir secara Kkritis tentang
bagaimana bahasa dapat digunakan secara efektif dalam
berbagai konteks komunikasi.

Dalam sebuah penelitian yang diterbitkan di jurnal
"Journal of Literacy Research", (Halliday dan Martin, 1993)
menyatakan bahwa mempelajari genre teks membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir analitis. Mereka
berpendapat bahwa melalui analisis genre teks, siswa dapat
memahami bagaimana teks digunakan untuk menyampaikan
ide-ide, argumen, atau informasi secara efektif. Hal ini
melibatkan kemampuan siswa dalam membedah struktur teks,
mengidentifikasi tujuan komunikatif, dan menganalisis strategi
bahasa yang digunakan oleh penulis.

Penelitian oleh (Creese dan Blackledge, 2010)
menunjukkan bahwa pembelajaran genre teks juga dapat
mendorong pemikiran kritis siswa dalam konteks multibudaya.
Dalam lingkungan yang beragam secara budaya, siswa dapat
mempelajari dan menganalisis genre teks dari berbagai latar
belakang budaya. Hal ini membantu siswa mengembangkan
pemahaman tentang perbedaan budaya dan perspektif yang
berbeda dalam penggunaan bahasa. Dengan demikian, siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis yang
melampaui batasan budaya mereka sendiri.

Dalam sebuah artikel yang diterbitkan di jurnal "Journal
of Adolescent & Adult Literacy”, (Moje et al, 2001) menyoroti
pentingnya pembelajaran genre teks dalam mengembangkan
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pemikiran kritis siswa. Mereka mengungkapkan bahwa dengan
mempelajari genre teks, siswa dapat memahami bagaimana
penulis menggunakan bahasa untuk membangun argumen,
menyampaikan informasi, atau mempengaruhi pembaca. Hal
ini melibatkan kemampuan siswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi teks secara Kkritis, mengidentifikasi strategi
persuasif, dan mempertanyakan klaim atau asumsi yang ada.

Pembelajaran genre teks bukan hanya tentang
memahami  struktur  bahasa, tetapi juga tentang
mengembangkan pemikiran kritis dan analitis siswa. Melalui
analisis genre teks, siswa dapat mengasah kemampuan mereka
dalam memahami konteks, menganalisis strategi bahasa, dan
mengevaluasi argumen atau informasi yang disajikan. Dengan
demikian, pembelajaran genre teks dapat menjadi landasan
yang kuat dalam mengembangkan pemikiran kritis dan analitis
siswa.

15.4 Implementasi Pendekatan Pedagogi Genre

Teks Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
15.4.1 Rancangan pembelajaran berbasis Pendekatan

Pedagogi Genre Teks

Rancangan pembelajaran berbasis pendekatan pedagogi
genre teks dimulai dengan memperkenalkan siswa pada berbagai
jenis genre teks, seperti cerita pendek, artikel berita, esai, laporan
ilmiah, atau surat resmi. Siswa diberikan pemahaman tentang
struktur, tujuan, serta ciri khas dari masing-masing genre tersebut.
Hal ini membantu siswa memahami bagaimana teks digunakan
untuk menyampaikan informasi atau mengungkapkan ide-ide
tertentu (Martin & Rose, 2007).

Setelah siswa mengenal berbagai jenis genre teks,
kemudian siswa melakukan analisis genre. Siswa diajak untuk
menganalisis contoh-contoh teks yang ada. Mereka akan
mengidentifikasi struktur teks, tujuan komunikatif, penggunaan
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bahasa, dan strategi yang digunakan oleh penulis. Dengan
mempelajari analisis genre teks, siswa dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teks
digunakan untuk mencapai tujuan komunikatif tertentu. (Christie,
2005).

Rancangan pembelajaran berbasis pendekatan pedagogi
genre teks juga mendorong siswa untuk memproduksi teks dalam
berbagai genre yang dipelajari. Siswa akan diberikan kesempatan
untuk menulis atau membuat teks yang sesuai dengan struktur dan
tujuan genre yang dipelajari. Hal ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan menulis yang baik, serta
memahami bagaimana penggunaan bahasa yang tepat dapat
mempengaruhi audiens dan tujuan komunikasi. (Cope & Kalantzis,
1993). (Rose, 2004) Salah satu manfaat utama dari rancangan
pembelajaran berbasis pendekatan pedagogi genre teks adalah
pengembangan pemahaman konten siswa. Dalam pendekatan ini,
siswa belajar tentang genre teks yang digunakan dalam berbagai
disiplin ilmu, seperti sains, sejarah, atau matematika. Dengan
mempelajari genre teks yang khas dalam setiap disiplin ilmu, siswa
dapat memahami bahasa dan konsep yang khas dalam bidang
tersebut.

Rancangan pembelajaran berbasis pendekatan pedagogi
genre teks juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dengan menganalisis genre teks dan melibatkan siswa
dalam diskusi tentang tujuan komunikatif, strategi bahasa, atau
efektivitas teks, siswa didorong untuk berpikir secara kritis tentang
bahasa dan informasiyang mereka konsumsi. Mereka belajar untuk
mengidentifikasi argumen yang valid, mengenali bias, dan
mengevaluasi keandalan sumber informasi. (Freebody, & Luke,
1990).

Rancangan pembelajaran berbasis pendekatan pedagogi
genre teks memberikan pendekatan yang komprehensif dalam
mengajar dan mengembangkan keterampilan berbahasa siswa.
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Melalui pemahaman genre teks, analisis, produksi teks,
pemahaman konten, dan keterampilan berpikir kritis, siswa dapat
mengembangkan kemampuan bahasa dan pemahaman yang lebih
baik. Pendekatan ini memberikan siswa alat yang kuat untuk
berkomunikasi dengan efektif dan memahami berbagai jenis teks
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari serta dalam
konteks akademik. Oleh karena itu, pendekatan pedagogi genre
teks menjadi metode yang berharga dalam merancang
pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa.

15.4.2 Pemilihan Genre Teks yang Relevan dengan Konteks
Siswa
Dalam merancang pembelajaran berbasis pendekatan
pedagogi genre teks, pemilihan genre teks yang relevan dengan
konteks siswa menjadi hal penting. Memilih genre teks yang
sesuai dengan minat, kebutuhan, dan latar belakang siswa
dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
dan membantu mereka memahami teks dengan lebih baik.
Langkah pertama dalam pemilihan genre teks yang
relevan adalah melakukan analisis kebutuhan siswa. Guru perlu
memahami minat dan latar belakang siswa, serta konteks
pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan memahami
kebutuhan siswa, guru dapat memilih genre teks yang sesuai
dengan minat mereka dan relevan dengan topik pembelajaran.
Menurut (Cope dan Kalantzis, 2009), "Pemilihan genre teks
yang relevan dengan kebutuhan siswa adalah langkah penting
dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa".
Budaya lokal memiliki peran penting dalam pemilihan
genre teks yang relevan. Memasukkan genre teks yang terkait
dengan budaya lokal siswa dapat meningkatkan rasa memiliki
siswa terhadap pembelajaran dan memperkaya pengalaman
mereka. Menurut (Christie, 2005), "Integrasi budaya dalam
pemilihan genre teks dapat memperkaya konten pembelajaran
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dan memperkuat identitas siswa".

Pemilihan genre teks juga harus didasarkan pada tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Jika tujuan pembelajaran
adalah mengembangkan keterampilan menulis narasi, maka
genre teks yang relevan seperti cerita pendek atau novel dapat
dipilih. Sebaliknya, jika tujuan pembelajaran adalah
mempelajari struktur teks persuasif, genre teks yang relevan
seperti opini editorial atau pidato persuasif dapat dipilih.
Menurut (Rose, 2004), "Pemilihan genre teks yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan yang spesifik dan relevan”.
Pemilihan genre teks juga harus mempertimbangkan tingkat
keterlibatan siswa. Genre teks yang menarik dan relevan
dengan minat siswa akan meningkatkan motivasi mereka
dalam pembelajaran. Menurut (Martin dan Rose, 2007),
"Pemilihan genre teks yang menarik dan relevan dengan minat
siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran dan memperkuat pemahaman mereka terhadap
teks".

Terakhir, penting untuk memiliki fleksibilitas dalam
pemilihan genre teks. Setiap siswa memiliki preferensi dan
kebutuhan yang berbeda, oleh karena itu, guru harus siap
untuk menyesuaikan pemilihan genre teks berdasarkan
kebutuhan individu siswa. Menurut (Freebody dan Luke,
1990), "Pemilihan genre teks yang fleksibel memungkinkan
siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan
mereka dan meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran”.

Pemilihan genre teks yang relevan dengan konteks
siswa memainkan peran penting dalam merancang
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Analisis kebutuhan
siswa, integrasi budaya lokal, tujuan pembelajaran,
keterlibatan siswa, dan fleksibilitas dalam pemilihan genre teks
adalah beberapa cara yang dapat membantu guru memilih
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genre teks yang sesuai. Dengan pemilihan yang tepat, siswa
dapat lebih terlibat dalam pembelajaran dan memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap teks yang mereka
pelajari.

15.4.3 Evaluasi dan Penilaian dalam Pendekatan Pedagogi

Genre Teks

Salah satu aspek penting dari pendekatan ini adalah
evaluasi dan penilaian yang tepat terhadap kemampuan siswa
dalam menggunakan dan memahami genre teks yang diajarkan.
Evaluasi formatif memiliki peran penting dalam pendekatan
pedagogi genre teks. Melalui evaluasi formatif, guru dapat
melacak kemajuan siswa dalam memahami dan menggunakan
genre teks secara efektif. Menurut (Rose dan Martin, 2012),
"Evaluasi formatif dalam pendekatan genre teks meliputi
umpan balik yang diberikan secara berkelanjutan kepada siswa
untuk membantu mereka memperbaiki keterampilan mereka
dalam menggunakan genre teks". Evaluasi formatif dapat
dilakukan melalui tugas-tugas yang meminta siswa untuk
menerapkan genre teks dalam konteks yang relevan.

Penilaian autentik dalam pendekatan genre teks
mencakup penilaian yang mencerminkan situasi atau konteks
nyata di mana genre teks digunakan. Penilaian ini dapat
melibatkan tugas-tugas yang menuntut siswa untuk
menghasilkan teks yang sesuai dengan genre yang dipelajari.
Menurut (Christie, 2005), "Penilaian autentik memungkinkan
siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang genre
teks dan kemampuan mereka dalam menerapkan strategi dan
konvensi yang tepat dalam konteks yang relevan". Contoh
penilaian autentik dalam pendekatan genre teks adalah tugas
menulis surat resmi atau membuat presentasi persuasif.

Evaluasi oleh teman sejawat (peer) dan self-assessment
juga memiliki peran penting dalam pendekatan genre teks.
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Melalui  kolaborasi dan refleksi diri, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang genre
teks dan meningkatkan keterampilan mereka. Menurut
(Hyland, 2003), "Evaluasi oleh teman sejawat dan self-
assessment memungkinkan siswa untuk melihat contoh-contoh
genre teks dari sudut pandang yang berbeda dan
mengembangkan kesadaran akan kekuatan dan kelemahan
dalam penggunaan genre teks". Evaluasi peer dan self-
assessment dapat dilakukan melalui pertukaran teks antar
siswa atau menggunakan rubrik penilaian yang jelas.

Penilaian dalam pendekatan genre teks juga harus
mempertimbangkan konteks budaya siswa. Penilaian yang
sensitif terhadap konteks budaya dapat membantu siswa
merasa terhubung dengan genre teks yang dipelajari dan
meningkatkan motivasi mereka. Menurut Feez dan Joyce
(1998), "Penilaian yang mempertimbangkan konteks budaya
dapat meningkatkan validitas dan keadilan dalam penilaian
siswa dalam pendekatan genre teks". Guru harus memastikan
bahwa penilaian yang digunakan menghargai keanekaragaman
budaya siswa dan tidak mengandalkan asumsi tunggal tentang
genre teks.

15.5 Tantangan Dan Strategi Dalam Menerapkan

Pendekatan Pedagogi Genre Teks

15.5.1 Tantangan dalam Mengintegrasikan Pendekatan

Pedagogi Genre Teks dalam kurikulum

Pendekatan pedagogi genre teks telah diakui sebagai
metode yang efektif dalam pengajaran bahasa dan sastra.
Namun, mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam kurikulum
bukanlah tugas yang mudah. Terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi agar implementasi pendekatan pedagogi
genre teks dapat berjalan dengan sukses.
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Tantangan pertama adalah pemahaman guru tentang
pendekatan genre teks itu sendiri. Guru perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip, strategi,
dan isi teks yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Menurut (Rose dan Martin, 2012), "Guru yang kompeten dalam
pendekatan genre teks akan mampu membimbing siswa dalam
memahami dan menggunakan genre teks secara efektif”. Oleh
karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional yang
memadai untuk guru sangat penting.

Kurikulum yang terlalu padat sering kali menjadi
hambatan dalam mengintegrasikan pendekatan genre teks.
Kurangnya waktu yang dialokasikan untuk pengajaran dan
pembelajaran genre teks dapat menghambat implementasi
yang efektif. Menurut (Christie, 2005), "Kurikulum yang padat
dapat membatasi ruang bagi pengajaran genre teks yang
membutuhkan waktu dan kesempatan untuk refleksi dan
praktik yang berkelanjutan”. Evaluasi ulang dan penyusunan
kembali kurikulum mungkin diperlukan untuk memberikan
ruang yang cukup bagi pendekatan ini.

Tantangan berikutnya adalah pengembangan materi dan
sumber belajar yang sesuai dengan pendekatan genre teks.
Materi dan sumber belajar harus mencakup berbagai genre
teks yang relevan dan memungkinkan siswa untuk berlatih
dalam menggunakan dan memahami genre-genre tersebut.
Menurut (Feez dan Joyce, 1998), "Pengembangan materi yang
memadai dan sumber belajar yang mendukung pendekatan
genre teks merupakan bagian integral dari implementasi yang
sukses". Kolaborasi antara guru dan ahli materi dapat
membantu dalam pengembangan yang efektif.

Tantangan lainnya adalah penilaian yang konsisten
dengan pendekatan genre teks. Penilaian harus mencerminkan
kemampuan siswa dalam menggunakan genre teks secara
efektif, bukan hanya mengukur pengetahuan faktual. Menurut
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(Hyland, 2003), "Penilaian yang konsisten dengan pendekatan
genre teks harus mengakomodasi keberagaman dalam
penggunaan genre dan mempertimbangkan konteks budaya
siswa". Perlu ada rubrik penilaian yang jelas dan petunjuk yang
membantu guru dalam mengevaluasi karya siswa.

Tantangan lain yang mungkin dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal teknologi, bahan
ajar, atau waktu. Penggunaan teknologi dalam pengajaran
genre teks dapat memperkaya pengalaman siswa, tetapi tidak
semua sekolah memiliki akses yang memadai. Menurut
(Christie, 2005), "Penting untuk mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya yang ada dan mencari solusi kreatif
untuk mengatasi kendala tersebut”. Kolaborasi antar guru dan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia dapat membantu
dalam mengatasi tantangan ini.

Mengintegrasikan pendekatan genre teks dalam
kurikulum juga membutuhkan penyesuaian dengan kebutuhan
siswa. Setiap siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan yang
berbeda dalam memahami dan menggunakan genre teks.
Tantangan ini dapat diatasi dengan pendekatan diferensiasi
atau pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu.
Menurut (Rose dan Martin, 2012), "Pendekatan genre teks
harus mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan dan
kebutuhan  siswa  untuk  memberikan = pengalaman
pembelajaran yang efektif bagi semua siswa". Pemantauan dan
penyesuaian secara terus-menerus adalah kunci untuk
mendukung keberhasilan siswa.

Terakhir, tantangan yang dihadapi adalah implementasi
pendekatan genre teks dalam skala yang lebih luas, seperti di
tingkat sekolah atau sistem pendidikan. Implementasi yang
sukses membutuhkan dukungan dari semua pemangku
kepentingan, termasuk pimpinan sekolah, guru, dan pengambil
kebijakan. Menurut (Feez dan Joyce, 1998), "Kesuksesan
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implementasi pendekatan genre teks dalam skala besar
memerlukan komitmen dan kolaborasi yang kuat di semua
level". Pelatihan yang berkelanjutan, pengembangan sumber
daya, dan kerjasama antar lembaga dapat membantu mengatasi
tantangan ini.

15.5.2 Strategi dan Solusi untuk Mengoptimalkan Penerapan

Pendekatan Pedagogi Genre Teks

Terdapat beberapa strategi dan solusi yang dapat
digunakan untuk mengoptimalkan penerapan pendekatan
Pedagogi Genre Teks dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
Merancang kurikulum yang berbasis genre teks adalah langkah
awal dalam mengoptimalkan penerapan pendekatan ini.
Kurikulum harus mencakup berbagai genre teks yang relevan
dengan kehidupan siswa. Menurut (Christie dan Derewianka,
2008), "Kurikulum yang berbasis genre teks akan membantu
siswa memahami dan menggunakan genre teks secara efektif".

Pembinaan guru merupakan strategi penting dalam
mengoptimalkan penerapan pendekatan ini. Guru perlu
mendapatkan pelatihan dan pendampingan yang memadai
untuk memahami dan mengimplementasikan pendekatan
genre teks secara efektif. Menurut (Martin, 2015), "Pembinaan
guru yang berkualitas akan membantu mereka dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran genre teks
dengan baik". Dukungan dan bimbingan yang berkelanjutan
akan membantu guru meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mereka.

Sumber daya pembelajaran yang berkualitas sangat
penting dalam penerapan pendekatan genre teks. Guru perlu
memiliki akses ke buku teks, bahan ajar, dan sumber daya
digital yang sesuai dengan genre teks yang dipelajari. Menurut
(Rose dan Martin, 2012), "Sumber daya pembelajaran yang
baik akan memberikan contoh teks yang autentik dan
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mendukung pengajaran genre teks secara efektif'. Pilihlah
sumber daya yang sesuai dengan tingkat keterampilan siswa
dan memperhatikan variasi genre teks.

Mengadopsi pembelajaran berbasis proyek adalah
strategi yang efektif dalam penerapan pendekatan genre teks.
Mengajak siswa untuk bekerja pada proyek-proyek yang
melibatkan penulisan dan produksi genre teks akan
memberikan pengalaman belajar yang mendalam. Menurut
(Feez dan Joyce, 2016), "Pembelajaran berbasis proyek akan
meningkatkan  keterampilan = komunikasi siswa dan
memperkuat pemahaman mereka tentang genre teks".
Fasilitasi siswa untuk berkolaborasi dan berkreasi dalam
menghasilkan teks yang berkualitas.

Pendekatan genre teks harus diterapkan secara
kontekstual dalam pengajaran Bahasa Indonesia. Guru perlu
mengaitkan pengajaran genre teks dengan konteks kehidupan
nyata siswa. Menurut (Derewianka, 2011), "Pengajaran genre
teks yang kontekstual akan membantu siswa memahami
pentingnya genre teks dalam berbagai situasi komunikatif".
Buatlah koneksi yang jelas antara pengajaran genre teks
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Evaluasi formatif yang terkait dengan genre teks dan
memberikan umpan balik yang konstruktif merupakan solusi
penting dalam mengoptimalkan penerapan pendekatan ini.
Evaluasi harus mencakup penilaian terhadap pemahaman dan
penggunaan genre teks oleh siswa. Menurut (Rose dan Martin,
2012), "Evaluasi formatif akan membantu guru dalam
memantau kemajuan siswa dan memberikan dukungan yang
diperlukan”. Berikan umpan balik yang konstruktif dan
bimbingan yang spesifik untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan genre teks.
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15.6 Manfaat Dan Dampak Pendekatan Pedagogi
Genre Teks Pada Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap berbagai genre teks,
pengembangan keterampilan berbahasa yang efektif dan
kontekstual, peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, serta penguasaan Bahasa Indonesia yang lebih
baik dan relevan dengan kehidupan nyata.

Pendekatan Pedagogi Genre Teks telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap berbagai
genre teks. Dengan mempelajari karakteristik struktural dan
bahasa yang terkait dengan setiap genre, siswa dapat
mengembangkan pemahaman mendalam tentang tujuan,
fungsi, dan konteks penggunaan berbagai genre teks. Penelitian
oleh (Derewianka, 2015) menunjukkan bahwa pengajaran
genre teks secara eksplisit dapat membantu siswa memahami
dan menggunakan genre teks dengan lebih terampil dan
percaya diri (Derewianka, 2015).

Pendekatan Pedagogi Genre Teks juga berfokus pada
pengembangan keterampilan berbahasa yang efektif dan
kontekstual. Melalui pemahaman tentang struktur dan ciri-ciri
berbagai genre teks, siswa dapat belajar menghasilkan teks
yang sesuai dengan konteks dan tujuan komunikasi. Menurut
(Martin, 2012), dengan mempelajari genre teks, siswa dapat
mengembangkan kemampuan mengorganisir ide, memilih kata
yang tepat, dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
audiens dan tujuan komunikasi.

Pendekatan Pedagogi Genre Teks mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan aktivitas
kolaboratif lainnya, siswa dapat berpartisipasi secara aktif
dalam memahami, menganalisis, dan memproduksi berbagai
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genre teks. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran genre teks
dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran (Feez & Joyce, 2017).

Pendekatan Pedagogi Genre Teks memberikan siswa
kesempatan untuk menguasai Bahasa Indonesia dengan lebih
baik dan relevan dengan kehidupan nyata. Dalam konteks
pengajaran genre teks, siswa diberi kesempatan untuk
mempelajari dan menghasilkan teks yang sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti surat, iklan, artikel, dan
laporan. Hal ini membantu siswa memahami bagaimana Bahasa
Indonesia digunakan dalam konteks nyata dan mempersiapkan
mereka untuk berkomunikasi secara efektif dalam berbagai
situasi.

15.7 Kontribusi Pendekatan Pedagogi Genre Teks
Terhadap Pengembangan Kurikulum Dan

Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia

Penelitian mengenai pendekatan pedagogi genre teks
telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran Bahasa
Indonesia. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman
siswa terhadap Dberbagai genre teks, pengembangan
keterampilan berbahasa yang efektif dan kontekstual,
peningkatan Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
serta penguasaan Bahasa Indonesia yang relevan dengan
kehidupan nyata.

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pedagogi
genre teks mendorong penggunaan metode pembelajaran yang
aktif dan kolaboratif, seperti diskusi kelompok, proyek, dan
aktivitas berbasis tugas, yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran (Feez & Joyce, 2017).
Pendekatan genre teks mendorong siswa untuk menjadi lebih
kreatif dalam penggunaan bahasa, terutama dalam
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menghasilkan teks yang sesuai dengan tujuan komunikasi dan
konteks penggunaannya. Pendekatan pedagogi genre teks telah
memberikan kontribusi dalam penguatan keterampilan
metalinguistik siswa, khususnya dalam pemahaman tentang
struktur, fungsi, dan ciri-ciri bahasa yang terkait dengan
berbagai genre teks.
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BAB 16

PERSPEKTIF SOSIAL INTERAKSI
DALAM PEMBENTUKAN MORAL
PESERTA DIDIK

Oleh Fitriyani

16.1 Pendahuluan

Pembentukan moral dan etika peserta didik merupakan
proses yang sangat kompleks dan penting dalam pembangunan
manusia (Nucci and Turiel, 2009). Salah satu faktor yang
mempengaruhi proses ini adalah interaksi sosial. Interaksi sosial
merupakan dinamika yang terjadi antara individu dengan
lingkungannya, termasuk interaksi dengan orang lain. Dalam
kaitannya dengan perkembangan moral peserta didik, interaksi
sosial memegang peranan penting dalam pembentukan
pandangan, nilai dan norma yang menjadi pedoman perilaku
moralnya.

Pemahaman moral diperoleh tidak hanya  melalui
pengajaran langsung, tetapi juga melalui pengalaman berinteraksi
dengan orang lain. Dalam komunikasi sehari-hari, siswa
menemukan dirinya dalam berbagai situasi yang menawarkan
pilihan antara benar dan salah baik dalam tindakan maupun sikap.
Interaksi dengan teman sebaya, guru, keluarga, dan masyarakat
luas membentuk pemahaman mereka tentang apa yang dianggap
baik dan buruk, adil dan tidak adil, serta bertanggung jawab dan
tidak bertanggung jawab (Alcala et al, 2019).

Perspektif sosial dalam perkembangan moral siswa
mencakup konsep-konsep seperti identifikasi sosial, adaptasi,
pengaruh kelompok, dan empati Melalui identifikasi sosial, siswa
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mengambil contoh dari individu atau kelompok yang mereka
anggap dihormati atau dikagumi guna menginternalisasikan nilai
dan norma kelompok tersebut. Kenyamanan atau upaya untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok juga dapat
mempengaruhi perkembangan moral siswa. Pengaruh teman
sebaya juga memainkan peran penting dalam pendekatan mereka
terhadap etika, karena teman sebaya dapat menjadi pemberi
pengaruh yang membentuk persepsi terhadap norma-norma
sosial.

Di sisi lain, kemampuan berempati terhadap orang lain
berperan penting dalam membentuk moralitas. Empati
memungkinkan siswa untuk memahami perasaan dan sudut
pandang orang lain sehingga mereka dapat membuat keputusan
moral yang lebih baik. Interaksi sosial juga dapat membantu
mengembangkan kemampuan mengelola konflik, berkomunikasi
secara efektif, dan menghargai keberagaman pendapat, yang
kesemuanya merupakan aspek penting dalam mengembangkan
moral yang kuat (Kohlberg and Hersh, 1977)

Dalam konteks ini, guru baik guru maupun orang tua
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membimbing
siswa melalui hubungan sosial yang membentuk nilai-nilai moral.
Dengan memberikan contoh yang baik, memberikan arahan, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung, guru dapat membantu
siswa mengembangkan pemahaman moralitas yang lebih dalam
saat mereka berinteraksi dengan lingkungannya(Uge, Neolaka and
Yasin, 2019).

16.2 Definisi Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi sosial menggambarkan relasi-relasi dinamis
dalam masyarakat. Jenis relasi ini bisa mencakup hubungan
individu dengan individu lainnya, kelompok dengan kelompok,
dan kelompok dengan individu. Dalam dinamika interaksi ini,
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simbol juga berperan penting, yakni elemen yang diberikan
makna oleh para penggunanya.

Proses interaksi sosial, menurut Herbert Blumer (Safitri
and Suharno, 2020), mencerminkan ketika manusia bertindak
terhadap sesuatu berdasarkan makna yang diberikan oleh
sesuatu tersebut bagi mereka. Makna itu sendiri timbul dari
interaksi antara individu dengan individu lainnya. Pentingnya
adalah bahwa makna ini bersifat fleksibel dan dapat berubah,
bergantung pada bagaimana seseorang menafsirkannya saat
berhadapan dengan situasi tertentu. Konsep ini juga dikenal
sebagai proses interpretatif.

Dalam penelitian (Fitriyani, F., & Oktaviani, 2022)
mengungkapkan pentingnya mengetahui seberapa besar
pengaruh antara burnout dan emosional pada generasi muda
khususnya pelajar sehingga terlihat pada keterampilan
sosialnya di masyarakat (social skill), karena banyak sekali
faktor emosional yang terlibat. informasi tentang hubungan
antara kelelahan yang terjadi dalam proses pembelajaran,
aktivitas sosialisasi dan interaksi siswa yang pada akhirnya
akan mempengaruhi self-ability mereka. Untuk itu harus
dicarikan solusi bagaimana (how), hal ini bisa terjadi dan
mengapa (why) dapat mempengaruhi secara psikologis
generasi muda khususnya pelajar, apalagi dalam pembelajaran
dan sosialisasinya saat ini yang banyak dilakukan dengan cara
virtual.

Interaksi sosial juga memiliki aturan-aturan yang dapat
diamati dalam dua dimensi, yaitu dimensi ruang dan dimensi
waktu, seperti yang diterangkan oleh Robert T Hall dan konsep
Definisi Situasi oleh W.. Thomas. Hall (Hasanah, 2021)
mengelompokkan ruang interaksi menjadi empat jarak
berbeda: jarak intim, jarak pribadi, jarak sosial, dan jarak
publik. Selain itu, Hall (Damayanti, Yuliejantiningsih and ..,
2021) juga menjelaskan aturan-aturan terkait waktu dalam
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interaksi. Dimensi waktu ini mencakup toleransi terhadap
lamanya waktu yang mempengaruhi bentuk interaksi.
Terakhir, konsep Dimensi Situasi oleh W.. Thomas
(Damayanti et al, 2020) menekankan bahwa individu
memberikan interpretasi pada situasi sebelum meresponsnya.
Definisi situasi ini adalah hasil dari persepsi individu dan
masyarakat terhadap situasi yang dihadapi.

. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Interaksi sosial tidak dapat terjadi jika tidak memenuhi

dua persyaratan menurut Soerjono (Syahyudin, 2019):

terdapatnya kontak sosial dan komunikasi.

a) Kontak Sosial
Istilah "kontak sosial" berasal dari kata Latin "con" atau
"cum" yang berarti bersama-sama, serta "tango" yang
berarti menyentuh. Artinya secara harfiah, kontak
mengindikasikan bersama-sama menyentuh. Dalam
dimensi fisik, kontak baru terjadi saat terjadi sentuhan
fisik. Secara sosial, kontak ini tidak selalu harus berarti
interaksi fisik, karena seseorang bisa menjalin hubungan
tanpa kontak fisik, seperti berbicara dengan orang
tersebut. Dalam era teknologi saat ini, orang dapat
berkomunikasi tanpa perlu bersentuhan fisik melalui
telepon, telegraf, radio, dan lainnya.

b) Komunikasi
Komunikasi merujuk pada pemberian interpretasi oleh
individu kepada orang lain melalui ucapan, gerakan fisik,
atau sikap. Hal ini melibatkan penyampaian perasaan yang
ingin disampaikan oleh individu tersebut. Reaksi yang
diberikan oleh orang yang mendengar atau melihat
komunikasi tersebut sangat penting. Melalui komunikasi,
sikap dan perasaan seorang individu atau kelompok dapat
dikenali oleh individu atau kelompok lainnya. Ini menjadi



dasar untuk menentukan bagaimana mereka akan
meresponsnya.
Dalam konteks komunikasi, berbagai penafsiran dapat

muncul terkait perilaku orang lain. Sebagai contoh, senyuman
dapat ditafsirkan sebagai sikap ramah, persahabatan, atau
bahkan sindiran. Oleh karena itu, komunikasi memungkinkan
kerja sama antarindividu dan kelompok. Namun, pada saat
yang sama, komunikasi juga dapat menyebabkan konflik
akibat ketidakpahaman yang dapat muncul, di mana setiap
pihak enggan untuk mengalah.

. Jenis-jenis Interaksi Sosial

Terdapat tiga jenis bentuk interaksi sosial (Sudirjo and

Alif, 2021), yaitu:

a.

Interaksi Individu dengan Individu: Saat dua individu
bertemu, interaksi sosial telah dimulai. Meskipun mereka
tidak melakukan aktivitas tertentu, namun interaksi sosial
telah terjadi ketika kesadaran adanya individu lain muncul
dan menyebabkan perubahan dalam diri masing-masing.
Fenomena ini dapat dipicu oleh faktor-faktor seperti
aroma parfum atau bau keringat yang mencolok, suara
langkah kaki saat berjalan, dan situasi lain yang dapat
memicu reaksi orang lain.

Interaksi Kelompok dengan Kelompok: Jenis interaksi ini
berlangsung antara kelompok sebagai kesatuan, bukan
individu-individu yang membentuk kelompok tersebut.
Contohnya, permusuhan antara Indonesia dan Belanda
selama periode perang fisik.

Interaksi Individu dengan Kelompok: Interaksi dalam
bentuk ini sangat bervariasi sesuai dengan situasi.
Interaksi semakin menonjol ketika terjadi konflik antara
kepentingan pribadi dan kepentingan kelompok.
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Menurut (Zahara, 2019) terdapat tiga klasifikasi utama
dari interaksi sosial:

a. Interaksi Individu-Individu: Ketika dua individu berjumpa,
proses interaksi sosial sudah dimulai. Terlepas dari
apakah mereka melakukan aktivitas konkret atau tidak,
penting untuk dicatat bahwa interaksi sosial telah terjadi
saat setiap individu memiliki kesadaran terhadap
kehadiran individu lainnya, yang pada gilirannya memicu
perubahan dalam perilaku mereka. Faktor-faktor tertentu
seperti aroma parfum atau bau keringat yang kuat, suara
langkah kaki saat berjalan, dan situasi lain yang
menimbulkan respons dari orang lain dapat memainkan
peran dalam interaksi semacam ini.

b. Interaksi Kelompok-Kelompok: Bentuk interaksi ini
melibatkan interaksi antara kelompok sebagai entitas
keseluruhan, bukan hanya individu-individu yang
menyusun kelompok tersebut. Sebagai contoh, konflik
antara Indonesia dan Belanda selama masa perang fisik
merupakan contoh dari jenis interaksi ini.

c. Interaksi Individu-Kelompok: Jenis interaksi ini bervariasi
tergantung pada konteksnya. Interaksi semacam ini
menjadi lebih menonjol saat terjadi pertentangan antara
kepentingan individu dengan kepentingan kelompok.
Dalam situasi seperti ini, dinamika antara individu dan
kelompok menjadi sangat penting dalam membentuk
perilaku dan hasil akhir dari interaksi tersebut.

4. Ciri-ciri Interaksi Sosial
Karakteristik interaksi sosial memiliki aspek-aspek berikut:
a. Pelaku Lebih dari Satu Individu: Interaksi sosial
melibatkan lebih dari satu orang yang terlibat dalam
proses tersebut.
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b. Komunikasi Menggunakan Simbol-Simbol:  Proses
interaksi melibatkan komunikasi antara para pelaku
menggunakan simbol-simbol yang memiliki makna
khusus.

c. Dimensi Waktu: Interaksi beroperasi dalam dimensi
waktu, termasuk masa lalu, masa sekarang, dan masa
depan. Waktu ini memengaruhi sifat dan arah dari
tindakan yang sedang berlangsung.

d. Tujuan-Tujuan Tertentu: Interaksi memiliki tujuan-tujuan
tertentu, terlepas dari sejauh mana tujuan tersebut sejalan
dengan persepsi para pengamat (Gaho, Telaumbanua
and Laia, 2021).

Tidak semua aktivitas dianggap sebagai interaksi. Inti
dari interaksi terletak pada kesadaran untuk mempengaruhi
tindakan individu lain. Hal ini memerlukan orientasi timbal-
balik antara para pihak yang terlibat, tanpa
mempertimbangkan sifat tindakan itu sendiri: apakah itu
mencintai atau membenci, setia atau berkhianat, dengan niat
melukai atau membantu.

. Faktor-faktor Interaksi Sosial

Berlanjutnya interaksi sosial, meskipun dalam bentuk
yang sederhana, ternyata melibatkan proses yang rumit.
Namun, menurut (Fahri and Qusyairi, 2019) terdapat
beberapa faktor mendasar yang dapat dibedakan baik secara
individual maupun ketika mereka berinteraksi satu sama lain.
Beberapa faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Faktor Imitasi
Gabriel Tarde (Fahri and Qusyairi, 2019)
berpendapat bahwa kehidupan sosial secara keseluruhan
pada dasarnya bergantung pada faktor imitasi. Meskipun
pandangan ini memiliki kecenderungan untuk berpihak
pada satu sisi, peran imitasi dalam interaksi sosial
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memiliki pengaruh yang signifikan. Misalnya, cara seorang
anak belajar berbicara. Pada awalnya, mereka menirukan
diri mereka sendiri, dan kemudian mereka mulai
menirukan kata-kata yang mereka dengar dari orang lain.
Mereka mengartikan kata-kata tersebut karena
mendengarnya dan menirukan penggunaannya dari orang
lain. Lebih jauh lagi, bukan hanya bahasa yang merupakan
alat komunikasi utama, tetapi juga cara-cara lain untuk
menyatakan diri juga dipelajari melalui proses imitasi. Ini
termasuk perilaku khusus, cara memberi penghormatan,
cara mengungkapkan terima kasih, serta bentuk-bentuk
lain komunikasi non-verbal.

Dalam konteks pendidikan dan perkembangan
kepribadian, imitasi memiliki peran penting. Mengikuti
contoh yang baik dapat merangsang perkembangan
karakter seseorang. Imitasi juga mendorong individu atau
kelompok untuk mengadopsi perilaku yang positif.
Namun, peran imitasi dalam interaksi sosial memiliki
aspek negatif. Misalnya, jika tindakan yang diimitasi
adalah tidak tepat atau bertentangan dengan standar
moral dan hukum, proses imitasi ini bisa menyebabkan
kesalahan kolektif yang dapat melibatkan banyak orang.
Selain itu, imitasi tanpa kritik juga bisa membentuk
kebiasaan yang tidak produktif, serupa dengan peran
sugesti dalam interaksi sosial. Dengan kata lain, peran
imitasi dalam interaksi sosial bisa mengakibatkan
keengganan untuk berpikir kritis pada individu, yang
dapat merugikan perkembangan pribadi mereka. Oleh
karena itu, imitasi bukanlah satu-satunya dasar dari
semua bentuk interaksi sosial seperti yang dijelaskan oleh
Gabriel Tarde (Fahri and Qusyairi, 2019). Namun, imitasi
merupakan aspek dari proses interaksi sosial yang
membantu menjelaskan mengapa dan bagaimana



pandangan dan perilaku yang seragam dapat berkembang

di antara banyak orang.

Faktor Sugesti

Makna sugesti dan imitasi dalam konteks interaksi

sosial memiliki kesamaan, meskipun ada perbedaan.

Pembedaannya  terletak pada  imitasi  yang

mengharuskan individu mengikuti sesuatu di luar

dirinya, sedangkan dalam  sugesti, individu
mengeluarkan pandangan atau sikap pribadi yang
kemudian diterima oleh orang lain di luar dirinya.

Sugesti dalam bidang psikologi sosial dapat

didefinisikan sebagai proses di mana individu

menerima pandangan atau pedoman perilaku dari
orang lain tanpa melakukan kritik terlebih dahulu.

Beberapa situasi dan kondisi tertentu memungkinkan

terjadinya sugesti menurut pendapat Sigmund Freud

(Harahap, 2020):

1) Sugesti Akibat Hambatan Berpikir: Dalam konteks
sugesti, terjadi fenomena di mana individu yang
menerima sugesti menyerap pandangan dari orang
lain tanpa mempertimbangkan kritik terlebih
dahulu. Sugesti lebih mudah terjadi ketika individu
berada dalam situasi di mana kemampuan berpikir
kritis terhambat. Ini bisa terjadi saat seseorang
lelah berpikir atau mengalami rangsangan
emosional yang mengurangi daya pikirnya.
Misalnya, rapat-rapat Partai Nazi yang sering
diadakan pada malam hari setelah orang-orang
lelah bekerja. Selama rapat-rapat ini, elemen-
elemen yang merangsang emosi dan kekaguman
disertakan untuk memicu sugesti kepada audiens.

2) Sugesti Akibat Pikiran Terpecah-Pecah (Disosiasi):
Sugesti juga dapat terjadi ketika individu
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3)

4)

5)

mengalami disosiasi dalam pikirannya, di mana
pemikiran individu menjadi terpecah atau
bingung. Keadaan semacam ini dapat muncul
ketika individu menghadapi kesulitan hidup yang
kompleks dan melebihi kapasitas pikirannya.
Dalam kondisi kebingungan, individu lebih rentan
terhadap sugesti dari orang lain yang menawarkan
solusi untuk Kkesulitan tersebut. Fenomena ini
menjelaskan mengapa dalam era modern, orang
cenderung mencari bantuan dari dukun meskipun
biasanya mereka mencari bantuan dari dokter.
Sugesti Akibat Otoritas atau Prestise: Dalam situasi
ini, individu cenderung menerima pandangan atau
sikap tertentu jika mereka berasal dari ahli dalam
bidangnya yang dianggap sebagai otoritas atau
memiliki prestise sosial yang tinggi.

Sugesti Akibat Mayoritas: Sugesti juga dapat
terjadi karena mayoritas pendapat. Individu lebih
cenderung menerima pandangan atau ucapan jika
itu didukung oleh mayoritas dalam kelompok,
golongan, atau masyarakatnya.

Sugesti karena "Will to Believe": Pendekatan ini
berpendapat bahwa sugesti sebenarnya
memunculkan kesadaran tentang sikap atau
pandangan tertentu yang sudah ada dalam diri
individu. Dalam hal ini, isi sugesti diterima karena
individu sebenarnya sudah memiliki pandangan
tersebut dalam dirinya, meskipun mungkin dalam
keadaan tersembunyi. Isi sugesti diterima tanpa
pertimbangan lebih lanjut karena individu
memiliki kesiapan untuk lebih sadar dan percaya
pada hal-hal yang disugesti yang sebenarnya sudah
ada dalam dirinya.



C.

Fakor Identifikasi

Identifikasi adalah istilah dari bidang psikologi
yang berasal dari Sigmund Freud (Harahap, 2020).
Freud membahas istilah identifikasi dalam konteks
bagaimana anak-anak belajar norma-norma sosial dari
orang tua mereka. Secara umum, anak-anak belajar
menyadari adanya norma-norma dan peraturan-
peraturan dalam kehidupan yang sebaiknya diikuti.
Ada dua cara utama di mana mereka mempelajari hal
ini. Pertama, melalui didikan orang tua yang
memberikan penghargaan pada perilaku yang sesuai
dengan norma dan menghukum perilaku yang
melanggar norma. Secara bertahap, anak-anak
memahami perbedaan antara perbuatan yang baik dan
buruk melalui pendidikan dari orang tua mereka.

Identifikasi dalam psikologi (Sianturi, 2021)
merujuk pada dorongan untuk menjadi serupa dengan
orang lain. Ini adalah kecenderungan yang terjadi tidak
sadar pada anak-anak dan melibatkan lebih dari
sekadar meniru fisik seseorang. Lebih dalamnya, anak-
anak secara tidak sadar mengadopsi sikap-sikap yang
dimiliki oleh orang tua yang mereka identifikasi. Ini
membantu mereka memahami norma-norma dan
pedoman tingkah laku yang sesuai dengan kemampuan
mereka. Sebenarnya, manusia ketika menghadapi
kekurangan norma-norma, sikap, cita-cita, atau
pedoman dalam berbagai situasi hidupnya, akan
cenderung mengidentifikasi diri dengan individu-
individu yang dianggap sebagai tokoh atau panutan
dalam bidang yang mereka hadapi. Hal ini terus
berlanjut sebagai cara manusia melengkapi sistem
norma dan cita-cita mereka, terutama dalam
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masyarakat yang selalu berubah dan memiliki beragam
situasi kehidupan.

Ikatan yang terjalin antara individu yang
mengidentifikasi dan individu yang dijadikan
identifikasi adalah ikatan batin yang lebih dalam
daripada ikatan antara individu yang sekadar meniru
perilaku. Di samping itu, tindakan meniru (imitasi)
dapat terjadi antara individu yang tidak saling
mengenal, tetapi dalam identifikasi, individu yang
dijadikan panutan pertama-tama dinilai secara cermat
(dengan perasaan) sebelum proses identifikasi terjadi.
Ini bukanlah proses rasional dan sadar, tetapi bersifat
irasional dan berlangsung di bawah tingkat kesadaran
kita.

Faktor Simpati

Simpati dapat dijelaskan sebagai perasaan tarik-
menarik yang dirasakan seseorang terhadap individu
lain. Simpati muncul bukan berdasarkan pemikiran
logis, tetapi didasarkan pada penilaian perasaan, mirip
dengan proses identifikasi. Namun, perlu dicatat
bahwa simpati memiliki sifat yang sadar bagi individu
yang merasakannya terhadap individu lain. Peran
simpati sangat nyata dalam membentuk hubungan
persahabatan antara dua orang atau lebih.
Tambahannya, simpati bisa tumbuh secara perlahan
selain dari munculnya simpati yang tiba-tiba (Harahap,
2020).

Sementara itu, dalam identifikasi, hubungan
tersebut hanya berarti bahwa satu individu ingin
menjadi seperti individu lain dalam hal-hal yang
mereka kagumi. Simpati bermaksud untuk kerja sama,
sedangkan identifikasi bermaksud untuk belajar.



16.3 Definisi Moral
1. Pengertian Moral

"Moral" berasal dari kata latin "mores", yang berarti
"adat istiadat, kebiasaan, atau gaya hidup." Mas, moris,
manner mores, atau morals adalah sinonim dari kata
mores. Kata "moral" dalam bahasa Indonesia berarti akhlak
atau kesusilaan, dan itu berarti tata tertib hati nurani yang
membimbing tingkah laku batin dalam hidup. Istilah
"moral” mirip dengan istilah "etika", yang berasal dari kata
Yunani "ethos", yang berarti "kebiasaan". Etika secara
etimologis berarti pengetahuan umum tentang apa yang
baik dan buruk tentang sikap dan tindakan (Rukiyati,
2017).

Pada dasarnya, moral adalah standar yang
ditetapkan oleh masyarakat. Sementara itu, etika lebih
terkait dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh suatu
profesi. Namun, ada pandangan lain tentang etika, yang
mencakup studi tentang adat istiadat manusia, seperti tata
krama dan cara berpakaian. Akibatnya, keduanya memiliki
arti yang sama, yaitu tradisi yang diikuti hams
(Kusrahmadi, 2007). Moral adalah ajaran, nasihat, aturan,
atau aturan yang disampaikan secara lisan atau tertulis
tentang bagaimana seseorang harus hidup dan berperilaku
agar menjadi orang yang baik. Karena etika adalah definisi
ilmu pengetahuan yang mencakup studi kritis tentang
prinsip-prinsip moralitas (Waty, 2017).

Moral selalu mengacu pada apa yang baik dan buruk
bagi manusia, sehingga moral adalah bidang kehidupan
manusia dari sudut pandang kebaikan manusia. Norma
moral digunakan sebagai ukuran tingkat kebaikan
manusia. Moral adalah sikap hati yang ditunjukkan oleh
sikap lahiriah. Seseorang menjadi moral karena sadar akan
tanggung jawabnya sebagai manusia. Moralitas, oleh
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karena itu, adalah sikap dan perbuatan baik yang sesuai
dengan nurani. (Nargiza, 2022a).

. Pendidikan Moral

Kata "pendidik" berasal dari kata bahasa Yunani
"pae”, yang berarti "anak”, dan "ego", yang berarti "aku
membimbing". Secara harafiah, pendidikan berarti
membimbing anak, dan tugas pembimbing adalah
membimbing anak agar menjadi dewasa. Pendidikan
adalah upaya pendidik secara sadar untuk membantu
siswa mengalami proses pemanusiaan diri dan menjadi
pribadi dewasa, susila, dan dinamis (Fitriyani, Adawiyah
and Ramadhan, 2021)

Penyebarluasan nilai-nilai moral memerlukan
komitmen para elite politik, tokoh masyarakat, guru, pihak
yang berkepentingan dengan pendidikan moral dan
seluruh masyarakat. Sosialisasi Dalam pendidikan moral
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip, misalnya:

"Pendidikan moral merupakan suatu proses, suatu
pendekatan yang digunakan secara holistik, pendidikan
tersebut hendaknya berlangsung secara positif di
lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat dengan
melibatkan semua pihak dan masyarakat. Sosialisasi
pendidikan moral harus diberikan kepada kepala sekolah,
guru, siswa, orang tua dan tokoh masyarakat yang
mempunyai kepentingan utama. Hal ini memerlukan
perhatian terhadap latar belakang peserta didik dalam
mengikuti proses kehidupan pendidikan moral. Perhatian
terhadap pendidikan moral harus berlangsung cukup lama
(continuous) dan pendidikan moral harus secara praktis
dimasukkan dalam kurikulum sekolah dan masyarakat.”

Para pemangku kepentingan, think tank, pakar
pendidikan moral seperti ulama (pemimpin agama),



pemimpin informal (tokoh masyarakat), kepala sekolah,
guru, orang tua harus merencanakan pendidikan moral
secara matang. Dalam pendidikan moral ini seseorang
harus memperhatikan nilai-nilai secara holistik dan
universal. Keberhasilan pendidikan akhlak menghasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi pribadi dan
kompetensi sosial yang memiliki akhlak mulia dan dinamis
sehingga menghasilkan warga negara yang baik.

Secara struktural dan kultural diperlukan strategi
perjuangan untuk mewujudkan kehidupan moral anak
usia dini. Dalam pengertian politik strategi struktural,
perbaikan struktural ini merupakan alat yang paling efektif
dalam kurikulum pendidikan siswa. Melalui lembaga
pendidikan formal, hasrat moral masyarakat dapat
diarahkan dan nilai-nilai moral dapat dilindungi sebagai
kontribusi masyarakat kepada pemerintah khususnya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Masukan
masyarakat ke dalam pemerintahan diterjemahkan ke
dalam kebijakan atau undang-undang yang mewajibkan
pendidikan moral yang disponsori negara untuk anak-anak
sekolah dasar. Seperti yang disampaikan Sri Sultan
Hamengkubuwono X, ia meminta agar pendidikan moral
dimasukkan dalam muatan lokal dan pemerintah
membiayainya. Hal ini erat kaitannya dengan kemerosotan
moral kehidupan, khususnya di kalangan generasi muda.

Meski secara kultural memerlukan perjuangan yang
panjang. Perjuangan membangun wawasan kebangsaan
yang berlandaskan nilai-nilai moral, menghormati orang
tua dan nilai-nilai moral harus dimulai dari individu yang
mengutamakan kehidupan, menjaga nilai-nilai moral yang
ditanam dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
masyarakat luas. Dalam penyebaran nilai-nilai moral, kita
membutuhkan guru, pejuang moral yang tidak pernah
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takut, putus asa dan kecewa meskipun rintangan,
rintangan, lingkungan tidak mendukung dan harus
menghadapi situasi bencana. Kami tidak bosan-bosannya
menuntut sosialisasi pendidikan moral guna mewujudkan
nilai-nilai moral universal yang menghargai orang lain.

Guru harus siap bersinergi dengan orang tua siswa
untuk menciptakan kehidupan moral yang baik, dengan
menggunakan konsep segitiga emas, kerjasama perguruan
tinggi, negara dan donatur. Penelitian dan pengembangan
di bidang pendidikan moral dilakukan di perguruan tinggi
yang terbukti dan berhasil. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan termasuk Kanwil Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan memberikan itikad baik (fasilitasi)
terhadap sosialisasi nilai-nilai moral melalui peraturan
pemerintah. Pemberi dana bisa dalam bentuk besar
(hadiah) atau donatur, hibah yang membiayai penelitian
dan sosialisasi nilai-nilai moral agar pendidikan moral
berjalan sesuai harapan.

Dengan adanya benih-benih nilai moral yang
ditanamkan dalam keluarga dan diajarkan oleh guru-guru
di sekolah dan masyarakat, diharapkan setiap orang dapat
mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa. Nilai-nilai moral yang telah
ada dalam diri seseorang menjadi landasan yang baik bagi
anak sekolah dasar untuk mewujudkan kehidupan bersama
dalam terwujudnya masyarakat yang ideal. Selain itu
konsep learning to do, learning to be, learning to know dan
learning to live dapat digunakan dalam pembelajaran dan
sosialisasi pendidikan moral.

Ungkapan “Ingarso Sung tulodo, Ing madyo mangun
karso, Tut wuri Handyaani” juga dapat digunakan untuk
mewujudkan masyarakat yang bermoral (Pranoto et al,



2017). Moralitas dapat mewujudkan masyarakat ideal
sesuai keinginan.

. Pentingnya Sosialisasi Nilai-nilai Moral

Dalam mensosialisasikan nilai-nilai moral, seringkali
siswa mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan
bagaimana berpikir, meyakini, dan berperilaku, karena apa
yang dipahami mungkin tidak sama dengan apa yang terjadi
dalam masyarakat yang penuh dengan nilai-nilai yang
bertentangan (Nasir and Kirshner, 2003). Televisi dan surat
kabar memberikan informasi yang berbeda-beda kepada
keluarga dan masyarakat, sehingga membingungkan siswa
dalam memilih gelar. Siswa berjuang untuk menemukan nilai
terbaik karena pengaruh teman sebaya. Dalam hal ini
keberhasilan penanaman nilai-nilai moral harus diajarkan
langsung kepada siswa dengan memberikan contoh yang
konkrit.

Pemberian nilai-nilai moral kepada siswa juga dapat
digunakan secara hemat karena tidak ada sistem yang
sempurna di dunia ini, sehingga siswa harus mengembangkan
diri dan mempunyai standar tersendiri (Nucci and Turiel,
2009). Guru dan orang tua hanya memberikan standar baku
dan mendidiknya sedemikian rupa sehingga siswa tidak
merasa digurui, membiarkan siswa bereksperimen, berdialog
dengan dirinya sendiri atau melakukan refleksi terhadap
pelajaran moral yang diterima, sehingga siswa menemukan
apa yang diinginkannya dan apa yang diinginkannya. tidak
punya nilai-nilai yang bertentangan merupakan nilai yang
penting.

Cara lain untuk menanamkan nilai-nilai moral adalah
melalui keteladanan, dengan asumsi guru menampilkan
dirinya sebagai model yang berpengaruh terhadap nilai-nilai
tertentu, maka siswa diharapkan meniru model yang
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diidolakan tersebut. Namun perilaku dan sikap yang berkaitan
dengan nilai moral seringkali diungkapkan oleh banyak orang
yang berbeda-beda, sehingga anak dapat mengalami
kebingungan dalam menentukan nilai moral (Nargiza, 2022).
[tulah sebabnya orang dewasa harus berulang kali
mengajarkan nilai-nilai moral = kepada anak-anak dan
membicarakannya di rumah, selama perjalanan, di tempat
tidur, dan ketika bangun di pagi hari. Perintah-perintah moral
harus diikat sebagai tanda di tangan dan dahi dan ditulis pada
tiang pintu dan gerbang. Atau seluruh kehidupan dan aktivitas
serta lingkungan dijadikan sarana sosialisasi nilai-nilai moral.
Pendidik tidak boleh bosan dengan nasehat, teladan, pilihan,
ketegasan, peniruan, mengikuti dan menilai keluwesan anak
dalam baik dan buruk, benar dan salah dalam sikap dan
tindakan..

Prinsip pendidikan moral adalah pembelajaran yang
efektif harus memposisikan siswa sebagai agen moral das
sollen, mereka harus diberi kesempatan untuk belajar secara
aktif baik lahir maupun batin. Aktif secara mental, ketika siswa
aktif berpikir, menggunakan pengetahuannya untuk
merasakan pengalaman baru, tetapi juga secara fisik
mengontrol partisipasi dalam pembelajaran sehingga nilai-
nilai moral menjadi bagian dari kehidupannya.

16.4 Hubungan Interaksi Sosial Dalam

Pembentukan Moral

Interaksi sosial memainkan peran penting dalam
pembentukan moral seseorang (Irmansah, 2023). Moral merujuk
pada norma-nilai dan prinsip-prinsip yang mengatur perilaku
manusia dalam masyarakat. Hubungan antara interaksi sosial dan
pembentukan moral dapat dijelaskan melalui beberapa aspek
(Maisyarah, 2019):
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. Pemodelan Perilaku: Jika individu-individu di sekitarnya
menunjukkan perilaku yang dianggap etis dan moral,
kemungkinan besar individu tersebut akan terpengaruh
dan mengadopsi perilaku yang serupa.

. Penguatan Sosial: Interaksi sosial juga dapat memberikan
penguatan positif atau negatif terhadap perilaku moral
Pujian, penghargaan, atau persetujuan dari orang lain
terhadap  tindakan moral dapat meningkatkan
kemungkinan individu untuk mengulangi perilaku
tersebut. Sebaliknya, kritik atau penolakan dari kelompok
sosial juga dapat mempengaruhi individu untuk
menghindari perilaku yang dianggap tidak etis.

. Norma Sosial: Norma-norma sosial adalah aturan-aturan
tidak tertulis yang mengatur perilaku anggota masyarakat.
Interaksi sosial membantu dalam penyebaran norma-
norma ini. Melalui observasi dan partisipasi dalam
interaksi sosial, individu belajar mengenai norma-norma
moral yang diharapkan dalam lingkungan mereka. Mereka
belajar bagaimana berperilaku secara etis berdasarkan
ekspektasi kelompok sosial mereka.

. Konflik Moral:Konflik semacam ini dapat memicu refleksi
tentang prinsip-prinsip moral individu dan membantu
dalam pengembangan pemahaman yang lebih dalam
tentang moralitas.

. Empati dan Perspektif: Kemampuan berempati ini dapat
mendorong perilaku moral dengan mempertimbangkan
konsekuensi moral dari tindakan seseorang(Maisyarah,
Khadijah and Nasution, 2019).

. Sanksi Sosial: Sanksi sosial, baik dalam bentuk pujian atau
kritikan, dapat memengaruhi perilaku moral individu.
Ketakutan terhadap penilaian dan reaksi sosial dapat
menjadi faktor yang mendorong seseorang untuk
mematuhi norma-norma moral dalam interaksi mereka
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dengan orang lain (Maisyarah, Khadijah and Nasution,
2019).

Dengan demikian, interaksi sosial memiliki dampak yang
signifikan dalam membentuk dan mengembangkan kerangka nilai
dan prinsip moral individu (Irmansah, 2023). Orang-orang secara
aktif terlibat dalam proses belajar moral melalui pengalaman
interaksi dengan lingkungan sosial mereka, dan hal ini membantu
membentuk pandangan mereka tentang apa yang benar dan salah
serta bagaimana berperilaku secara etis.

Interaksi sosial dalam konteks pendidikan memiliki
manfaat yang penting bagi peserta didik dalam pembentukan
moral dan perkembangan pribadi mereka(Zella, 2022). Berikut
adalah beberapa manfaat interaksi sosial bagi peserta didik:

1. Pemahaman Nilai dan Norma: Mereka dapat belajar
tentang etika, kejujuran, Kkerjasama, toleransi, dan
tanggung jawab melalui diskusi, kolaborasi, dan interaksi
sehari-hari.

2. Empati dan Perspektif Sosial: Berinteraksi dengan teman
sebaya yang memiliki latar belakang, pandangan, dan
pengalaman yang berbeda dapat membantu peserta didik
mengembangkan empati dan memahami perspektif orang
lain.

3. Kemampuan Komunikasi: Interaksi sosial dalam
lingkungan  pendidikan = membangun  kemampuan
komunikasi peserta didik. Mereka belajar bagaimana
berbicara dengan baik, mendengarkan dengan seksama,
dan menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas.
Kemampuan komunikasi yang baik adalah keterampilan
penting dalam membentuk hubungan yang sehat dan
produktif.

4. Pengembangan Konflik dan Pemecahan Masalah: Interaksi
dengan teman sebaya dapat menghadirkan konflik. Namun,
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konflik ini juga menjadi kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar bagaimana mengelola konflik, mencari solusi
bersama, dan berdamai. Ini membantu dalam
pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan yang sehat.

5. Pengembangan Identitas dan Nilai Diri: Melalui interaksi
sosial, peserta didik dapat membangun identitas dan
pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri.
Mereka dapat mengeksplorasi minat, bakat, dan nilai-nilai
pribadi mereka melalui partisipasi dalam aktivitas
kelompok, klub, dan diskusi.

6. Pengalaman Kerjasama: Interaksi sosial di dalam dan di
luar kelas membantu peserta didik memahami pentingnya
kerjasama dan tim. Mereka belajar bagaimana
berkolaborasi dengan rekan-rekan untuk mencapai tujuan
bersama, menghargai kontribusi masing-masing, dan
mengatasi tantangan secara bersama-sama.

7. Pengembangan Etika dan Tanggung Jawab Sosial: Melalui
diskusi tentang isu-isu moral dan sosial, peserta didik
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang konsekuensi etika dari tindakan mereka. Ini dapat
mendorong mereka untuk bertanggung jawab secara sosial
dan berperan dalam menjaga kebaikan masyarakat.

8. Pertumbuhan Keterampilan Sosial: Interaksi sosial
memungkinkan  peserta  didik untuk  mengasah
keterampilan sosial mereka, seperti memahami ekspresi
wajah dan bahasa tubuh, membaca situasi sosial, dan
beradaptasi dengan berbagai jenis orang.

Dengan demikian, interaksi sosial dalam konteks
pendidikan memiliki dampak yang luas dalam membantu peserta
didik tumbuh dan berkembang sebagai individu yang moral, etis,
dan terampil secara sosial(Zella, 2022).
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BAB 17
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Oleh Alberth Supriyanto manurung

17.1 Pendahuluan

Berpikir adalah aktivitas mental yang bertujuan untuk
memecahkan masalah, mengambil keputusan, atau memuaskan
rasa ingin tahu. Keterampilan berpikir meliputi dua keterampilan,
yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Keterampilan berpikir dasar (berpikir tingkat
rendah) hanya menggunakan kemampuan terbatas dalam tugas-
tugas rutin dan mekanis, seperti mengingat dan mengulangi
informasi yang diberikan sebelumnya. Pada saat yang sama,
keterampilan berpikir tingkat tinggi memungkinkan siswa untuk
menafsirkan, menganalisis, dan bahkan memanipulasi informasi
yang sudah ada sebelumnya untuk menghindari monoton.
Kemampuan berpikir lebih tinggi (higher order Thinking)
digunakan ketika seseorang menerima informasi baru dan
menyimpannya untuk digunakan nanti atau menyusunnya kembali
untuk memecahkan masalah tergantung pada situasinya.
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang dikenal dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dikembangkan dalam
proses pembelajaran.

Berpikir kritis adalah aktivitas kognitif yang melibatkan
penggunaan alasan. Belajar berpikir kritis berarti menggunakan
proses mental, seperti memperhatikan, memilah, memilih, dan
memutuskan (Butar-butar, Murni and Roza, 2020). Kemampuan
berpikir kritis memberikan fokus berpikir yang tepat dan
membantu untuk lebih akurat menentukan hubungan antara suatu
benda dengan benda lainnya. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
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kritis sangat diperlukan untuk memecahkan masalah dan mencari
solusi. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
penting untuk hidup, bekerja, dan berfungsi secara efektif dalam
semua aspek kehidupan lainnya. Kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan karena saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang sangat pesat dan memungkinkan masyarakat
mendapatkan informasi dengan cepat dan mudah dari berbagai
sumber dan seluruh dunia (M. Ariyanto, F. Kristin, 2018). Hal ini
membawa perubahan cepat dalam tatanan kehidupan serta
perubahan kehidupan secara keseluruhan. Jika Anda tidak
diberkahi dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, Anda
tidak akan mampu  mengolah, mengevaluasi, dan
mempertimbangkan informasi yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan tersebut. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis
dan kreatif merupakan kemampuan yang penting dalam
kehidupan.

17.2 Hakekat Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah jenis kemampuan penalaran tingkat
tinggi di mana individu menunjukkan kemampuan untuk
mengevaluasi fenomena secara ilmiah dan bijaksana dari sudut
pandang yang berbeda dan dalam konteks yang berbeda untuk
membuat keputusan yang tepat. Berpikir kritis ini menuntut
individu untuk memiliki berbagai keterampilan seperti bertanya,
menyelidiki, mengevaluasi dan mengambil keputusan (Maksum,
Wayan Widiana and Marini, 2021). Menurut (Innis, 2005), berpikir
kritis adalah berpikir reflektif, yaitu secara aktif, terus menerus dan
kompeten merefleksikan suatu keyakinan atau suatu bentuk
pengetahuan yang dapat diterima dan dipertimbangkan dari sudut
pandang yang mendukung pemikiran yang dikembangkan dalam
keyakinannya. (Wanelly and Fauzan, 2020) Selama dua dekade
terakhir, perdebatan mengenai pemikiran kritis sebagai tujuan
pendidikan semakin memanas. Secara umum, berpikir Kritis
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ditandai dengan kemampuan bernalar secara akurat, sistematis,
dan logis untuk memahami konsep atau keyakinan, bertindak dan
memecahkan masalah berdasarkan penalaran konseptual dan
mekanisme analitis. Banyak definisi berpikir kritis telah diajukan
menurut struktur dan cara penerapannya yang berbeda. Misalnya,
Dewey menggambarkan berpikir kritis sebagai tindakan aktif,
konsisten, dan hati-hati dalam mempertimbangkan suatu
keyakinan dan kesimpulan yang terkait dengannya. (Innis, 2005)
mengaitkannya dengan pemikiran reflektif yang berfokus pada
penetapan keyakinan dan pengambilan tindakan. Definisi yang
lebih praktis dikemukakan oleh Ruggieo, yang melibatkan
pengujian apakah suatu argumen berguna. Dengan kata lain, proses
mencakup keterampilan utama yang diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas pembelajaran seperti memproses, menyimpulkan dan
mensintesis informasi, serta mengevaluasi dan membangun
keterampilan (Manurung. S. Alberth, halim. A, 2020).

(Munawwarah, Laili and Tohir, 2020) menegaskan bahwa
berpikir kritis adalah pengaturan diri dalam memutuskan
(mengevaluasi) sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi dan inferensi, serta pemaparan dengan menggunakan
bukti, konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan kontekstual
untuk pengambilan keputusan. . Berpikir kritis berperan penting
sebagai alat investigasi. Berpikir kritis merupakan sumber
kekuatan dan energi dalam kehidupan sosial dan pribadi. Selain itu,
berpikir kritis juga  didefinisikan sebagai “berpikir yang
mempunyai tujuan, bermakna, dan terarah pada tujuan” dan
“kemampuan untuk menganalisis informasi dan ide secara hati-
hati dan logis dari berbagai sudut pandang” satu sama lain”
(Wanelly and Fauzan, 2020).

Untuk menjalani hidup yang lebih bermakna, seseorang
tidak bisa menghindari refleksi, dan berpikir kritis memberikan
makna hidup yang lebih (Uce, Leads and Change, 2016). (Astiwi,
Antara and Agustiana, 2020) mengatakan berpikir menggunakan
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akal (untuk mempertimbangkan/menentukan sesuatu) sedangkan
kritis adalah mencari kesalahan. Berpikir kritis mengambil
keputusan terhadap suatu  permasalahan  berdasarkan
pertimbangan yang matang, misalnya pada akibat baik dan buruk
dari keputusan yang diambil (Misla and Mawardi, 2020). Kata
“kritikus” berasal dari kata Yunani yang berarti “hakim” dan
digunakan dalam bahasa Latin. Kamus (Oxford) berarti "sensor".
Kritik sering kali dipahami sebagai evaluasi baik atau buruk.
Namun, hal ini melemahkan nilai inti berpikir kritis. Tujuan awal
dari berpikir kritis adalah mengungkap kebenaran dengan
menyerang dan menghilangkan apa pun yang salah agar kebenaran
dapat terungkap. Hal ini penting untuk menghindari
penyalahgunaan bahasa, konsep, dan argumentasi secara
sewenang-wenang (Saputri, 2020). (Prasetyo and Kristin, 2020)
memberikan definisi: berpikir kritis adalah berpikir rasional,
reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa
yang diyakini atau dilakukan.

17.3 Indikator Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah jenis keterampilan penalaran tingkat
tinggi di mana individu menunjukkan kemampuan untuk
mengevaluasi fenomena secara ilmiah dan bijaksana dari
perspektif yang berbeda dan dalam konteks yang berbeda untuk
membuat pengambilan keputusan akhir yang efektif. Berpikir kritis
ini menuntut individu untuk memiliki berbagai keterampilan
seperti bertanya, menyelidiki, mengevaluasi dan mengambil
keputusan (Febrita and Harni, 2020). Menurut John Dewey (1909)
(dalam Magbullah, Sumiati and Muqodas, 2018), berpikir kritis
adalah berpikir reflektif, yaitu secara aktif, terus menerus dan
kompeten merefleksikan suatu keyakinan atau bentuk
pengetahuan yang dapat diterima dan dipertimbangkan dari sudut
pandang yang berpihak pada pemikiran yang dikembangkan dalam
keyakinannya (Ariani, 2020). Terdapat berbagai referensi yang
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memberikan indikator berpikir kritis, disajikan di bawah ini. Wade

(1995) (dalam Putri, Bramasta and Hawanti, 2020)

mengidentifikasi delapan ciri berpikir kritis, antara lain:

(1) aktivitas bertanya, (2) membatasi masalah, (3) mengkaji
data, (4) menganalisis perbedaan pendapat dan bias, (5)
menghindari  pertimbangan emosional, (6) menghindari
penyederhanaan yang berlebihan, (7) mempertimbangkan
penafsiran yang berbeda, dan (8) menerima ambiguitas. Beyer
(1995) menjelaskan ciri-ciri berikut yang terkait dengan berpikir
kritis:

Aturan:

Orang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis adalah
orang yang skeptis, sangat berpikiran terbuka, menghargai
kejujuran, menghargai data dan pendapat yang beragam,
menghargai kejelasan dan ketepatan, mencari sudut pandang yang
berbeda dan akan berubah sikap ketika mempunyai pendapat yang
dianggapnya baik (Nugraha, 2018).

1. Peraturan: Orang yang mempunyai kemampuan berpikir
kritis adalah orang yang skeptis, sangat berpikiran terbuka,
menghargai kejujuran, menghargai data dan pendapat yang
beragam, menghargai kejelasan dan ketepatan, mencari
perbedaan pandangan dan akan mengubah sikapnya ketika
mempunyai pendapat yang dianggapnya baik.

2. Kriteria (kriteria): Berpikir kritis harus mempunyai
kriteria dan standar. Untuk mencapainya, Anda harus
menemukan sesuatu untuk diputuskan atau diyakini.
Walaupun suatu argumentasi dapat disusun dari banyak
sumber pembelajaran, namun akan mempunyai Kkriteria
yang berbeda-beda. Apabila kita hendak menerapkan
standardisasi, hendaknya didasarkan pada relevansi,
keakuratan faktual, sumber terpercaya, ketelitian, tidak
memihak, bebas dari logika yang salah, logika yang
konsisten dan pertimbangan yang matang.
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3. Argumen (argumen): Argumen adalah pernyataan atau
pernyataan yang didasarkan pada data. Keterampilan
berpikir kritis akan mencakup kegiatan mencatat,
mengevaluasi, dan membangun argumen.

4. Pertimbangkan atau Pikirkan (Alasan): Kemampuan ini
melibatkan merangkum kesimpulan dari satu atau lebih
premis. Proses ini akan mencakup operasi untuk
memeriksa hubungan antara beberapa pernyataan atau
data.

5. Sudut Pandang: Perspektif adalah cara melihat atau
menafsirkan dunia, yang menentukan konstruksi makna.
Pemikir kritis melihat suatu fenomena dari berbagai sudut
pandang.

6. Kriteria tata cara pengajuan lamaran: Proses penerapan
berpikir kritis bersifat kompleks dan prosedural. Prosedur
ini akan mencakup perumusan masalah, penentuan
keputusan yang akan diambil, dan penentuan perkiraan.

Terdapat 13 indikator kepribadian berpikir kritis yang
dikembangkan oleh Ennis (1985) (dalam Hendracipta, Nulhakim
and Agustini, 2017), sebagai berikut:

Carilah pertanyaan dan teori yang jelas.

Temukan alasan.

Saya mencoba untuk diperbarui.

Gunakan sumber yang terpercaya dan terpercaya.

Jelaskan gambaran keseluruhannya.

Cobalah untuk tetap berpegang pada gagasan utama.

Selalu ingat ide-ide dasar dan orisinal.

Mencari alternatif.

Berpikiran terbuka.

0. Memegang posisi (dan mengubahnya) jika bukti dan alasan
memungkinkan.

11. Cari dokumen dengan cermat.

PO ONU W
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12. Menyelaraskan secara teratur dengan bagian-bagian dari

keseluruhan yang kompleks.

13. Peka terhadap emosi, pengetahuan, dan kecerdasan orang

lain.

Berpikir kritis harus selalu mengacu dan bertumpu pada

standar-standar tersebut. Berikut ini akan dijelaskan aspek-aspek
tersebut (Ati and Setiawan, 2020).

1.

Kejelasan (clarity). Kejelasan mengacu pada pertanyaan:
“Apakah masalah yang rumit dapat diselesaikan
sepenuhnya?

Akurasi (akurat, teliti, teliti). Keakuratan atau kelengkapan
suatu pernyataan dapat ditentukan melalui pertanyaan-
pertanyaan berikut: “Pepatah tersebut dapat dijelaskan jika
memang benar”.

Akurasi. Akurasi mengacu pada rincian data pendukung
dengan sangat detail.

Relevansi  (relevansi, asosiasi). Relevansi artinya
pernyataan atau jawaban yang diberikan berkaitan dengan
pertanyaan yang diajukan.

Kedalaman (kedalaman). Rasa mendalam didefinisikan
sebagai jawaban yang diuraikan terhadap pertanyaan yang
kompleks.

Lebar (lebar). Ruang lingkup suatu pernyataan dapat
dieksplorasi dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
berikut. Apakah pernyataan tersebut telah dilihat dari
sudut yang berbeda?;

Logika (logika), Logika menyangkut pertanyaan-pertanyaan
berikut: Apakah pemahaman sudah disusun dengan konsep
yang benar? Apakah bocoran pernyataan tersebut ada
lanjutannya?
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17.4 Proses Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang perlu dilatih bagi siswa. Seperti yang dikatakan
Costa (dalam Putri, Bramasta and Hawanti, 2020), berpikir dasar
meliputi  mengingat, membayangkan, = mengklasifikasikan,
menggeneralisasi, membandingkan, mengevaluasi, menganalisis,
mensintesis, menyimpulkan, dan menyimpulkan. Untuk
menanamkan pemikiran kritis tersebut, berbagai macam metode
dapat digunakan, salah satunya adalah pembelajaran berbasis
masalah (PBM).

(Ariani, 2020) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis
masalah (PBM) adalah metode pendidikan yang mendorong siswa
untuk belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari
solusi terhadap permasalahan dunia nyata. Dalam PBM, siswa
diperkenalkan dengan konsep melalui permasalahan yang muncul
di lingkungannya. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat ditantang
untuk memecahkan masalah dengan mencari penjelasan berbeda
yang dapat mengungkap dan menyelesaikan masalah tersebut.
Dalam upaya menjelaskan fenomena tersebut, siswa mempunyai
banyak kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya.
Kemampuan mencari, mengumpulkan, mengidentifikasi dan
memilih informasi yang tepat untuk menjelaskan fenomena akan
ditingkatkan. Oleh karena itu, diharapkan kemampuan berpikir
siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan PBM.
Ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran ini juga dapat
dipicu oleh keaslian materi yang disampaikan sehingga masuk akal
bagi siswa itu sendiri. (Putri, Bramasta and Hawanti, 2020)
berpendapat bahwa model PBM adalah model pembelajaran yang
mengorganisasikan pembelajaran seputar pertanyaan dan
masalah, melalui penyajian situasi kehidupan nyata yang otentik,
dan mendorong siswa untuk menyelidiki dan mencari tahu,
menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan berbagai
jenis solusi. untuk diimplementasikan. Hal ini sesuai dengan
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pandangan (Magdalena, Azhari and Sulistia, 2020) yang
berpendapat bahwa dengan pembelajaran berbasis masalah, siswa
akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah, belajar bersikap seperti orang dewasa dan
menjadi pembelajar yang mandiri. Lebih lanjut dikatakan bahwa
model pembelajaran ini juga dapat merangsang berpikir tingkat
tinggi siswa menghadapi situasi masalah, termasuk belajar cara
belajar.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru harus
menerapkan model pembelajaran yang memotivasi dan
menstimulasi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya sehingga dapat memecahkan permasalahan
pembelajaran yang harus dihadapi guru. Keterampilan berpikir
kritis siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
(Magbullah, Sumiati and Muqodas, 2018) menegaskan bahwa
berpikir kritis adalah membuat penilaian rasional. Beyer
menganggap berpikir kritis sebagai kriteria untuk menilai
kualitas suatu hal, mulai dari aktivitas paling sederhana seperti
aktivitas sehari-hari. Kemudian, menurut (Prasetyo and Kristin,
2020), ia menganggap berpikir kritis sebagai proses disipliner
cerdas atas konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi positif dan kompeten, yang dikumpulkan dari atau
diciptakan melalui observasi, pengalaman, refleksi, penalaran
atau komunikasi sebagai pedoman.

Dari uraian sudut pandang di atas dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis adalah suatu proses keterampilan
pemecahan masalah yang didasarkan pada penilaian yang baik dan
pengalaman yang relevan. Kemampuan berpikir Kkritis ini
merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran, sehingga
dapat diambil keputusan yang terbaik. Kemampuan berpikir kritis
ini dapat dipupuk di sekolah mana pun melalui proses
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pembelajaran. Suatu proses pembelajaran dapat tercapai dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran yang pada hakikatnya
berpusat pada siswa. Menurut Garrison (dalam Filsaism Denis K,
2008), berpikir kritis mempunyai lima tahap, yaitu satu tahap
definisi masalah, dua tahap penemuan masalah, tiga kemungkinan
solusi, empat tahap evaluasi penerapannya, dan lima tahap
pengintegrasian. pemahaman ini dengan pengetahuan yang ada.
Sementara itu, (Astiwi, Antara and Agustiana, 2020) melihat
berpikir kritis sebagai kombinasi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Moor dan Parker (dalam Hamidah and Ain, 2022)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan yang matang
sebelum memutuskan untuk menerima atau menolak suatu
pernyataan benar atau salah. Sementara itu, Roland (dalam Saputri,
2020) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis melibatkan
kemampuan membentuk alasan logis dalam situasi yang kompleks,
seperti yang dihadapi dalam masyarakat modern yang besar dan
berubah dengan cepat. Pemahaman ini menekankan pentingnya
“mengetahui” dibandingkan mengetahui apa. Berpikir adalah
proses kognitif, aktivitas mental yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan. Berdasarkan prosesnya, berpikir dikelompokkan
menjadi berpikir dasar (berpikir rasional) dan berpikir kompleks
(berpikir tingkat tinggi). Berpikir dasar meliputi mengingat,
membayangkan, mengklasifikasikan, menggeneralisasi,
membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, mensintesis,
menyimpulkan, dan menyimpulkan. Proses berpikir kompleks
dibagi menjadi empat kategori yaitu pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Misla
and Mawardi, 2020).

Peneliti pendidikan dan perancang program Costa, (1985)
(dalam Magbullah, Sumiati and Muqodas, 2018) menegaskan
bahwa ada empat faktor dalam berpikir kritis: pengetahuan
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pertama, kedua proses pengetahuan, ketiga kekuatan untuk
memantau, menggunakan dan mengendalikan fakultas berpikir
(metakognisi) dan keempat kekuatan untuk menggunakan pikiran.
keterampilan dan pengetahuan. Menurut definisi berpikir kritis
oleh (Gursoy et al, 2019):

Berpikir kritis adalah kemampuan pertama untuk
menentukan kredibilitas suatu sumber, kemampuan kedua untuk
membedakan mana yang relevan dan tidak relevan, kemampuan
ketiga untuk membedakan fakta dari penilaian, kemungkinan
keempat adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi
implisit, kemungkinan kelima adalah mengidentifikasi bias-bias
yang ada, kemungkinan keenam mengidentifikasi titik-titik
keraguan. dan ketujuh, mengevaluasi bukti-bukti yang disajikan
untuk mendukung pengakuan tersebut. Namun menurut (Herzon,
Budijanto and Utomo, 2018), berpikir kritis adalah penalaran dan
pemikiran reflektif yang menekankan pada pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini atau dilakukan. Contoh
keterampilan berpikir kritis misalnya satu kali membandingkan
dan membedakan, dua kali menghasilkan kategori, tiga kali
memeriksa subbagian dan jumlah, empat kali menjelaskan sebab-
sebab, lima kali membuat wurutan/urutan, enam kali
mengidentifikasi sumber yang dapat dipercaya, dan tujuh kali
membuat prediksi.

17.5 Langkah Berpikir Kritis

Komite Penasihat Tinjauan Sejarah dan Ilmu Sosial di
Seluruh Negara Bagian Costa, 1985 (dalam Lestari, Ansori and
Karyadi, 2017) merekomendasikan langkah-langkah menuju
pemikiran kritis, yang disalin oleh (Dwi and Anitah, 2018), yang
dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah: memperkenalkan
masalah, mengevaluasi informasi dan memecahkan masalah atau
menarik kesimpulan. Secara lebih rinci terungkap bahwa untuk
menyelesaikan langkah-langkah tersebut diperlukan suatu
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keterampilan yang disebut 12 keterampilan berpikir kritis
esensial), yaitu sebagai berikut:
1. Mengenali masalah
a. Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.
b. Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.
c. Memilih informasi yang relevan.
d. Merumuskan/memformulasi masalah.
2. Menilai informasi yang relevan
Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar/judgment.
Mengecek konsistensi.
Mengidentifikasi asumsi.
Mengenali kemungkinan faktor stereotip.
Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda, salah
penafsiran kalimat (semantic slanting).
f. Kenali kemungkinan perbedaan dalam orientasi nilai
dan ideologi.
3. Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan
a. Identifikasi data yang diperlukan dan apakah cukup.
b. Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari
keputusan/pemecahan  masalah/kesimpulan  yang
diambil.

©c oo o

Sederhananya, Wolcott dan Lynch (dalam Aswidar and
Saragih, 2021) menjelaskan langkah-langkah yang harus diambil
untuk memulai proses berpikir kritis di sekolah. Siswa harus
memulai proses refleksi kritis pada Langkah 1 dan, dengan latihan,
maju ke Langkah 2 dan tingkat berikutnya.

1. Langkah 1 Identifikasi masalah, informasi terkait dan
segala keraguan mengenai masalah tersebut. Hal ini
melibatkan kesadaran akan kemungkinan adanya lebih
dari satu solusi.

2. Langkah 2 Jelajahi interpretasi dan identifikasi hubungan
yang ada. Hal ini melibatkan pengenalan bias/prasangka
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yang ada, menghubungkan alasan yang relevan dengan
perspektif alternatif, dan mengatur informasi sedemikian
rupa sehingga menghasilkan data yang bermakna.
Langkah 3 Prioritaskan alternatif yang ada dan
komunikasikan temuannya. Hal ini mencakup analisis
yang cermat ketika mengembangkan pedoman yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dan
melindungi solusi yang dipilih.

Langkah 4 Integrasikan, pantau, dan tingkatkan strategi
pengelolaan masalah baru. Hal ini melibatkan mengetahui
keterbatasan solusi yang dipilih dan mengembangkan
proses  berkelanjutan  untuk  menciptakan dan
menggunakan informasi baru.

17.6 Penutup

Berpikir kritis adalah kemampuan mengatur diri sendiri

dalam memutuskan (mengevaluasi) sesuatu yang mengarah pada
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi serta penyajian dengan
menggunakan bukti, konsep, metode, kriteria atau pertimbangan
kontekstual untuk mengambil keputusan.

Indikator berpikir kritis

1. Mempertimbangkan berbagai interpretasi

2. Kegiatan merumuskan pertanyaan

3. Membatasi Permasalahan

4. Menguji data-data

5. Mentoleransi ambiguitas

6. Menghindari penyederhann berlebihan

7. Menghindari pertimbangan yang sangat emosional
8. Menganalisis berbagai pendapat

Langkah berpikir kritis

1. Pengenalan masalah masalah

2. Menilai informasi

3. Memecahkan masalah / menarik kesimpulan
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BAB 18

PENDEKATAN SCHEMA BASED
INSTRUCTION UNTUK MENINGKATKAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Oleh Fatkhul Arifin

18.1 Pendahuluan

Pembelajaran merupakan tulang punggung perkembangan
sebuah bangsa. Di Indonesia, sebagai negara yang kaya akan
budaya dan keanekaragaman, praktik pembelajaran memiliki
peran sentral dalam membentuk masa depan generasi muda dan
mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan budaya yang
dihadapi. Dalam beberapa tahun terakhir, upaya-upaya besar telah
dilakukan untuk memperbaiki sistem pendidikan Indonesia,
menciptakan praktik pembelajaran yang lebih inklusif, relevan, dan
efektif.

Melihat perkembangan terkini dalam pendidikan dan
menjelajahi inovasi yang terjadi dalam upaya meningkatkan mutu
dan aksesibilitas pembelajaran. Dari pendidikan formal hingga
pendekatan non-formal, kita akan menyelami berbagai aspek dari
praktik pembelajaran di Indonesia. Kita juga akan
mempertimbangkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh sistem
pendidikan Indonesia, seperti ketimpangan akses pendidikan,
kualitas pengajaran, serta bagaimana faktor-faktor ini dapat
mempengaruhi hasil pendidikan (Amir, 2016).

Praktik pembelajaran di Indonesia bukan hanya tentang
apa yang terjadi di dalam kelas, tetapi juga bagaimana pendidikan
menjadi kunci untuk membuka peluang bagi semua warga negara.
Dalam era globalisasi ini, persaingan di pasar kerja semakin ketat,
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dan oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa praktik
pembelajaran di Indonesia menciptakan individu yang siap
bersaing secara global (Insani et al, 2021). Daya saing global
tentunya dapat dipersiapkan pada sejak dini dengan menyiapkan
sumber daya manusia yang berkompeten dalam bidangnya. Salah
satu ilmu yang bisa dipersiapkan dalam segala bidang adalah
kemampuan matematika.

Matematika adalah bahasa universal yang memegang
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari kita (Chapman,
2006). Kemampuan untuk memecahkan masalah matematika
bukan hanya keterampilan akademik, tetapi juga kemampuan yang
sangat berharga dalam menghadapi tantangan dunia nyata(Cox &
Root, 2020). Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika dan mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah.

Pemecahan masalah matematika seringkali dianggap
sebagai tantangan intelektual yang membutuhkan ketekunan dan
kreativitas (Chairani, 2016). Masalah-masalah matematika
seringkali rumit dan memerlukan pemikiran analitis yang
mendalam. Proses pemecahan masalah matematika melibatkan
beberapa tahap, seperti pemahaman masalah, identifikasi
informasi yang relevan, pengembangan strategi, perhitungan atau
manipulasi matematika, dan akhirnya, penarikan kesimpulan. Ini
memerlukan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep
matematika yang telah dipelajari sebelumnya dalam konteks yang
nyata. Selain itu, kemampuan berpikir lateral, atau kemampuan
untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, seringkali
sangat berguna dalam pemecahan masalah matematika (Gina Nur
Azizah & Rostina Sundayana, 2018). Kemampuan ini, bersama
dengan keteliian dan ketekunan, membantu individu
mengembangkan keterampilan penting untuk pemecahan masalah
dalam berbagai aspek kehidupan mereka.
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Solusi untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
banyak dikembangkan, baik dari perkembangan media, model,
pendekatan dan strategi pembelajaran. Tujuannya adalah agar
tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien yang, sehingga
peserta didik mudah untuk menyerap pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
jarang diketahui namun sebenarnya sering digunakan oleh guru
adalah pendekatan schema based instruction (SBI)

Pendekatan Schema Based Instruction (SBI) adalah
pendekatan pembelajaran yang menjanjikan untuk membantu
siswa memahami dan menguasai konsep matematika serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah
matematika (Cook et al, 2020). Dengan fokus pada pemahaman
konsep dan penggunaan skema mental, SBI memberikan fondasi
yang kokoh bagi siswa untuk memecahkan berbagai masalah
matematika dengan lebih baik.

Dengan begitu banyak perubahan dalam pendidikan
matematika dan tuntutan yang semakin kompleks dalam
masyarakat modern, pemahaman Kkonsep matematika dan
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah aset yang
sangat berharga. Pendekatan Schema Based Instruction (SBI)
adalah salah satu alat yang dapat membantu siswa untuk mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi dan kepercayaan diri yang
lebih besar dalam menghadapi masalah matematika. Artikel ini
akan memberikan pandangan yang jelas tentang bagaimana SBI
dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran matematika,
memberikan manfaat nyata bagi siswa, pendidik, dan masyarakat
secara keseluruhan.

18.2 Pendekatan Schema Based Instruction
Pendekatan pembelajaran merujuk pada cara atau metode

yang digunakan dalam proses pendidikan untuk membantu siswa

memahami dan menginternalisasi informasi serta keterampilan.
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Ada berbagai pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan
selama bertahun-tahun, termasuk pendekatan tradisional,
konstruktivis, kolaboratif, dan berbasis teknologi, di antara lain.
Setiap pendekatan memiliki karakteristiknya sendiri. Misalnya,
pendekatan konstruktivis menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi,
diskusi, dan refleksi, sementara pendekatan berbasis teknologi
menggunakan teknologi seperti komputer dan perangkat lunak
untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif.

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai
tergantung pada tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan
materi pelajaran yang diajarkan. Pendekatan yang efektif dapat
meningkatkan minat siswa, meningkatkan retensi informasi, dan
memfasilitasi pemahaman yang mendalam (Hamalik, 2009). Selain
itu, dengan perkembangan teknologi dan penelitian dalam bidang
pendidikan, terus muncul pendekatan baru yang dirancang untuk
menjawab kebutuhan pendidikan yang berkembang dengan lebih
baik. Pendekatan pembelajaran yang sukses adalah yang
menggabungkan elemen-elemen beragam ini untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan dan
pengembangan siswa secara efektif.

Contoh pendekatan pembelajaran yang memiliki
karakteristik tersebut yang dikembangkan dengan tujuan untuk
meningkatkan pembelajaran siswa tentang rasio dan hubungan
proporsional adalah pengajaran berbasis skema (SBI). SBI adalah
pendekatan pembelajaran yang berakar pada teori skema (Jitendra
et al, 2017). Pendekatan Schema-Based Instruction (SBI) adalah
pendekatan dalam pendidikan matematika yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep
matematika dengan lebih baik (Desmarais et al, 2019). SBI
berfokus pada pengembangan "skema" atau kerangka berpikir
yang membantu siswa dalam mengorganisasi, mengintegrasikan,
dan menghubungkan pengetahuan matematika mereka. Skema
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adalah struktur kognitif yang digunakan oleh individu untuk
mengorganisasi informasi dalam pikiran mereka (Bruno et al,
2021).

Instruksi berbasis skema (SBI) adalah salah satu jenis
pengajaran strategi yang telah menunjukkan efektivitas dalam
mengajar siswa yang memiliki kesulitan belajar tinggi, terutama
untuk memecahkan masalah cerita matematika (Jitendra et al,
2017). Skema adalah suatu garis besar atau kerangka penyelesaian
suatu masalah yang dapat direpresentasikan melalui gambar,
diagram, kalimat bilangan, atau persamaan (Root et al, 2017).
Istilah skema berakar pada teori psikologis dan filosofis. Skema
adalah kerangka kerja yang dikembangkan untuk memecahkan
suatu masalah, mengatur pengetahuan, dan mendukung
pengajaran dan pembelajaran di masa depan (Peltier & Vannest,
2018). Penerapan instruksi skema untuk pemecahan masalah
melibatkan pengajaran secara eksplisit kepada siswa untuk
mengklasifikasikan masalah kata ke dalam tipe-tipe dengan
menganalisis struktur yang mendasari masalah kata tersebut.
Metode solusi yang tepat diidentifikasi berdasarkan struktur (yaitu,
jenis) kata masalahnya.

Dalam SBI, guru mengajar siswa dengan memberikan
mereka kerangka kerja atau skema yang membantu mereka
memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam.
Guru juga membantu siswa untuk mengidentifikasi kesamaan dan
pola dalam konsep-konsep matematika yang berbeda, sehingga
siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari dengan
pengetahuan sebelumnya. Pendekatan SBI juga mendorong siswa
untuk berpikir secara kreatif dan menemukan solusi sendiri dalam
pemecahan masalah matematika (Jitendra, 2019).

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep
matematika, bukan hanya mengingat rumus atau aturan. Dengan
demikian, SBI dapat membantu meningkatkan pemahaman
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konseptual siswa dan kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah matematika dengan lebih baik. Pendekatan ini telah
digunakan dalam berbagai konteks pendidikan matematika untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika.

18.3 Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kemampuan High Order Thinking Skill (HOTS). Kemampuan rata-
rata yang dimilik siswa berada antara HOTS dan LOTS (low order
thinking skill). Namun demikian pemerintah lewat kemendikbud-
ristekdikti memberikan Upaya agar siswa mampu memiliki
kemampuan dalam HOTS, dalam hal ini adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Pemecahan masalah atau problem solving matematis
dikembangkan oleh George Polya sekitar tahun 1950an. Beliau
adalah seorang fisikawan yang tertarik terhadap matematika. Buku
yang terkenal yang beliau tulis berjudul “How Solve it”. Dijelaskan
pada buku tersebut beberapa tahapan dalam pemecahan masalah
matematika, 1) Memahami problem: Problem apa yang dihadapi?
Bagaimana kondisi dan datanya? Bagaimana memilah kondisi-
kondisi tersebut?; 2) Menyusun rencana: Menemkan hubungan
antara data dengan hal-hal yang belum diketahui. Apakah pernah
problem yang mirip?; 3) Melaksanakan rencana: Menjalankan
rencana guna menemukan solusi, periksa setiap langkah dengan
seksama untuk membuktikan bahwa cara itu benar; dan 4)
Menengok ke belakang: Melakukan penilaian terhadap solusi yang
didapat (Schiefermayr, 2014).
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;:t'l: PROBLEM
SOLVING

Explore

Gambar 18.1. Siklus pemecahan masalah
(Sumber: https://edukasi1l01.com/)

Keempat tahapan diatas lebih dikenal dengan See
(memahami problem), Plan (menyusun rencana), Do
(melaksanakan rencana) dan Check (menguji jawaban), sudah
menjadi jargon sehari-hari dalam penyelesaian problem sehingga
Polya layak disebut dengan “Bapak problem solving.”

Pemecahan masalah matematis adalah proses untuk
mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah yang
melibatkan konsep-konsep matematika (Ashman et al, 2020).
Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti pemahaman
masalah, pengumpulan informasi relevan, pembuatan rencana atau
strategi penyelesaian, perhitungan matematika, dan evaluasi solusi
(Scherer & Beckmann, 2014).

Kemampuan dalam pemecahan masalah matematis
mencakup pemikiran logis, analitis, dan kreatif (Chairani, 2016). Ini
memerlukan kemampuan untuk memecah masalah yang kompleks
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menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, mengidentifikasi pola atau
hubungan matematika yang mungkin, dan menerapkan konsep-
konsep matematika untuk mencapai solusi yang tepat. Ketelitian
sangat penting, karena kesalahan kecil dalam perhitungan dapat
mengarah pada solusi yang salah.

Pemecahan masalah matematis memiliki berbagai aplikasi,
dari ilmu pengetahuan dan teknologi hingga bisnis, keuangan, ilmu
sosial, dan bahkan dalam kehidupan sehari-hari (Roebyanto &
Harmini, 2017). Kemampuan ini membantu seseorang
mengembangkan pemikiran kritis, meningkatkan keterampilan
berpikir analitis, dan memberikan dasar yang kuat untuk
pengambilan keputusan yang tepat. Selain itu, mengatasi masalah
matematis yang menantang juga dapat memberikan rasa
pencapaian dan kepuasan yang besar.

Menurut Hott dkk, Siswa memerlukan empat jenis
pengetahuan yang berbeda untuk menjadi mahir dalam
pemecahan masalah matematika: (a) identifikasi, (b) elaborasi, (c)
perencanaan, dan (d) eksekutif (Hott et al, 2021). Pengetahuan
identifikasi mengharuskan siswa untuk memperhatikan struktur
matematika mendasar yang disajikan dalam situasi untuk
mengidentifikasi pola kesamaan di seluruh soal cerita. Hal ini akan
memungkinkan siswa untuk belajar mengidentifikasi struktur
serupa dan mengklasifikasikan masalah kata ke dalam tipe.
Pergeseran besar ketika berpindah dari pemula ke ahli adalah
fokus pada sifat matematika yang tertanam dalam masalah
daripada fitur tingkat permukaan (misalnya, konteks masalah). Di
SBI siswa secara eksplisit diajarkan tiga struktur masalah untuk
soal kata tambahan (yaitu, memerlukan penambahan atau
pengurangan) beserta Kkarakteristik inti dari setiap struktur.
Pengetahuan elaborasi mengharuskan siswa untuk secara skematis
memetakan informasi yang disajikan dalam kata masalah ke fitur
inti dari jenis masalah yang diidentifikasi. Misalnya, jika siswa
mengidentifikasi sebuah soal cerita yang sesuai dengan struktur
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total, selama elaborasi siswa akan mengidentifikasi informasi mana
yang sesuai dengan Bagian 1 dan Bagian 2, dan informasi mana
yang sesuai dengan total. Pengetahuan perencanaan
mengharuskan siswa untuk menggunakan informasi dari
pengetahuan identifikasi dan pengetahuan elaborasi untuk
merancang rencana untuk memfasilitasi solusi. Dalam
permasalahan multi-langkah, hal ini mungkin melibatkan
penyusunan rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang
untuk menghasilkan solusi terhadap pertanyaan yang diajukan.
Terakhir, pengetahuan eksekutif mengharuskan siswa untuk
mengatur sendiri perilaku mereka untuk melaksanakan rencana
mereka.

18.4 Penerapan Pendekatan Schema Based
Instruction (SBI) dalam Memecahkan Masalah

Matematis

Penerapan pendekatan Schema-Based Instruction (SBI)
dalam pendidikan matematika memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Dalam SBI, guru
memandu siswa dalam membangun "skema" atau kerangka
berpikir yang kuat untuk memahami dan menghubungkan konsep-
konsep matematika. Misalnya, ketika mengajarkan operasi
matematika seperti penjumlahan dan pengurangan, guru dapat
membantu siswa membangun skema yang mencakup konsep
dasar seperti bilangan, operasi, dan hasil. Dengan bantuan skema
ini, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang lebih
kompleks seperti perkalian dan pembagian.

Selain itu, SBI juga mengharuskan guru untuk membantu
siswa mengidentifikasi pola dan kesamaan antara konsep-konsep
matematika yang berbeda. Hal ini membantu siswa untuk
mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari dengan
pengetahuan sebelumnya, sehingga memperkuat pemahaman
mereka secara keseluruhan. Melalui pendekatan SBI, siswa juga
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diajak untuk berpikir secara kreatif dan menemukan solusi sendiri
dalam pemecahan masalah matematika.
Contoh 1:

Pada materi satuan panjang atau berat guru biasanya
mengajarkan dengan menggunakan pola tangga seperti gambar
dibawah:

Gambar 18.2. Satuan panjang menggunakan tangga bilangan
(Sumber: www.kompas.com)

Sering kali guru mengajarkan bahwa jika tangga turun
maka dikalikan 10 untuk setiap satuannya. Sebaliknya jika tangga
naik maka dibagi 10 untuk setiap satuanya. Cara ini berlangsung
cukup lama, mungkin sejak gurunya guru orang tua kita. Namun
sekarang berkembang cara yang lebih efektif, seperti penggunaan
tabel seperti gambar dibawabh:

cm

Gambar 18.3. Satuan panjang menggunakan tabel
(Sumber: https://www.youtube.com /watch?v=alHsUr4ypvk)
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Pada penerapannya, penggunaan tabel satuan panjang ini
mirip dengan tangga bilangan, hanya saja lebih efisien dan mudah
dipahami oleh siswa. Misal: 3 km = ...dm, siswa hanya tinggal
menempatkan angka 3 pada kolom km dan menggeser angka 0
sampai pada kolom desimeter (dm). Sehingga 3 km = 30.000 dm.
Jika angka terdiri dari lebih dari 1 digit, maka seperti hukum nilai
tempat bilangan dimana ada satuan, puluhan, ratusan, ribuan dll.
Misal: 36 hm = ... m, angka tersebut terdiri dari puluhan dan satuan,
dimana 3 sebagai puluhan dan 6 sebagai satuan. Maka angka 6
diposisikan pada kolom hektometer (hm) dan 3 diposisikan pada
kolom kilometer (km). Hektometer (hm) ke meter (m) bergeser 2
kolom, sehingga hasil dari 36 hm = 3600 m. Bisa diambil
kesimpulan bahwa yang menjadi patokan adalah bilangan satuan,
untuk puluhan ratusan mengikuti. Pola diatas merupakan bagian
dari skema untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal,
sekaligus memberikan pemahaman konsep.

Contoh lainnya adalah dalam memahami konsep satuan
panjang tentu siswa harus hafal posisi satuan tersebut, jika tidak
hafal maka akan tertukar satu sama lain. Skema yang bisa dibuat
adalah guru bisa memberikan singkatan yang mudah diingat oleh
siswa. Misal: Km (kucing), hm (hitam), dam (dari), m (medan), dm
(desi), cm (centil), mm (mondar-mandir). Sehingga bisa kita
rangkai menjadi kalimat -Kucing Hitam Dari Medan, Desi Centil
Mondar-mandir”. Tentu ini akan mudah dihafal dan membekas
dalam pikiran siswa. Mudah kan?

Contoh 2:

Pada materi KPK dan FPB seringkali siswa diberikan
konsep yang menurut penulis merupakan hal yang tidak efektif.
Siswa diminta menghitung satu persatu setiap kali mencari KPK
atau FPB dari 2 bilangan. Contohnya pada gambar berikut:
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CARA MENCARI EPE DAN FPB

www.belajarMTK.com

20 12 20=22x5
/\ I\ 12=22x3
2 10 < 6
/\ /\ KPK=22x5x3=60
. FPB=22=4
2. 8 2 3

Gambar 18.4. Pola mencari KPK dan FPB
(Sumber: https://www.belajarmtk.com/cara-mencari-kpk-dan-
fpb-dengan-mudah/)

Pada gambar diatas dijelaskan, terlebih dahulu siswa harus
faham tetang apa itu bilangan prima dan memahami konsep
faktorisasi prima. Cara diatas memberikan guru menjelaskan
bahwa 2 bilangan harus dibagi dengan bilangan prima sampai
bilangan terakhir tidak bisa lagi dibagi dengan bilangan prima.
Untuk mencari KPK, dicari bilangan yang mempunyai pangkat
terbesar dan bilangan bilangan lain yang tidak sama kemudian
dikalikan, maka itulah hasil dari KPK. Sedangkan untuk mencari
FPB adalah dengan mencari pangkat terkecil dari angka yang sama
pada kedua bilangan yang difaktorisasikan, maka itulah yang
menjadi nilai FPB.

Pada penggunaan pendekatan schema based instruction
(SBI), ada cara yang lebih mudah dan efisien, sehingga mudah
difahami oleh siswa.
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Melode Tegak Lurus

Gambar 18.5. Metode tegak lurus pada KPK dan FPB
(Sumber: Youtube paman apiq)

Gambar diatas adalah cara lain untuk memecahkan masalah
pada materi KPK dan FPB. Cara tersebut dikenal dengan metode
tegak-lurus, agar mudah diingat bisa dikaitkan dengan kalimat
“Tegakkan Keadilan, Luruskan Niat"“. Cara mengoperasikan metode
ini adalah dengan mencari angka yang bisa membagi kedua
bilangan dan dilakukan sampai tidak ada bilangan yang bisa
membagi kedua bilangan tersebut. Contoh diatas diberikan angka
48 dan 36, diperoleh angka tegak 6, 2, 1, dan angka lurus 4, 1, 3.
Untuk mencari FPB dengan mengalikan bilangan yang ada posisi
tegak, berarti 6 x 2 x 1 sehingga menghasilkan angka 12 (nilai FPB).
Sedangkan untuk mencari KPK yakni dengan cara mengalika
bilangan yang ada pada posisi tegak (6 x 2 x 1) dan lurus (4 x 1 x 3),
sehingga dihasilkan angka 12 x 12 = 144 (KPK).

Permasalahan matematika tentunya dapat diselesaikan
mengguanakan pendekatan schema based instruction (SBI)
tentunya dengan kreatifitas dan analisis dari guru. Penerapan SBI
dalam kelas dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
berfokus pada pemahaman Kkonseptual, bukan hanya pada
menghafal rumus atau aturan. Ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika
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dengan lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan matematika yang lebih kompleks di masa depan. Dengan
demikian, penerapan pendekatan SBI dapat menjadi alat yang kuat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.
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